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KATA PENGANTAR  
 ََتََخ ابًاَتِك َن آْرُْقلا َلَعَج ى ِ ذلَّا لله ُدْمَْحلَا َع ٍّنْيِدِب َءاَيِْبن َْلْا ِهِب ََتََخ ٍّيَِبن ََلَع َُلََزْنَآَو َبُتُكْلا ِهِب ٍّ ِِ ا َ  ٍٍّ ا
 ِبَو ُتَكَََْبَلاَو ُتا َْيَْْخلا ُلذَنَََتت ِِلِْضَفِبَو ُتاَحِلا ذصلا َُِّتَت ِهِتَمْعِنِب ى ِ ذلَّا َنَيَْدَْلْا ِهِب ََتََخ َت ُُ ذقَحََتت ِهِقْي ِِ ْوْ
 َو ُدِصاَقَْملا ُُلَْوُْسَرَو ُهُدْبَع ا اد ذمَحُم ذنَآ ُدَهْشَآَو َُلَ َْكيَِشََلا ُهَدْحَو الله ذلا
ِ
ا ََلَ
ِ
ا َلا ْنَآ ُدَهْشَآ .ُتَيَاَْغلا 
.ُدَْعب ا ذمَآ ، َْيِْع َْجَْآ ِهِبا َْصَْآَو ِِلَ آ ََلَعَو ٍّد ذمَحُم ََلَع الله ذلََصَو 
 Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah menjadikan 
manusia sebagai makhluk yang tidak tertandingi dalam cipta dan tidak terkalahkan 
dalam karya, dan menjadikan iman dan ilmu sebagai kebutuhan dasar dari hati dan 
akal, sebagai unsur yang membuat manusia tetap terjaga dalam kesempurnaannya, 
kemudian membatasi manusia agar tidak melampaui hakikat penciptaannya, yang 
batasan itu sering kita junjung dengan nama hukum. 
 Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda nabi 
besar Muhammad saw. beserta seluruh keluarga, sahabat, dan pengikutnya. Nabi 
yang terutus sebagai pembentuk dan pengajar etika dan estetika kemanusian 
terhadap Tuhan dan makhluk lainnya, yang tidak akan tertandingi oleh pengajar 
etika dan estetika manapun, hal itu sering kita teladani dengan nama akhlak. 
 Tesis ini berjudul “Hadis-hadis Tentang Larangan bersumpah Selain dari 
Nama Allah swt. (Suatu Analisis Kritik dan Implementasinya)”. Tesis ini diajukan 
guna memenuhi syarat dalam penyelesaian pendidikan pada Program Magister 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 Peneliti menyadari tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, 
peneliti akan menerima dengan senang hati semua koreksi dan saran demi 
perbaikan dan kesempurnaan tesis ini. Selesainya tesis ini tidak terlepas dari 
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dukungan berbagai pihak yang turut memberikan andil, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, baik moral maupun material, maka sepatutnya peneliti 
mengucapkan rasa syukur, terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya 
kepada yang terhormat: 
1.  Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.A, Rektor UIN Alauddin Makassar, begitu 
pula kepada  para Wakil Rektor, yang telah memimpin kampus Alauddin 
Makassar tempat menimbah ilmu pengetahuan. 
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag, sabagai Direktur Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar beserta jajarannya, yang telah memberikan kesempatan dengan 
segala fasilitas dan kemudahan kepada peneliti untuk menyelesaikan studi 
pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
3. Prof. Dr. Hj. Rosmaniah Hamid, M.Ag, sebagai promotor pertama semoga 
Allah swt. merahmatinya dan H. Zulfahmi Alwi, M.Ag., Ph.D. sebagai 
promotor ke dua. Begitu juga kepada Dr. H. Tasmin Tanggareng, M.Ag., 
sebagai kopromotor yang selalu memiliki waktu memberikan bimbingan, 
arahan dan didikan berharga kepada peneliti bukan hanya agar tulisan ini 
dapat terwujud, tetapi juga membentuk karakter peneliti untuk menjadi lebih 
baik. 
4. Dr. Darsul S. Puyu, M.Ag. dan Dr. M.Tasbih, M.Ag. penguji tesis yang telah 
memberikan banyak ilmu, masukan dan saran, serta bimbingan yang sangat 
berharga, untuk meluruskan berbagai kesalahan dan kekeliruan penulis dalam 
tesis ini.  
5. Para Guru Besar dan Dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
yang telah banyak memberikan konstribusi ilmiah sehingga dapat membuka 
cakrawala berpikir peneliti selama masa studi. 
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6. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar dan UIN Syarif 
Hidayatullah beserta segenap staf yang telah menyiapkan literatur dan 
memberikan kemudahan demi penyelesaian tesis ini.  
7.  Seluruh pegawai dan staf Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
yang telah membantu memberikan pelayanan administrasi maupun informasi 
dan kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani studi. 
8. Kedua orang tua tercinta, H. Tarebbi dan Hj. Rawiah yang telah membesarkan 
dan mendidik peneliti dengan moral spiritualnya, meski terkadang mereka 
tersakiti oleh tingkah dan laku penulis, mereka yang senantiasa memanjatkan 
do’a  di selah kesibukannya tanpa pernah mengharap apapun kecuali senyum 
dari  balik wajah anaknya. 
9. Kepada istri tercinta Nurbaya yang senantiasa mendampingi dan memberikan 
dukungan sampai selesainya tulisan ini. 
10. Kepada Saudaraku H. Abd. Salam Tarebbi, Lc, M.A, dan Hj. Santi Tarebbi 
beserta seluruh sanak keluarga yang senantiasa memberikan dorongan 
semangat dan bantuan selama ini. 
11. Seluruh teman dan sahabat penulis yang begitu banyak untuk disebutkan, 
semoga bantuan yang telah diberikan senantiasa mendatangkan manfaat. 
Akhirnya, dari penulisan tesis ini semoga Allah swt. memberikan manfaat 
bagi diri pribadi penulis, akademisi dan masyarakat secara umum, seraya berdoa:  
 َو ُهاَضَْرت ا احِلاَص َل َْعَْآ ْنَآَو ذي َ ِِ اَو ََلَعَو ذََلَع َتْمَْعنَآ ِتِ
ذ لا َكَتَمْعِن َرُكْشَآ ْنَآ ِنِْعِزْوَآ ِيبَر َآ ِْنِْ َِ ْد
. َْيَِْملاَْعلا ذبَر َيَ يْم آ . َْيِْحِلا ذصلا َكِداَبِع ِفِ َِكتَْحَْرِب 
Wassalamu‘alaikum Wr.Wb.     
Makassar,  21 Agustus 2017 
Penulis, 
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Suardi Tarebbi 
NIM: 80700215008 
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
ب 
= b  
س 
= S 
ك 
= k 
ت = t  ش = sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـه = h 
د = d  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
ََتََاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
ىََ ...َ|َ اََ ... 
 
kasrah dan 
ya 
 
ىَ ِ  
 
d}ammah 
dan wau 
 
وَ  ِ  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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 َتَْو ـمَـي : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَ َةـَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َ ةَلــِضَاـفـَْلاَ َةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َ ةــَمـْكـِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( َ  ِ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـ  ـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـ  جَـن : najjai>na> 
 َ  قـَحْــَلا : al-h}aqq 
 َ  جـَحْــَلا : al-h}ajj 
ََمِــ  ع ن : nu“ima 
 َو  دـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf َ ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
 َسـَْمـ  ِ  شَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َةَفـسْلَـفْــَلا : al-falsafah 
 َدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْو  رـ  مَأـت : ta’muru>na 
 َءَْو  ـنْــَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
 َتَْرـِم  ِ  َأ: umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
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kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللَ  ْنـيِد     di>nulla>h َِاللَِاِب     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َ هـَِاللَِةَمْـــحَرَِْيفَْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
1. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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r.a. =  rad}iyalla>hu 'anhu/'anhum 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS. …/...: 4      = Qur’an Surah al-Baqarah/2 : ayat 4 
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ABSTRAK
Nama : Suardi Tarebbi
NIM : 80700215008
Konsentrasi : Tafsir Hadis
Judul Tesis : Hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari  nama Allah
swt. ( Studi Kritik dan Analisis Hadis)
Munculnya wacana untuk meneliti hadis tentang larangan bersumpah selain
nama Allah swt. karena berangkat dari realitas bahwa masih dijumpai ada yang
bersumpah dengan selain nama Allah swt. dan mengangapnya perkara biasa. Terkait
masalah ini perlu dilakukan pengkajian secara mendalam tentang kualitas dan
keh}ujjahan hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari nama Allah  swt. dan
bagaimana kandungannya.
Berdasarkan keterangan di atas, maka tesis ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas, keh}ujjahan serta kandungan hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain
dari nama Allah  swt.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yang bersifat
verifikatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner yang membahas
dan mengkaji objek dari beberapa disiplin ilmu atau  mengaitkannya dengan disiplin-
disiplin ilmu yang berbeda, di antaranya pendekatan ilmu hadis, teologi, filosofis,
dan hukum. Dalam metode pengumpulan data, peneliti menggunakan dua jenis data,
yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah kitab al-Muʻjam al-Mufahraz li al-Fa>ẓ
dan Maktabah al-Sya>milah, kitab-kitab Rijal al-Hadis, dan kitab-kitab hadis.
Sedangkan data sekunder adalah data dari karya-karya yang memiliki kaitan serta
mendukung penilitian ini. Data yang telah terkumpul diinterpretasi dan dianalisis.
Dan untuk menganalisa sanad tersebut digunakan metode kritik sanad dan metode
kritik matan. Sedangkan interpretasi dilakukan terhadap matan dalam upaya
memahami dan mengungkapkan maksud yang dikehendaki oleh lafal dan ungkapan
dalam bentuk prasa dan klausa.
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa hadis tentang larangan bersumpah
dengan nama ayah, hadis tentang larangan bersumpah dengan Kaʻbah, hadis tentang
larangan bersumpah dengan amanah, dan hadis tentang larangan bersumpah dengan
agama selain Islam, seluruhnya berkualitas sahih baik dari segi sanad maupun matan.
Sedangkan hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya terlepas dari
agama Islam berkualitas hasan dan hadis tentang larangan bersumpah dengan
mengatakan saya Yahu>di> atau Nas}ra>ni berkualitas daʻi>f sekali. Sehingga hadis-hadis
tersebut dapat dijadikan sebagai ḥujjah, kecuali hadis tentang larangan bersumpah
dengan mengatakan saya Yahu>di> atau Nas}ra>ni> karena hadis ini dari segi sanad
ked}aʻi>fannya berat. Adapun kandungan hadis-hadis tentang larangan bersumpah
selain nama Allah swt. secara tekstual menurut hadis, bersumpah selain nama Allah
swt. adalah kemusyrikan, karena mengagungkan sesuatu selain Allah swt. sedangkan
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secara kontekstual, hadis ini bisa dipahami bahwa larangan pada hadis ini hukumnya
musyrik, jika sumpah pada selain Allah swt. diyakini memiliki keagungan seperti
keagungan Allah swt. Namun jika tidak, hukumnya hanyalah haram.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian lebih lanjut dan dapat
memberikan informasi serta pemahaman kepada masyarakat, yaitu pemahaman
tentang larangan bersumpah selain nama Allah swt. Sehingga seharusnya bersumpah
selain nama Allah swt. ditinggalkan atau dihindari, dan seorang muslim jika ingin
bersumpah, maka hendaknya bersumpah dengan nama Allah swt. dan sifat-sifatNya.
ﺗﺠﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
ﰊﺮ ﺳﻮاردي ﺗ:اﻻﺳﻢ
٨٠٠٥١٢٠٠٧٠٨:رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
اﻟﺘﻔﺴﲑ  واﳊﺪﻳﺚ:اﻟﺘﺨﺼﺺ
اﻟﻨﻘﺪ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻤﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﻨﻬﻲ ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﻴﺮ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﻟﻰ ):ﻋﻨﻮان اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
(ﻪﺗﺤﻠﻴﻠو 
=====================================================================================
ﻣﺎزالﻷن .ﻦ اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﲑ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃاﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﻨﻬﻲ ﻋﻟﺒﺤﺚﻗﱰاحاﻹاﻫﺬﻇﻬﻮر
ﻗﺄﺻﺒﺢ ﻣﻦ اﻷﳘﻴﺔ دراﺳﺔ.ﻌﺘﱪ ذاﻟﻚ ﺷﻴﺌﺎ ﻋﺎدﻳﺎوﻳﺑﻐﲑ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃﻳﻘﺴﻢ اﻟﻨﺎسﻫﻨﺎك ﻣﻦ
ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﲑ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ ﺗﻌﺎﱃ وﻣﺎ ﺣﺠﻴﺘﻬﺎ، وﻣﺎ ﻮدة اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﻨﻬﻲ اﳉﺣﻮلﻋﻤﻴﻘﺔ
.اﻫﺎﳏﺘﻮ 
اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺘﺼﻠﺔ ﳏﺘﻮىو ﲜﻮدة وﺣﺠﻴﺔاﻟﺘﻌﺮفوﻫﻲ ﻫﺪﻓﺖ ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻣﻦ أﺟﻞ ذاﻟﻚ، 
. ﺑﻐﲑ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃﺑﺎﻟﻨﻬﻲ ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢ
اﺳﺘﻌﺎن ، ﻓﻘﺪ ﻴﺔاﻟﺘﺤﻘﻘﺎﻟﺪراﺳﺔ ﺜﻞ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻧﻮﻋﺎ ﻣﻦ أﻧﻮاع اﻟﺪراﺳﺔ اﳌﻜﺘﺒﻴﺔ واﺗﺴﻢ ﺑﳝ
ﺑﺒﻌﺾ ﲣﺼﺺ اﻟﻌﻠﻮم أو ، ﲝﻴﺚ ﺗﻨﺎول اﳌﻮﺿﻮع واﺳﺘﻘﺼﺎﻩ ﻣﺴﺘﻌﻴﻨﺎ اﻟﺘﺨﺼﺺةﺧﻞ ﻣﺘﻌﺪداﲟﺪ
ﺟﻴﺎ، ﻮ ، وﻣﻦ ﻫﺬﻩ اﳌﺪاﺧﻞ: ﻣﺪﺧﻞ ﻋﻠﻢ اﳊﺪﻳﺚ، وﻣﺪﺧﻞ اﻟﺒﻴﻮﻟﲢﻮﻳﻠﻬﺎ إﱃ ﻣﻴﺪان اﻟﻌﻠﻢ اﻵﺧﺮ
ﻧﻮﻋﲔ ﻣﻦ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت، وﳘﺎ: اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻓﻴﻪ اﺳﺘﺨﺪم اﻟﺒﺎﺣﺚ إذ،وﻣﺪﺧﻞ اﻟﻔﻠﺴﻔﺔ، وﻣﺪﺧﻞ اﻟﻘﺎﻧﻮن
اﳊﺪﻳﺚ، وﻣﻔﺘﺎح ﻜﻮن ﻣﻦ اﳌﻌﺠﻢ اﳌﻔﻬﺮس ﻷﻟﻔﺎظﺗﻓﺎﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ ؛ﺋﻴﺴﻴﺔ، واﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔاﻟﺮ 
ب رﺟﺎل اﳊﺪﻳﺚ، وﻏﲑ ذﻟﻚ ﻣﻦ ﻛﺘﺐ اﻷﺣﺎدﻳﺚ، وأﻣﺎ ﺎﻨﻮز اﻟﺴﻨﺔ، واﳌﻜﺘﺒﺔ اﻟﺸﺎﻣﻠﺔ، وﻛﺘﻛ
ﺗﻔﺴﲑ ، ﰒ ﰎ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ، ﻓﻬﻲ ﺗﻜﻮن ﻣﻦ اﳌﺆﻟﻔﺎت اﻷﺧﺮى اﻟﱵ ﺗﺮﺗﺒﻂ ﲟﻴﺪان اﻟﺒﺤﺚ وﺗﺆﻳﺪﻩ
ﻧﻘﺪ اﻟﺴﻨﺪ وﻧﻘﺪ اﳌﱳ، وأﻣﺎ ﻲوﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﻟﺴﻨﺪ اﺳﺘﺨﺪم اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻣﻨﻬﺠ.اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ا ﻤﻮﻋﺔ وﲢﻠﻴﻠﻬﺎ
اﻟﱵ ﻳﺮﻳﺪ  ﺎ اﻟﻠﻔﻆ واﻟﻌﺒﺎرة واﻟﱰﻛﻴﺐ ﺗﻔﻬﻴﻢ واﻛﺘﺸﺎف اﳌﻘﺎﺻﺪﻣﻦ أﺟﻞاﻟﻨﻘﺪ اﳌﻮﺟﻪ إﱃ اﳌﱳ ﻓﻴﺘﻢ 
واﻟﻜﻼم ﻣﻌﺎ.
ﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ ﻋﻦ اﻟﺒﺤﺚ، وﻫﻲ اودﻟﺖ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ أن اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱵ دار ﺧﻼﳍﺎ ﻫﺬا 
ﺪﻳﺚ ﺣو ﺑﺎﻷﻣﺎﻧﺔ، وﻫﻲ اﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢ،ﺑﺎﻟﻜﻌﺒﺔوﻫﻲ اﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢاﻟﻘﺴﻢ ﺑﺎﻵﺑﺎء،
ﺳﻮاء ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﻟﺴﻨﺪ أو ﻛﻠﻬﺎ ﺑﺎﳉﻮدة اﻟﺼﺤﻴﺤﺔاﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ اﳌﻘﺴﻢ ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﲑ دﻳﻦ اﻹﺳﻼم
ﻓﺤﺪﻳﺜﻪ ﺣﺴﻦ، ﻣﻦ دﻳﻦ اﻹﺳﻼماءةﱪ ﺎﻟﺑﻋﻦ اﻟﻘﻮلﻘﺴﻢ ﺚ اﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ اﳌ. وأﻣﺎ ﺣﺪﻳﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﳌﱳ
ﺪ.ﺔ اﻟﺴﻨﻴﺗﻌﺘﱪ ﺿﻌﻴﻔﺔ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻳﻬﻮدي أو ﻧﺼﺮاﱐﺑﺄﻧﻪﻋﻦ اﻟﻘﻮلاﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ اﳌﻘﺴﻢوﺣﺪﻳﺚ 
ﻳﻬﻮدي أو ﺑﺄﻧﻪﻋﻦ اﻟﻘﻮلاﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ اﳌﻘﺴﻢﺣﺪﻳﺚ وﻟﺬاﻟﻚ، ﲨﻴﻊ ﻫﺬﻩ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﳛﺘﺞ ﺑﻪ إﻻ
وأن ﳏﺘﻮﻳﺎت اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱵ ﺗﻨﻬﻰ ﻋﻦ اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﲑ اﷲ ﺪ. ﺔ اﻟﺴﻨﻴﺗﻌﺘﱪ ﺿﻌﻴﻔﺔ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻷﻧﻪﻧﺼﺮاﱐ
ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃ ﺗﺪل ﻧﺼﻴﺎ ﻋﻠﻰ أن اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﲑ اﷲ ﺷﺮك ﳌﺎ ﻓﻴﻪ ﻣﻦ ﺗﻌﻈﻴﻢ ﻟﻐﲑ اﷲ ﺗﻌﺎﱃ، ﺣﻴﺚ 
، ﳌﺎ ﻓﻴﻪ ﻣﻦ ﺗﻌﻈﻴﻢ ﻟﻐﲑ اﷲ ﺗﻌﺎﱃﻇﻬﺮ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﻟﺴﻴﺎق أن اﳌﻨﻬﻴﺎت ﲟﻮﺟﺐ ﻫﺬﻩ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﺷﺮك 
.اﷲ ﻓﺤﻜﻤﻪ ﺣﺮامﱂ ﻳﻜﻦ ﻓﻴﻪ ﺗﻌﻈﻴﻢ ﻟﻐﲑ وإذا 
، ﻟﺬﻟﻚ ﺘﻤﻊ ﺑﺄن اﻟﻘﺴﻢ ﺑﻐﲑ اﷲ ﳏﺮماﻳﻌﻄﻰ اﻟﻌﻠﻢ واﻟﻔﻬﻢ ﻋﻠﻰﻳﺮﺟﻰ ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ أﻧﻪ 
ﺻﻔﺎﺗﻪ.أﲰﺎﺋﻪ و ﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃ و ﺳﺑﺎﷲ -إذا أراد- واﻻﺑﺘﻌﺎد ﻋﻨﻪ، ﻓﻌﻠﻰ اﳌﺴﻠﻢ أن ﻳﻘﺴﻢ ﻪ ﳚﺐ ﺗﺮﻛ
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sumpah di dalam bahasa Arab dikenal dengan  lafaz halafa yang berarti
mula>zamah (keharusan), maksudnya apabila manusia telah bersumpah berarti dia
telah mengharuskan dirinya untuk melaksanakan sumpahnya itu.1
Sumpah dalam bahasa Arab juga, biasa dikenal dengan   lafaz aima>n jamak
dari yami>n. Dan asal dari yami>n adalah tangan dan diistilahkan dengan sumpah,
karena  kebiasaan orang Arab apabila bersumpah dia memukul tangan kanan
saudaranya dengan tangan kanannya.2
Sumpah bertujuan untuk menegaskan sesuatu dengan menyebut nama  dan
sifat Allah  swt.3 atau menegaskan pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan
bersaksi kepada Allah  swt. untuk menguatkan kebenaran dan kesungguhan.4\
Artinya seorang insan jika ingin menegaskan bahwa dirinya benar dalam
perkataannya atau berupaya membersihkan diri dari tuduhan yang dialamatkan
kepadanya, maka hendaklah  dia bersumpah  dengan menyebut nama Allah swt. atau
sifat-sifatNya. Dan seseorang yang mendengarkan saudaranya bersumpah dengan
1Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Maqa>yis al- Lugah, Juz II (t.t: Da>r al-Fikr,
1979 M/1399 H), h. 98.
2Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II ( al-Qa>hirah: Maktabah Tawfiqiyyah,
2003), h. 285.
3Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II,  h.285.
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 321.
2menyebut nama Allah swt, maka ia wajib meyakini atau mempercayai, walaupun
apa yang dilihatnya berbeda dengan yang diucapkan saudaranya. Sebagaimana Nabi
Isa a.s ketika dia melihat seorang laki-laki yang mencuri, kemudian Nabi Isa
mengatakan kepadanya kamu telah mencuri, maka pencuri itu mengatakan tidak,
demi Allah tidak ada tuhan selain dia, maka Nabi Isa pun mengatakan aku beriman
kepada Allah swt. dan menginkari diriku sendiri.5
Pada dasarnya sumpah yang digunakan oleh umat muslim, yang terikat
dengan  hukum, terbagi kepada dua bentuk, yaitu: 1) Al-Qasam, yaitu sumpah
dengan maksud mengagumkan Al-Muqsim bihi, bentuk sumpah ini, tidak boleh
kecuali hanya untuk Allah swt. yang berhak untuk diagungkan dengan ZatNya; 2)
Al-Syarṭ wa al Jaza>’, yaitu sumpah mengandung makna larangan dan keawajiban.
Contoh dari bentuk ini adalah sumpah nazar, sumpah ṭala>q, sumpah ḥaram, sumpah
ẓiha>r dan lainnya.6
Adapun bentuk sumpah Qasamiyah, terbagi kedalam tiga bagian, yaitu:
Pertama: Sumpah laghwi >, adalah sumpah yang diucapkan oleh lidah tanpa ada
maksud untuk bersumpah, seperti perkataan seseorang ﷲو ﻻ tidak, demi Allah  atau
ﷲو ﻰﻠﺑ iya, demi Allah,7 diucapkan disaat menyambung perkataan atau karena
5Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, JuzXIII (Cet. IV; al-Qa>hirah: Da>r al-Hadis, 2001),  h. 132.
6Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 300.
7ʻAli> bin Ah}mad bin Saʻid bin Hazm, al-Mahalli >, Juz VIII (al-Qa>hirah: Idarah al-T{abaʻah al-
Muni>riyah, t.th), h. 30. ʻAbd al-Gani> al-Gani>mi>, al-Luba>b fi Syarh al-Kitab, Juz IV (Beiru>t, al-
Maktabah al-Ilmiyah, t.th.), h. 4.
3marah, apakah itu berbicara pada masa lampau, sekarang, atau yang akan datang.
Sebagaimana perkataan ʻAisyah R.A : sumpah laghwi > adalah sumpah yang
diucapkan disaat bercanda, berdebat, dan berselisih, sumpah yang tidak diyakini oleh
hati.8 Sebagian ulama berpendapat bahwa sumpah laghwi> adalah sumpah atas
sesuatu yang diyakini kebenarannya, akan tetapi pada kenyataannya berbeda.
Sebagaimana Zura>rah bin Awfi> R.A berkata: sumpah laghwi> adalah sumpah seorang
laki-laki yang dianggapanya benar, akan tetapi berbeda dengan kenyataannya.9
Kedua:  Sumpah Gamu>s, adalah sumpah mengenai perkara masa lampau yang
sengaja berbohong untuk mengambil ḥak saudaranya, dinamakan juga ةﺮﺟﺎﻔﻟا ،ةروﺰﻟا,
dan dinamakan dalam ḥadiṡ, ﺮﺒﺼﻟا ﻦﯿﻤﯾ (dirinya bersabar atas pengakuannya dengan
sumpah palsu) dan ةرﻮﺒﺼﻤﻟا ﻦﯿﻤﯾ . Disebutkan didalam kitab al- Niha>yah: ﺎًﺳْﻮُﻤَﻏ,
karena orang yang bersumpah seperti ini, tercelup dalam dosa dan akan dicelupkan
kedalam api neraka.10 Di dalam Fiqh al-Sunnah diartikan sebagai sumpah bohong,
yang digunakan  untuk mengambil hak-hak, atau dengan maksud menipu dan
menghianati, termasuk dosa besar di antara dosa-dosa besar yang tidak kafa>rat bagi
8Abi> Bakar Ah}mad bin al-H}usain bin ʻAli al-Baiha>qi>, al-Sunan al-Kubra>, JuzX (Cet. II;
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 49.  Abi> al-Qa>sim  Sulayma>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>, al-
Muʻjam al-Kabi>r, Juz II (Cet. III; al-Qa>hirah: Maktabah Ibnu Taimiyah, t,th), h. 245.
9Abi> al-Qa>sim  Sulayma>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>, al-Muʻjam al-Kabi>r, Juz II, h. 245.
10Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz II, h.
320. Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h.300
4pelakunya, karena lebih besar dari kafa>rat. 11 Sebagaiman hadis dari ʻAbdulla>h bin
Amru> yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
 ﱠِﱯْﻌﱠﺸﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٌسَاﺮِﻓ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺮْﻀﱠﻨﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
ٍوﺮْﻤَﻋ َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ُﲔِﻤَﻴْﻟاَو ِﺲْﻔﱠـﻨﻟا ُﻞْﺘَـﻗَو ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ُقﻮُﻘُﻋَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُكَاﺮْﺷ ِْﻹا ُِﺮﺋﺎَﺒَﻜْﻟا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 ُسﻮُﻤَﻐْﻟا).(ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ،ىﺬﻣﱰﻟا ،يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور١٢
Artinya:
Muh}ammad bin Muqa>til menceritakan kepada kami, al-Nad}r menceritakan
kepada kami, Syuʻbah menceritakan kepada kami, Fira>s menceritakan kepada
kami berkata, aku mendengar Syaʻbi>, dari Abdulla>h bin Amru>, dari Nabi saw.
bersabda: dosa-dosa besar itu adalah mempersekutukan Allah swt, durhaka
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah gamu>s. (H>.R. al-
Bukha>ri>)
Ketiga: Al-Yami>n al-Munʻaqadah (sumpah yang sah atau diakui) adalah al-
yami>n (sumpah) terhadap sesuatu yang akan terjadi dan bersifat mungkin menurut
akal, baik dalam hal positif maupun negatif, seperti perkataan , demi Allah! Aku
tidak akan melakukannya atau demi Allah! Aku akan melakukannya. Orang yang
bersumpah telah bertekad bulat dalam hatinya untuk mengerjakan atau tidak
mengerjakan sesuatu, kemudian ia menyatakan dengan ucapan sumpah.13
Salah-satu dari syarat sah sumpah munʻaqadah adalah bersumpah dengan
menggunakan nama Allah swt. dan sifat-sifatnya. Dan sumpah seperti ini adalah
bentuk pengagungan kepada Allah swt. dan merupakan suatu hal yang disyariatkan
11Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV, h. 12.
12Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 224. Muh}ammad bin ʻIsa>
Bin  Sawrah al-Ti{rmiżi>>, Sunan al-Tirmiżi>, h. 675.
13Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h.304
5dalam Islam. Adapun dalil disyariatkannya sumpah yang ditetapkan dalam Al-
Qur’an sebagaimana firman Allah swt pada QS al-Nahl/16: 91:
                      
           
Terjemahnya:
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.14
Begitu juga di ayat yang lain Allah swt. memerintahkan kepada hambaNya
yang bersumpah agar membebaskan sumpahnya, sebagaimana firman-Nya pada QS
al-Taḥri>m/66: 2:
                  
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah swt telah mewajibkan kepada kamu sekalian untuk
membebaskan diri dari sumpah, sesungguhnya Allah pelindung kalian dan dia
Maha mengetahui dan Maha bijaksana15
Sedangkan dalil dari hadis Rasululla>h saw. yang menunjukkan dianjurkannya
bersumpah dengan nama Allah swt. dan sifat-sifat-Nya, seperti hadis dari ʻAbdulla>h
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
14Kerajaan Saudi Arabiah, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 416.
15Kerajaan Saudi Arabiah, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 950.
6 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌرَﺪْﻨُﻏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍنﻮُﻤْﻴَﻣ ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ َقﺎَﺤْﺳِإ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ
 َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا: َﺿْﺮَـﺗَأ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ ﺎَﻨْﻠُـﻗ ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ِﻞْﻫَأ َُﻊُﺑر اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ ْنَأ َنْﻮَﺿْﺮَـﺗَأ َلﺎَﻘَـﻓ ٍﺔﱠﺒُـﻗ ﻲِﻓ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ﺎﱠﻨُﻛ ْنَأ َنْﻮ
 ـُﻗ ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ِﻞْﻫَأ َﺚُﻠُـﺛ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ ﺎَﻨْﻠ ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ِﻞْﻫَأ َﺮْﻄَﺷ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ ْنَأ َنْﻮَﺿْﺮَـﺗَأ يِﺬﱠﻟاَو َلَﺎﻗ ْﻢَﻌَـﻧ ﺎَﻨْﻠُـﻗ
 ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ِﻞْﻫَأ َﻒْﺼِﻧ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ ْنَأ ﻮُﺟْرََﻷ ﻲﱢﻧِإ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ٍﺪﱠﻤَﺤُﻣ ُﺲْﻔَـﻧ يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) .ﳌاوﻢﻠﺴ(١٦
Artinya:
Muh}ammad bin Basya>r menceritakan kepadaku, Gundar menceritakan kepada
kami, Syuʻbah menceritakan kepada kami, dari Ish}a>q, dari ʻAmru> bin Maimu>n,
dari Abdulla>h berkata: kami bersama Nabi di Kubah, lalu bersabda: apakah
kalian rid}a menjadi ¼ penduduk surga?, kami berkata: iya, lalu beliau
bersabda: apakah kalian rid}a menjadi 1/3 penduduk surga?, kami mengatakan:
iya, lalu beliau bersabda: apakah kalian rid}a menjadi ½ penduduk surga?, kami
mengatakan: iya, lalu beliau bersabda: Demi jiwa Muḥammad ada ditangan
Allah swt, saya berharap kalian separuh dari penduduk surga.17(H.R. al-
Bukha>ri> dan Muslim)
Begitu juga hadis Rasululla>h saw. ketika bersumpah tentang pengetahuan dan
ketakutannya kepada Allah swt. di depan kaum yang tidak mau mendengarkan
perintahnya, sebagaimana hadis dari ʻAisyah yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>:
 َﺻ ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ٍقوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ٌﻢِﻠْﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺶَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻲِﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻊَﻨ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻚِﻟَذ َﻎَﻠَـﺒَـﻓ ٌمْﻮَـﻗ ُﻪْﻨَﻋ َﻩﱠﺰَـﻨَـﺘَـﻓ ِﻪﻴِﻓ َﺺﱠﺧَﺮَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ َﻢﱠﻠ
 ﱢﻧِإ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﻪُﻌَـﻨْﺻَأ ِءْﻲﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َنﻮُﻫﱠﺰَـﻨَـﺘَـﻳ ٍماَﻮْـﻗَأ ُلَﺎﺑ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﱠُﻢﺛ َﻪﱠﻠﻟا َﺪِﻤَﺤَﻓ َﺐَﻄَﺨَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻢُﻬُﻤَﻠْﻋََﻷ ﻲ
 ﱠﻠﻟِﺎﺑ ًﺔَﻴْﺸَﺧ ُﻪَﻟ ْﻢُﻫ ﱡﺪَﺷَأَو ِﻪ(يرﺎﺨﺒﻟا هاور) .١٨
Artinya:
ʻAmru> bin Hafs} menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada
kami, al-Aʻmasy menceritakan kepada kami, Muslim menceritakan kepada
kami, dari Masru>q, ʻAisyah berkata: Nabi saw melakukan sesuatu, lalu dia
16Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 196. Muhyi al-Di>n Abu>
Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-Nawa>wi>, Juz I, h. 496
17Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 196
18Muhammad bin Isma>ʻi>l Al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 110
7memudahkan padanya, kemudian diantara kaum membersihkan diri darinya,
dan perkara itu sampai kepada Nabi saw. maka dia memuji Allah swt.,
kemudian bersabda: Kaum senantiasa membersihkan dirinya dari sesuatu yang
saya berikan , Demi Allah sesungguhnya saya lebih mengetahui dan lebih takut
kepada Allah swt. dibandingkan mereka. (H.R. al-Bukha>ri>)
Bersumpah dengan selain Allah swt. adalah sumpah gair al-munʻaqadah atau
sumpah yang tidak sah, karena sumpah seperti itu adalah hal yang dilarang oleh
syarʻi> dan merupakan budaya orang Arab jahiliyyah, yang kadang bersumpah dengan
nama-nama berhala mereka, seperti al-La>t dan al-Uzzah, bersumpah dengan Kaʻbah,
dan bersumpah dengan nama ayah dan nenek moyang mereka. Adapun dalil yang
melarang bersumpah dengan salain Allah swt., sebagaimana hadis dari Abi> Hurairah
yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
 ْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻲِﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻦِﻳﺮﻴِﺳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ٌفةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ لﺎﻗ : لﺎﻗ
 داﺪﻧﻻﺎﺑ ﻻو ﻢﻜﺗﺎﻬﻣﺄﺑ ﻻو ﻢﻜﺋﺎﺑﺂﺑ اﻮﻔﻠﺤﺗ ﻻ) :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ– مﺎﻨﺻﻻا يأ– اﻮﻔﻠﺤﺗ ﻻو
(نﻮﻗدﺎﺻ ﻢﺘﻧأو ﻻإ اﻮﻔﻠﺤﺗ ﻻو ﷲﺎﺑ ﻻإ.(دواد ﻮﺑأ ﻩاور)١٩
Artinya:
ʻUbaidilla>h bin Muʻa>z menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami, ʻAuf menceritakan kepada kami, dari Muh}ammad bin Siri>n,
dari Abi> Hurairah berkata: Rasululla>h saw. bersabda: janganlah kalian
bersumpah dengan ayah-ayah kalian, ibu-ibu kalian, patung-patung kalian,
dan janganlah kalian bersumpah kecuali hanya kepada Allah swt. dan
janganlah kalian bersumpah kecuali kalian termasuk orang-orang yang jujur.
(H>.R. Abu> Da>wud)
Namun kenyataannya masih ada di antara manusia yang bersumpah dengan
selain nama Allah swt. Sahabat mulia Rasululla>h saw. ʻUmar bin al-Khattab pernah
suatu ketika bersumpah dengan nama ayahnya, maka Rasululla>h saw. menegurnya
19Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 157
8dengan mengatakan: bukankah Allah swt. telah melarang kalian bersumpah dengan
nama-nama ayah kalian.20 Begitu juga dengan ʻAbdullah ibn ʻUmar pernah
mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan nama Kaʻbah, kemudian beliau pun
mengatakan , bahwa aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: barangsiapa yang
bersumpah selain nama Allah swt. maka dia telah kafir21
Begitupun saat sekarang ini, kadang masih dijumpai seseorang bersumpah
dengan selain nama Allah swt. seperti halnya yang terjadi di daerah asal peneliti,
kadang masih dijumpai anak-anak kecil, remaja-remaja, bahkan orang tua bersumpah
dengan orang-orang yang mereka muliakan, seperti ayah ibu, atau nenek moyang
mereka. Bahkan tidak sedikit di antara mereka rela bersumpah dengan agama selain
Islam untuk menguatkan pernyataannya. Dan yang mengherankan lagi, mereka
hanya mengangap hal itu perkara biasa, padahal sumpah seperti ini sangat dilarang
oleh syarʻi> dan ancamannya sangat bahaya, sebagaimana hadis Rasululla>h saw. dari
ʻAbdulla>h bin ʻUmar yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
 َﻦَﺴَﺤْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺪْﻴَـﺒﻋ ﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧِإ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ًﻼَُﺟر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻊِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا
 .َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ( دؤادﻮﺑأ ﻩاور)٢٢
20Ma>lik bin Anas, al-Muwattaʼ (Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1405), h. 245
21Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
22Abi> Ṭayyib Muḥammad Syamsul Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awnu al- Maʻbu>d, juz VI ( al-
Qa>hirah: Da>r Al-Hadis, 2001), h.155. Muh}ammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Rah}i>m al-
Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi>, Juz IV (Cet. I;  al-Qa>hirah: Da>r Al-Hadis, 2001), h. 479
9Artinya:
Muḥammad bin al-Ala>’i menceritakan kepada kami >, Ibnu Idri>s menceritakan
kepada kami, berkata: aku mendengar Ḥasan bin ʻUbaidillah, dari Saʻid bin
ʻUbaidah berkata: Ibnu Umar mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan
mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu Umar kepadanya, sesungguhnya
aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain
nama Allah, maka dia telah musyrik. (H.R Abu> Da>wud)
Demikian juga hadis Rasululla>h saw. tentang bahaya bersumpah dengan
mengatakan saya terlepas dari agama Islam, sebagaimana hadis dari Buraidah yang
diriwayatkan juga oleh Abu> Da>wud:
 َﻦْﺑا ﻲِﻨْﻌَـﻳ ٌﻦْﻴَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِبﺎَﺒُﺤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪَْﻳز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻗاَو
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َﻊِﺟْﺮَـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ(دؤاد ﻮﺑأ ﻩاور) .ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ٢٣
Artinya:
Aḥmad bin Ḥambal menceritakan kepada kami, Zaid bin al-Ḥuba>b
menceritakan kepada kami, Ḥusain yakni Ibnu Wa>qid menceritakan kepada
kami, ʻAbdulla>h bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya
berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
mengatakan saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong, maka dia akan
mendapatkan sesuai yang dia katakan, jika dia jujur, maka dia tidak kembali
kepada agama Islam dengan selamat. (H.R Abu> Da>wud)
Ibnu Taimiyyah berkata: Bersumpah dengan makhluk hukumnya haram
menurut mayoritas ulama. Inilah pendapat Abu> Ḥani>fah dan merupakan salahsatu
pendapat dari dua pendapat yang ada dalam mazhab al-Sya>fiʻi > dan Aḥmad. Bahkan
ada yang menyatakan bahwa para sahabat telah bersepakat dalam hal ini. Ada juga
23Abī Ṭayyib Muḥammad Syamsul Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awnu al- Maʻbu>d, juz VI,  h.155.
Imam al-Nasa>ʻ i>, Sunan al-Nasa>ʻ i>, Juz III ( al-Qa>hirah: Da>r al-Hadis, 1420 H/1999 M), h.659. Abi>
Abdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II ( Cet. I;  al-Qa>hirah: Da>r al-Hadis, 1419
H), h. 246
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yang berpendapat bahwa sumpah dengan selain Allah itu makruh. Namun pendapat
pertama jelas pendapat yang lebih benar sampai-sampai tiga sahabat Nabi yaitu
ʻAbdullāh bin Masʻud, ʻAbdulla>h bin ʻAbba>s dan ʻAbdulla>h bin ʻUmar berkata,
Sungguh jika aku bersumpah dengan nama Allah dalam keadaan aku berbohong itu
lebih aku sukai dibandingkan jika aku bersumpah dengan selain Allah dalam kondisi
benar.24
Berdasarkan fenomena di atas penulis termotivasi untuk meneliti kualitas
sanad, matan, serta kandungan hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari
nama Allah  swt.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam tesis ini
adalah bagaimana hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari nama Allah.
Untuk lebih terarahnya pembahasan, maka dirumuskan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan keh}ujjahan hadis-hadis tentang larangan bersumpah
selain dari nama Allah swt. ?
2. Bagaimana kandungan hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari
nama Allah swt.?
24Taqi> al-Di>n Aḥmad bin Taimiyah al-Ḥara>ni>, Majmuʻ al-Fata>wa, Juz I (al-Qa>hirah:
Maktabah al-Tawfiqiyah, 2000), h. 161.
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C. Pengertian Judul dan  dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Pengertian Judul
Tesis ini berjudul Hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari nama
Allah swt. suatu studi kritik dan analisis hadis. Untuk memahami judul tesis ini,
terdapat tujuh variabel yang harus dipahami, yaitu Hadis, larangan sumpah, selain
nama Allah, kritis, dan analisis..
a. Hadis
Kata hadis oleh ulama didefenisikan sebagai segala sabda, perbuatan, taqrīr,25
dan hal  ihwal Nabi Muhammad saw.26 Hadis dalam pengertian ini oleh ulama hadis
disinonimkan dengan istilah al-Sunnah. Dengan demikian, bentuk-bentuk hadis atau
al-Sunnah ialah segala berita berkenaan dengan: 1) Sabda; 2) Perbuatan; 3) Taqri>r;
dan 4) Hal ihwal Nabi Muhammad saw. yakni segala sifat dan keadaan pribadi
beliau.27
Sedangkan ulama Us}u>l menyatakan bahwa hadis adalah segala perkataan,
segala perbuatan, dan taqri>r Nabi yang bersangkut paut dengan hukum atau yang
pantas dijadikan hukum syara’.28
25Kata taqri>r adalah bentuk masdar dari kata kerja qarrara. Dari segi bahasa dapat berarti
penetapan, pengakuan, atau persetujuan. Lihat Abu> al-Faḍl Jamal al-Di>n Muḥammad bin Mukram Ibn
Mans}u>r, Lisa>n  al-‘Arab, Juz VI (Bayru>t: Da>r Saḍr, 1396 H./1968 M.), h. 394.
26M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keṣaḥiḥan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 25.
27Muḥammad ‘Ajja>j al-Khati>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Cet. I;  al-Qa>hirah: Maktabah
Wahbah, 1963), h. 16.
28ʻAbdul ʻAziz Dahlan, (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. VI; Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2003), h. 162.
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b. Larangan Sumpah
1) Larangan
Larangan menurut bahasa adalah lawan dari perintah yang  berarti
menghentikan diri dari sesuatu.29 Sedangkan larangan menurut istilah sebuah
perkataan yang menuntut untuk tidak melakukan sesuatu pekerjaan dalam bentuk
istiʻla>ʼ (dari atas ke bawah).30 Dengan kata lain, larangan bisa diartikan sebagai
tuntutan Allah kepada hambanya untuk meninggalkan suatu perbuatan.
Sabagaimana firman Allah swt. pada QS al-Baqarah/ 2:188:
            ….
Terjemahnya:
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain diantara
kamu dengan jalan yang batil.31
Begitupun dalam hadis Rasulullah saw. banyak ditemukan tentang larangan-
larangan, diantaranya hadis tentang larangan bersumpah selain nama Allah swt.
seperti hadis dari ayahnya Sa>lim, yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmiżi>:
29Musṭafah bin Muḥammad bin Sala>mah, al-Taʼsi>s fi Us}u>l al-Fiqh ʻala Du>i’ al-Kitab wa al-
Sunnah (Riyaḍ: Maktabah al-Ḥaramain, t.th), h. 310.
30Musṭafah bin Muḥammad bin Sala>mah, al-Taʼsīs fi Us}u>l al-Fiqh ʻala Dūi al-Kitab wa al-
Sunnah, h. 310.
31Kementerian Agama RI, Al-Qurʼan dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Qur’an,
2012), h. 36.
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 ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻊِﻤَﺳ
 ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ُﺖْﻔَﻠَﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺑَأَو ﻲِﺑَأَو ِﻪِﺑ
.اًِﺮﺛآ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ٣٢)يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور(
Artinya:
Qutaybah menceritakan kepada kami, Sufyān menceritakan kepada kami, dari
Zuhrī, dari Sālim dari ayahnya, Rasulullah saw mendengar Umar berkata: demi
ayahku, demi ayahku, maka bersabda Rasulullah saw: bukankah Allah swt
melarang kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian maka berkata Umar,
Demi Allah aku tidak akan bersumpah  dengannya setelah itu, baik disaat
sadar atau lupa(HR. al-Tirmiżi>)
2) Sumpah
Sumpah di dalam bahasa Arab dikenal dengan lafaz halafa yang berarti
mula>zamah (keharusan) maksudnya apabila manusia telah bersumpah berarti dia
telah mengharuskan dirinya untuk melaksanakan sumpahnya itu.33 Sumpah dalam
bahasa Arab biasa juga dikenal dengan lafaz aima>n jamak dari yami>n , dan asal dari
yami>n adalah tangan, diistilahkan dengan sumpah karena  kebiasaan orang Arab
apabila bersumpah dia memukul tangan kanan saudaranya dengan tangan
kanannya.34 Dan kadang juga disebut dengan qasama atau aqsama yang juga berarti
sumpah.
32 Muhammad Abdul Raḥma>n Ibnu Abdil Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥwaz}i>, Juz IV
(Cet. I; Kairo: Da>r Al-Ḥadiṡ, 2001), h. 477.
33Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Maqa>yis al- Lugah, Juz II (t.t: Da>r al-Fikr,
1979 M/1399 H), h. 98.
34Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II ( al-Qa>hirah: Maktabah
Tawfiqiyyah, 2003), h. 285.
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Adapun menurut istilah sumpah adalah menegaskan sesuatu dengan
menyebut nama  dan sifat Allah swt.35
Sedangkan dalam kamus Indonesia sumpah secara etimologis  berarti: a)
Pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada Allah swt. untuk
menguatkan kebenaran dan kesungguhan; b) Pernyataan yang disertai tekad
melakukan sesuatu, menguatkan kebenarannya atau berani menerima sesuatu bila
yang dinyatakan tidak benar; dan c) Janji atau ikrar yang diteguhkan untuk
menunaikan sesuatu.36
c. Selain nama Allah swt.
Sumpah dinyatakan sah, jika menyebut nama Allah atau salah satu dari sifat-
Nya, baik itu sifat zat ataupun sifat Af'al seperti wa al-La>hi (demi Allah), wa
'Izzatilla>hi (demi kemuliaan Allah), wa Kibriya>ihi (demi kebesaran-Nya), wa
Qudratihi (demi kekuasaan-Nya), wa 'Ira>datihi (demi kehendak-Nya), wa 'Ilmihi
(demi pengetahuan-Nya). Demikian juga bersumpah dengan al-Qur'an, Mushaf,
suatu surah atau ayat dalam al-Qur'an.37
35Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II,  h.285.
36Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 321.
37Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II ( al-Qa>hirah: Maktabah
Tawfiqiyyah, 2003), h. 288
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d. Kritis
Kata kritis berarti bersifat tidak dapat lekas percaya, bersifat selalu berusaha
menemukan kesalahan atau kekeliruan, tajam dalam penganalisaan, dan  keadaan
yang paling menentukan berhasil atau gagalnya suatu usaha.38
Adapun kata kritik yang diterjemahkan dari bahasa Arab ﺪَْﻘﻧ menunjukan
arti memunculkan dan timbulnya sesuatu, seperti ungkapan ‘al-naqdu fi al-h}afi>r’
artinya memperlihatkan barang  dari dalam  galian/sumur,  maksudnya  membongkar
atau mengeluarkan bagian demi bagian. Ungkapan lainnya, ،ﻢھرﱢﺪﻟا ﺪَْﻘﻧ artinya
memilah dirham baik dari yang  buruk, dan membuang yang buruk, maksudnya
seakan-akan membuka dan meneliti sehingga diketahui dirham yang baik.39 Dengan
demikian pengertian yang mudah dipahami dari kata kritik adalah menggali atau
menguliti ‘sesuatu’ untuk mengetahui mana yang baik melalui cara-cara tertentu.
Kritik hadis atau ﺪَْﻘﻧ menurut istilah adalah mempelajari dan menelaah periwayat
dan matan untuk membedakan hadis sahih dari hadis palsu.
e. Analisis
Analisis menurut kamus bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
1) Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk
perkaranya, dan sebagainya).
38Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 466.
39Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah; Maqa>yis al- Lugah. Juz V, h. 467
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2) Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat
dan pemahaman arti keseluruhan.
3) Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat
bagiannya dan sebagainya.
4) Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya.
5) Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.40
2.  Ruang lingkup
Ruang lingkup pembahasan yang dimaksud dalam kajian ini adalah hadis-
hadis yang membahas tentang larangan bersumpah selain dari nama Allah swt. yang
terdapat di dalam kitab-kitab hadis.
Dalam hal ini, penulis berusaha mengkritisi hadis-hadis yang membahas
tentang larangan bersumpah selain dari nama Allah swt. yang terdapat di dalam
kitab-kitab hadis, untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tersebut serta menjelaskan
kandungan.
D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah,
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di
atas, maka sampai saat ini peneliti belum menemukan satu karya ilmiah yang
membahas tentang kritik sanad dan matan hadis tentang larangan bersumpah selain
40 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 35
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dari nama Allah swt. Secara spesifik. Akan tetapi, kajian  tentang  larangan
bersumpah selain dari nama Allah swt. secara umum itu sudah ditemukan, di
antaranya :
Kitab Fiqh al-Isla>m wa al-Adillah, karangan Wahbah al-Zuh}aili>. Di dalam
kitab ini, dijelaskan tentang pengertian sumpah, sumpah apa saja yang dibolehkan
oleh syarʻi> dan menjelaskan hukum sumpah selain nama Allah swt. namun tidak
mengkritisi hadis-hadisnya dari segi sanad dan matan. Sedangkan penelitian yang
akan diadakan berusaha mengkritisi sanad dan matan hadis-hadis sumpah yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan kandungan.
Kitab S{ah}ih} Fiqhi al-Sunnah, karangan Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim. Di dalam
kitab ini, dijelaskan secara umum pengertian sumpah, macam-macam sumpah, dan
sumpah-sumpah yang dilarang, namun tidak mengkritisi hadis-hadisnya dari segi
sanad dan matan. Adapun kajian tesis penulis, berusaha mengkritisi sanad dan matan
hadis-hadis sumpah yang terdapat dalam kitab-kitab hadis dan menjelaskan
kandungan.
Kitab Fiqh al-Sunnah, karangan Sayyid Sa>biq. Dalam kitab ini juga,
dijelaskan secara umum pengertian sumpah, macam-macam sumpah, dan sumpah-
sumpah yang dilarang, namun tidak menkritisi hadis-hadisnya dari segi sanad dan
matan. Adapun kajian tesis penulis, berusaha mengkritisi sanad dan matan hadis-
hadis sumpah  yang terdapat dalam kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan
kandungan.
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Kitab Tuhfatul Muḥtah ila> Adillah al-Minh}a>j, karangan Ibnu Mulqan. Dalam
kitab disebutkan hadis-hadis tentang sumpah, termasuk sumpah selain dari nama
Allah swt. namun tidak menkritisi juga hadis-hadisnya dari segi sanad dan matan.
Adapun kajian tesis penulis, berusaha mengkritisi sanad dan matan hadis-hadis
sumpah  yang terdapat dalam kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan kandungan.
Kitab Raud}atul T{a>libi>n, karangan Abi> Zakariyyah Yahya bin Syarafin al-
Nawa>wi> al-Dimasqi>. Dalam Kitab ini juga disebutkan beberapa hadis tentang
larangan besumpah selain dari nama Allah swt. dan dijelaskan hukum-hukumnya,
namun sama dengan kitab-kitab diatas, tidak mengkritisi hadis-hadisnya dari segi
sanad dan matan. Adapun kajian tesis penulis, berusaha mengkritisi sanad matan
hadis-hadis sumpah  yang terdapat dalam kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan
kandungan.
Kitab al-Mugni> ala> Mukhtas}ar al-Kharaqi>, karangan ʻAbdulla>h bin Aḥmad
bin Muḥammad bin Quda>mah al-Maqdisi>. Kitab ini menjelaskan tentang hukum
bersumpah dengan selain nama Allah swt. dan apakah terkena kafa>rat atau tidak
jika melanggarnya? Dan menyebutkan hadis-hadis yang berkenaan dengannya,
namun tidak menkritisi hadis-hadisnya dari segi sanad dan matan. Adapun kajian
tesis penulis, berusaha mengkritisi sanad dan matan hadis-hadis sumpah  yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan kandungan.
Kitab al-Bujayrimi> ala> Khati>b, karangan Sulaima>n bin Muh}ammad bin
ʻUmar al-Bujayrimi> al-Syafiʻi>. Kitab ini juga menjelaskan tentang hukum bersumpah
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dengan selain nama Allah swt. dan menyebutkan hadis-hadis yang berkenaan
dengannya, namun juga tidak menkritisi hadis-hadisnya dari segi sanad dan matan.
Adapun kajian tesis penulis, berusaha mengkritisi sanad dan matan hadis-hadis
sumpah  yang terdapat dalam kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan kandungan.
Kitab Jawa>b Fi Ḥalfi Bigairilla>h Wasala>ti ilal Qubu>ri Wayalihi>, karangan
Ahmad  bin Abdul Ḥalim bin Taymiya>h al-H{ara>ni. Di dalam kitab ini  dijelaskan
tentang hukum sumpah selain nama Allah dan salat di kuburan,  namun tidak
mengkritisi hadis-hadisnya dari segi sanad dan matan. Adapun kajian tesis penulis,
berusaha mengkritisi sanad dan matan hadis-hadis sumpah  yang terdapat dalam
kitab-kitab hadis sekaligus menjelaskan kandungan.
Dengan beberapa peninjauan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
adalah penelitian yang linier dengan latar belakang program studi yang ditempuh
oleh penulis, dan bukan merupakan pengulangan dari karya lain, atau lebih jelasnya
bukan merupakan plagiat yang notabenenya adalah pelanggaran kode etik dalam
penulisan karya tulis ilmiyah.
E. Kerangka Teoretis
Penelitian ini adalah kajian kritik sanad matan hadis, oleh karena itu landasan
teori yang digunakan adalah teori kesahihan sanad matan hadis. Setelah menetapkan
landasan teori, kemudian peneliti melangkah kepada tahap penulusuran riwayat
dengan mengtakhri>j hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari nama Allah
swt. yang terdapat dalam kitab-kitab hadis.
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Langkah selanjutnya, peneliti berusaha mengidentifikasi dan mengklasifikasi
hadis-hadis yang dikumpulkan, selanjutnya mengumpulkan data-data yang berkaitan
langsung dengan teori metodologi kritik sanad matan hadis, sebagai acuan untuk
mengkaji hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari nama Allah swt. yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis.
Setelah mengetahui kualitas sanad dan matan hadis, langkah selanjutnya adalah
menjelaskan kandungan hadis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan
berikut:
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Al-Qurʼan
Hadis Nabi saw
Takhri>j al-Hadis
Klasifikasi Hadis
Kualitas dan Kehujjaḥan
Hadis
Sanad Matan
Kandungan atau Fiqhi Hadis Nabi saw
Kaedah kesahihan hadis
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku,
maka jenis penelitian ini pustaka atau library research,41 yang bersifat verifikatif42
terhadap hadis-hadis yang membahas tentang larangan bersumpah selain dari pada
nama Allah swt.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dimaksud dalam penelitian adalah cara memandang, cara
berfikir atau wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu. Pendekatan
sebagai cara kerja dapat berarti wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang
mempelajari suatu obyek.  Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan multidisipliner, yakni pendekatan yang berupaya mengkaji objek
penelitian dengan menggunakan beberapa disiplin ilmu.43 Pendekatan multidisipliner
dalam penelitian ini adalah untuk membantu mengungkap kesahihan sanad dan
matan hadis. Pendekatan multidisipliner meliputi pendekatan Ilmu hadis, Teologi,
Filosofis dan Hukum.
41library research adalah penelitian yang menggunakan data-data pustaka, sumber data dan
obyek penelitian adalah buku-buku atau kitab-kitab tertentu yang ada diperpustakaan. Lihat Sutrisno
Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), h. 3
42Verifikatif adalah jenis penelitian yang sifatnya menguji atau menyeleksi sesuatu untuk
mendapatkan kebenaran. Lihat, M.Suparmoko, Metode penelitian Praktis untul ilmu-ilmu social dan
ekonomi (Cet. I; Yogyakarta: BPPE, 1991), h. 1 Sutrisno Hadi Metodologi Research, h.3
43M. al-Fatih Suryadi Laga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsīr (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h.
144.
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3. Sumber dan metode pengumpulan data
a. Sumber data
Jenis-jenis data dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu data primer
dan data sekunder. Dalam istilah yang lain dikenal dengan data pokok dan data
tambahan.
Husein Umar dalam mendefenisikan kedua data tersebut menjelaskan bahwa
data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan. Sedangkan data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer ataupun oleh pihak-
pihak lain.44
1) Data primer
Adapun data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari :
a) Kitab al-Muʻjam al-Mufahraz Li al-Fa>ẓ dan Maktabah al-Sya>milah.
b) Kitab-kitab Rijal al-Hadis yang menerangkan tentang keadaan intelektualitas dan
sifat-sifat atau kepribadian dari para periwayat hadis.
c) Kitab-kitab hadis, seperti kitab S{ah}ih} Bukha>ri>, S{ah}ih} Muslim, Sunan Abu> Da>wud,
Sunan Tirmiżi>, Sunan al-Nasa>’i>, Musnad Imam Ah}mad, al-Muwat}t}a> Imam Ma>lik,
al-Mustadrak Imam al-H{a>kim.
44Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. IV; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 41.
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2) Data sekunder
Adapun data sekundernya diperoleh dari kitab-kitab dan karya-karya ilmiah
yang dalam kajiannya secara eksplisit telah membahas hadis-hadis tentang larangan
bersumpah selain dari nama Allah  swt. Penulis juga akan membaca literatur-
literatur lainnya sebagai data sekunder yang mempunyai kaitan dengan studi
pembahasan tesis ini.
b. Metode pengumpulan data
Data primer dan data sekunder dikumpulkan melalui bacaan dengan
mengutip pernyataan yang sesuai data yang dibutuhkan dari kitab-kitab atau buku-
buku yang layak menjadi sumber informasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Mencari data atau informasi awal tentang hadis-hadis yang akan diteliti
melalu kitab :
a) Kitab al-Muʻjam al-Mufah}raz Li al-Fa>z} al-Hadis al- Nabawi>45
b) Maktabah al-Sya>milah
Kitab al-Muʻjam al-Mufah}raz Li al-Fa>z} al-Hadis al-Nabawi adalah kitab
disusun oleh Arnold John Wensijck (wafat 1939) yang diterjemahkan  kedalam
bahasa Arab oleh Muḥammad Fuʻad Abdul Ba>qi.
45Kitab rujukannya adalah al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ Li al-Bukha>ri, al-Ja>miʻ al-Ṣaḥiḥ Li al-Muslim,
Sunan Abu D>>a>wud, Sunan Tirmi>żi>, Sunan al-Nasa>ʻ i>, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, Musnad
Imam Aḥmad, dan Muwaṭṭa. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 47.
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2) Menelusuri riwayat dengan meng-takhri>j-kan hadis-hadis dari kitab-kitab
sumber yang ditunjuk berdasarkan data atau informasi dari kedua kitab dan
maktabah yang telah disebutkan di bagian(1) di atas.
3) Mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan, baik yang berkaitan
dengan kritik sanad maupun yang berkaitan dengan kritik matan. Selain itu
diperlukan pula data yang berhubungan dengan interpretasi.46
4. Tekhnik Pengolahan  Data
Data yang telah terkumpul diinterpretasi dan dianalisis. Pada penelitian ini
data yang yang dianalisis adalah tentang sanad dan matan, yaitu untuk mengetahui
kualitas sanad dan matan hadis apakah berkualitas sahih ataukah lemah. Dan untuk
menganalisa sanad tersebut digunakan metode kritik sanad dan metode kritik matan.
Sedangkan interpretasi dilakukan terhadap matan dalam upaya memahami dan
mengungkapkan maksud yang dikehendaki oleh lafal dan ungkapan dalam bentuk
prasa47dan klausa48 kemudian diperhadapkan dengan kenyataan dalam masyarakat.
Adapun pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Data yang dikumpulkan diidentifikasi dan diklasifikasi.
46Interpretasi adalah uraian tentang penjelasan yang dilakukan untuk menjelaskan kandungan
suatu lafal atau susunan lafal dalam bentuk prasa, klausa dalam suatu ḥadiṡ agar dapat dipahami
dengan menggunakan tekhnik-tekhnik tertentu. lihat, Lewis Adam (ED)Websters New American
Dictionary (New York: Book inc, 1996), h. 1026.
47Frasa ialah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya nonpredikatif. Lihat Henri Guntur
Taringan, Prinsip-prinsip Sintaksis (Cet. X; Bandung: Angkasa, 1986), h. 66
48Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri
dari subjek dan predikat yang mempunyai potensi untuk menjadi kalimat.Lihat Harimurti
Kridalaksana. Kamus Linguistik (Edisi III. Cet. I; Jakarta: Gramedia ,1993),h. 110-112
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b. Setelah data tersebut diklarifikasi dilakukan iʻtibar sanad dengan membuat skema
sanad dan menentukan sya>hid dan muta>biʻ dari hadis pada setiap jalur sanad yang
diteliti.
c. Melakukan kritik sanad, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas49 dan
akurasi50 informasi dari setiap sanad, termasuk sigat isnad atau lambang
tahammul yang dipergunakan oleh para periwayat hadis.
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap
Mukharrij untuk mengetahui ada tidaknya ziya>dat atau idra>j, pada setiap riwayat
ataukah riwayat itu hanya semata-mata karena diriwayatkan secara makna
(riwayat bi al-maʻnah) bukan secara lafal (riwayat bi al-lafz}i).
e. Melakukan analisis interpretasi terhadap makna yang terkandung pada hadis-
hadis tersebut, sehingga dapat menghasilkan makna tekstual dan kontekstual.
Makna tekstual dikenal dengan istilah mantu>q, sedangkan kontekstual dikenal
dengan istilah mafhūm dan terbagi atas muwa>fiq dan mukha>lif.51
Untuk  mewujudkan makna tersebut perlu dilakukan analisis sebagai berikut:
1) Analisis Linguistik
49Validitas adalah keabsahan yang ditemukan setelah menggunakan kriteria alat ukur. Lihat
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid. II ( Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), h. 103-
105
50Akurasi adalah ketelitian dalam melakukan pengamatan, penelusuran, terhadap sumber-
sumber, alat-alat dan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Lihat, H. S. Sastrocarito, Kamus
Pembina Bahasa Indonesia (Surabaya: Teladan: t.th.), h.8
51Muḥammad al-Khuḍa>ri Bek, Us}u>l al-Fiqh (Beiru>t: Da>r Al-Fikr.1988), h. 121. Muh}ammad
Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (t,tp; Da>r aL-Fikr Al-Arabi>, 1958), h.147-156
27
Analisis ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetahui dan memahami
pengertian dan kaedah-kaedah bahasa yang berkenan dengan lafal itu.52lafal-lafal
tertentu dianalisis berdasarkan bentuk dan akar katanya sehingga memberi makna.
Makna-makna tersebut dapat mengantarkan pada pemahaman sesungguhnya dengan
melihat maksud syariat yang terkandung pada naṣ itu.
2) Analisis Tekstual
Analisi tekstual dimaksudkan sebagai upaya memahami naṣ berdasarkan lafal
yang  diriwayatkan dari Nabi saw. yang diungkapkan oleh para Mukharrij dari
kitabnya masing-masing. Memahami makna teks hadis itu, mengantarkan untuk
memahami hukum yang terkandung dalam naṣ.53
Analisis tekstual sebagai upaya memahami petunjuk lafal tersebut oleh ulama
Syafiʻiyah disebut ḍalālah mantu>q54 ulama Hanafiyyah menyebutnya Iba>rat al-Naṣ55
3) Analisis Kontekstual
Analisis kontekstual dimaksudkan untuk memahami makna yang bersifat
substansial dan makna yang bersifat kebahasaan.56Analisis kontekstual
membutuhkan adanya indikator pada susunan lafal atau kandungannnya yang
dikenal dengan illat. Illat adakalanya tertulis secara jelas pada teks, adakalanya pula
52Abd al-Muin Salim, Fiqh Siyāsah: Konsepsi Kekuatan Politik dalam Al-Qurʼan (Jakarta:
LSIK dan Raja Grafindo Persada, 1994), h. 25.
53Muḥammad al-Khuḍa>ri Bek, Us}u>l al-Fiqh (Beiru>t: Da>r Al-Fikr.1988), h.114-115
54Muḥammad al-Khuḍa>ri Bek, Us}u>l al-Fiqh,  h. 121
55Muḥammad al-Khuḍa>ri Bek, Uṣu>l al-Fiqh, h. 119
56Hamka Hak, Filsafat Uṣu>l Fiqh (Ujung Pandang: Ahkam, 1998), h. 210. Amir Syarifuddin,
Uṣu>l Fiqh (Jakarta: logos ,1997), h. 104.
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tidak tampak pada teks naṣ tersebut.57 Apabila illat tertulis secara jelas dalam teks,
menurut al-Sya>tibi> mengharuskan apa yang tertulis itu. Namun apabila illat itu tidak
tertulis secara jelas pada naṣ, maka diperlukan kajian dan pemahaman terhadap
Maqa>ṣid al-Syariʻah yang termuat dalam naṣ itu.
4) Analisis Intertekstual
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami kondisi social–
kultural masyarakat pada saat diucapkannya hadis itu, terutama yang telah menjadi
sebab langsung diamalkan hadis itu.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan atas dasar tekad dan keinginan menemukan
kebenaran terhadap obyek yang diteliti. Kebenaran suatu hadis ditentukan oleh
tingkat validitas, pribadi dan kapasitas intelektual setiap periwayat serta tingkat
akurasi dari riwayat itu.
Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kualitas dan keḥujjahan hadis-hadis tentang larangan
bersumpah selain dari nama Allah swt.
2. Untuk mengetahui kandungan hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain
dari nama Allah swt.
57Al-Sya>tibi>, al-Muwa>faqat fi> Uṣu>l al-Syariʻah, Juz III (Beiru>t: Da>r Al-Maʻrifah,t.th), h.300.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini, sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah, yakni secara umum agar tesis ini dapat menambah wawasan
dalam meneliti hadis, mulai dari mentakhri>j, mengklasifikasi dan memverifikasi
riwayat beserta orang-orang yang terlibat dalam menyampaikan riwayat,
sehingga dapat ditentukan bahwa periwayat hadis tersebut benar-benar memiliki
kepribadian yang dapat dipercaya dan kemampuan intelektualitas yang cukup.
b. Kegunaan praktis, yakni agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bacaan
dan rujukan dalam bidang penelitian hadis.
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BAB II
LANDASAN TEORETIS DALAM PENELITIAN HADIS
A. Pengertian Hadis
Kata hadis berasal dari kata ثﺪﺣ yang berarti baru, jadi al-hadis adalah
sesuatu yang baru lawan dari ﻢﯾﺪﻗ atau lama.1 Bisa diartikan pula sebagai al-khabar
(berita) dan al-qari>b (sesuatu yang dekat). Abu Baqa>ʻ berkata: al-hadis adalah isim
dari al-taḥdiṡ yang berarti berita, kemudian dinamakan dengan perkataan, perbuatan,
dan penetapan, karena dinisbahkan kepada Nabi saw. dan bentuk jamaʻnya adalah
ah}a>diṡ.2 berkata Ibnu Jama>ʻ ah, asalnya hadis adalah lawan dari qadi>m yaitu lama,
dan digunakan pada berita baik sedikit maupun banyak, karena memberitakan
sedikit demi sedikit.
Secara terminology, ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadis
disebabkan latar belakang keilmuan mereka. Menurut Ulama Uṣu>l hadis adalah
perkataan, perbuatan, ketetapan Nabi yang berkaitan dengan hukum atau yang bisa
dijadikan dalil syaraʻ.3 Dengan pengertian ini Ulama Us}u>l melihat hadis Nabi
sebagai salah satu sumber ajaran Islam.4 Sedangkan Ulama Fiqh mengartikan hadis
sebagai apa saja yang berasal dari Nabi saw. tetapi tidak termasuk
1Kama>l ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fī ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ (t.d), h. 20.
2ʻAbd al-Baṣ}i>r Khali>fah, Hadyah al-Mugi>ṡ fi> Iṣtila>ḥ Ahl  al-As}ri> wa al-Ḥadi>ṡ (Cet.I;
al-Qa>hirah: t.p, 1416), h.16.
3Ta>hir al-Jaza>ir al-Dimasyqi>, Tauji>h al-Naz}ar  ila> Us}u>l al-Aṡar, Juz I (Cet. I; Halb:
Maktabah al-Maṭbuʻah al-Isla>miyah, 1416), h. 1.
4ʻArifudddin Ahmad, Pradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran
pembaruan Prof. DR. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Jakarta: MSCC, 2005), h. 17
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kewajiban.5Sedangkan Mayoritas ulama hadis mendefinisikan hadis adalah apa yang
disandarkan kepada Nabi saw, baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan, sifat,
sifat khilqi> maupun khuluqi>. Ḥadiṡ dengan pengertian di atas hanya membatasi pada
hal-hal yang disandarkan kepada Nabi saw, tanpa memasukkan perkataan sahabat
dan tabi>ʻi>n.6 Sebagian Ulama hadis ada yang memberikan pengertian , bahwa hadis
adalah apa yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan,
penetapan, maupun sifat, apakah sifat khilqi> atau khuluqi> dan apa yang disandarkan
kepada sahabat maupun tabi>ʻi>n, berupa perkataan dan perbuatan.7
Dari pengertian hadis di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hadis
menurut Mayoritas ulama hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi saw.
berupa:
1. Perkataan, yaitu apa yang dibicarakan Nabi saw dari berbagai muna>sabah dan
tujuan yang berkaitan dengan syariat hukum atau tidak,8 seperti hadis dari
ʻUmar bin al-Khattab yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
 َْﻷا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﱡيِﺪْﻴَﻤُْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ﱡِيرﺎَﺼْﻧ
 ﻮُﻘَـﻳ ﱠﻲِﺜْﻴﱠﻠﻟا ٍصﺎﱠﻗَو َﻦْﺑ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ﱡﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄَْﳋا َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ُﺖْﻌ َِﲰ ُل
5Muḥammad Jamal al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>ʻid al-Taḥdi>ṡ (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
Ilmiah, t.th), h. 61.
6Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ (Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r al-
Ṭabaʻah al-Muh}ammadiyah, 1403), h. 27
7Muh}ammad Riyaḍ bin Sayyid Aḥmad, Lamha>t fi> ʻUlum al-Ḥadi>ṡ (Cet. I;  al-
Qa>hirah: t.p, 1413 ), h. 16
8Mus}t}afah Faraj Fayya>d, Us}ul al-Fiqh (t.d.), h. 126.
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 ِتﺎﱠﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ُلﺎَﻤْﻋَْﻷا َﺎ ﱠﳕِإ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎِﻗَﱪْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻣ ٍِئﺮْﻣا ﱢﻞُﻜِﻟ َﺎ ﱠﳕِإَو
 ـْﻧُد َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ىَﻮَـﻧ ِﻪَْﻴﻟِإ َﺮَﺟﺎَﻫ ﺎَﻣ َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ ﺎَﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳ ٍَةأَﺮْﻣا َﱃِإ ْوَأ ﺎَﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ ﺎَﻴ(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)٩
Artinya:
Al-H{umaidi> menceritakan kepada kami, ʻAbdulla>h bin al-Zubair berkata,
Sufya>n menceritakan kepada kami, dia berkata, Yahya bin Saʻi>d al-Ans}a>ri>>>>>>>>>>>> >>>>>>>>>> >>>>
menceritakan kepada kami, dia berkata, Muh}ammad bin Ibra>him al-Taimi>
memberitakan kepada kami, sesungguhnya dia mendengar ʻAlqamah bin
Waqqa>s} al-Laiṡi> dia berkata, aku mendengar ʻUmar bin al-Khattab semoga
Allah swt. merid}ainya di atas mimbar berkata, aku mendengar Rasululla>h saw.
bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan harus disertai dengan niat, dan
setiap manusia mendapatkan apa yang dia niatkan, barangsiapa yang hijrah
untuk mendapatkan dunia atau untuk menikahi wanita, maka hijrahnya itu
sesuai yang dia niatkan. (H.R. al-Bukha>ri>)
2. Perbuatan, yaitu apa yang disampaikan oleh sahabat kepada kita tentang
urusan ibadah dan selainnya,10 seperti hadis dari paman ʻAbba>d bin Tami>m
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
 َﻋ ْﻦَﻋ ٍﻢﻴَِﲤ ِﻦْﺑ ِدﺎﱠﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪ ﱢﻤ
 ُﻩَءاَِدر َلﱠﻮَﺣَو ﻲِﻘْﺴَﺘْﺴَﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ََجﺮَﺧ.يرﺎﺨﺒﻟا هاور)(١١
Artinya:
Abu> Nuʻaim menceritakan kepada kami, dia berkata, Sufya>n menceritakan
kepada kami, dari ʻAbdulla>h bin Abi> Bakar, dari ʻAbba>d bin Tami>m, dari
pamannya berkata: telah keluar Rasululla>h saw. ṣalat minta hujan dan dia
membalikkan selendangnya. (H.R. al-Bukha>ri>)
Para ulama membagi perbuatan Rasululla>h saw. kepada empat bagian:
a. Perbuatan Rasululla>h saw. yang terkait dengan tabiʻat atau naluri manusianya,
seperti berdiri, duduk, makan, minum, berpakaian, dan lain-lain.  Para ulama
9Muh}ammad bin Isma>ʻi>l Al-Bukha>ri>, al-Ja>miʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz I ( Cet. I; al-Qa>hirah:
Maktabah al-Salafiyyah, 1400 H), h. 13.
10Mus}t}afah Faraj Fayya>d, Us}ul al-Fiqh (t.d.), h. 126.
11Muh}ammad bin Isma>ʻi>l Al-Bukha>ri>, al-Ja>miʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz II, h. 492
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sepakat, bahwa perbuatan seperti ini, hukumnya boleh bagi Nabi saw. dan
umatnya.
b. Perbuatan yang merupakan kekhususan Rasululla>h saw. seperti menikahi wanita
lebih dari empat, menikahi wanita tanpa mahar,  kewajiban salat d}uha> dan
tahajjud di malam hari, menyambung puasa, dan lain-lain. Perbuatan seperti ini
juga, tidak ada perbedaan dikalangan ulama, bahwa hanya khusus bagi Nabi saw.
dan tidak dibebankan kepada umatnya.
c. Perbuatan Rasululla>h saw. yang terjadi untuk menjelaskan kemujmalan dari ayat
al-Qur’an, mengkhususkan yang umum, dan membatasi yang mut}laq. Hal ini juga
sudah menjadi kesepakatan para ulama, bahwa hukumnya sesuai dengan hukum
nas }, apabila wajib, maka hukum perbuatan itu wajib, apabila sunnah, maka
hukum perbuatan itu sunnah, apabila hukumnya boleh, maka hukum perbuatan itu
juga boleh.
d. Perbuatan Rasululla>h saw. yang bukan merupakan tabiʻat, bukan kekhususan dan
bukan untuk menjelaskan. Perbuatan seperti ini, terbagi kepada dua bagian: 1)
sifat atau hukumnya diketahui, yaitu wajib, sunnah, dan mubah, maka umat harus
mengikuti hukum tersebut; 2) sifat atau hukumnya tidak diketahui, maka ulama
Us}ul berbeda pendapat dalam hal ini, sebagian menghukuminya wajib, sebagian
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yang lain menghukuminya sunnah, dan sebagian yang lain menghukuminya
mubah.12
3. Taqri>r (penetapan), yaitu apa yang diucapkan dan dilakukan oleh salah
seorang sahabat di depan Rasululla>h saw. dan dia diam atasnya tanpa
mengingkarinya atau menganjurkannya,13 seperti penetapan Rasululla>h saw.
pada Ijtihad sahabat-sahabatnya atas perintah salat asar di Bani> Quraiẓah. Ada
yang memahaminya bahwa perintah secara hakikat sehingga dia melaksanakan
salat asarnya setelah Magrib di bani Quaraiẓah dan ada yang memahaminya
bahwa perintah Rasululla>h saw. itu hanyalah anjuran untuk bersegerah,
sehingga dia melaksanakan salat asarnya di jalan, pas masuk waktu asar.14
4. Sifat Khilqi>, yaitu riwayat-riwayat yang berbicara tentang postur tubuh
Rasululla>h saw. seperti hadis dari Bara>’a yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukha>ri>:
 َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪ
 ُلﻮُﻘَـﻳ َءَاﺮَـﺒْﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ُﻪَﻨَﺴْﺣَأَو ﺎًﻬْﺟَو ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦَﺴْﺣَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ
 ِﲑِﺼَﻘْﻟِﺎﺑ َﻻَو ِﻦِﺋﺎَﺒْﻟا ِﻞﻳِﻮﱠﻄﻟِﺎﺑ َﺲَْﻴﻟ ﺎًﻘْﻠَﺧ.(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)١٥
Artinya:
Ah}mad bin Saʻi>d Abu> ʻAbdulla>h menceritakan kepada kami, Ish}a>q bin Mans}u>r
menceritakan kepada kami, Ibra>hi>m bin Yu>suf menceritakan kepada kami, dari
12ʻAbd al-Jali>l al-Qarnasya>wi> dkk, al-Mawji>z fi Us}ul al-Fiqh (Cet. II; al-Qa>hirah:
Maktabah al-Iman, 1965), h. 70.
13Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 27.
14 Abu> al-ʻIla> ʻAli> Abu> al-ʻIla, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-H{adi>ṡ (t.td.), h. 16.
15Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Ja>miʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz II, h. 516.
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ayahnya, dari Abi> Ish}a>q berkata, aku mendengar Bara>’a berkata: bahwasanya
Rasululla>h saw. adalah manusia yang paling bagus wajahnya, dan paling bagus
postur tubuhnya, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek. (H.R. al-
Bukha>ri>)
5. Sifat Khuluqi>, yaitu riwayat-riwayat yang berbicara tentang akhlak-akhlak
Rasululla>h saw. seperti hadis Abi> Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukha>ri>:
 ﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍِمزﺎَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﺪْﻌَْﳉا ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪ ﺎَﻣ
 َﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َبﺎَﻋ ُﻪََﻛﺮَـﺗ ﱠﻻِإَو ُﻪَﻠَﻛَأ ُﻩﺎَﻬَـﺘْﺷا ْنِإ ﱡﻂَﻗ ﺎًﻣﺎَﻌَﻃ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ. هاور)يرﺎﺨﺒﻟا(١٦
Artinya:
ʻAli> bin al-Jaʻd menceritakan kepada kami, Syuʻbah memberitakan kepada
kami, dari al-Aʻmasy, dari Abi> Ha>zim, dari Abi> Hurairah semoga Allah swt.
merid}ai atasnya berkata:  Bahwasanya Nabi saw. tidak pernah mencela
makanan sama sekali, jika dia suka, maka dia memakannya, dan jika dia tidak
suka, maka dia tinggalkan. (H.R. al-Bukha>ri>)
6. Perkataan dan perbuatan sahabat (hadis Mauqu>f), yaitu apa yang disandarkan
kepada sahabat baik perkataan, perbuatan dan penetapannya. sebagian ulama
membatasi hanya pada persoalan yang bukan Ijtihad dan Raʼyi.17
a. Contoh perkataan sahabat:
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﺞَﺷَْﻷا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺋَﻼُﻤْﻟا ٍﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ُﺮَْﲪَْﻷا ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻮَﺑأ
 َلَﺎﻗ َﺮَـُﻓز ِﻦْﺑ َﺔَﻠِﺻ ْﻦَﻋ َﻖَﺤْﺳِإ ِمْﻮَﻘْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ ﻰﱠﺤَﻨَـﺘَـﻓ اﻮُﻠُﻛ َلﺎَﻘَـﻓ ٍﺔﱠﻴِﻠْﺼَﻣ ٍةﺎَﺸِﺑ َِﰐَُﺄﻓ ٍﺮِﺳَﺎﻳ ِﻦْﺑ ِرﺎﱠﻤَﻋ َﺪْﻨِﻋ ﺎﱠﻨُﻛ
 َﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ٌﻢِﺋﺎَﺻ ﱢﱐِإ َلﺎَﻘَـﻓ ﱡﻚُﺸَﻳ يِﺬﱠﻟا َمْﻮَـﻴْﻟا َمﺎَﺻ ْﻦَﻣ ٌرﺎﱠﻤ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا َﺎَﺑأ ﻰَﺼَﻋ ْﺪَﻘَـﻓ ُسﺎﱠﻨﻟا ِﻪﻴِﻓ
 َﻢﱠﻠَﺳَو.(ىﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)١٨
16Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Ja>miʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz II, h. 518.
17Kama>l ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fī ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ (t.d), h. 41- 42.
18Muh}ammad bin ʻI<sa bin Saurah al-Tirmiżi>, Sunan al-Tirmiżi>, Juz III ( Cet. I;
Riyaḍ: Maktabah al-Maʻa>rif), h. 61.
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Artinya:
Abu> Saʻi>d ʻAbdulla>h bin Saʻi>d al-Asyajju menceritakan kepada kami, Abu>
Kha>lid al-Ah}mar menceritakan kepada kami, dari ʻAmru> bin Qays al-Mula>’i>
dari Abi> Ish}a>q, dari S{ilah bin Zufar berkata, kami disisi ʻAmma>r bin Ya>sir, lalu
dibawakan kambing yang sudah dibakar, lalu berkata, makanlah kalian, lalu
sebagian kaum menyingkirkannya atau menolaknya, dengan mengatakan
sesungguhnya kami berpuasa, maka ʻAmma>r berkata: barangsiapa yang
berpuasa pada hari yang meragukan pada Manusia, maka dia telah durhaka
pada Aba> al-Qa>sim. (H.R. al-Tirmiżī)
b. Contoh perbuatan Sahabat:
Adapun perbuatan Sahabat sangat banyak sekali diantaranya, mengumpulkan
al-Qurʼan, memerangi orang yang enggang mengeluarkan zakat dan lain-lain.
7. Perkataan dan perbuatan tabi>ʻi>n (hadis Maqtu>ʻ)19
Contoh perkataan tabi>ʻi>n:
20.ﮫﺘﻋﺪﺑ ﮫﯿﻠﻋو ﻲﻠﺻ : عﺪﺘﺒﻤﻟا ﻒﻠﺧ ةﻼﺼﻟا ﻰﻓ يﺮﺼﺒﻟا ﻦﺴﺤﻟا لﺎﻗ
Artinya:
Berkata Ḥasan al-Baṣri> tentang ṣalat dibelakang Ahli Bidʻah: Ṣalatlah
dibelakangnya dan atasnya bidʻahnya
B. Pengertian Sanad dan Matan
Sanad menurut bahasa adalah tempat bergantung,21 dinamakan seperti itu
karena hadis bersandar dan bergantung kepadanya. sedangkan menurut istilah adalah
19Kama>l ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fī ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ, h. 58.
20Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Ja>miʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz I ( Cet. I; Kairo:
Maktabah Al-Salfiyyah, 1400 H), h. 157.
21Abu> al-ʻIla> ʻAli> Abu> al-ʻIla, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-H{adi>ṡ, h. 21.
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rantai rawi hadis yang sampai kepada matan22. Diantara ulama ada juga yang
berpendapat bahwa sanad adalah memberitakan atau menjelaskan tentang jalan
untuk sampai kepada matan.23 Sedangkan makna isnad, musytaq dari kata   sanad
yaitu menyandarkan hadis kepada siapa yang mengucapkan/menyampaikan hadis.
Al-T{i>bi> berkata, Sanad dan Isnad adalah dua kata yang mempunyai arti  hampir
sama, dalam arti bahwa kedua kata ini dijadikan sebagai dasar oleh para ulama hadis
dalam menetapkan sahih atau lemahnya sebuah hadis24 Ibnu Jamaʻah berkata: Para
Ulama al-Muhaddiṡi>n menjadikan sanad dan matan adalah hal sama.25
Dari  pengertian di atas,  disimpulkan bahwa sanad adalah jalur orang/rawi
yang yang menyampaikan hadis dari satu orang ke orang lain.
Adapun pengertian matan menurut bahasa adalah:
26ضرﻷا ﻦﻣ ﻊﻔﺗراو ﺐﻠﺻ ﺎﻣ
Artinya:
Matan adalah sesuatu yang kuat dan tinggi dari permukaan tanah/jalan.
Sedangkan Menurut istilah, matan adalah: suatu perkataan  yang menjadi
akhir dari sanad.27 Ulama lain, al-T{ibi>, mendefinisikan   matan dengan singkat,
matan adalah lafaz}-lafaz} hadis yang di dalamnya tersimpan makna hadis.28
22Mah}mu>d al-T{ahha>n, Taisi>r  Mus}t}alah al-H{adi>ṡ (Cet. IX ; Riyad}: Maktabah al-
Maʻa>rif, 1996), h. 16. ʻAmru> ʻAbd al-Munʻim Sali>m, Taisi>r ʻUlu>m al-H{adi>ṡ li al-Mubtadi’i>n
(Cet. III; T{ant}a>: Da>r al-D{iya>’, 2000), h.10.
23Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fī ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 36. Kamal ʻAli> ʻAli> al-
Jamal, Dira>sa>t fī ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ, h. 26.
24Muḥammad Jamal al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>ʻid al-Taḥdi>ṡ, h. 172.
25Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fī ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 37.
26Mah}mu>d al-T{ahha>n, Taisi>r  Mus}t}alah al-H{adi>ṡ, h. 16.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa matan adalah suatu
perkataan yang menjadi akhir dari sanad atau lafaz}-lafaz} hadis yang di dalamnya
tersimpan makna hadis.
C. Latar belakang Pentingnya Penelitian Ḥadiṡ
Tujuan pokok penelitian sanad hadis adalah untuk mengetahui kualitas hadis
yang diteliti. Kualitas hadis sangat perlu diketahui dalam hubungannya dengan
keh}ujjah}an hadis yang bersangkutan. Hadis yang kualitasnya tidak memenuhi syarat
tidak dapat digunakan sebagai h}ujjah}. Pemenuhan syarat itu karena hadis merupakan
sumber ajaran Islam. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat akan dapat
mengakibatkan ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.
Oleh karena itu, penelitian terhadap hadis Nabi saw. menjadi penting
dilakukan oleh para ilmuan, dan  menjadikan hadis atau ilmu hadis sebagai bidang
studi keahliannya. Hal ini berdasar pada beberapa faktor:
1. Hadis Nabi saw. sebagai sumber ajaran dan atau sumber hukum Islam sesudah
al-Qu’ran;
2. Hadis Nabi saw. tidak seluruhnya tertulis pada waktu Nabi masih hidup;
3. Telah terjadi upaya pemalsuan terhadap  hadis Nabi saw.;
4. Proses penghimpunan dan periwayatan hadis Nabi saw. Telah memakan waktu
yang sangat panjang;
27ʻAmru> ʻAbd al-Munʻim Sali>m, Taisi>r ʻUlu>m al-H{adi>ṡ li al-Mubtadi’i>n, h. 10.
Mah}mu>d T{ahha>n, Taisi>r Mus}t}alah al-H{adi>ṡ, h. 16.
28Muḥammad Jamal al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>ʻid al-Taḥdi>ṡ, h. 172. Al-ʻAjmi>
Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fī ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 38.
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5. Kitab-kitab hadis yang telah banyak beredar ternyata menggunakan metode
dan pendekatan penyusunan yang bervariasi;
6. Periwayatan hadis lebih banyak berlangsung secara makna dari pada secara
lafal;
7. Banyak hadis populer tapi belum jelas status keh}ujjah}annya.
Pertama, hadis Nabi saw. sebagai sumber ajaran dan atau sumber hukum
Islam sesudah al-Qurʻan. Cukup banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan orang
beriman untuk patuh dan taat dan selanjutnya mengikuti petunjuk Nabi Muh}ammad
saw. sebagai utusan Allah swt. Anjuran tersebut diantaranya  tercantum pada QS A<li
Imra>n/3: 32:
              
Terjemahnya:
Katakanlah; Taatlah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.29
Menurut penjelasan ulama, bahwa ayat tersebut memberi petunjuk bahwa
bentuk ketaatan kepada Allah swt. adalah dengan mematuhi petunjuk al-Qu’ran,
sedangkan bentuk ketaatan kepada Nabi saw. adalah mengikuti sunnah-nya atau
29Kerajaan Saudi Arabiah, al-Qur’an dan terjemah, h. 80.
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hadis.30 Selanjutnya  ayat al-Qurʻan yang menjelaskan tentang taat kepada Nabi
saw. pada QS al-Hasyr/59: 7:
 ِبﺎَﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳِﺪَﺷ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو اﻮُﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ ُﻪْﻨَﻋ ْﻢُﻛﺎَﻬَـﻧ ﺎَﻣَو ُﻩوُﺬُﺨَﻓ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻢُﻛَﺎﺗَآ ﺎَﻣَو(7)
Terjemahnya:
Apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu, maka hendaklah kamu menerimanya
dan apa yang dilarangnya bagimu, hendaklah kamu meninggalkannya (apa
yang dilarang itu) dan bertaqwalah kepada Allah swt. sesungguhnya Allah
Maha keras siksaNya.
Menurut ulama, ayat di atas memberi petunjuk secara umum, yakni semua
perintah dari Nabi wajib diikuti oleh orang-orang yang beriman.31
Dengan petunjuk ayat di atas, maka jelaslah bahwa hadis atau sunnah Nabi
Muhammad saw. merupakan sumber ajaran agama Islam, di samping al-Quʻran.
Orang yang menolak hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam, berarti orang itu
menolak petunjuk al-Qur’an. Mereka ini disebut inkar al-sunnah. Cukup banyak
alasan yang mereka ajukan untuk menolak hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam.
Alasan-alasan yang mereka ajukan itu ada yang berupa dalil-dalil naqli dan aqli,
argument-argumen sejarah, dan lain-lain. Semua alasan yang mereka ajukan itu
ternyata sangat lemah.32
30Al-Syauka>ni>, Fath al-Qadi>r, juz I (Beyru>t: Da>r al-Fikr, 1973), h. 333. Lihat juga
Rasyi>d Rid}a’, Tafsir al-Mana>r, juz III (Beyru>t: Da>r al-Maʻarif, 1973), h. 285.
31Al-Qurt}ubi>, al-Jamiʻ li-Ahka>m al-Qur’an, juz XVII (Al-Qa>hirah: Da>r al-Kitab al-
‘Arabi>, 1967), h. 17. al-Zamakhsyari>, al-Kasysyaf  an Haqa’i>q Gawa>mi>d} al-Tanzi>l wa Uyu>n
al-‘Aqa>wi>l fi> Waju>h al-Ta’wi>l, juz IV (Al-Qa>hirah: Maktabah al-Abi>ka>n, t.th.), h. 82.
32Muh. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), h. 76-85. Abu Luba>bah H{usain, Mauqif al-Mu’tazilah min al-Sunnah al-Nabawiyah
(Riad}: Da>r al-Liwa’, 1979), h. 73.  lihat juga  Muh. Syuhudi Ismail, Sunnah Menurut Para
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Kedua, hadis Nabi saw. tidak seluruhnya tertulis pada waktu Nabi masih
hidup. Nabi pernah melarang sahabat untuk  menulis hadis beliau, tapi di saat yang
berbeda, beliau pernah menyuruh sahabat untuk menulis hadis beliau.33
Kebijakan Nabi tersebut, menimbulkan perbedan pendapat dikalangan ulama,
bahkan dikalangan sahabat Nabi sendiri, tentang  boleh tidaknya menulis hadis
Nabi.34 Di masa Nabi, ada terjadi penulisan hadis misalnya surat-surat Nabi yang
beliau kirim kepada sejumlah pembesar untuk memeluk Islam. Di antara sahabat
yang menulis hadis Nabi tersebut, misalnya ʻAbdulla>h bin ʻAmar bin ‘Ash, Abdulla>h
bin ʻAbba>s, ʻAli> bin Abi> T{a>lib, Sumrah bin Jundab, Ja>bir bin ʻAbdulla>h dan
ʻAbdulla>h bin Abi> Aufa’   Sekalipun demikian tidak semua hadis terhimpun ketika
itu,  hal itu sangat beralasan karena sahabat yang membuat catatan itu adalah
inisiatif  sendiri. Di sisi lain mereka kesulitan untuk mencatat setiap peristiwa dari
Nabi saw., apalagi kejadiannya hanya terjadi di hadapan satu atau dua orang saja.35
Dengan demikian, hadis Nabi yang berkembang pada masa Nabi lebih banyak
berbentuk hafalan dari pada tulisan. hal itu berakibat bahwa dokumentasi hadis Nabi
secara tertulis tidak mencakup semua hadis yang ada. Selain itu, tidak semua hadis
Pengingkarnya dan Upaya Pelestrian sunnah oleh Para Pembelanya (Ujung Pandang: YAKIS
Fakultas Syari’ah, 1991), h. 22-35.
33Muh. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 89-90.
34Al-Ramahurmu>zi>, al-Muhaddis al-Fa>sil baina al-Ra>wi wa al-Wa>’i> (Beyru>t: Da>r al-
Fikr, 1971), h. 379-383.
35Muh. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 11.
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yang telah dicatat oleh sahabat telah dilakukan pemeriksaan di hadapan Nabi.
Olehnya itu, hadis secara hafalan maupun yang tertulis penting diadakan penelitian.
Ketiga, Telah terjadi upaya pemalsuan terhadap  hadis Nabi saw. Masih sulit
dibuktikan, bahwa di zaman Nabi saw. sudah terjadi pemalsuan hadis. Kegiatan
pemalsuan hadis mulai muncul dan berkembang di masa khalifah ʻAli> bin Abi> T{a>lib
(memerintah 35-40 H). Demikian pendapat ulama hadis pada umumnya.36
Awalnya faktor yang mendorong seseorang  melakukan pemalsuan hadis
karena kepentingan politik. Ketika itu terjadi pertentangan politik antara ʻAli> bin
Abi> T{a>lib dan Muʻa>wiyah bin Abi> Sufya>n. Masing-masing pendukung berusaha
untuk memenangkan perjuangannya. Salah satu upaya yang dilakukan oleh sebagian
dari mereka  adalah membuat hadis-hadis palsu.37
Menurut sejarah, pertentangan politik tersebut telah pula mengakibatkan
timbulnya pertentangan di bidang teologi. Sebagian pendukung aliran teologi yang
timbul pada saat itu telah membuat berbagai hadis palsu untuk memperkuat
argumentasi aliran yang mereka yakini benar.
Selain itu upaya dari musuh-musuh Islam yang berusaha untuk
menghancurkan Islam dari dalam, mereka membuat hadis palsu dalam rangka
memerangi Islam. Demikian pula karena kepentingan ekonomi, keinginan
menyenangkan hati pejabat (menjilat kepada pejabat), dan ada juga sebagian
36M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 13.
37Abd.  al-Kari>m al-Kha>tib, al-Sunnah wa Makanatuh fi>  al-Tasyri> al-Isla>mi> (Beyru>t:
Da>r al-Ma’rifah, 1963), h. 198-199.
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muballig berpendapat bahwa untuk kepentingan  dakwah maka boleh saja membuat
hadis palsu.38
Dengan terjadinya pemalsuan hadis tersebut, maka kegiatan penelitian hadis
menjadi sangat penting. Tanpa dilakukan penelitian hadis, maka hadis Nabi saw.
akan bercampur aduk dengan yang bukan hadis Nabi saw. dan akhirnya ajaran Islam
akan dipenuhi dengan berbagai hal yang akan menyesatkan umat.
Keempat, proses penghimpunan dan periwayatan hadis Nabi saw. Telah
memakan waktu yang sangat panjang. Dalam sejarah, penghimpunan hadis secara
resmi dan massal terjadi atas perintah Khalifah ʻU>mar bin ʻAbd al-ʻAzi>z (W.101
H/750 M). Dikatakan resmi karena kegiatan penghimpunan itu merupakan kebijakan
dari kepala Negara, dan dikatakan massal karena perintah kepala negara itu
ditujukan kepada para gubernur dan ulama ahli hadis pada zaman itu.
Pada sekitar pertengahan abad ke 2 hijriyah, telah muncul karya-karya
himpunan hadis diberbagai kota besar; misalnya di Mekkah, Madinah, dan Bas}rah.
Puncak penghimpunan hadis Nabi terjadi sekitar pertenghan abad ke 3 hijriyah.39
Dengan demikian, jarak waktu antara masa penghimpunan hadis dan
wafatnya Nabi saw. cukup lama. Hal itu membawa akibat bahwa berbagai hadis
38Jalal al-Di>n ʻAbd al-Rahma>n bin Abi> Bakar al-Suyu>ti>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> syarh
Taqri>b al-Nawa>wi>, juz I (Beyru>t: Da>r Ihya al-Sunnah al-Nabawiyah, 1979), h. 281-287.
Muh}ammad Nas}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Silsilah Aha>diṡ Daʻi>fah wa Maud}u>ʻah wa Aṡaruh al-
Sayyi’ah fi> al-Ummah (Beyrut: al-Maktab al-Islami, 1398), h. 6. al-S{an’a>ni>, Taudi>h al-Afka>r
li Ma’a>ni> al-Tanqi>h al-Anzar, juz II (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, t.th.), h. 68-76.
39Mah}mu>d al-Tah}h}a>n, Us}ul al-Takhri>j wa Dira>sa>t al-Asa>ni>d (Halb: al-Maktabah al-
‘Arabiyyah, 1978), h. 66-79 dan 330-335.
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yang dihimpun dalam berbagai kitab menuntut penelitian yang  seksama  untuk
menghindarkan dari penggunaan dalil hadis yang tidak dapat dipertanggunjawabkan
validitasnya.
Kelima, kitab-kitab hadis yang telah banyak beredar ternyata menggunakan
metode dan pendekatan penyusunan yang bervariasi. Sebagai mana diketahui bahwa
jumlah kitab hadis yang telah disusun oleh ulama periwayat hadis cukup banyak.
Jumlah tersebut sangat sulit dipastikan angkanya sebab mukharrij al-hadis (ulama
yang meriwayatkan hadis dan sekaligus mengadakan penghimpunan hadis) tidak
terhitung jumlahnya. Apalagi, sebagian dari penghimpun hadis itu ada yang
menghasilkan karya himpunan hadis lebih dari satu kitab.
Metode penyusunan kitab-kitab himpunan hadis tersebut ternyata tidak
seragam.  Hal itu memang logis, sebab yang lebih ditekankan dalam penulisan itu
bukanlah metode penyusunannya, melainkan penghimpunan hadisnya.
Masing-masing mukharrij memiliki metode sendiri-sendiri, baik dalam
penyusunan, sistematikanya dan topik yang dikemukakan oleh hadis yang
dihimpunnya, maupun kriteria kualitas hadisnya masing-masing. Karenanya tidaklah
mengherankan, bila pada masa sesudah kegiatan penghimpunan itu, ulama menilai
dan membuat kriteria tentang peringkat kualitas kitab-kitab himpunan hadis
tersebut, misalnya al-kutub al-khamsah (lima kitab hadis yang standar), al-kutub al
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sittah (enam kitab hadis yang standar), dan al-Kutub al-sabʻah (tujuh kitab hadis
yang standar).40
Keenam, periwayatan hadis lebih banyak berlangsung secara makna dari
pada secara lafal. Mayoritas  sahabat Nabi membolehkan periwayatan  hadis secara
makna. Mereka  misalnya, ʻAli> bin ʻAbi. T{a>lib, ʻAbdulla>h bin ʻAbba.s, ʻAbdulla>h
bin Masʻu>d,  Anas bin Ma>lik,  Abu> Darda>’,  Abu> Hurairah dan ‘Aisyah istri
Rasululla>h. Adapun  yang menolak periwayatan hadis secara makna, misalnya,
ʻUmar bin Khattab, ʻAbdullah bin ʻUmar bin Khattab dan  Zaid bin Arqam.41
Perbedaan pandangan tentang periwayatan hadis secara makna itu terjadi
juga di kalangan ulama sesudah zaman sahabat. Ulama yang membolehkan
periwayatan secara makna menekankan pentingnya pemenuhan syarat-syarat yang
cukup ketat, misalnya proses periwayatan, yang bersangkutan harus mendalam
pengetahuannya tentang bahasa arab, hadis yang diriwayatkan bukanlah bacaan yang
bersifat taʻabbudi >, umpamanya bacaan shalat, dan  periwayatan secara makna
dilakukan karena sangat terpaksa.42 Dengan demikian, periwayatan hadis secara
makna tidaklah berlangsung secara longgar, tetapi cukup ketat.
40Muh. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitia Hadis, h. 20.
41Muh}ammad Ajja>j al-Kha>tib, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n, h. 126-130. Al-Qasimi,
Qawa’id al-Tahdis min Funun Mustalah al-Hadis (t.t: Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakah,
t.th.), h. 221.
42 Ibn al-Salah, ‘Ulum al-Hadis (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972), h. 190-
192
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Walaupun cukup ketat syarat periwayatan hadis secara makna, namun
kebolehan itu memberi petunjuk bahwa matan hadis yang diriwayatkan secara
makna telah ada bahkan banyak. Padahal untuk mengetahui kandungan petunjuk
hadis tertentu diperlukan terlebih dahulu mengetahui susunan redaksi (tekstual) dari
hadis yang bersangkutan, utamanya yang berkenaan dengan hadis qauli (hadis yang
berupa sabda Nabi). Oleh karena itu, kegiatan penelitian dalam hal ini sangat
penting.43
D. Kaedah Keṣaḥiḥan Sanad dan Matan
Secara umum, untuk mengetahui apakah sebuah hadis, sahih atau tidak
diperlukan kritik atau penelitian empat hal, yaitu: 1) meneliti  satu demi satu orang
yang  meriwayatkan hadis; 2) sanadnya bersambung; 3) membahas  dan  meneliti
hal-hal yang berkaitan dengan sanad atau matan, jangan sampai ada kesalahan; 4)
memperhatikan dalil-dalil lain yang sesuai atau  bertentangan hadis yang akan
diteliti.44 Dengan ungkapan pendek untuk mengetahui hadis sahih atau tidak, kita
harus meneliti sanad dan matannya. Posisi sanad secara khusus dalam hadis sangat
menentukan, sehinga ulama tabi’in mengungkapkan:
43Muh. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 21.
44ʻAbd al-Rahma>n al-Muallimi>, al-Istibs}a>r fi> Naqd al-Akhbar (Cet. I; Da>r al-At}las:
1417),  h. 2.
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1. Muh}ammad bin Siri>n (wafat 110 H = 728 M) menyatakan:
 ِإ ﱠن َﻫ َﺬ ِﻌﻟا ا ْﻠ َﻢ ِد ْﻳ ٌﻦ َﻓ ْﻧﺎ ُﻈ ُﺮ ْو َﻋ ا ﱠﻤ ْﻦ َﺗ ْﺄ ُﺧ ُﺬ ْو َن ِد ـْﻳ َﻨ ُﻜ ْﻢ٤٥
Artinya:
Sesungguhnya pengetahuan (hadis) ini adalah agama, maka perhatikanlah dari
siapa kamu mengambil agama kalian.
2. Abu> Amru> al-Awza>’i> (wafat 157 H = 774 M) menyatakan:
 َﻣ َذ ﺎ َﻫﺎ ُب ِﻌﻟا ْﻠ ِﻢ ِدﺎَﻨْﺳِﻹا ُبﺎَﻫَذ ﱠﻻِإ٤٦
Artinya:
Tidak hilang pengetahuan (hadis), kecuali hilang sanad hadis.
Penelitian terhadap sanad dan matan,  ulama menggambarkan bahwa jika
suatu hadis tidak mempunyai unsur kaidah mayor sanad hadis,  maka tidak perlu lagi
mengadakan penelitian terhadap  matan hadis. 47 Kaidah ini dapat dipahami jika
sebuah hadis, yang menyampaikan saja tidak dijamin kesahihannya alias pembohong
misalnya, maka  bagaimana kita menerima ucapannya sebagai hadis? Dari sini juga
diketahui bahwa para kritikus hadis sangat selektif dalam menerima sebuah hadis.
Adapun unsur kaidah mayor kesahihan hadis yang telah disepakati oleh
mayoritas ulama  sebagaimana  dikemukakan  Ibnu S{alah, ulama abad ke VII adalah:
45M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 6.
46M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 6.
47M. Syuhudi Ismail, Ḥadiṡ Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya
(Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995) , h. 76.
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 هﺎﮭﺘﻨﻣ ﻰﻟإ ﮫﻠﺜﻣ ﻦﻋ ، ﻂﺒﻀﻟا مﺎﺗ لﺪﻋ ﻞﻘﻨﺑ هﺪﻨﺳ ﻞﺼﺗا يﺬﻟا ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻮھ : ﺢﯿﺤﺼﻟا ﺚﯾﺪﺤﻟا، اذﺎﺷ نﻮﻜﯾ ﻻو
ﻠﻌﻣ ﻻوﻼ.٤٨
Artinya:
Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya,  disampaikan oleh orang
yang adil, ḍa>biṭ dari awal  sampai  ujung sanad (sahabat Nabi saw.) dan
terhindar dari sya>ż dan ‘illat.
Dengan demikian, sebuah hadis untuk dikatakan sahih harus memenuhi lima
syarat yaitu: sanadnya bersambung, perawinya adil, d}a>bit, tidak ada sya>ż, dan tidak
ada illat dalam hadis itu, jika salah satu dari syarat ini tidak terpenuhi, maka hadis
tersebut tidak bisa dikatakan sahih.49 Ketiga unsur yang disebutkan pertama
berkenaan dengan sanad, sedang dua unsur berikutnya berkenaan dengan sanad dan
matan. Kelima unsur tersebut diberi istilah kaidah mayor, sebab di antaranya ada
pula yang memiliki kaidah minor.
Penjelasan ringkas beberapa istilah di atas adalah sebagai berikut:
a. Sanad bersambung.
Pengertian sanad telah dikemukakan sebelumnya. Sedang arti bersambung
ialah tiap-tiap rawi hadis bersambung tidak terputus dimana setiap rawi
mendengarkan atau menerima hadis dari gurunya atau syekhnya, maka yang
termasuk dari pengertian ini adalah marfu>ʻ, mauqu>f, dan maqtu>ʻ, dan adapun yang
48Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 45.
49Kamal ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fi> ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ, h. 140-141.
49
tidak termasuk dari pengertian ini adalah muʻallaq, mu’d}al, munqati>, mursa>l, dan
mudallis.50
Mah}mud al-T{ahha>n berkata: sanad yang bersambung adalah setiap rawi dari
rawi hadis mengambil hadis secara langsung dari atasnya, dari awal sanad sampai
akhir.51
Adapun unsur kaidah mayor yang pertama mengandung unsur-unsur kaidah
minor :
1) Muttas}i>l ( bersambung )
2) Marfu>ʻ ( bersandar kepada Nabi, SAW)
3) Mahfu>z} ( terhindar dari sya>ż )
4) Tidak ada illat (cacat)52
Untuk mengetahui ini, ulama menempuh tata kerja penelitian berikut ini:
a) Mencatat semua periwayat dalam sanad yang diteliti;
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat, melalui kitab rijal al-hadis,
misalnya kitab Tahżi>b al-Tahżi>b tulisan Ibnu Hajar al-ʻAsqala>ni>, kitab al-Kasyif
susunan Muh}ammad bin Ah}mad al-Żahabi>, kitab Tahzi>b al-Kama>l, dll.
50Kama>l ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fi> ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ, h. 136-137.
51Mah}mu>d al-T{ahha>n, Taisi>r  Mus}t}alah al-H{adi>ṡ, h. 34.
52M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 111-135.
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Adapun tujuan meneliti kitab-kitab ini untuk mengetahui:
(1) Apakah periwayat dalam hadis itu dikenal sebagai orang adil dan ḍa>biṭ serta
tidak suka melakukan penyembunyian cacat hadis/tadli>s.
(2) Apakah antara periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam sanad
tersebut terdapat hubungan: (a) kezamanan pada masa hidupnya; (b) Guru-
murid dalam periwayatan hadis.
c) Meneliti kata yang dipakai dalam periwayatan, misalnya kata, haddaṡana>,
haddaṡani>, akhbarana>, ‘an, anna,  samiʻta, samiʻtu dan kata  lain.53
b. Periwayat bersifat ‘adil.
Seorang rawi, akan dikatakan adil, jika telah memenuhi syarat-syarat adil
yang telah ditentukan oleh para ulama, adapun syarat-syarat itu adalah, Islam, balig,
berakal, selamat dari sebab-sebab kefasikan dan hal-hal yang bisa menjatuhkan
harga dirinya (gair makhrum al-muru>’ah).54
M. Syuhudi Ismail, menarik kesimpulan bahwa periwayat yang bersifat adil
sebagai unsur-unsur kaedah minor adalah: a) Beragama Islam; b) Mukallaf; c)
Melaksanakan ketentuan agama; dan d) Memelihara muru’ah.55
53M. Syuhudi Ismail, Ḥadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, h.
128.
54Mah}mu>d al-T{ahha>n, Taisi>r  Mus}t}alah al-H{adi>ṡ, h. 34. Al-ʻAjmi> Manhauri>
Khali>fah, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 45. Kamal ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fi> ʻIlmi al-
Mus}ṭalaḥ, h. 136.
55M. Syuhudi Ismail, Ḥadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, h.
134.
51
c. Periwayat bersifat ḍa>biṭ
D{a>bit merupakan kata yang diadopsi dari bahasa Arab, berasal dari kata
ﻂﺒﻀﯾ  -ﻂﺒﺿ, yang berarti menjaga dengan kuat.56 Ibnu Manz}u>r mengatakan bahwa
ﻂﺒﻀﻟا adalah menetapnya sesuatu atau bertahan.57
Sedangkan menurut istilah d}a>biṭ adalah menjaga atau memelihara, dia hafal
hadisnya jika dia menyampaikan hadis dari hafalannya, dan memelihara kitabnya
jika dia meriwayatkan hadis dari kitabnya.58 Nur al-Di>n ʻItr menjelaskan bahwa
menurut Ahl al-Hadis d}a>bit} adalah sikap penuh kesadaran dan tidak lalai, kuat
hafalannya bila hadis yang diriwayatkan berdasarkan hafalannya, benar tulisannya
bila yang diriwayatkan berdasarkan tulisan, tahu persis kata-kata yang digunakan
bila hadis yang diriwayatkan secara makna.59
Menurut M. Syuhudi Ismail istilah امﺎﺘﻟا ﻂﺒﻀﻟ bila di Indonesiakan dapat
dipakai istilah dabit plus, diperuntukkan bagi perawi yang; 1) Hafal dengan
sempurna hadis yang diterimanya; 2) Mampu menyampaikan dengan baik hadis
yang dihafalnya itu kepada orang lain; dan 3) Paham dengan baik hadis yang
dihafalnya. Namun poin yang ketiga ini, tidak semua ulama menyepakatinya.60
56Majmaʻ al-Lughah al-ʻArabiyyah, al-Muʻjam al-Wasi>t} (Cet. IV; al-Qa>hirah:
Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2004), h. 533.
57Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-ʻArab, Juz IV (Al-Qa>hirah: Da>r al-Maʻarif, t.th), h. 2549.
58Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 45.
59Nur al-Di>n ʻItr, Manhaj al-Naqd fi> ʻUlu>m al-H{adi>ṡ (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Fikr,
1981), h. 80.
60M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 138.
52
D{a>bit} itu terbagi dua : d}abt} s}adr dan d}abt} kitab. Adapun d}abt} s}adr adalah
menguasai atau menghafal hadis yang dia dengar dan mampu menghadirkan atau
menyampaikan kapan saja, sedangkan d}abt> kitab adalah menjaga kitabnya mulai
ketika dia mendegar hadis itu sampai dia menyampaikannya61
Unsur- unsur kaidah mayor yang ketiga ini mengandung unsur-unsur kaidah
minor, sebagai berikut:
a) Hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya;
b) Mampu dengan baik menyampaikan riwayat hadis yang dihafalnya kepada
orang lain;
c) Terhindar sya>ż;
d) Terhindar dari illat.
Adapun  mengetahui ke-ḍa>biṭ-an periwayat dapat ditelusuri dengan cara:
(1) Ke-ḍa>biṭ-an periwayat diketahui berdasar kesaksian ulama
(2) Ke-ḍa>biṭ-an periwayat diketahui berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan
periwayat yang lain yang telah dikenal ke-ḍa>biṭ-annya.
(3) Apabila seorang periwayat sekali-sekali mengalami kekeliruan, dia masih
dapat dikategorikan ḍa>biṭ. Tetapi jika kekeliruan sering terjadi, maka
periwayat bersangkutan tidak dapat lagi disebut periwayat ḍa>biṭ. 62 Hal ini
61Al-ʻAjmi> Manhauri> Khali>fah, Dira>sa>t fi> ʻUlu>m al-Ḥadi>ṡ, h. 45.
62M. Syuhudi Ismail, Ḥadiṡ Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya,
h.137.
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dipahami bahwa sekalipun mereka adalah tokoh tetapi mereka adalah manusia
jua dengan kapasitas kelebihan dan kekurangan.
d. Terhindar dari Sya>ż.
Kata sya>ż berasal dari bahasa Arab. Menurut Ibnu Manz}u>r syaż > berarti
menyendiri dari orang banyak (jumhur) dan aneh.63
Sementara dalam kitab al-Muʻjam al-Was}i>t} diartikan dengan دﺮﻔﻨﻤﻟا
(menyendiri, terpisah), keluar dari jamaʻah, menyalahi kaedah, dan menyimpang
dari kaedah.64
Sedangkan menurut istilah, hadis sya>ż adalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang ṡiqah, akan tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat orang yang
lebih ṡiqah darinya 65
Menurut Imam al-H{a>kim al-Nais}abu>ri>:
66.ﺔﻘﺜﻟا ﻚﻟاﺬﻟ ﻊﺑﺎﺘﻤﺑ ﻞﺻأ ﺚﯾﺪﺤﻠﻟ ﺲﯿﻟو تﺎﻘﺜﻟا ﮫﺑ دﺮﻔﺘﯾ ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻮھ ذﺎﺸﻟا
Artinya:
Sya>ż adalah hadis yang seorang ṡiqah menyendiri meriwayatkannya dari para
ṡiqah dan periwayat ṡiqah tersebut tidak mempunyai muta>biʻ sama sekali
terhadap hadis tersebut
63Muh}ammad Ibn Makram Ibn Manz}u>r al-Ifriqi>, Lisa>n al-ʻArab, Juz III (Beiru>t: Da>r
al-S{adr, t.th.), h. 7-8.
64Majd al-Di>n Muh}ammad Ibn Yaʻkub al-Fairuzabadi> al-Syira>zi>, al-Muʻjam al-
Was}i>t} (Cet. IV; al-Qa>hirah: Maktabah al-Syuru>q, 2004), h. 476.
65Kamal ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fi> ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ, h. 139.
66Abu> ʻAbdulla>h Muh}ammad bin ʻAbdulla>h al-H{a>kim al-Nais}abu>ri>, Maʻrifah ʻUlu>m
al-H{adi>ṡ, ditaʻliq oleh Maz’am H{usain (Haidar Abad: Dairah al-Maʻarif al-ʻUṡmaniyah,
t.th.), h. 119.
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hadis sya> ż adalah hadis yang
diriwayatkan oleh orang ṡiqah, akan tetapi bertentangan dengan riwayat orang lebih
ṡiqah darinya, atau orang ṡiqah menyendiri dalam meriwayatkan hadis dari para
periwayat ṡiqah tanpa ada muta>biʻ.
e. Terhindar dari ‘illat.
‘Illat adalah bentuk mufrad jamaʻnya dalah ilal, menurut bahasa berarti cacat,
kesalahan baca, penyakit dan keburukan.67 Sedangkan menurut isilah ulama hadis
adalah ibarat tentang cacat yang tersembunyi di dalam hadis yang z}ahirnya selamat
dari cacat.68
Jadi hadis muallal adalah cacat yang ditemukan dalam hadis yang menjadikan
hadis itu tidak sahih, yang z}ahirnya tampak berkwalitas sahih.
Adapun tolak ukur penelitian matan hadis (ma’ayir naqd al-matn) yang
dikemukakan ulama al-Khati>b al-Bagdadi>, seperti dikutip oleh M. Syuhudi Ismail,
adalah bahwa matan hadis yang maqbul/diterima sebagi h}ujjah} haruslah:
1) Tidak bertentangan dengan akal sehat
2) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang muhkam.
3) Tidak bertentangan dengan hadis muta>watir.
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
masa lalu
5) Tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang sudah pasti
67Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-ʻArab, Juz XI (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994), h. 468.
68Kamal ʻAli> ʻAli> al-Jamal, Dira>sa>t fi> ʻIlmi al-Mus}ṭalaḥ, h. 140.
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6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kwalitas kesahihannya lebih
kuat.69
Menurut Jumhur ulama hadis, tanda-tanda matan hadis yang palsu itu,
adalah:
a) Susunan bahasanya yang rancu.
b) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal sehat dan sulit
diinterpretasikan secara rasional.
c) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.
d) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatulla>h
e) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.
f) Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an dan hadis
mutawa>tir.
g) Kandungan pernyataannya berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum
ajaran Islam.70
Cara lain yang dapat dijadikan sebagai pegangan dalam menilai kesahihan
matan hadis adalah:
(1) Pengakuan orang yang mengucapkannya bahwa dia telah membuat-buat hadis
palsu.
(2) Jika terdapat kejanggalan dalam redaksi atau kelemahan dalam makna.
69Muh. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, h. 126.
70Salah al-Di>n bin Muh}ammad al-Ad}la>bi> , Manhaj Naqdi al-Matn, (Beiru>t: Da>r al-
Afaq al-Jadidah, 1403 H/ 1983 M), h. 237-238.
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(3) Jika bertentangan dengan akal dan wahyu.
(4) Jika periwayatan itu memuat ancaman berat untuk perkara kecil, atau janji
besar terhadap kecil.
(5) Jika pemalsu hadis itu memang terkenal suka berdusta, tipis iman dan
agamanya, tidak takut membuat hadis dan memalsukan sanad-sanad demi
menuruti kepentingan pribadi. 71
Jika terjadi kontradiktif antara jarh dan ta’di>l, maka dalam hal ini ada
beberapa kaedah, di antaranya:
a. Mendahulukan jarh atas taʻdi>l secara mutlak ( ﻞﯾﺪﻌﺘﻟا ﻲﻠﻋ مﺪﻘﻣ حﺮﺠﻟا)walaupun
jumlah dari pen-ta’di>l-nya lebih banyak. Kelompok ini beranggapan bahwa
Muʻaddil (ulama yang menta’dil) itu hanya memberitakan yang tampak (lahir)
keadaan periwayat saja. Sedangkan ulama yang menjarh memberitakan keadaan
dalam (batin) yang tidak tampak dan juga yang tidak diketahui oleh Mu’addil.
Hal ini merupakan nilai plus pengetahuan yang harus digunakan karena dengan
menggunakan nilai plus pengetahuan akan membenarkan bagi setiap Jar>ih dan
Muʻaddil.72
b. Mendahulukan yang ta’dil atas yang jarh (حﺮﺠﻟا ﻲﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﻞﯾﺪﻌﺘﻟا). Hal ini Menurut
kebanyakan ulama Muʻaddil. Alasan mereka bahwa pada dasarnya (prinsipnya)
71S{ubhi> al-S{a>lih}, ʻUlu>m al-Ḥ {adi>ṡ wa Mushṭalah, terj. Tim Pustaka Firdaus,
Membahas Ilmu-Ilmu Hadis(Cet. V; Jakarta : Pustaka Firdaus, 2005 ) h. 142.
72Mawju>d Muḥammad ‘Abd al-Laṭi>f, Ilmu al-Jarh wa al-Taʻdi>l, terj. A. Zarkasyi>
Chumaidi> dengan judul Ilmu Jarh wa Taʻdil (Cet. X; Bandung: Gema Media Pusakatama,
2003), h. 54-55.
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periwayat itu adalah adil. Sehingga bilamana banyak Mu’addil-nya, hal itu akan
menunjukkan bertambahnya keyakinan dari segi adil dan dari segi kuatnya, maka
adil itu dijadikan pegangan. Sedangkan pendapat ulama yang Ja>rih tidak
digunakan karena daif.73
c. Apabila terjadi pertentangan antara Ulama Ja>rih dengan Ulama Taʻdil, maka
dihukum taʻdil, kecuali Ulama Ja>rih mampu menjelaskan sebab-sebab jarhnya .
74.(ﺮﺴﻔﻤﻟا حﺮﺠﻟا ﺖﺒﺛ اذإ ﻻإ لﺪﻌﻤﻠﻟ ﻢﻜﺤﻟﺎﻓ لﺪﻌﻤﻟاو حرﺎﺠﻟا ضرﺎﻌﺗ اذإ )
Maksud dari kaedah di atas, kritik yang berisi celaan terhadap periwayat
didahulukan (dimenangkan) terhadap kritik yang berisi pujian dengan syarat-syarat
tertentu. Syarat-syarat itu adalah: a) ulama yang mengemukakan celaan, telah
dikenal benar-benar mengetahui pribadi periwayat yang dikritiknya; b) celaan yang
dikemukakan haruslah didasarkan argumen-argumen yang kuat, yakni dijelaskan
sebab-sebab yang menjadikan periwayat yang bersangkutan tercela kualitasnya.75
Berdasarkan penjelasan kaedah di atas, peneliti lebih cendrung memilih dan
menggunakan kaedah yang terakhir dalam penelitian hadis,  karena sifat asal
periwayat adalah terpuji, maka tidak bisa dianggap tercela, kecuali yang menjarh
itu, benar-benar mengetahui pribadi periwayat, dan mampu menjelaskan sebab-
73Mawju>d Muḥammad ‘Abd al-Laṭi>f, Ilmu al-Jarh wa al-Taʻdi>l, terj. A. Zarkasyi>
Chumaidi> dengan judul Ilmu Jarh wa Taʻdil, h. 55.
74Arifuddin Ahmad, Qawa>’id al-Tahdis, Cet. I; Alauddin University Press, 2013), h.
89.
75Arifuddin Ahmad, Qawa>’id al-Tahdis, h. 90. Muh. Syuhudi Ismail, Metodologi
Penelitian Hadis, h. 78-79.
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sebab periwayat itu dijarh, jika tidak, maka kembali kepada sifat asal periwayat,
yaitu terpuji.
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BAB III
ANALISIS KEH{UJJAH{AN HADIS-HADIS
LARANGAN BERSUMPAH SELAIN DARI NAMA ALLAH SWT.
A. Pengertian Sumpah dan Unsur-unsurnya
1. Pengertian sumpah
Sumpah di dalam bahasa Arab dikenal dengan  lafaz halafa yang berarti
mula>zamah (keharusan) maksudnya apabila manusia telah bersumpah berarti dia
telah mengharuskan dirinya untuk melaksanakan sumpahnya itu.1 Dalam kamus al-
Muʻjam al-Was}i>t} bisa bermakna  ًﺎﻔْﻠَﺣَو ًﺎِﻔﻠَﺣ yang berarti bersumpah, bermakna  َُﮫﻔﱠﻠَﺣ
yang berarti meminta untuk bersumpah, bermakna  ُﻒْﻠِﺤﻟا yang berarti saling
berjanji.2 Dalam kamus al-Bisri  ََﻒﻠَﺣ bisa bermakna  ًﺎﻔْﻠِﺣ yang berarti bersumpah,
bermakna  َﻒﱠﻠَﺣ yang berarti menyuruh bersumpah, bermakna  ََﻒﻟﺎَﺣyang berarti
mengadakan perjanjian.3
Sumpah dalam bahasa Arab biasa juga dikenal dengan   lafaz aima>n jamak
dari yami>n , dan asal dari yami>n adalah tangan, diistilahkan dengan sumpah karena
1Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Maqa>yis al- Lugah, Juz II (t.t: Da>r al-Fikr,
1979 M/1399 H), h. 98.
2Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t}, h. 192.
3Adib Bisri, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 130
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kebiasaan orang Arab apabila bersumpah dia memukul  tangan kanan saudaranya
dengan tangan kanannya.4
Sedangkan dalam kamus Indonesia sumpah secara etimologis  berarti: a)
Pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada Allah  swt. untuk
menguatkan kebenaran dan kesungguhan; b) Pernyataan yang disertai tekad
melakukan sesuatu, menguatkan kebenarannya atau berani menerima sesuatu bila
yang dinyatakan tidak benar; dan c) Janji atau ikrar yang diteguhkan untuk
menunaikan sesuatu.5
Adapun menurut istilah sumpah adalah menegaskan sesuatu dengan
menyebut nama  dan sifat Allah  swt.6
2. Bentuk-bentuk sumpah
Pada dasarnya sumpah yang digunakan oleh umat muslim, yang terikat
dengan  hukum, terbagi kepada dua bentuk, yaitu: 1) Al-Qasam, yaitu sumpah
dengan maksud mengagumkan Al-Muqsim bihi, bentuk sumpah ini, tidak boleh
kecuali hanya untuk Allah swt yang berhak untuk diagungkan dengan ZatNya; 2) Al-
Syarṭ wa al Jaza>’, yaitu sumpah mengandung makna larangan dan keawajiban. Dan
4Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II ( al-Qa>hirah: Maktabah Tawfiqiyyah,
2003), h. 285.
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 321.
6Kama>l bin Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II,  h.285.
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contoh dari bentuk ini adalah sumpah nazar, sumpah ṭala>q, sumpah ḥaram, sumpah
ẓiha>r dan lainnya.7
Adapun bentuk sumpah Qasamiyah, terbagi kedalam tiga bagian, yaitu:
Pertama: Sumpah Laghwi >, adalah sumpah yang diucapkan oleh lidah tanpa
ada maksud untuk bersumpah, seperti perkataan seseorang ﷲو ﻻ tidak, demi Allah
atau ﷲو ﻰﻠﺑ iya, demi Allah,8 diucapkan disaat menyambung perkataan atau karena
marah, apakah itu berbicara pada masa lampau, sekarang, atau yang akan datang.
Sebagaimana perkataan ʻAisyah R.A : sumpah laghwi> adalah sumpah yang
diucapkan disaat bercanda, berdebat, dan berselisih, sumpah yang tidak diyakini oleh
hati.9 Sebagian ulama berpendapat bahwa sumpah laghwi> adalah sumpah atas
sesuatu yang diyakini kebenarannya, akan tetapi pada kenyataannya berbeda.
Sebagaimana Zura>rah bin Awfi> R.A berkata: sumpah laghwi> adalah sumpah seorang
laki-laki yang dianggapanya benar, akan tetapi berbeda dengan kenyataannya.10
7Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 300.
8ʻAli> bin Ah}mad bin Saʻid bin Hazm, al-Mahalli >, Juz VIII (al-Qa>hirah: Idarah al-T{abaʻah al-
Muni>riyah, t.th), h. 30. ʻAbd al-Gani> al-Gani>mi>, al-Luba>b fi Syarh al-Kitab, Juz IV (Beiru>t, al-
Maktabah al-Ilmiyah, t.th.), h. 4.
9Abi> Bakar Ah}mad bin al-H}usain bin ʻAli al-Baiha>qi>, al-Sunan al-Kubra>, JuzX (Cet. II;
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 49.  Abi> al-Qa>sim  Sulayma>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>, al-
Muʻjam al-Kabi>r, Juz II (Cet. III; al-Qa>hirah: Maktabah Ibnu Taimiyah, t,th), h. 245.
10Abi> al-Qa>sim  Sulayma>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>, al-Muʻjam al-Kabi>r, Juz II, h. 245.
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Kedua:  Sumpah Gamu>s, adalah sumpah mengenai perkara masa lampau yang
sengaja berbohong untuk mengambil ḥak saudaranya, dinamakan juga ةﺮﺟﺎﻔﻟا ،ةروﺰﻟا,
dan dinamakan dalam ḥadiṡ, ﺮﺒﺼﻟا ﻦﯿﻤﯾ (dirinya bersabar atas pengakuannya dengan
sumpah palsu) dan ةرﻮﺒﺼﻤﻟا ﻦﯿﻤﯾ. Disebutkan didalam kitab al- Niha>yah: ﺎًﺳْﻮُﻤَﻏ, karena
orang yang bersumpah seperti ini, tercelup dalam dosa dan akan dicelupkan kedalam
api neraka.11Di dalam Fiqh al-Sunnah diartikan sebagai sumpah bohong, yang
digunakan  untuk mengambil hak-hak, atau dengan maksud menipu dan
menghianati, termasuk dosa besar di antara dosa-dosa besar yang tidak kafa>rat bagi
pelakunya, karena lebih besar dari kafa>rat. 12 Sebagaiman hadis dari ʻAbdulla>h bin
Amru> yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri>:
 َﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺮْﻀﱠﻨﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱠِﱯْﻌﱠﺸﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٌسَاﺮِﻓ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎ
ٍوﺮْﻤَﻋ ُﻞْﺘَـﻗَو ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ُقﻮُﻘُﻋَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُكَاﺮْﺷ ِْﻹا ُِﺮﺋﺎَﺒَﻜْﻟا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ُﲔِﻤَﻴْﻟاَو ِﺲْﻔﱠـﻨﻟا
 ُسﻮُﻤَﻐْﻟا).ﻩاور(ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ،ىﺬﻣﱰﻟا ،يرﺎﺨﺒﻟا١٣
Artinya:
Muh}ammad bin Muqa>til menceritakan kepada kami, al-Nad}r menceritakan
kepada kami, Syuʻbah menceritakan kepada kami, Fira>s menceritakan kepada
kami berkata, aku mendengar Syaʻbi>, dari Abdulla>h bin Amru>, dari Nabi saw.
bersabda: dosa-dosa besar itu adalah mempersekutukan Allah swt, durhaka
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah gamu>s. (H>.R. al-
Bukha>ri>)
Ketiga: Al-Yami>n al-Munʻaqadah (sumpah yang sah atau diakui) adalah al-
yami>n (sumpah) terhadap sesuatu yang akan terjadi dan bersifat mungkin menurut
11Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz II, h.
320. Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h.300
12Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV, h. 12.
13Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 224. Muh}ammad bin ʻIsa>
bin  Sawrah al-Ti{rmiżi>>, Sunan al-Tirmiżi>, h. 675.
63
akal, baik dalam hal positif maupun negatif, seperti perkataan , demi Allah! Aku
tidak akan melakukannya atau demi Allah! Aku akan melakukannya. Orang yang
bersumpah telah bertekad bulat dalam hatinya untuk mengerjakan atau tidak
mengerjakan sesuatu, kemudian ia menyatakan dengan ucapan sumpah.14
3. Syarat Sah Sumpah
Ada beberapa syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam bersumpah, agar
sumpah tersebut bisa dianggap sah. Sebagian syarat diberlakukan bagi orang yang
mengucapkan sumpah, sebagian pada perkara yang dijadikan perkara sumpah dan
sebagian yang lain pada bentuk pengucapan sumpah. Maka ketiga syarat tersebut
menjadi rukun sumpah.
a. Syarat bagi orang yang mengucapkan sumpah sebagai, berikut:
1) Ba>ligh
2) Berakal sehat
3) Islam,15 menurut kalangan mażhab Hanafi> dan Ma>liki>. Menurut kalangan
mażhab Sya>fīʻi>dan Ḥanbali>, Islam tidak dijadikan syarat untuk memberlakukan
sumpahnya.16
14Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h.304
15Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV, h. 10. Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Islami> wa
Adillatuh, Juz III (Cet. II; Suriah: Da>r Fikr, 1985), h. 392. Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-
Sunnah, juz II, h. 304
16Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 304.
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4) Pengucapan sumpah. Menurut pandangan Jumhur ulama bahwa perkataan
(bisikan) di dalam hati sendiri tidak cukup untuk dikatakan sumpah, hal ini
berbeda dengan pendapat sebagian kalangan mażhab Ma>liki>.17
5) Kesengajaan (maksud). Sumpah dianggap sah jika orang bersumpah itu sengaja
atau diniatkan untuk bersumpah.18
6) Dengan kemauan sendiri (kondisi memilih). Tidak dianggap sumpah, kecuali
orang yang bersumpah itu mukallaf dan mukhta>r (memilih).19 Pendapat ini,
merupakan pendapat mayoritas ulama, kecuali Imam Abu> Hani>fah, berdalil
dengan sabda Rasululla>h saw.: نإزوﺎﺠﺗ ﷲﻠﻋ اﻮھﺮﻜﺘﺳا ﺎﻣو نﺎﯿﺴﻨﻟاو ﺄﻄﺨﻟا ﻰﺘﻣأ ﻦﻋ ﻰﻟﮫﯿ
(sesungguhnya Allah swt. mengampuni umatku dari kesalahan, lupa, dan
karena dipaksa)20
b.  Syarat yang terdapat pada perkara yang dijadikan sumpah atau objek sumpah.
1) Hendaknya merupakan sesuatu akan datang (belum terjadi). Karena sumpah
untuk perkara yang telah terjadi tidak diberlakukan kafa>rat, menurut pendapat
terkuat sebagaimana sabda Rasululla>h saw:  ِِﮫﻨﯿَِﻤﯾ ْﻦَﻋ ْﺮﱢﻔَُﻜﯿْﻟَو ٌﺮْﯿَﺧ َُﻮھ يِﺬﱠﻟا ِْتَﺄﯿَْﻠﻓ (maka
17Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 304.
18Ibra>hi>m bin ʻAli> bin Yu>suf al-Syira>zi>, al-Muhażżab, Juz III (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 1995), h. 94. ʻAbdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Hanbali>, al-Mugni>, Juz XIII (Riyad}:
Da>r ʻA<lam al-Kutub, t.th), h. 436.
19ʻAbdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Hanbali>, al-Ka>fi>, Juz VI (Cet. I; Ji>zah: Da>r Hajar,
1997), h. 6. Ibra>hi>m bin ʻAli> bin Yu>suf al-Syira>zi>, al-Muhażżab, Juz III, h. 94. ʻAbdulla>h bin Ah}mad
bin Muh}ammad al-Hanbali>, al-Mugni>, Juz XIII, h. 436.
20Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 305
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hendaklah melakukan yang lebih baik dari itu, dan membayar kafa>rat
sumpahnya)21
2) Hendaknya perkara yang dijadikan sumpah itu termasuk sesuatu yang bisa
digambarkan (tidak mustahil saat ia mengucapkan sumpahnya).22
c.  Syarat pada ṣigat sumpah.
1) Hendaknya sumpah itu tidak disandarkan kepada makhluk atau kepada selain
zat, nama dan sifat-sifat Allah swt.23
2) Hendaknya tidak ada pemisah dengan jeda (kondisi diam) dan yang sejenisnya,
antara perbuatan yang dijanjikan dan sandaran sumpah yang ada di dalam
kalimat sumpah.24
3) Hendaknya tidak ada pengecualian, yakni tidak dikaitkan dengan kehendak
Allah.25
B. Takhri>j al-Hadis
1. Pengertian Takhri>j al-H{adis
Kata takhri>j26 secara etimologi ialah kumpulan dua perkara yang saling
berlawanan dalam suatu masalah.27 Selain itu, kata takhri>j sering pula diartikan; (1)
21Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 305
22Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 305
23Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 305
24Kama>>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 305
25Kama>>l Ibnu Sayyid Sa>lim, S{aḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 305
26Kata takhri>j adalah bentuk isim masdar dari kata جﺮﺨﯾ-جﺮﺧ, sedang kata جﺮﺧ .adalah bentuk
fi’il madI ṡula>ṡi> mazi>d dari kata  جﺮﺧterdiri atas huruf-huruf kha (  خ) ra ( ر) jim (  ج), maka asalnya
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al-istinba>t} (mengeluarkan dari sumbernya); (2) al-tadri>b (hal melatih atau
penghabisan); (3) al-tawji>h (hal menerangkan).28 Jadi takhri>j al-hadis dapat berarti
mengeluarkan hadis. Maksudnya segala yang ada kaitannya dengan apa yang diteliti,
dan ditelusuri secara keseluruhan hingga tuntas dan menjadi jelas, dapat juga berarti
mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab.29
Dari segi terminologi, kata takhri>j menurut Ahli hadis berarti seseorang
menyebutkan dalam kitab karangannya suatu hadis dengan sanadnya sendiri. Seperti
dikatakan dalam kalimat  نﻼﻓ ﮫﺟﺮﺧا ﺚﯾﺪﺤﻟا اﺬھ yang berarti pengarang menyebut
sesuatu hadis berikut sanadnya pada kitab yang dikarangnya, kemudian dalam
kalimat  بﺎﺘﻜﻟااﺬھأ ﮫﺟﺮﺨﺘﺳاو نﻼﻓ ﮫﺟﺮﺧ maksudnya si fulan menyebutkan hadis-hadis
dengan periwa>yat dengan sanad-sanad miliknya sendiri. Dan dalam kalimat أ ﮫﺟﺮﺧ
 اﺬﻛ بﺎﺘﻛ ﺚﯾدﺎﺣا yang berarti mengembalikan suatu hadis kepada ulama yang
menyebutkannya dalam suatu kitab dengan memberikan penjelasan kriteria-kriteria
hukumnya. Pendapat demikian diantaranya menurut al-Manawi yang secara lengkap
ada dua yakni penembusan sesuatu atau menghabiskan sesuatu dan perbedaan dua warna. Lihat Abi>
Husayn Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyyah, Maqa>yis al-Lugah, Juz II (al-Qa>hirah: Maktabah Muṣṭafa
al-Ba>b al-Halabi> wa Awla>duh, 1972), h. 175, juga berarti mengeluarkan, tampak atau jelas. Lihat
Ahmad Warson al-Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 209, lihat pula Louis Ma’luf, al-Munjid al-Lugah wa A’lam (Bayru>t: Da>r al-Fikr,
1986), h. 172-173.
27Maḥmu>d al-Taḥḥa>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sat al-Asa>nid (Halb: Maktabah  al-Arabiyah,
1398 H/1978 M.), h. 9.
28Abu> al-Faḍl Jamal al-Di>n Muḥammad bin Mukram Ibn Mans}u>r, Liz}a>n al-‘Arab, Juz II
(Bayru>t: Da>r al-S{adr, 1396 H./1968 M.), h. 249.
29Abu> Muḥammad Mahdi> bin ‘Abd al-Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, T{uru>q Takhri>j al-Ḥadi>ṡ
Rasulu>lla>h saw, terj. H.S. Aqil Husain al-Munawwar dan H. Ahmad Rifqi Mukhtar dengan judul
Metode Takhrij ḥadiṡ (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 2.
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beliau menyebutkan yakni menisbatkan hadis-hadis kepada para ulama hadis yang
menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka, baik berupa jawa>miʻ, sunan atau
musnad-musnad.30
Dari beberapa pengertian tersebut di atas, maka secara kronologis menurut
ulama hadis dalam perkembangan ilmu hadis selanjutnya, bahwa takhri>j al-hadis
terdapat beberapa pengertian, yaitu:
a. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode
periwayatan yang mereka tempuh.
b. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh para
guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya yang susunannya dikemukakan
berdasarkan riwayatnya sendiri. Para gurunya, para temannya atau orang lain.
Dengan menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya
tulis yang dijadikan pengambilan.
c. Menunjukkan asal usul hadis dengan mengemukakan sumber pengambilannya dari
berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharri>jnya langsung, yakni para
periwa>yat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang mereka riwayatkan.
d. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya, yakni
kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode periwayatannya dan
30Abu> Muḥammad Mahdi> bin ‘Abd al-Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, T{uru>q Takhri>j al-Ḥadi>ṡ
Rasu>lulla>h saw, terj. H.S. Aqil Husain al-Munawwar dan H. Ahmad Rifqi Mukhtar dengan judul
Metode Takhrij ḥadiṡ (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 2.
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sanadnya masing-masing serta diterangkan keadaan para periwayatnya dan
kualitas hadisnya.
e. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang asli,
yakni berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap
dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan penelitian,
dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.31
Adapun pengertian takhri>jyang digunakan untuk kegiatan penelitian hadis
dalam tesis ini lebih lanjut ialah pengertian yang dikemukakan pada butir kelima.
Berangkat dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan takhri>j al-
hadis ialah kegiatan penelitian, penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai
kitab, sebagai sumber asli dari hadis yang diteliti. Yang di dalam sumber itu
dikemukakan secara lengkap sanad dan matan hadis yang bersangkutan. Hal ini
sejalan dengan pengertian hadis yang populer di kalangan ahli hadis dewasa ini,
yaitu al-dila>lah yakni menunjukkan kitab-kitab sumber hadis dan menisbatkannya
dengan cara menyebutkan para rawinya, yakni para pengarang kitab-kitab sumber
hadis tersebut.32
2. Metode al-Takhri>j
Untuk kepentingan penelitian terhadap hadis, khususnya hadis tentang
larangan bersumpah selain nama Allah swt. dan untuk kejelasan hadis tersebut
31Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis Nabi (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
h. 41-42.
32Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 41-42.
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beserta sumber-sumbernya, maka sangat diperlukan suatu metode agar
mempermudah menelusuri hadis Rasulullah saw. tersebut meskipun pada dasarnya
tidak semudah menelusuri ayat-ayat al-Qur’an yang cukup hanya memerlukan
sebuah kitab kamus al-Qur’an saja, misalnya al-Mu’jam li al-Fa>z al-Qur’an al-
Kari>m. Terhadap hadis, penelusurannya tidak cukup hanya dengan sebuah kamus
atau kitab, karena hadis Nabi saw. terhimpun dalam banyak kitab dengan metode
penyusunan yang beragam, baik dilihat dari segi nama penghimpunnya, cara
penyusunannya, masalah yang dikemukakan, maupun bobot kualitasnya.
Dari penyusunan hadis-hadis yang beragam yang termuat dalam berbagai
kitab tersebut, maka para ulama menyusun kamus atau kitab yang dimaksudkan bagi
masing-masing kitab-kitab hadis tersebut, agar mempermudah penelusurannya
dengan disertai metode-metode takhri>j al-hadis nya masing-masing.
Dalam berbagai metode takhri>j al-hadis yang ada, para ulama berbeda
pendapat. Syuhudi Ismail misalnya, membagi dua macam yaitu:
1) Takhri>j al-ḥadi>ṡ bi al-lafż }; dan
2) Takhri>j al-hadi>ṡ bi al-mawdu>ʻi>.33
Mayoritas ulama hadis membagi dalam lima bagian metode takhri>jal-hadis
yaitu:
33Takhri>j al-hadi>ṡ bi al-lafz} ialah penelusuran ḥadiṡ melalui lafal, sedangkan takhri>j al-hadi>ṡ
bi al-mawdu>ʻi> ialah penelusuran hadis melalui tema atau topik pembahasan. Syuhudi Ismail,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 46-49.
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a) Metode takhri>jmelalui lafal pertama matan hadis. Di samping itu metode ini juga
mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai dengan huruf-huruf
hijaiyah.
b) Metode takhri>j melalui kata-kata dalam matan hadis. Metode ini digunakan
berdasarkan kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, baik itu berupa isim
(kata benda) atau fi’il (kata kerja). Huruf-huruf tidak digunakan dalam matan
hadis. Hadis-hadis yang dicantumkan hanyalah bagian hadis, diutamakan kata-
kata yang asing. Adapun ulama yang meriwayatkannya dan nama-nama kitab
induknya dicantumkan di bawah potongan hadis-hadisnya.
c) Metode takhri>j melalui periwa>yat hadis pertama. Metode ini digunakan
berdasarkan periwa>yat hadis pertama yang didahului dengan meneliti sahabat
(bila sanad hadisnya bersambung kepada Nabi saw. (muttaṣil) atau tabiʻi>n bila
hadis itu (mursal) yang diriwayatkan hadis yang hendak di (takhri>j).
d) Metode takhri>j menurut tema hadis. Metode ini digunakan berdasarkan tema atau
topik masalah sebuah hadis.
e) Metode takhri>j berdasarkan status hadis, yakni bila akan mentakhrij suatu hadis,
maka dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu metode dari yang telah
disebutkan. Namun metode kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru
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berkenaan dengan upaya para ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis
berdasarkan status hadis.34
Bila memperhatikan lima metode tersebut di atas, bahwa metode pertama
dan kedua terangkum dalam metode pertama yang dikemukakan oleh M. Syuhudi
Ismail, demikian pula yang keempat lainnya boleh dikata terangkum dalam metode
kedua yang dikemukakan M. Syuhudi Ismail.
3. Penggunaan Metode al-Takhri>j
Dalam menelusuri hadis-hadis tentang larangan bersumpah selain dari nama
Allah swt, penulis menggunakan metode kedua dari lima metode yang di atas, yakni
takhri>j al-hadis melalui kata-kata dalam matan hadis atau metode takhri>j bi al-lafż}
dengan upaya penelusuran hadis-hadis pada kitab-kitab hadis dengan menelusuri
matan hadis yang bersangkutan berdasarkan hal-hal yang terdapat dalam matan
hadis tersebut.
Sengaja penulis memilih metode ini, karena kemudahan dan cepatnya
pencarian hadis yang ditakhri>j khususnya hadis tentang larangan bersumpah selain
nama Allah swt, dengan merujuk pada kitab (kamus) yang terkenal dalam metode ini
yaitu kamus al-Muʻjam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{}adi>ṡ al-Nabawi> yang disusun oleh
A.J. Wensinck dan Maktabah al-Sya>milah.
34Abu> Muḥammad Mahdi> bin ‘Abd al-Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, Turu>q Takhri>j al-Ḥadi>ṡ
Rasu>lulla>h saw, terj. H.S. Aqil Husain al-Munawwar dan H. Ahmad Rifqi Mukhtar dengan judul
Metode Takhrij ḥadiṡ, h. 16-195
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Jika ditempuh al-takhri>j secara lafal, maka ada tiga lafal yang ditelusuri,
yaitu lafal ﻒﻠﺣ (h}alafa), lafal ﻢﺴﻗأ (aqsama), dan lafal ﻦﯿﻤﯾ (yami>n).
a. Penelusuran kitab al-Mu’jam al-Mufahras didapatkan petunjuk sebagai berikut:
1) Lafal ﻒﻠﺣ (h}alafa)35:
Berdasarkan penelusuran lafal ﻒﻠﺣ (h}alafa) dengan segala bentuknya, maka
ditemukan hadis yang terkait dengan sumpah sebagai berikut:
                         ﺖﻤﺼﯿﻟ وأ ﺎﺑ ﻒﻠﺤﯿﻟﺎﻓ ﻢﻛﺪﺣأ ﻒﻠﺣ اذﺄﻓﻢﺣ٤،تروﺬﻧ٨
                                     ةءﺮﻤﻟا قﻼﻄﺑ ﻞﺟﺮﻟا ﻒﻠﺣ اذإط قﻼط٧٣ ،
                               هﺪﯿﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺲﻔﻧ يﺬﻟاو لﺎﻗ ﻒﻠﺣ اذإﻢﺣ٤،١٦    ،،ﮫﺟرﺎﻔﻛ١
                     ...ﻒﻠﺤﯿﻠﻓ ﻒﻠﺣ ﻦﻤﻓ ...... ﻢﺘﻔﻠﺣ اذإ نﻮﻟﻮﻘﺗﻢﺣ٦ ،٣٧٢،
                       ...اﺪﻤﻌﺘﻣ ﺎﺑذﺎﻛ مﻼﺳﻹا ﺮﯿﻏ ﺔﻠﻤﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣخ ةزﺎﻨﺟ٨٤ بدأ ،٤٤ نﺎﻤﯾأ ،٧،،
 م نﺎﻤﯾإ١٧٥ ،١٧٧،،ت روﺬﻧ١٦ ،،
ن نﺎﻤﯾأ٧،١١،٣١ ،،ﮫﺟ تارﺎﻔﻛ٣،،
ﻢﺣ٤،٣،،دنﺎﻤﯾأ7،،
                                         ﺎﻨﻣ ﺲﯿﻠﻓ ﺔﻧﺎﻣﻷﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣد نﺎﻤﯾأ٥  ،،ﻢﺣ٥ ،٣٥٢،،
                              كﺮﺷأ وأ ﺮﻔﻛ ﺪﻘﻓ ﷲ ﺮﯿﻐﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣت روﺬﻧ٩  ،،٤،،د نﺎﻤﯾأ٩،
ﻢﺣ١ ،٤٧ ،٢ ،٤٨ ،٦٧  ،،
ﻣﻦ ِّﻧإ لﺎﻘﻓ ﻒَﺣﺑ ﻲﻦﻣ ءيﺮ ِْﻹامﻼﺳ..... دنﺎﻤﯾأ٧،،ن ،، نﺎﻤﯾأﮫﺟ تارﺎﻔﻛ٣ ،،
ﻻﻔﻠﺤﺗاﻮﺑﺂﺑﺋﺎﻜﻢ.....خرﺎﺼﻧﻷا ﺐﻗﺎﻨﻣ٢٦ ﺪﯿﺣﻮﺗ ،١٣ بدأ ،٢٤،
35A. J. Wensinck, Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>ż al-H{adi>ṡ al-Nabawi>, Juz I (Leiden: E. J. Brill,
1936), h. 497.
37
،، ٢، ١، ٣أﯾﻤﺎن م،، ٤٠٠أﯾﻤﺎن 
،،٠١، ٦، ٥، ٤أﯾﻤﺎن ن،، ٩، ٨ﻧﺬور ت
، ١١، ٨، ٧، ٢ﺣﻞ، ٤١ﻧﺬور ط، ٢ﻛﻔﺎرات ﺟﮫ
٧١
:63)amasqa( أﻗﺴﻢ lafaL )2
،،٣٣، ٦رﺳﻮل ﷲ )ص( أن ﻻ ﯾﺪﺧﻞ ﻋﻠﻰ ﻧﺴﺎﺋﮫ ﺷﮭﺮا          ﺣﻢ أﻗﺴﻢ 
،،٩١٢، ١،  ﺣﻢ  ٠١أﻗﺴﻢ ﻋﻠﻰ اﻟﻨﺒﻲ )ص( ...                             د أﯾﻤﺎن أن أﺑﺎ ﺑﻜﺮ 
،،٧٩٣، ١ﻓﺄﻗﺴﻢ ﺑﺎ ﻟﻘﺪ رأﯾﺘﻢ ﺻﺮﻋﻰ ﻋﻠﻰ ﺑﺪر                           ﺣﻢ 
١دى ﺻﻮم أﻗﺴﻢ ﺑﺎ ﻟﺘﻔﻄﺮن                  
:73)n>imay( ﯾﻤﯿﻦ lafaL )3
،،٢٦٣، ٢ﺣﻢﻟﯿﺲ ﻟﮭﻦ ﻛﻔﺎرة .... أو ﯾﻤﯿﻦ ﺻﺎﺑﺮة ﯾﻘﺘﻄﻊ ﺑﮭﺎ ﻣﺎﻻ          
٥٢٢، ١ﺣﻢ،،٥٨رﺿﺎع مﯾﻘﻮل ﻓﻰ اﻟﺤﺮم ﯾﻤﯿﻦ ﯾﻜﻔﺮھﺎ                                   
،٦٨رﺿﺎع  مإذا ﺣﺮم اﻟﺮﺟﻞ ﻋﻠﯿﮫ اﻣﺮءة ﻓﮭﻲ ﯾﻤﯿﻦ ﯾﻜﻔﺮھﺎ               
:tukireb iagabes kujnutep naktapadid halim>ayS-la habatkaM narusuleneP .b
، رﻗﻢ ١ﻛﺘﺎب اﻟﻤﺴﺘﺪرك ﻋﻠﻰ ﺻﺤﻴﺢ اﻟﺤﺎﻛﻢ، ج. ،اﻟﺤﺎﻛﻢﻣﻦ ﺣﻠﻒ ﺑﻐﻴﺮ اﷲ ﻓﻘﺪ ﻛﻔﺮ
٦٦١، ص. ٧٥١اﻟﺤﺪﻳﺚ
اﻟﺤﺪﻳﺚرﻗﻢ،٨١ج. ،ﺻﺤﻴﺢ إﺑﻦ ﺣﺒﺎنﻛﺘﺎب،إﺑﻦ ﺣﺒﺎنﻣﻦ ﺣﻠﻒ ﺑﻐﻴﺮ اﷲ ﻓﻘﺪ أﺷﺮك
٧١٢ص. ، ٥٣٤٤
،     ٨١ﻛﺘﺎب اﻟﻤﺴﺘﺪرك ﻋﻠﻰ ﺻﺤﻴﺢ اﻟﺤﺎﻛﻢ، ج. ،  اﻟﺤﺎﻛﻢﻟﻴﺲ ﻣﻨﺎ ﻣﻦ ﺣﻠﻒ ﺑﺎﻷﻣﺎﻧﺔ 
٢٨١،  ص. ٥٢٩٧رﻗﻢ اﻟﺤﺪﻳﺚ 
.683 .h  ,V zuJ ,> iwabaN-la ṡ>ida{H-la ż>aF-la il sarhafuM-la maj’uM ,kcnisneW .J .A 63
.794 .h ,I zuJ ,> iwabaN-la ṡ>ida{H-la ż>aF-la il sarhafuM-la maj’uM ,kcnisneW .J .A73
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ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻠﻓ ﺔﻧﺎﻣﻷﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ .ج ،ﻲﻘﻬﻴﺒﻠﻟ نﺎﻤﻳﻹا ﺔﺒﻌﺷ بﺎﺘﻛ ،ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا٩ ،
 ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻢﻗر١٠٦٧٢ .ص ،500
ﻒﻠﺣ ﺎﻤﻛ ﻮﻬﻓ ﻦﻴﻤﻳ ﻰﻠﻋ ﻒﻠﺣ ﻦﻣﻢﻛﺎﺤﻟا  ، .ج ،ﻢﻛﺎﺤﻟا ﺢﻴﺤﺻ ﻰﻠﻋ    كرﺪﺘﺴﻤﻟا بﺎﺘﻛ١٨ ،
 ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻢﻗر٧٩٢٦ .ص  ،١٨٣
C. Klasifikasi Hadis-Hadis Tentang Larangan Bersumpah Selain Nama Allah Swt.
Berdasarkan petunjuk kitab al-Muʻjam al-Mufahras li al-Fa>z} al-H{}adi>ṡ al-
Nabawi di atas, ditemukan hadis-hadis yang terkait dengan larangan bersumpah
selain nama Allah swt. hanya terdapat pada lafal ﻒﻠﺣ (h}alafa), adapun pada lafal
(aqsama) ﻢﺴﻗأ dan ﻦﯿﻤﯾ (yami>n) tidak ditemukan hadis-hadis yang terkait
dengannya. Sehingga hadis-hadis yang terkait dengan larangan bersumpah selain
nama Allah swt. dapat diklasifikasikan dalam enam bagian, yaitu larangan
bersumpah dengan ayah, larangan bersumpah dengan Kaʻbah, larangan
bersumpah dengan amanah, larangan bersumpah dengan mengatakan saya
terlepas dari agama Islam, larangan bersumpah dengan mengatakan saya Yahu>di>
atau Nasra>ni>, dan larangan bersumpah dengan agama selain Islam.
1. Hadis tentang larangan bersumpah dengah nama ayah:
Hadis yang menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan nama ayah
terdapat delapan hadis dan delapan Mukharrij juga, yaitu Imam Ma>lik, Imam al-
Bukha>ri>, Imam Muslim, Abu> Da>wud,  al-Tirmiżi>, al-Nasa>’i>, Ibnu Ma>jah, dan Imam
Ah}mad. Hadis tersebut menurut al-Tirmiżi>, yaitu:
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 ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻊِﻤَﺳ
 ﻲِﺑَأَو ﻲِﺑَأَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ِﻪِﺑ ُﺖْﻔَﻠَﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ
يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور) .اًِﺮﺛآ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ(٣٨
Artinya:
Qutaybah menceritakan kepada kami, Sufya>n menceritakan kepada kami, dari
Zuhri>, dari sa>lim dari ayahnya, Rasululla>h saw, mendengar ʻUmar berkata:
demi ayahku, demi ayahku, maka bersabda Rasululla>h saw.: bukankah Allah
swt melarang kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian, maka berkata
ʻUmar, demi Allah aku tidak pernah bersumpah dengan nama ayahku  setelah
itu, dan saya tidak pernah menceritakan kepada yang lain. (H.R. al-Tirmiżi>)
2. Hadis tentang larangan bersumpah dengan Kaʻbah.
Hadis yang menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan Kaʻbah
terdapat lima hadis dan lima Mukharrij juga, yaitu Abu> Da>wud, al-Tirmiżi>, Imam
Ah}mad, al-H{a>kim dan al-Baihaqi>. Hadis tersebut menurut Abu> Da>wud, yaitu:
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ َﻦَﺴَﺤْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻴَـﺒﻋ ﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧِإ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ًﻼَُﺟر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻊِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا
.َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋﻮﺑأ ﻩاور)د وا(د٣٩
Artinya:
Muḥammad bin al-Ala>ʼi> menceritakan kepada kami, Ibnu Idri>s menceritakan
kepada kami, dia berkata: aku mendengar Ḥasan bin ʻUbaidilla>h, dari Saʻad bin
ʻUbaidah berkata: Ibnu ʻUmar mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan
mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu ʻUmar kepadanya, sesungguhnya
aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain
nama Allah, maka dia telah Musyrik. (H.R. Abu> Da>wud)
38Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu ʻAbd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥwa>żi>, Juz IV
(Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r al-Ḥadiṡ, 2001), h. 477.
39Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h.155
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3. Hadis tentang larangan bersumpah dengan amanah
Hadis yang menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan amanah
terdapat empat hadis dan empat Mukharrij juga, yaitu Imam Abu> Da>wud, Imam
Ah}mad, Imam al-Ha>kim, dan Imam al-Baihaqi>. Hadis menurut Abu> Da>wud, yaitu:
 َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﱡﻲِﺋﺎﱠﻄﻟا َﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮ ْـﻴَُﻫز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
:ﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ)دؤد ﻮﺑأ ﻩاور(٤٠
Artinya:
Aḥmad bin Yu>nus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami,
al-Wali>d bin Ṡaʻlabah al-T{a>ʼi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Buraidah, dari
ayahnya berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
lafaẓ amanah, maka bukan dari kami. (H.R. Abu> Da>wud)
4. Hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya terlepas dari
agama Islam.
Hadis yang menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan mengatakan
saya terlepas dari agama Islam terdapat tiga hadis dan tiga Mukharrij juga, yaitu
Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, dan Ibnu Ma>jah. Hadis menurut Abu> Da>wud, yaitu:
 ْﺒَﻋ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻗاَو َﻦْﺑا ﻲِﻨْﻌَـﻳ ٌﻦْﻴَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِبﺎَﺒُﺤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪَْﻳز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪ
 ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ َلَﺎﻗ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ َﻊِﺟْﺮَـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ.(دؤد ﻮﺑأ ﻩاور).٤١
Artinya:
Aḥmad bin Ḥanbal menceritakan kepada kami, Zaid bin al-Ḥuba>b
menceritakan kepada kami, Ḥusain yakni Ibnu Wa>qid menceritakan kepada
kami, ʻAbdulla>h bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya
berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
40Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 156.
41Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 155.
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mengatakan saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong, maka dia akan
mendapatkan sesuai yang dia katakan, jika dia jujur, maka dia tidak kembali
kepada agama Islam dengan selamat. (H.R. Abu> Da>wud)
5. Hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya Yahu>di atau
Naṣra>ni
Hadis yang menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan mengatakan
saya Yahu>di> atau Nasra>ni> terdapat satu hadis dan satu Mukharrij juga, yaitu Imam
al-H{a>kim. Hadis menurut Imam al-H{akim, yaitu:
 ﺎﻨﺛ ، ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﻢﻠﺴﻣ ﺎﻨﺛ ، ﻲﺿﺎﻘﻟا قﺎﺤﺳإ ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ ﺎﻨﺛ ، لﺪﻌﻟا ذﺎﺸﻤﺣ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﻲﻨﺛﺪﺣ
 : لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ، ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ ، ﺔﻤﻠﺳ ﻲﺑأ ﻦﻋ ، ﺮﻴﺜﻛ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﺎﻨﺛ ، نﻮﻤﻴﻣ ﻦﺑ ﺲﻴﺒﻋ
 : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ » ﻒﻠﺣ ﻦﻣ يدﻮﻬﻳ ﻮﻫ لﺎﻗ نإ ﻒﻠﺣ ﺎﻤﻛ ﻮﻬﻓ ﻦﻴﻤﻳ ﻰﻠﻋ
 ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻬﻓ مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻬﻓ ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، يدﻮﻬﻳ ﻮﻬﻓ
 ﻢﻨﻬﺟ  ﺎﺜﺟ ﻦﻣ ﻪﻧﺈﻓ ﺔﻴﻠﻫﺎﺠﻟا ىﻮﻋد ﻰﻋدا ﻦﻣو ، مﻼﺳﻹا « مﺎﺻ نإو ، ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ : اﻮﻟﺎﻗ
 : لﺎﻗ ؟ ﻰﻠﺻو ».ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو٤٢(ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور)
Artinya:
ʻAli> bin Ḥamsyaż menceritakan kepada aku, Isma>ʻ i>l bin Isḥa>k al-Qa>di>
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibra>hi>m, menceritakan kepada kami
ʻAbi>s bin Maymu>n menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi> Kaṡi>r
menceritakan kepada kami, dari Abi> Salmah,  dari Abi> Ḥurairah berkata,
Rasululla>h saw. bersabda:  Barangsiapa yang bersumpah dengan suatu
sumpah, maka dia sesuai dengan sumpahnya, jika dia berkata, saya Yahu>di>,
maka dia Yahu>di>, jika dia berkata, saya Nasra>ni>, maka dia Nasra>ni>, dan jika
dia berkata, saya terlepas dari Islam, maka dia terlepas dari Islam, dan jika
dia memanggil dengan cara jahiliyyah, maka sesungguhnya dia adalah
bangkai neraka jahannam mereka berkata: walaupun dia salat dan berpuasa?
maka Rasululla>h bersabda: walaupun dia salat dan berpuasa. (HR. Ḥa>kim)
42Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥi>ḥain, Juz XVIII, h. 183.
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6. Hadis tentang larangan bersumpah dengan agama selain Islam
Hadis yang menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan agama selain
Islam terdapat tujuh hadis dan tujuh Mukharrij juga, yaitu Imam al-Bukha>ri>, Imam
Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmiżi>, al-Nasa>’i>, Ibnu Ma>jah, dan Imam Ah}mad. Hadis
menurut al-Tirmiżi>, yaitu:
 ِﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺋاَﻮُـﺘْﺳﱠﺪﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ُقَرْزَْﻷا َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻊﻴِﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﻲِﺑَأ ٍﺮﻴِﺜَﻛ
 َلَﺎﻗ ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
(يﺬﻣﺮﺘﻟا َﻩاور).لﺎَﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﺮْﻴَﻏ٤٣
Artinya:
Aḥmad bin Mani>ʻ menceritakan kepada kami, Ish}a>k bin Yu>suf al-Azraq
menceritakan kepada kami, dari Ḥisyam al-Dastuwa’i>, dari Yahya bin Abi>
Kaṡi>r, dari Abi> Qila>bah, dari Ṡa>bit bin al-D{ahha>k berkata, bersabda Rasululla>h
saw: barangsiapa yang bersumpah dengan agama selain Islam disertai
kebohongan, maka dia mendapatkan sesuai dengan apa yang dia katakana.
(H>>.R. al-Tirmiżi>)
D. Kualitas Hadis
Berikut ini dikemukakan kualitas sanad hadis- hadis tentang larangan
bersumpah selain dari nama Allah swt. Berdasarkan klasifikasi riwa>yat yang ada,
yakni:
43Muhammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi>, h. 488.
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1. Hadis tentang larangan bersumpah dengah nama ayah.
a. Materi hadis
 ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻊِﻤَﺳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺑَأَو ﻲِﺑَأَو
اًِﺮﺛآ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ ِﻪِﺑ ُﺖْﻔَﻠَﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ. ﻩاور)
يﺬﻣﺮﺘﻟا(٤٤
Artinya:
Dari Sa>lim dari ayahnya, Rasulullah saw. mendengar ʻUmar berkata: demi
ayahku, demi ayahku, maka bersabda Rasulullah saw: bukankah Allah swt.
melarang kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian maka berkata Umar, demi
Allah aku tidak pernah bersumpah  dengannya setelah itu, dan tidak akan
memberitahukan kepada yang lain(HR. Tirmiżī)
b. Takhrij al-hadis
Hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dalam delapan riwa>yat
dari delapan mukharrij juga, yaitu:
1) Imam al-Bukha>ri>, pada al-Ja>miʻ al-Sahih al-Bukha>ri,> juz IV, dalam kitab
Aima>n, bab la Tahlif bi Aba>’ikum, nomor hadis 6646, hal. 218.
2) Imam Muslim, pada Sahih Muslim, juz VIII, dalam kitab Aima>n, bab al-
Nahy an al-Half bi Ghairillah Taʻa>la>, hal. 435.
3) Abu> Da>wud, pada Sunan Abi> Da>wud, dalam kitab Aima>n, bab al-Yami>n bi
Ghairilla>h, nomor hadis 3249, hal. 585.
4) Al-Tirmiżi>, pada Sunan al-Tirmizi >, kitab Nużu>r, bab ma Ja>’a fi Kara>hiyah al-
Halfi bi Ghairilla>h, nomor hadis 1533, hal. 363.
44Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Raḥi>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfah al-Aḥważi, Juz
IV, h. 477.
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5) Ibnu Ma>jah, pada Sunan Ibn Ma>jah, dalam kitab Aima>n, bab al-Nahy an
Yahlif bi Ghairilla>h, nomor hadis 2094, hal. 362.
6) Al-Nasa>ʼ i>, pada Sunan al-Nasa>’i >, dalam kitab Kafa>ra>t, bab al-Half bi al-
Aba>’, nomor hadis 3766, hal. 582.
7) Imam Ma>lik, pada Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz III, dalam kitab Nużu>r, bab Ja>miʻ
al-Aima>n, nomor hadis 1121, hal. 78.
8) Imam Aḥmad, dalam kitab Musnad al-Imam Ah}mad, juz IX, bab Musnad
ʻAbdulla>h ibn ʻUmar, nomor hadis 4294, hal. 330.
c. Susunan sanad dan redaksi matan menurut para Mukharrij:
1) Riwa>yat Imam Ma>lik,
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ ﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ﻰَﻴْﺤَﻳ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َكَرْدَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا
 ﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪِﻴَﺑِﺄﺑ ُﻒِﻠْﺤَﻳ َﻮُﻫَو ٍﺐَْﻛر ﻲِﻓ ُﺮﻴِﺴَﻳ َﻮُﻫَو ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰ
 َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ـَﻳاﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨ ْﺖُﻤْﺼَﻴِﻟ ْوَأ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻒِﻠْﺤَﻴْﻠَـﻓ ﺎًﻔِﻟﺎَﺣ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ ﻩاور)
(ﻚﻟﺎﻣ٤٥
2) Riwa>yat Imam al-Bukha>ri>,
ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ ٌﺚَْﻴﻟ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻲِﻓ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ َكَرْدَأ ُﻪﱠﻧَأ
 َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ْﻢُﻫاَدﺎَﻨَـﻓ ِﻪِﻴَﺑِﺄﺑ ُﻒِﻠْﺤَﻳ َﻮُﻫَو ٍﺐَْﻛراﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ
 ﱠﻻِإَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻒِﻠْﺤَﻴْﻠَـﻓ ﺎًﻔِﻟﺎَﺣ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ ْﺖُﻤْﺼَﻴْﻠَـﻓ(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)٤٦
45Ma>lik bin Anas, al-Muwattaʼ (Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1405), h. 245
46Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
594.
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ْﺑُﻦ و َﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻲ َأﺑُﻮ اﻟﻄﱠﺎِﻫِﺮ َأْﺣَﻤُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﻤِﺮو ْﺑِﻦ َﺳْﺮٍح َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻲ َﺣْﺮَﻣَﻠﺔ ُ
ِﺷَﻬﺎٍب َﻋْﻦ َﺳﺎِﻟِﻢ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﺳِﻤْﻌﺖ َُﻳْﺤَﻴﻰ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﻧﻲ ﻳُﻮُﻧُﺲ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ 
ﻮا َوَﺟﻞﱠ ﻳَـﻨـْ َﻬﺎُﻛْﻢ َأْن َﺗْﺤِﻠﻔ ُﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻋﺰﱠ ل ُﻋَﻤَﺮ ْﺑَﻦ اْﻟَﺨﻄﱠﺎِب ﻳَـُﻘﻮ 
٧٤)رواﻩ ﻣﺴﻠﻢ(ﺑِﺂﺑَﺎِﺋُﻜﻢ ْ
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َﻤَﺮ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺣَﻤُﺪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زَُﻫﻴـْ ٌﺮ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓٍﻊ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ﻋ ُ
ﺑِﺄَﺑِﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْدرََﻛُﻪ َوُﻫَﻮ ِﻓﻲ رَْﻛٍﺐ َوُﻫَﻮ َﻳْﺤِﻠﻒ ُاْﻟَﺨﻄﱠﺎب ِ
٨٤)رواﻩ أﺑﻲ داود(ﻳَـﻨـْ َﻬﺎُﻛْﻢ َأْن َﺗْﺤِﻠُﻔﻮا ﺑِﺂﺑَﺎِﺋُﻜْﻢ َﻓَﻤْﻦ َﻛﺎَن َﺣﺎِﻟًﻔﺎ ﻓَـْﻠَﻴْﺤِﻠْﻒ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َأْو ﻟَِﻴْﺴُﻜﺖ ْ
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َﺳِﻤَﻊ اﻟﻨﱠِﺒﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻋَﻤَﺮ َأﺑِﻴﻪ َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيﱢ َﻋْﻦ َﺳﺎِﻟٍﻢ َﻋﻦ ْ
َﻣﺎ َﺣَﻠْﻔُﺖ ِﺑِﻪ َوُﻫَﻮ ﻳَـُﻘﻮُل َوَأِﺑﻲ َوَأِﺑﻲ ﻓَـَﻘﺎَل َأَﻻ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻳَـﻨـْ َﻬﺎُﻛْﻢ َأْن َﺗْﺤِﻠُﻔﻮا ﺑِﺂﺑَﺎِﺋُﻜْﻢ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠﻪ ِ
٩٤اﻟﺘﺮﻣﺬى()رواﻩ ﺑَـْﻌَﺪ َذِﻟَﻚ َذاِﻛًﺮا َوَﻻ آﺛًِﺮا
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ِﻨﻲ رَُﺟٌﻞ ِﻣْﻦ َأْﺧﺒَـَﺮِﻧﻲ زِﻳَﺎُد ْﺑُﻦ َأﻳﱡﻮَب ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ُﻋَﻠﻴﱠَﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻳْﺤَﻴﻰ ْﺑُﻦ َأِﺑﻲ ِإْﺳَﺤَﻖ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛ َ
ْﻌِﻨﻲ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﺑَِﻨﻲ ِﻏَﻔﺎٍر ِﻓﻲ َﻣْﺠِﻠِﺲ َﺳﺎِﻟِﻢ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺳﺎِﻟُﻢ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺳِﻤْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻳ ـَ
,)8991 ,r>aqfA lutiaB :}dayiR( milsuM ḥ>iḥa{S ,>iryasuQ-la j>ajjaḤ-la nib milsuM niasu{H-la >ibA74
.576 .h
.551.h ,IV zuJ ,d>ubʻaM-la nwA ,>id>ab<A m>i}zAʻ-la kaḤ-la smayS damma}huM biyya{T >ibA84
zuJ ,iżawḥA-la hafḥuT ,>ir>ufkarabuM-la m>iḥaR-la dbA unbI n>amḥaR-la dbAʻ damma}huM94
.774 .h  ,VI
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 ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو: ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ﻩاور)
 (ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا٥٠
7) Riwa>yat Ibnu Ma>jah,
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻧَﺪَﻌْﻟا َﺮَﻤُﻋ ﻲِﺑَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ
 َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪِﻴَﺑِﺄﺑ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ُﻪَﻌِﻤَﺳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ ﺎَﻬِﺑ ُﺖْﻔَﻠَﺣ ﺎَﻤَﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلَﺎﻗ
.اِﺮﺛآ(ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑإ ﻩاور)٥١
8) Riwa>yat Imam Aḥmad
 َلَﺎﻗ ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ﻲِﺑَأ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َةَﺰْﻤَﺣ ﻲِﺑَأ ِﻦْﺑ ِﺐْﻴَﻌُﺷ ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠنَأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﻢِﻟﺎَﺳ ﻲِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ﱠنَأ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ
 َﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ. ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤ(ﺪﻤﺣأ ﻩاور)٥٢
d. Iʻtibar sanad
Untuk mengatahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, diperlukan suatu
metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu
suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau sanad
untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada
perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi.53
50Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>, Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i>
wa Ha>syiyah al-Imam al-Sindi>, Juz VII, h. 10.
51Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 245.
52Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz IX , h. 356.
53Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h}
al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.
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Dengan demikian, i’tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak, di mana keduanya
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi’ adalah hadis yang
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat
hanya satu orang saja.54
Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih mempermudah mengetahui
sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak. Di samping itu,
skema sanad juga mencantumkan t}abaqa>t/tingkatan para perawi hadis dan tingkatan
penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap perawi.
Berdasarkan hasil pencarian hadis di atas, didapatkan bahwa hadis yang
mengungkap tentang  larangan bersumpah dengan nama ayah, terdapat delapan
sanad. Terlihat dari seluruh jalur sanad hadis tercantum hanya ada satu sahabat Nabi
yang meriwayatkan hadis, yakni ʻUmar bin Khattab, kemudian ʻUmar
meriwayatkan hadis kepada anaknya ʻAbdulla>h bin ʻUmar, kemudian ʻAbdulla>h bin
ʻUmar meriwatkan hadis kepada Na>fiʻ, dan Sa>lim, kemudian dari keduanya ini
meriwayatkan hadis kepada Ma>lik, Laiṡ Ibnu Syiha>b dan seorang laki-laki. Itu
berarti bahwa sanad ini tidak mendapat dukungan berupa sya>hid, karena sahabat
54Sebenarnya ada tiga definisi tentang al-sya>hid dan al-muta>bi’, namun mayoritas ulama
hadis menggunakan definisi di atas. Lihat: ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa’dullah al-Dahlawi>,
Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-
57.  Bandingkan dengan: Rid}a> al-Di>n Muh{ammad ibn Ibra>hi>m al-H{alabi al-H{anafi, Qafw al-As\ar fi>
S}afwah al-As\ar, Juz. I (Cet. II; Halb: Maktabah al-Mat}bu>’ah al-Isla>miyah, 1408 H.), h. 64.
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yang meriwayatkan hadis hanya ʻUmar bin Khattab, akan tetapi pada periwa>yat-
periwa>yat sesudahnya ditemukan dukungan berupa muta>bi>’.55 Berdasarkan hadis di
atas juga, dapat diketahui bahwa kuantitas hadis ini adalah ahad, karena pada
t}abaqa>t pertama dan kedua hanya ada satu dan dua perawi hadis, walaupun
setelahnya terdapat banyak perawi.
Lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwa>yat dalam
beberapa sanad tersebut meliputi ḥaddaṡana>, ‘an, ḥaddaṡani>, anna, dan qa>la.
Untuk lebih mudah memahami iʻtibar sanad, maka bisa dilihat skema hadis
berikut ini:
55 Menurut istilah ulama hadis, sya>hid ialah hadis yang diriwayatkan oleh seseorang sahabat
sama dengan hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang lain, secara lafal atau secara makna.
Sedangkan mutabi>’ ialah berserikatnya seorang periwayat dengan yang lain tentang suatu riwayat
(hadis) dari seorang guru yang terdekat tetapi tidak sampai pada tingkat sahabat (periwayat pertama).
Lihat Muḥammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Uṣu>l al-Ḥadiṡ ‘Ulūm wa Musṭalah (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), h.
366-367.
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e. Kritik sanad
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam penelitian sanad hadis
adalah sanad Imam al-Tirmi>żi>, yakni melalui Qutaybah bin Saʻi>d. Akan tetapi jika
ditemukan bahwa sanad dari jalur tersebut berkualitas hasan atau d}aʻi>f , maka
penelitian sanad akan dipindahkan ke jalur yang lain untuk mencari kemungkinan
terdapatnya sanad hadis yang yang kualitasnya lebih kuat. Susunan sanad dan
matan hadis tersebut sebagai berikut:
 ْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ ﱢيِﺮ َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻊِﻤَﺳ
 ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺑَأَو ﻲِﺑَأَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ِﻪِﺑ ُﺖْﻔَﻠَﺣ ﺎَﻣ
 َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑيﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور) .اًِﺮﺛآ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ(٥٦
Artinya:
Qutaybah menceritakan kepada kami, Sufya>n menceritakan kepada kami, dari
Zuhri>, dari sa>lim dari ayahnya, Rasululla>h saw, mendengar ʻUmar berkata:
demi ayahku, demi ayahku, maka bersabda Rasululla>h saw.: bukankah Allah
swt melarang kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian, maka berkata
ʻUmar, demi Allah aku tidak pernah bersumpah  dengan nama ayahku  setelah
itu, dan saya tidak pernah menceritakan kepada yang lain. (H.R. al-Tirmiżi>)
Adapun kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwa>yat hadis
dimaksud adalah: a. ‘Abdullah bin ʻUmar (Periwa>yat I, sanad VI); b. Sa>lim bin
ʻAbdullah (Periwa>yat II, sanad V); c. Al-Zuḥri> (Periwa>yat III, sanad IV); d. Sufya>n
bin ʻUyaynah (Periwa>yat IV, sanad III); e. Qutaybah bin Saʻad (Periwa>yat V, sanad
II); f. Imam al-Tirmiżi> (periwa>yat VI, sanad I); ( mukharrij)
56Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu ʻAbd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥwa>żi>, Juz IV
(Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r al-Ḥadiṡ, 2001), h. 477.
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1) Imam Tirmiżi> (209/210-277 H)
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin ʻI<sa bin Saurah bin Mu>sa bin
Ḍaḥa>k. Dia meriwayatkan hadis dari Qutaybah bin Saʻad. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Abu> Ḥa>mid Aḥmad bin ʻAbdul, Muh}ammad bin
Maḥbu>b.57 Imam al-Tirmiżi> lahir pada tahun 209 H, sebagian ulama mengatakan
210 H, dan wafat pada malam senin Rajab tahun 277 H.58
Adapun penilaian Ulama tentangnya : ṡiqah yang disepakati menurut al-
Khali>li>, dan al-Żahabi>. Imamnya para ulama hadis menurut  al-Zirikli>, Ibnu H{ibba>n,
dan Umar Rid}a. Ibnu Ḥibba>n menyebutnya di dalam al- ṡiqa>t. Abu> Saʻad al-Idri>s
berkata: Imam al-Tirmiżi> adalah Imam yang diikuti dalam ilmu hadis. ʻUmar bin
ʻAlik berkata: tidak ada ulama di Khurasa>n setelah wafatnya al-Bukha>ri>, yang paling
luas ilmunya, paling h}afiz}, waraʻ dan zuhud, kecuali Abu> ʻI<sa al-Tirmiżi>. Ibnu Daqi>q
berkata: Imam al-Tirmiżi> sangat terkenal di lidah sehingga dia seolah-olah
mutawa>tir. Para ulama H{ijaz. Irak, dan Khurasa>n berkata: siapa yang memiliki kitab
Sunan al-Tirmiżi>, maka seolah-olah Nabi saw. berbicara dirumahnya. 59
57Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V (Cet. II; Bairu>t: Da>r Ihya> al-
Tura>ṡ, 1993), h. 248.
58Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI
(Cet. I; Bairu>t: Al-Muassasah Al-Risa>lah, 1992), h. 252. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz VI
(Cet. VIII; Beiru>t: Da>r al-ʻIlm li al-Malayyi>n, 1986), h. 322. ʻUmar Rid}a Kah}a>lah, Muʻjam al-
Muallifi>n, Juz XI, h. 104.
59Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h. 248. Jama>l al-Di>n Abi>
al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI, h. 252. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi>
Khabr man Gabar, Juz I (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.th),  h. 97. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-
Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz II (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1374), h. 633. Abu>
‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz XIII (Cet.VII;
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Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi Imam al-Tirmiżi>. Selanjutnya lambang tah}ammul
yang digunakan Imam al-Tirmiżi> terhadap Qutaybah adalah h}addaṡana>, dapat
dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Qutaybah. Jadi, antara keduanya
terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Imam al-
Tirmiżi> adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
2) Qutaybah bin Saʻad (148-240 H)
Nama lengkapnya adalah Qutaybah bin Saʻad bin Jami>l bin Ṭa>rif al-Ṡaqafi>.
Dia meriwayatkan hadis Sufya>n bin ʻUyaynah, dll. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah jama>ʻ ah Bukha>ri, Muslim, Abu> Da>wud, Tirmiżi >,
Bairu>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1990), h. 270. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam Juz VI h. 322. Aḥmad
ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II (Al-Qa>hirah, al-Maktabah al-Tawfiqiyyah,
2003), h. 121.    Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz
III (Beiru>t: Da>r al-Maʻrifah, t.th), h. 678. H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IX ( Cet. I; Burqiyah: al-Da>r al-
Salafiyah, 1987), h. 153. Al-Suyu>t}i>,T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I (t.d), h. 54. Ah}mad bin ʻAli> bin H{ajar al-
ʻAsqala>ni, Lisa>n al-Miza>n, Juz III (t.d), h. 244. ʻUmar Rid}a Kah}a>lah, Muʻjam al-Muallifi>n, Juz XI
(Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 104. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi>
Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz IV(Beiru>t: Da>r S{a>dr, t.th), h. 278.
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kecuali Ibnu Ma>jah.60 Mu>sa bin Ha>run berkata, Qutaybah lahir pada tahun 148 dan
wafat pada tahun 240 H, dengan umur Sembilan puluh tahun.61
Adapun penilain Ulama tentangnya : Ibnu Maʻi>n, Abu> H{a>tim, al-Nasa>ʼ i>,
mereka mengatakan:  Qutaybah ṡiqah. Aḥmad bin Sayya>r bin al-Maru>zi> dan Ibnu
Ḥajar al-ʻAsqala>ni> mengatakan: ṡiqah ṡabt 62
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Qutaybah. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Qutaybah terhadap Sufya>n bin Uyaynah adalah
h}addaṡana>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Sufya>n bin Uyaynah.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Qutaybah
adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis,
yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat
d}a>biṭ
60Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIII,
h. 526
61Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIII,
h. 537
62Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h. 544. ʻIya>d ibn Mu>sa bin
ʻIya>d al-Sabti>, Tarti>b al-Muda>rik wa Taqri>b al-Masa>lik, Juz I (Cet. II; al-Mamlakah al-Magribiyah:
t.p, 1983), h. 191. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz V, h. 189. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IX
h. 20. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz XI
h. 13. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-Ra>zi>,
Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz VII, h. 140. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b,
Juz V, h. 544. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II  h. 19.
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3) Sufya>n bin ʻUyaynah (107-198 H)
Nama lengkapnya adalah Sufya>n bin ʻUyaynah bin Abi> ʻImra>n.63 Dia
meriwayatkan hadis dari al-Zuhri >, dll. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadiṡ
darinya adalah Qutaybah bin Saʻad, dll.64Sufya>n bin ʻUyaynah lahir tahun 107 dan
wafat pada hari Sabtu awal bulan Rajab tahun 198 H, di kubur Ḥujun.65
Penilaian ulama tentangnya : Al-ʻIjli> berkata: kufi> ṡiqah, ṡa>bit fi al-hadis .
Ibnu H{ibba>n menyebut dalam kitab al-Siqa>t. al-Zirikli> menyebutnya h}a>fiz} s}iqah.
Yahya menilainya aṡbat al-na>s. Syams al-Di>n Khalika>n berkata: zuhud dan waraʻ. al-
Syafiʻi> berkata: kalau bukan Ma>lik dan Sufya>n, maka hilanglah ilmu di Ḥijaz. Ibnu
Wahb berkata: aku tidak melihat orang yang paling mengetahui kitab Allah swt,
kecuali Ibnu ʻUyaynah. Ibnu Ḥajar al-ʻAsqala>ni> berkata: ṡiqah, ḥa>fiż, fiqqih, Imam
dan ḥujjah. 66
Sesuai penelusuran dari beberapa kitab Rija>l, tidak di temukan seorang pun
kritikus hadis mencela pribadi Sufya>n bin ʻUyaynah. Olehnya itu, meskipun
63Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, h.
177.
64Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIII,
h. 186
65Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XI, h.
196
66Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 357. Ibnu H{ibba>n, Kitab
al-Ṡiqa>t, Juz VI, h. 403. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz III , h. 105. Abu> Muḥammad ‘Abd al-
Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz
IV, h. 225. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz II (Beiru>t:
Da>r S{a>dr, t.th), h. 391. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-
Nubala>’, Juz VIII, h. 458. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 25.
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lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara Sufya>n bin Uyaynah dengan al-Zuhri>.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Sufya>n bin
ʻUyaynah adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
4) Al-Zuḥri> (58-123/124 H)
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin Muslim bin ʻUbaidilla>h bin
ʻAbdilla>h bin Syiḥa>b bin ʻAbdilla>h bin H{a>riṡ bin Zuhrah bin Kila>b, al-Quraysyi> al-
Zuhri>. Dia meriwayatkan hadis dari Sa>lim bin ʻAbdilla>h, dll. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Sufya>n bin ʻUyaynah, dll.67 Berkata al-Wa>qidi>
al-Zuhri> dilahirkan tahun 58 H, di akhir Khali>fah Muʻawiyah pada tahun wafatnya
istri Rasululla>h saw. Khadi>jah. Yahya bin Maʻi>n berkata, al-Zuhri> wafat pada tahun
123 atau 124 H.68
Penilaian ulama tentangnya: ʻUmar bin ʻAbd al-ʻAzi>z berkata: Tidak tersisa
orang yang paling tahu tentang sunnah kecuali darinya. Ibnu Saʻad berkata: al-Zuhri>
ṡiqah punya banyak hadis. Abu> S}a>leh dari al-Laiṡ berkata: aku tidak melihat orang
yang paling berpengetahuan dari ibnu Syiha>b. Sufya>n berkata: al-Zuhri> yang paling
berpengetahuan di Madinah. Abu> H{a>tim berkata: yang paling aṡbat dari sahabat
67Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h. 284-286.
68Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI,
h. 441.
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Anas adalah al-Zuhri>. Ah}mad bin H{ambal berkata: al-Zuhri> adalah yang paling bagus
hadisnya dan paling baik sanadnya. Yahya bin Maʻi>n berkata: al-Zuhri> aṡbat. Ibnu
H{ibba>n memasukkannya dalm kitabnya al-Siqa>t. Ibnu Ḥajar al-Asqala>ni> berkata:
fiqqih, h}a>fiż, Ulama sepakat tentang kemulian dan ketaqwaannya.69
Sesuai penelusuran dari beberapa kitab Rija>l, tidak di temukan seorang pun
kritikus hadis mencela pribadi al-Zuhri>. Olehnya itu, meskipun lambang tah}ammul
yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan sanad antara  al-
Zuhri> dengan Sa>lim bin ʻAbdilla>h.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa al-Zuhri>
adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis,
yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat
ḍa>biṭ.
5) Sa>li>m bin ʻAbdulla>h (w. 105/107)
Nama lengkapnya adalah Sa>li>m bin ʻAbdilla>h bin ʻUmar bin Khattab al-
Quraysyi>. Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya (Abdulla>h bin ʻUmar) dll.
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Zuhri> dll.70 Berkata
69Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h. 284-286. Ibnu H{ibba>n,
Kitab al-Ṡiqa>t, Juz V, h. 60. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idrii>s
bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz VIII, h. 71. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin
Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz V, h. 326-325. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-
Aʻlam, Juz VII, h. 97. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 89. Syams
al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz IV, h. 177.  Muh{ammad bin
Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz IV h. 40.
70Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 255.
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Aṣmaʻi>, Sa>lim bin ʻAbdilla>h wafat pada akhir tahun 105 H, sebagian ulama lain
berpendapat bahwa Sa>lim wafat pada tahun 107 H.71
Penilaian ulama tentangnya: berkata ʻAli> bin H{asan dari ʻAbdulla>h bin
Muba>rak: dia adalah fuqaha> Ahl al-Madi>nah. Ah}mad bin H{ambal dan Ish}a>k berkata:
sanad yang paling sahih adalah al-Zuhri> dari Sa>lim dari ayahnya. al-ʻIjli> berkata:
Tabi>ʻi>n ṡiqah. Ibnu Saʻad berkata: ṡiqah. Ibnu Ḥajar al-ʻAsqala>ni> berkata: Sa>lim
adalah salah satu dari fuqaha> yang ke tujuh. Ibnu H{ibba>n menyebut dalam kitabnya
al-Ṡiqa>t. Salah-satu fuqaha> al-Madi>nah dan pembesar tabiʻi>n menurut Syam al-Di>n
dan Khair al-Di>n al-Zirikli>.72
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab Rija>l, tidak ditemukan satupun
kritikus hadis yang mencela pribadi Sa>lim bin ʻAbdulla>h. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara Sa>lim bin ʻAbdilla>h dengan ayahnya (ʻAbdullah bin ʻUmar).
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Sa>lim bin
ʻAbdilla>h adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: : a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
71Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz X, h.
153.
72Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 255. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b , Juz I, h. 227. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz III, h. 71.
Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz II, h. 349. Ibnu H{ibba>n,
Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IV, h. 305. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz I (t.d), h. 383.
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6) Ibnu ʻUmar (w. 73/74 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbdulla>h bin ʻUmar bin Khattab bin Nufa>’i>l, al-
Quysi>. Islam lebih awal, disaat dia masih kecil, hijrah bersama ayahnya, tidak
diikutkan di perang Uhud karena masih kecil, dia menyaksikan perang Ḥandak, dan
Baiat al- Ridwa>n. Dia meriwayatkan hadis dari Rasululla>h, ayahnya. Sedangkan
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah anak-anaknya, Bilal, Hamzah, Sa>lim,
ʻAbdulla>h, ʻUbaidilla>h bin ʻUmar, dan Mawla>nya Na>fi>, dll. 73Wafat di Madinah pada
tahun 73 atau 74 H, pada awal pemerintahan Ha>run bin Muḥammad.74
Pujian ṣahabat kepadanya: Ḥafṣah berkata: Aku mendengar Rasululla>h saw.
mengatakan: sesungguhnya ʻAbdulla>h adalah laki-laki yang saleh. ʻAbdulla>h bin
Masʻu>d berkata: Tidak ada pemuda yang paling mampu menguasai dirinya dari
dunia kecuali ʻAbdulla>h bin ʻUmar. al-Zuhri> berkata: Tidak ada seseorangpun yang
mampu menandingi pendapatnya.75
Di samping itu, beliau adalah sahabat Nabi yang keadilannya telah dijamin di
dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw. sebagaimana firman Allah swt. pada QS A<l
ʻImra>n/3: 110:
73Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 214.
74Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XV, h.
331.
75Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 214.
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                   
                     
        
Terjemahnya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.76
Begitu juga di ayat yang lain, Allah swt. juga memberikan jaminan atas
keadilan para sahabat Nabi saw. yaitu pada QS Al-Taubah/9: 100:
                      
                    
      
Terjemahnya:
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah rid}a kepada mereka dan merekapun rid}a kepada Allah dan
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan
yang besar.77
76Kerajaan Saudi Arabiah, Al-Qur’an dan terjemah, h. 94.
77Kerajaan Saudi Arabiah, Al-Qur’an dan terjemah, h. 297.
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Adapun dalil dari hadis Nabi saw. yang menunjukkan keadilan para sahabat,
yaitu hadis dari ʻ Imra>n bin Hus}aib yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri>:
 َناَﺮْﻤِﻋ ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ٍبﱢﺮَﻀُﻣ َﻦْﺑ َمَﺪْﻫَز ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َةَﺮْﻤَﺟ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻦْﺑ
 َلﺎَﻗ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﻦْﻴَﺼُﺣ َلَﺎﻗ ﱠُﻢﺛ ْﻢُﻬَـﻧﻮُﻠَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠُﻢﺛ ﻲِﻧْﺮَـﻗ ْﻢُُﻛﺮ ْـﻴَﺧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا
ﻢُﻬَـﻧﻮُﻠَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟايرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)(٧٨
Artinya:
A<dam menceritakan kepada kami, Abu> Jamrah menceritakan kepada kami, dia
berkata, aku mendengar Zahdam bin Mud}arrib berkata, aku mendengar ʻImra>n
bin H{us}aib yang dirid}ai oleh Allah atas keduanya berkata, Rasululla>h saw.
bersabda: sebaik-baik kalian adalah sezamanku, kemudian orang-orang setelah
mereka, kemudian orang-orang setelah mereka. (H.R. Bukha>ri>)
Berdasarkan dalil-dalil di atas, maka jelaslah bahwa para sahabat telah
dijamin keadilannya oleh Allah swt. dan Rasululla>h saw. Olehnya itu, dapat
ditegaskan bahwa ʻAbdulla>h bin ʻUmar adalah  periwa>yat yang sahih, karena telah
memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b)
Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
7) ʻUmar bin al-Khattab (w. 23 H)
Nama lengkapnya adalah ʻUmar bin al-Khattab bin Nufail bin ʻAbd al-ʻUzza>
bin Riya>h bin ʻAbdulla>h bin Qurt} bin Raza>h} bin ʻAdi> bin Kaʻab bin Luay bin Ga>lib
Qurasyi> al-ʻAdwi> Abu> H{afs}ah, Ami>r al-Mu’mini>n. Ibunya bernama H{antamah binti
78Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Ja>miʻal-Ṣaḥiḥ, Juz III, h. 6.
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Ha>syim, ada yang mengatakan namanya adalah H{antamah binti Hisyam, akan tetapi,
yang pertama yang benar.79
ʻUmar bin al-Khattab masuk Islam di Mekah kemudian hijrah ke Madi>nah
sebelum Rasululla>h, dia menyaksikan perang Badar, dan peperangan semuanya
bersama Rasululla>h saw. Dia menjadi Khalifah selama sepuluh tahun lima bulan, ada
yang mengatakan enam bulan, dia dibunuh pada hari rabu bulan żulhijjah tahun 23
H, dan dia berumur 63 tahun seperti umur Rasululla>h saw. dan Abu> Bakar, dan di
kubur di kamar ʻAisyah dan disalati oleh S{uhaib bin Sina>n.80
ʻUmar meriwayatkan hadis dari Rasululla>h saw. Abu> Bakar, Ubay bin Kaʻab,
sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya ʻAbdulla>h bin ʻUmar, dan
lainnya.81
Pujian sahabat kepadanya: ʻAli> bin Abi> T{a>lib berkata: sebaik-baiknya
manusia setelah Rasululla>h saw. adalah Abu> Bakar kemudian ʻUmar. ʻAbdulla>h bin
Masʻud berkata: kami senantiasa kuat sejak masuknya Islam ʻUmar, dia juga
mengatakan, kalau ilmu seluruh masyarakat ʻArab diletakkan disalahsatu timbangan,
79Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXI, h.
316-317.
80 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXI, h.
317.
81 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXI, h.
317-319.
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kemudian ilmu ʻUmar diletakkan disalahsatu timbangan juga, maka ilmu ʻUmar
masih lebih berat.82
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa ʻUmar bin al-
Khattab adalah  periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: : a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
Memperhatikan rangkaian sanad yang diteliti, tampak bahwa semua sanad
dalam keadaan muttas}i>l mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw. dan sanad-
sanad hadis tersebut berkualitas sahih. Dengan demikian penilitian sanad tidak
dipindahkan ke jalur yang lain .
f. Kritik matan
Telah dijelaskan bahwa hasil dari kegiatan kritik sanad hadis riwa>yat al-
Tirmiżī yang mewakili hadis-hadis tentang larangan bersumpah dengan nama ayah
memiliki kualitas sahih. Untuk itu pada langkah berikutnya adalah melakukan
kegiatan kritik matan, beberapa riwa>yat hadis yang tergabung dalam kelompok
riwa>yat pertama ini memiliki perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan yang
lain
1) Riwa>yat Imam Ma>lik, Imam Bukha>ri Imam Muslim, Imam al-Nasa>’i>, dan
Imam Aḥmad:
82Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXI, h.
326.
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83 ( ْﺖُﻤْﺼَِﻴﻟ ْوَأ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻒ ِﻠْﺤَﻴْﻠَـﻓ ﺎًﻔِﻟﺎَﺣ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ)
2) Riwa>yat Imam Abu> Da>wud:
84(ْﺖُﻜْﺴَِﻴﻟ ْوَأ ِﻪﱠﻠﻟﺎ ِﺑ ْﻒِﻠْﺤَﻴْﻠَـﻓ ﺎًﻔِﻟﺎَﺣ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ  َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ)
3) Riwa>yat Tirmiżi> dan ibnu Ma>jah:
)اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإاًِﺮﺛآ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ ِﻪِﺑ ُﺖْﻔَﻠَﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑﺂِﺑ(٨٥
Dalam matan pertama dan kedua walaupun terdapat perbedaan lafal, akan
tetapi maknanya searah, hal ini menunjukkan bahwa riwa>yat Imam al-Tirmiżi> ini
diriwayatkan dengan secara makna bukan kesalahan periwayatan. Begitupun dengan
matan ketiga, tidak ada pertentangan dengan matan pertama dan kedua walaupun
terdapat tambahan, dan  tambahan tersebut tidak bisa dikatakan ziya>dah atau mudraj
dalam matan hadis, karena Imam  Tirmiżi> dan Ibnu Ma>jah sama-sama dalam
meriwayatkan tambahan matan ini, dan tidak ditemukan komentar ulama yang
mengkritisi tambahan tersebut, apalagi berdasarkan hasil penelitian seluruh riwa>yat
83Ma>lik bin Anas, al-Muwattaʼ (Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1405), h. 245.
Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar Al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h. 594. Abi> al-
H{usain Muslim bin al-Ḥajja>j al-Qusayri>, S{aḥi>ḥ Muslim (Riyad}: Baitul Afqa>r, 1998), h. 675. Jalal al-
Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>, Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> wa Ha>syiyah al-
Imam al-Sindi >, Juz VII, h. 10. Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XII 132.
84Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak Al- ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h.155
85Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Raḥi>m Al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfah al-Aḥważi, Juz
IV,  h. 477. Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 24.
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yang menjadi objek kritik sanad telah disimpulkan sebagai periwayat-periwa>yat
yang ṡiqah.
Matan hadis di atas, tampak tidak memiliki redaksi yang rancu dan
kandungan makna yang  bertentangan dengan al-Qurʼan, karena sumpah pada
dasarnya hanyalah dengan nama Allah swt. sebagaimana firman Allah swt pada QS
al-Nahl/16: 91:
                      
           
Terjemahnya:
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu
itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.86
Ayat di atas menjelaskan, bahwa sumpah yang sah yang harus ditepati dan
tidak boleh dibatalkan adalah sumpah kepada Allah swt. Ayat ini menjadi dalil,
tidak bolehnya bersumpah dengan selain Allah swt.
Adapun sumpah Allah swt. dengan makhluknya seperti تﺎﻔﺼﻟاو,  ءﺎﻤﺴﻟ او
رﻮﻄﻟاو, قرﺎﻄﻟاو, dan lainnya. Pada sumpah ini Allah swt. dengan kehendaknya
bersumpah dengan makhluk untuk menunjukkan keagungan dan manfaatnya, atau
86Kerajaan Saudi Arabiah, Al-Qur’an dan terjemah, h. 416.
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ditaqdirkan kata Rabbu sebelum nama makhluknya, seperti Warabbu al-sama>ʼ i,
Warabbu al-t}u>r.87
Tampak pula di dalam matan tersebut, tidak bertentangan dengan hadis yang
lebih kuat, karena Rasululla>h saw. melarang keras bersumpah dengan selain Allah
swt. dan memerintahkan untuk bersumpah dengan nama Allah swt., sebagaimana
sabda Rasululla>h saw:
 ْﺖُﻜَْﺴِﯿﻟ َْوأ ِ ﱠ ِﺎﺑ ِْﻒﻠَْﺤﯿَْﻠﻓ ًﺎِﻔﻟﺎَﺣ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ
Artinya:
barangsiapa yang bersumpah, maka hendaklah bersumpah dengan nama Allah
swt. atau dia diam 88
Adapun sabda Rasululla>h saw.(( ﮫﯿﺑأو ﺢﻠﻓأ )) sebagaimana  hadis dari T{alh}ah
bin ʻUbaidilla>h yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.89 Imam Nawa>wi> berkata:
sabda Rasululla>h saw. tersebut, bukanlah merupakan sumpah, akan tetapi hanyalah
kalimat  yang sudah menjadi kebiasaan orang Arab memasukkan ke dalam
perkataannya, tanpa ada maksud untuk bersumpah secara hakikat, sementara  yang
dilarang jika kalimat itu  dimaksudkan untuk bersumpah sacara hakikat, karena
mengagumkan فﻮﻠﺤﻤﻟاﮫﺑ atau membuat tandingan dengan Allah swt. Untuk lebih
jelasnya permasalahan ini, akan dibahas secara detail pada kandungan hadis pertama
di bab IV.
87Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h.155-156
88Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155
89Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-Nawa>wi>, Juz I
(Cet. IV; al-Qa>hirah: Da>r al-Hadis, 2001), h. 197.
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Begitu juga, matan hadis di atas, tidak bertentangan dengan akal sehat,
karena seseorang apabila bersumpah, maka dia akan bersumpah dengan sesuatu yang
dia agungkan, sementara tidak ada yang pantas diagungkan kecuali hanyalah Allah
swt. Dan tidak ditemukan fakta sejarah yang bertentangan dengan matan hadis
tersebut.
Bertolak dari pernyataan di atas, dapat ditegaskan bahwa hadis yang
ditakhrij al- Tirmiżi> tersebut terhindar dari sya>ż dan Illat, dengan demikian matan
hadis tersebut berkualitas sahih.
g. Hasil penelitian hadis
Setelah melakukan penelitian sanad dan matan, maka dapat ditegaskan
bahwa hadis tentang larangan bersumpah dengan nama ayah secara keseluruhan
berkualitas sahih, baik dari segi sanad maupun matan. Olehnya itu, hadis ini bisa
dijadikan h}ujjah, walaupun hadis ini adalah hadis ahad90 dan berbicara masalah
tauhid,91 karena hadis ini telah melalui proses penelitian, yaitu kritik sanad dan
matan hadis.
90Hadis ahad adalah hadis yang tidak sampai derajat atau tidak terkumpul padanya syarat-
syarat hadis mutawa>tir. Lihat Mah}mu>d al-T{ahha>n, Taysi>r Mus}t}alah al-H{adiṡ, (Cet. IX; Riyad}:
Maktabah al-Maarif, 1996), h. 22. Al-ʻAla> ʻAli> Abu> al-ʻAla>, Dira>sa>t fi ʻUlum al-H{adis (t.d.), h. 113.
91Sebagian ulama berpendapat, bahwa hadis ahad hanya diamalkan pada persoalan hukum,
adapun pada persoalan aqidah tidak bisa. Lihat ʻAbd al-Jali>l al-Qarnasya>wi> dkk, Al-Mawji>z fi Us}ul
al-Fiqh (Cet. II; al-Qa>hirah: Maktabah al-Iman, 1965),  h.  66.
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2. Hadis tentang  larangan bersumpah dengan Kaʻbah.
a. Materi hadis
 َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑا ﱠنَأ َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ َﻻ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُلﻮُﻘَـﻳ ًﻼُﺟَر َﻊِﻤَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮْﻴَﻐِﺑ ُﻒَﻠْﺤُﻳ
 َأ ْوَأ َﺮَﻔَﻛ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮْﻴَﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧَِﺈﻓكَﺮْﺷ) ﻩاور
يﺬﻣﺮﺘﻟا(٩٢
Artinya:
Dari Saʻad bin ʻUbaidah bahwasanya Ibnu ʻUmar mendengar seorang laki-laki
bersumpah dengan mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu ʻUmar,
jangan bersumpah selain dari nama Allah swt. sesungguhnya aku mendengar
Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain nama Allah,
maka dia telah kafir atau musyrik. (HR. Tirmiżī)
b. Takhri>j al-hadis
Hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dalam Tiga riwa>yat dari
Tiga mukharrij juga, yaitu:
1) Abu> Da>wud, pada Sunan Abi> Da>wud, dalam kitab Aima>n, bab al-Yami>n bi
Ghairilla>h, nomor hadis 3251, hal. 585.
2) Al-Tirmiżi>, pada Sunan al-Tirmizi >, kitab Nużu>r, bab ma Ja>’a fi Kara>hiyah al-
Halfi bi Ghairilla>h, nomor hadis 1535, hal. 363.
3) Imam Aḥmad dalam kitab Musnad al-Imam Ah}mad, juz XI, bab Musnad
ʻAbdulla>h ibn ʻUmar, nomor hadis 5094, hal. 130.
4) Imam al-H{a>kim, pada kitab al-Mustadrak ʻala S{ah}ih}ain li al-H{a>kim, Juz
XVIII, bab Man  H{alaf bi Ghairilla>h faqad Kafar aw Asyrak, nomor hadis
7923, hal. 180.
92Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Raḥi>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfah al-Aḥważi>, Juz
IV, h. 479
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na rajaZ-la rikuż bab ,81 zuJ ,n>abbi{H unbI }hi}ha{S batik malad ,n>abbi{H unbI )5
.712 .lah ,5344 sidah romon ,hall>awis niays ib uʻraM-la fil}haY
:jirrahkuM arap turunem natam iskader nad danas nanusuS .c
duw>aD >ubA mamI tay>awiR )1
َﺳِﻤْﻌُﺖ اْﻟَﺤَﺴَﻦ ْﺑَﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑﻦ ﻋﺒَـْﻴَﺪَة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺤﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟَﻌَﻼِء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ِإْدرِﻳَﺲ ﻗَﺎَل 
اﻟﻠﱠُﻪ ﻗَﺎَل َﺳِﻤَﻊ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ رَُﺟًﻼ َﻳْﺤِﻠُﻒ َﻻ َواْﻟَﻜْﻌَﺒِﺔ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِإﻧﱢﻲ َﺳِﻤْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ
٣٩)رواﻩ أﺑﻲ داود(ﻓَـَﻘْﺪ َأْﺷَﺮَك.َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑﻐَْﻴِﺮ اﻟﻠﱠﻪ ِ
,>iżimriT mamI tay>awiR )2
نﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤﺮ ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﻷَْﺣَﻤُﺮ َﻋْﻦ اْﻟَﺤَﺴِﻦ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴَﺪَة أ َ
اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻻ ُﻳْﺤَﻠُﻒ ِﺑَﻐْﻴِﺮ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَِﺈﻧﱢﻲ َﺳِﻤْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﺳِﻤَﻊ َرُﺟًﻼ ﻳَـُﻘﻮُل َﻻ َواْﻟَﻜْﻌَﺒِﺔ ﻓَـَﻘﺎَل 
٤٩)رواﻩ اﻟﺘﺮﻣﺬى(َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑﻐَْﻴِﺮ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻘْﺪ َﻛَﻔَﺮ َأْو َأْﺷَﺮك
,damḥA mamI tay>awiR )3
ﻗَﺎَل  ٍﻢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎلاﻟﻠﱠِﻪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ َﻋْﻦ َﺳﺎﻟ ِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺘﱠﺎٌب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ 
َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ﺑِﻐَْﻴِﺮ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ﻓ ِﻴِﻪ ﻗَـْﻮًﻻ َﺷِﺪﻳﺪ ً .)رواﻩ أﺣﻤﺪ(59
mik>a{H-la mamI tayawiR )4
ﺟﻌﻔﺮ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺻﺎﻟﺢ ﺑﻦ ﻫﺎﻧﺊ ، ﺛﻨﺎ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻃﺎﻟﺐ ، واﻟﺤﺴﻴﻦ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﺪﺛﻨﺎ أﺑﻮ 
زﻳﺎد ، وأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺳﻠﻤﺔ ، ﻗﺎﻟﻮا : ﺛﻨﺎ ﻳﺤﻴﻰ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق ﺑﻦ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ، أﻧﺒﺄ ﺟﺮﻳﺮ ، ﻋﻦ اﻟﺤﺴﻦ ﺑﻦ 
.551 .h ,IV zuJ ,d>ubʻaM-la nwA ,>id>ab<A m>i}zAʻ-la kaḤ-la smayS damma}huM biyya{T >ibA39
zuJ ,iżawḥA-la hafḥuT ,>ir>ufkarabuM-la m>iḥaR-la dbA unbI n>amḥaR-la dbAʻ damma}huM49
.974 .h ,VI
.651 IX zuJ ,labnaḤ nib damḥA mamI-la dansuM ,labnaḤ nib damḥA59
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ﻦﻋ ، ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ، ةﺪﻴﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ﻦﻋ ، ﻲﻌﺨﻨﻟا ﷲا ﺪﻴﺒﻋلﺎﻗ ، ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا :
ﺮﻔﻛ ﺪﻘﻓ ﷲا ﺮﻴﻐﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣكَﺮْﺷَأ ْوَأ)(ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور٩٦
5) Riwayat Ibnu H{ibba>n
 ﻦﺑ ﻢﻴﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ : لﺎﻗ ، ﻲﻔﻌﺠﻟا ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ : لﺎﻗ ، نﺎﻴﻔﺳ ﻦﺑ ﻦﺴﺤﻟا ﺎﻧﺮﺒﺧأ
 ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﺪﻨﻋ ﺖﻨﻛ : لﺎﻗ ، ةﺪﻴﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ﻦﻋ ، ﻲﻌﺨﻨﻟا ﷲا ﺪﻴﺒﻋ ﻦﺑ ﻦﺴﺤﻟا ﻦﻋ ، نﺎﻤﻴﻠﺳ
 لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ ﻲﻧﺈﻓ ، ﻞﻌﻔﺗ ﻻ ﻚﺤﻳو : ﺮﻤﻋ ﻦﺑا لﺎﻘﻓ ، ﺔﺒﻌﻜﻟﺎﺑ ﻞﺟر ﻒﻠﺤﻓ ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا
ﻳ ﻢﻠﺳو: لﻮﻘكﺮﺷأ ﺪﻘﻓ ﷲا ﺮﻴﻐﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ)(نﺎﺒﺣ ﻦﺑإ ﻩاور٩٧
d. Iʻtibar sanad
Berdasarkan hasil pencarian hadis di atas, didapatkan bahwa hadis yang
mengungkap tentang  larangan bersumpah dengan nama Kaʻbah, terdapat lima
sanad. Terlihat dari seluruh jalur sanad hadis tercantum hanya ada satu sahabat Nabi
yang meriwayatkan hadis, yakni Abdulla>h bin ʻUmar, kemudian Abdulla>h bin
ʻUmar meriwayatkan hadis kepada Sa>lim dan Saʻad bin ʻUbaidah, kemudian dari
keduanya meriwatkan hadis kepada H{asan bin ʻUbaidah dan Mu>sa> bin ʻUqbah,
kemudian dari H{asan bin ʻUbaidah, meriwayatkan hadis kepada al-Jari>r, Abu> Kha>lid
al-Akhmar, Ibnu Idri>s, dan Abd al-Rah}i>m.  Itu berarti bahwa sanad ini tidak
mendapat dukungan berupa sya>hid, karena sahabat yang meriwayatkan hadis hanya
Abdulla>h bin ʻUmar, akan tetapi pada periwa>yat-periwa>yat sesudahnya ditemukan
dukungan berupa muta>bi>’. Berdasarkan hadis di atas juga, dapat diketahui bahwa
96Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥiḥain, Juz I (Bairu>t: Da>r al-
Maʻrifah, t.th), h. 49.
97 ʻAla> al-Di>n ʻAli> bin Balba>n al-Fa>ris, S{ah}ih} Ibnu H{ibba>n bi Tartib Ibnu Balba>n,Juz XVIII
(Cet II; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 217.
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kuantitas hadis ini adalah ahad, karena pada t}abaqa>t pertama dan kedua hanya ada
satu dan dua perawi hadis, walaupun setelahnya terdapat banyak perawi.
Lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwa>yat dalam
beberapa sanad tersebut meliputi akhbarana>, ḥaddaṡana>, ‘an samiʻa, samiʻtu, anna,
dan qa>la.
Untuk lebih mudah memahami iʻtibar sanad, maka bisa dilihat skema hadis
berikut ini:
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e. Kritik sanad
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam penelitian sanad hadis
adalah sanad Abu> Da>wud, yakni melalui Muh}ammad bin al-ʻAla>’i, akan tetapi jika
ditemukan bahwa sanad dari jalur tersebut berkualitas hasan atau d}aʻi>f, maka
penelitian sanad akan dipindahkan ke jalur yang lain untuk mencari kemungkinan
terdapatnya sanad hadis yang yang kualitasnya lebih kuat. Susunan sanad dan
matan hadis tersebut sebagai berikut:
 ْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ َﻦَﺴَﺤْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺪْﻴَـﺒﻋ ﻦ
 َر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻊِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧِإ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ًﻼُﺟ
.َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ(دواد ﻲﺑأ ﻩاور)٩٨
Artinya:
Muḥammad bin al-Ala>’i menceritakan kepada kami >, Ibnu Idri>s menceritakan
kepada kami, berkata: aku mendengar Ḥasan bin ʻUbaidillah, dari Saʻid bin
ʻUbaidah berkata: Ibnu Umar mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan
mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu Umar kepadanya, sesungguhnya
aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain
nama Allah, maka dia telah musyrik. (H.R Abu> Da>wud)
Adapun kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwa>yat hadis pada
jalur yang ke dua ini adalah: a. ‘Abdulla>ḥ bin ʻUmar (Periwa>yat I, sanad VI); b.
Saʻad bin ʻUbaidilla>h (Periwa>yat II, sanad V); c. Ḥasan bin ʻUbaidilla>h (periwa>yat
III, sanad IV); d. ʻAbdulla>h bin Idri>s  (Periwa>yat IV, sanad III); e. Muḥammad bin al-
ʻAla>i (periwa>yat V, sanad II); f. Abu> Da>wud (periwa>yat VI, sanad I); ( mukharrij).
98Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
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1) Abu> Da>wud. (202-275 H)
Nama lengkapnya, menurut Ibnu Ha>tim adalah Sulayma>n bin al-Asy’a>ṡ bin
Isḥa>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amr bin ʻA<mir.99 Sedangkan menurut al-Khati>b al-
Bagda>di>, namanya adalah Sulayma>n bin al-Asy’a>s bin Syida>d bin ‘Amr bin ‘Imra>n.
Dikatakan bahwa kakek kedua Imam Abu> Da>wud yang bernama ‘Imra>n adalah salah
seorang yang berjuang bersama ‘Ali> bin Abi> Ṭa>lib dalam perang Ṣiffin. Abu> ‘Ubai>d
al-Ajri> berkata: Aku telah mendengar Abu> Da>wud berkata, Aku dilahirkan pada
tahun 202 H. dan aku turut menyalati ‘Affa>n yang meninggal pada tahun 220 H. 100
Abu> Da>wud meninggal pada tanggal 16 Syawal tahun 275 H. 101
Abu> Da>wud meriwayatkan hadis dari Abu> Kurayb Muhammad bin al-
Ala>ʼ i.102 Sedangkan murid-muridnya antara lain: Abu> ʻAbd al-Raḥma>n al-Nasa>’i>,
Abu> ʻ I<sa> al-Tirmiżi>, anak Abu> Da>wud,103
Penilaian Ulama Tentangnya: Mu>sa bin Ha>run mengatakan bahwa, Abu>
Da>wud diciptakan di dunia untuk hadis dan di akhirat untuk surga. Ibra>hi>m al-H{arbi>
mengatakan: hadis telah dilembutkan bagi Abu> Da>wud, sebagaimana besi
dilunakkan bagi Nabi Da>ud. Abu> Bakr al-Khila>li> mengatakan Abu> Da>wud adalah
99Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-
Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz IV (Cet. I; Beiru>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>ṡ al-ʻArabi>>, t.th.), h. 101.
100Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz
XIII, h. 204.
101Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz
XIII, h. 221. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz III, h. 122
102Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l,, Juz XI, h.
355-358.
103Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV, h. 149-150
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Imam terkemuka pada zamannya, penggali berbagai disiplin ilmu, dan tidak seorang
pun yang dapat menandinginya. Ibnu Ḥibba>n mengatakan Abu> Da>wud adalah
seorang pemimpin dunia yang berilmu, ha>fiz, banyak beribadah, waraʻ, dan pembela
al-sunnah. Muslim bin Qa>sim mengatakan Abu> Da>wud itu ṡiqah, zuhud, ahli hadis,
dan imam pada zamannya . Salah-satu pembesar huffa>z} al-hadis dan Imam di Iraq
menurut al-Zirikli> dan Syams al-Di>n Khalika>n. ṡiqah ha>fiz} menurut al-Zahabi>.104
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab Rija>l, tidak ditemukan satupun
kritikus hadis yang mencela pribadi Abu> Da>wud. Selanjutnya lambang tah}ammul
yang digunakan Imam Abu> Da>wud terhadap Abu> Kurayb adalah h}addaṡana>, dapat
dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Abu> Kurayb. Jadi, antara keduanya
terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Abu> Da>wud
adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis,
yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat
ḍa>biṭ.
104Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV, h. 151-152. Ibnu
H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz V, h. 60. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad
bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz IV, h. 101-102. Abu> ‘Abdulla>h
Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz V, h. 326-325. Khair al-
Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz III, h. 122. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz
II, h.258. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz II, h. 404-405.
Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz II, h. 433.
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2) Muḥammad bin al-ʻAla>ʼi (161- 248 H)
Nama lengkapnya adalah Muḥammad bin al-ʻAla>ʼ i bin Kurayb Al-Ḥamda>ni>.
Dia meriwayatkan hadis dari ʻAbdulla>h bin Idri>s. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya, Abu> Da>wud.105 Abu> Kurayb lahir pada tahun 161 H,
dan wafat pada tahun 248 H, dengan umur 81 tahun.106
Penilaian Ulama Tentangnya: s}aduq menurut Abu> H{a>tim. s}iqah menurut al-
Nasa>’i>, Ibnu H{ibba>n, Ibnu H{ajar al-ʻAsqala>ni>, al-Żahabi>, al-Suyu>t}i> dan lainnya. Abu>
ʻUmar berkata: aku tidak melihat syekh setelah Izh}a>k yang lebih Aḥfaż darinya.
Ibra>him berkata:  saya tidak melihat orang yang paling ah}fa>z} setelah Ah}mad bin
H{ambal kecuali Abu> Kurayb di Irak107
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak ditemukan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi Abu> Kurayb, dan tidak didapati penjelasan detail
alasan Abu> H{a>tim menilai Abu> Kurayb s}aduq. Selanjutnya lambang tah}ammul yang
digunakan Imam Abu> Kurayb terhadap Abdulla>h bin Idri>s adalah h}addaṡana>, dapat
105Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h. 246
106Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  XI, h.
243. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz II, h.
394.
107Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h.247. Abu> ‘Abdulla>h
Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz II, h. 394. Aḥmad ibn
'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 81. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi>
Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz I, h. 52.
Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Saʻad, Juz VI, h. 414. Ibnu H{ibba>n,
Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IX, h. 105. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 66.  Muh}ammad bin
Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz II, h. 208. Jama>l al-
Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz III, h. 111. Al-Suyu>t}i>,
T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I, h. 41. Ah}}mad bin ʻAli> bin H{ajar al-ʻAsqala>ni, Lisa>n al-Miza>n, Juz III, h.
281.
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dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Abdulla>h bin Idri>s. Jadi, antara
keduanya terjadi persambungan sanad
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Abu> Kurayb
adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis,
yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat
ḍa>biṭ.
3) ʻAbdulla>h bin Idri>s (120-192 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbdulla>>h bin Idri>s bin Yazi>d bin ʻAbd al-Raḥma>n
bin Aswad, al-ʻAwḍi >. Kuniyanya adalah Abu> Muḥammad Al-Ku>fi>. Dia
meriwayatkan hadis dari Ḥasan bin ʻUbaidilla>h, dan lainnya. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah  Abu Kurayb Muh}ammad bin al-Ala>ʼ i, 108dan
lainnya. ʻAbdulla>h bin Idri>s lahir tahun 120 dan wafat pada tahun 192 H.109
Penilaian ulama tentangnya: ʻUṡma>n al-Da>>rimi> berkata, kepada Ibnu Maʻi>n,
Ibnu Idri>s lebih engkau cintai atau Ibnu Nami>r? Maka dia berkata: Keduanya ṡiqah,
akan tetapi Ibnu idri>s lebih tinggi darinya dan dia ṡiqah pada segala hal. Yaʻku>b bin
Syaibah berkata: dia adalah Ahlul Ibadah yang utama. Basyar bin H{a>riṡ berkata:
tidak ada seseorang yang meminum air sungai furat, yang selamat kecuali Ibnu Idri>s.
Ḥasan bin Arafah berkata: tidak ada yang saya lihat orang yang lebih afḍal di Kufah
kecuali Ibnu Idri>s. ṡiqah,ṡabt menurut al-ʻIjli>, Yahya bin Ma>ʻi>n, Ibnu Saʻad, ʻAli> al-
108Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz III,  h. 98
109Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XIV,
h.293
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Madi>ni>, dan Ibnu Numair. Min Aʻlam hufa>z} hadis menurut al-Zirikli>. Imam dari
Imam-Imam Muslim dan h}ujjah} menurut Abu> H{a>tim. 110
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak ditemukan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi ʻAbdulla>h bin Idri>s. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan ʻAbdulla>h  bin Idri>s  terhadap H{asan bin ʻUbaidilla>h
adalah samiʻtu, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari H{asan bin
ʻUbaidilla>h. Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Abdulla>h bin
Idri>s adalah  periwa>yat yang ṣahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat ḍa>biṭ.
4) Ḥasan bin ʻUbaidilla>h (w. 139 H)
Nama lengkapnya Ḥasan bin ʻUbaidilla>h bin ʻUrwah bin al-Nakhʻi>.
Kuniyahnya Abu> ʻUrwah al-Ku>fah. Dia meriwayatkan hadis dari Saʻad bin
ʻUbaida>h, dan lainnya. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah
ʻAbdulla>h bin Idri>s, dan lainnya.111 Ḥasan bin ʻUbaidilla>h wafat tahun 139 H.112
110Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz III, h. 99. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 319. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim
Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz V, h. 8. Khair al-Di>n al-
Zirikli>, al-Aʻlam, Juz IV, h. 71. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Saʻad,
Juz VI, h. 389. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VII, h. 59. Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad,
Masya>hi>r ʻUlama> al-Ansa>r, Juz I, h. 273. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 57. Syams
al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz I, h. 282. Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I,
h. 22. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 21.
111 Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 497.
114
Penilaian Ulama tentangnya: ṡiqah menurut Ibnu Ma>ʻi>n, al-Ijli>, Abu> Ha>tim,
al-Nasa>’i>, Ibnu Hajar al-Asqala>ni>. Ibnu Hibba>n menyebut dalam kitabnya al-Ṡiqa>t.113
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak ditemukan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi H{asan bin ʻUbaidilla>h. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara  H{asan bin ʻUbaidilla>h dengan Saʻad bin ʻUbaida>h.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Ḥasan bin
ʻUbaidilla>h adalah  periwa>yat yang ṣahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
5) Saʻad bin ʻUbaida>h
Nama lengkapnya Saʻad bin ʻUbaida>h al-Salmi>, atau Ḍamrah, al-Ku>fi>. Dia
meriwayatkan hadis dari Ibnu ʻUmar. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Hasan bin Ubaidilla>h, dan jamaʻah.114
Penilaian Ulama tentangnya: ṡiqah menurut Ibnu Maʻi>n, al-Nasa>ʼi>,
Muh}ammad bin Saʻad al-Mani>ʻ, al-ʻIjli>, Ibnu Ḥibba>n, Ibnu Ḥajar al-Asqala>ni>.115
112Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz VI, h.
201.
113Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV, h. 49. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 1468. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VI, h. 160.
Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r Ulama’ al-Ams}a>r Juz I (t.d), h. 258. Abu> ‘Abdulla>h
Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz VI, h. 144. Maga>ni> al-
Akhya>r , Juz I (t.d), h. 196.  Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Saʻad, Juz
VI (Beiru>t: Da>r al-S{adr, t.th), h. 348. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz I,
h. 296.
114Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II , h. 281.
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Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak ditemukan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi Saʻad bin ʻUbaidah. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Saʻad bin ʻUbaidah terhadap Ibnu ʻUmar  adalah samiʻa,
dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari  Ibnu ʻUmar. Jadi, antara
keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Saʻad bin
Ubaida>h adalah  periwa>yat yang ṣahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
6) ʻAbdulla>h bin ʻUmar (w.73/74 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbdulla>h bin ʻUmar bin Khattab bin Nufa>il, al-
Quysyi>. Islam lebih awal, disaat dia masih kecil, hijrah bersama ayahnya, tidak
diikutkan di perang Uhud karena masih kecil, dia menyaksikan perang Handak, dan
baiʻat al- Ridwa>n. Dia meriwayatkan hadis dari Rasululla>h, ayahnya. Sedangkan
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Saʻad bin ʻUbaida>h, dll. 116. Wafat di
115Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 281. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 234. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-
Kubra> li Ibn Saʻad, Juz VI, h. 298. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz I, h.
391. Muh}ammad bin Ah}mad al-Żahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwaya>t fi Kutub al-Sittah,
Juz I (t.d), h. 329. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IV, h. 299. Sulaima>n bin Khalf al-Ba>ji>, al-Taʻdi>l
wa al-Tajri>h}, Juz III (t.d), h. 1251.
116Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 214.
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Madinah pada tahun 73 atau 74 H, pada awal pemerintahan Ha>run bin
Muḥammad.117
Pujian ṣahabat kepadanya: Ḥafṣah berkata: Aku mendengar Rasululla>h saw.
mengatakan: sesunggunya ʻAbdulla>h adalah laki-laki yang ṣaleh. ʻAbdulla>h bin
Masʻu>d berkata: Tidak ada pemuda yang paling mampu menguasai dirinya dari
dunia kecuali ʻAbdulla>h bin ʻUmar. Al-Zuhri> berkata: Tidak ada seseorangpun yang
mampu menandingi pendapatnya.118 Selanjutnya lambang tah}ammul yang digunakan
Ibnu ʻUmar terhadap Rasululla>h adalah samiʻtu, dapat dipercaya bahwa ia
mendengar langsung dari Rasululla>h. Jadi, antara keduanya terjadi persambungan
sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, dan dia adalah sahabat Nabi yang
keadilannya telah dijamin oleh al-Qur’an dan hadis, maka dapat ditegaskan bahwa
ʻAbdulla>h bin ʻUmar adalah  periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah
kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil;
c) Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
Memperhatikan rangkaian sanad yang diteliti, tampak bahwa  semua sanad
dalam keadaan muttas}i>l mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw. dan sanad-
sanad hadis tersebut berkualitas sahih. Dengan demikian penilitian sanad tidak
dipindahkan ke jalur yang lain.
117Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XV, h.
331.
118Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 214.
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f. Kritik matan
Telah dijelaskan bahwa hasil dari kegiatan kritik sanad hadis riwa>yat Imam
Abu> Da>wud yang mewakili hadis-hadis tentang larangan bersumpah dengan Kaʻbah,
memiliki kualitas sahih. Untuk itu pada langkah berikutnya adalah melakukan
kegiatan kritik matan, beberapa riwa>yat hadis yang tergabung dalam kelompok
riwa>yat ini memiliki perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan yang lain:
1) Riwa>yat Imam Tirmiżi> dan Riwa>yat Imam al-H{a>kim:
119 (ك ﺮْﺷَأ ْوَأ َﺮَﻔَﻛ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮْﻴَﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ)
2) Riwa>yat Imam Abu Dawūd dan Riwayat Ibnu H{ibba>n:
120(  َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮْﻴَﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ)
4) Riwa>yat Imam Aḥmad:
) ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴِﻐﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣاًﺪﻳِﺪَﺷ ًﻻْﻮَـﻗ ِﻪﻴِﻓ َلﺎَﻘَـﻓ(١٢١
Dalam matan pertama kedua dan ketiga walaupun terdapat perbedaan lafal,
akan tetapi maknanya searah, yakni memiliki makna yang sama. Olehnya itu,
diyakini bahwa periwayatan hadis-hadis yang tergabung dalam kelompok riwa>yat
119Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Raḥi>m Al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfah al-Aḥważi, Juz
IV, h. 479. Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥiḥain, Juz XVIII (Bairu>t: Da>r al-
Maʻrifah, t.th), h. 180.
120Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak Al- ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
Ala> al-Di>n ʻAli> bin Balba>n al-Fa>ris, S{ah}ih} Ibnu H{ibba>n bi Tartib Ibnu Balba>n,Juz XVIII (Cet II;
Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 217.
121Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XI 156.
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yang kedua ini disampaikan secara makna  bukan merupakan kesalahan periwayatan,
karena tidak ditemukan komentar ulama yang mengkritisi perbedaan redaksi
tersebut, apalagi berdasarkan hasil penelitian seluruh riwa>yat yang menjadi objek
kritik sanad telah disimpulkan sebagai periwayat-periwa>yat yang ṡiqah.
Matan hadis di atas, tampak tidak memiliki redaksi yang rancu dan
kandungan makna yang  bertentangan dengan al-Qurʼan
Tampak pula di dalam matan tersebut, tidak bertentangan dengan hadis yang
lebih kuat, karena Rasululla>h saw. melarang keras bersumpah dengan selain Allah
swt. sampai-sampai Rasululla>h saw. memerintahkan orang yang bersumpah dengan
selain Allah swt. untuk membaca la ila>ha illalla>h, sebagaimana sabda Rasululla>h
saw:
ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ ﻞﻘﯿﻠﻓ ،ىﺰﻌﻟاو تﻼﻟﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ
Artinya:
barangsiapa yang bersumpah dengan al-la>t dan al-ʻUzzah, maka hendaklah
membaca la ila>ha illalla>h 122
Sebagian ulama hadis memahami hadis di atas, bahwa diperintahkannya
membaca la ila>ha illalla>h, setelah bersumpah dengan selain Allah swt. menunjukkan
bahwa bersumpah dengan selain Allah swt. bisa menjadikan kafir.
Begitu juga, matan hadis di atas tidak bertentangan dengan akal sehat,
karena bersumpah dengan selain Allah swt. berarti mengagungkan sesuatu selain
Allah, dan barangsiapa yang yang mengagungkan sesuatu selain Allah swt. maka
122Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155
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pantas dikatakan telah melakukan kemusyrikan. Dan tidak ditemukan fakta sejarah
yang bertentangan dengan matan hadis tersebut.
Bertolak dari pernyataan di atas, dapat ditegaskan bahwa hadis yang
ditakhrij Abu> Da>wud tersebut terhindar dari sya>ż dan Illat, dengan demikian matan
hadis tersebut berkualitas sahih.
g. Hasil penelitian hadis
Setelah melakukan penelitian sanad dan matan, maka dapat ditegaskan
bahwa hadis tentang larangan bersumpah dengan Kaʻbah, secara keseluruhan
berkualitas sahih, baik dari segi sanad maupun matan. Olehnya itu, hadis ini bisa
dijadikan h}ujjah}, walaupun hadis ini adalah hadis ahad dan berbicara masalah tauhid,
karena hadis ini telah melalui proses penelitian, yaitu kritik sanad dan matan hadis.
3. Hadiṡ tentang larangan bersumpah dengan amanah.
a. Materi hadis
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ: َلَﺎﻗﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
)(دؤد ﻮﺑأ ﻩاور.١٢٣
Artinya:
Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya berkata, Rasulullah saw bersabda:
Barangsiapa yang bersumpah dengan lafaẓ amanah, maka bukan dari kami
(HR. Abu> Da>wud).
123Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h 156.
Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XII 132. Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-
Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥiḥain, Juz XVIII,  h. 184.
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b. Takhri>j al-hadis
Hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dalam empat riwa>yat,
dari empat mukharrij juga, yaitu:
1) Abu> Da>wud, pada Sunan Abi> Da>wud, dalam kitab Aima>n, bab al-Yami>n bi
Ghairilla>h, nomor hadis 3253, hal. 586.
2) Imam Aḥmad, dalam kitab Musnad al-Imam Ah}mad, juz XXIV, bab Musnad
ʻAbdulla>h ibn ʻUma, nomor hadis 21902, hal. 354.
3) Imam al-Ḥa>kim, pada kitab al-Mustadrak ala S{ah}ih}aain li al-H{a>kim, Juz
XVIII, bab Laisa Minna man Halaf bi al-Amanah, nomor hadis 7925 , h. 182.
4) Imam al-Baiha>qi>, pada kitab Syuʻbah al-ʻIma>n li al-Baihaqi>, Juz XX, bab fasl
fima Yaqu>l al-A<t}is fi Jawab al-Tasymit, nomor hadis 10672, h. 500.
c. Susunan sanad dan redaksi matan menurut para Mukharrij:
a. Riwa>yat Abu> Da>wud
 َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﱡﻲِﺋﺎﱠﻄﻟا َﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮ ْـﻴَُﻫز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو(دواد ﻲﺑأ ﻩاور)١٢٤
b. Riwa>yat Imam Aḥmad
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﺋﺎﱠﻄﻟا َﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ُﻪَﻛﻮُﻠْﻤَﻣ ْوَأ ُﻪَﺘَﺟْوَز ٍئِﺮْﻣا ﻰَﻠَﻋ َﺐﱠﺒَﺧ ْﻦَﻣَو َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
ﺎﱠﻨِﻣ(ﺪﻤﺣأ ﻩاور)١٢٥
124Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h 156.
125Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XII 132.
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c. Riwa>yat Imam al-H{a>kim
ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛ ، ﺮﻛﺎﺷ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﺮﻔﻌﺟ ﺎﻨﺛ ، داﺪﻐﺒﺑ ، يﻮﺤﻨﻟا ﺪﻤﺤﻣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﻞﻬﺳ ﻮﺑأ ﺎﻧﺮﺒﺧأ ﷲا
 لﻮﺳر نأ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ، ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ، ةﺪﻳﺮﺑ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ، ﻲﺋﺎﻄﻟا ﺔﺒﻠﻌﺛ ﻦﺑ ﺪﻴﻟﻮﻟا ﺎﻨﺛ ، دواد ﻦﺑ
 : لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا » ﻻو ئﺮﻣا ﺔﺟوز ﺐﺒﺧ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟو ﺔﻧﺎﻣﻷﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟ
 ﻪﻛﻮﻠﻤﻣ«(ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور)١٢٦
d.  Imam al-Baihaqi>
 ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﺎﻨﺛ ، نﺎﻄﻘﻟا ﻦﻴﺴﺤﻟا ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛ ، ﻒﺳﻮﻳ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﺪﻤﺤﻣ ﻮﺑأ ﺎﻧﺮﺒﺧأ
 ﻦﺑا ﻦﻋ ، ﺔﺒﻠﻌﺛ ﻦﺑ ﺪﻴﻟﻮﻟا ﺎﻨﺛ ، ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﻦﺑ ﺮﻴﻫز ﺎﻨﺛ ، ﺮﻴﻜﺑ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﺎﻨﺛ ، يداﺪﻐﺒﻟا ثرﺎﺤﻟا
 : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ ، ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ، ةﺪﻳﺮﺑ »ﻠﻓ ﺔﻧﺎﻣﻷﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ ، ﺎﻨﻣ ﺲﻴ
 ﺐﺒﺧ ﻦﻣو ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻠﻓ ﻪﻛﻮﻠﻤﻣ وأ ئﺮﻣا ﺔﺟوز«١٢٧
d. Iʻtibar sanad
Berdasarkan hasil pencarian hadis di atas, didapatkan bahwa hadis yang
mengungkap tentang  larangan bersumpah dengan amanah, terdapat empat sanad.
Terlihat dari seluruh jalur sanad hadis tercantum hanya ada satu sahabat Nabi yang
meriwayatkan hadis, yakni Buraidah, kemudian Buraidah meriwayatkan hadis
kepada anaknya ʻAbdulla>h, kemudian ʻAbdulla>h meriwayatkan hadis kepada al-
Wali>d bin Ṡaʻlabah, kemudian dari al-Wali>d kepada Zuhair, Waki>ʻ dan ʻAbdulla>h bin
Da>wud. Itu berarti bahwa sanad ini tidak  mendapat dukungan berupa sya>hid, karena
sahabat yang meriwayatkan hadis hanya Buraidah, akan tetapi pada periwa>yat-
periwa>yat sesudahnya ditemukan dukungan berupa muta>bi>’. Berdasarkan hadis di
126Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥiḥain, Juz XVIII,  h. 184.
127 Abi> Bakar Ah}mad bin H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Juz X, h. 38.
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atas juga, dapat diketahui bahwa kuantitas hadis ini adalah ahad, karena pada
t}abaqa>t pertama, kedua dan ketiga hanya ada satu perawi hadis, walaupun
setelahnya terdapat banyak perawi.
Lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwa>yat dalam
beberapa sanad tersebut meliputi, akhbarana>, ḥaddaṡana>, ‘an, dan qa>la.
Untuk lebih mudah memahami iʻtibar hadis, maka bisa dilihat skema hadis
berikut ini:
123
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e. Kritik sanad
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam penelitian sanad terhadap
hadis-hadis yang termasuk klasifikasi pertama adalah sanad Imam Ah}mad, yakni
melalui Wakiʻ. Akan tetapi jika ditemukan bahwa sanad dari jalur tersebut
berkualitas hasan atau d}aʻi>f , maka penelitian sanad akan dipindahkan ke jalur yang
lain untuk mencari kemungkinan terdapatnya sanad hadis yang yang kualitasnya
lebih kuat. Susunan sanad dan matan hadis tersebut sebagai berikut:
 ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﺋﺎﱠﻄﻟا َﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ُﻠْﻤَﻣ ْوَأ ُﻪَﺘَﺟْوَز ٍئِﺮْﻣا ﻰَﻠَﻋ َﺐﱠﺒَﺧ ْﻦَﻣَو َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ُﻪَﻛﻮ
ﺎﱠﻨِﻣﺣأ ﻩاور)(ﺪﻤ١٢٨
Artinya:
Wakiʻ menceritakan kepada kami, al-Wali>d bin Ṡaʻlabah al-T{a>’i> menceritakan
kepada kami, dari Abdulla>h bin Buraidah dari ayahnya berkata, bersabda
Rasululla>h saw.: barangsiapa yang bersumpah dengan amanah, menipu
isterinya atau budaknya, maka bukan golongan kami. (H.R. Ah}mad)
Adapun kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwa>yat hadis
dimaksud adalah: a. Buraydah bin Ḥuṣaib (Periwa>yat I, sanad V); b. ʻAbdulla>h bin
Buraydah (Periwa>yat II, sanad IV); c.  Al-Wali>d bin Ṡaʻlabah (periwa>yat III, sanad
III); d.  Waki>ʻ (Periwa>yat IV, sanad II); e.  Aḥmad bin H{anbal (periwa>yat V, sanad
I); ( mukharrij).
128Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XII 132.
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1) Imam Ah}mad bin H{anbal (164-241 H)
Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin Muh}ammad bin Ḥanbal bin Ḥila>l bin
Asad, al-Syayba>ni>, Abu> Muh}ammad al-Marwazi>, lahir pada tahun 164 H. Dia
meriwayatkan hadis dari Waki>ʻ bin al-Jarrah }, dan lainnya. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Bukha>ri, Muslim, Abu> Da>wud dan selainnya.
Imam Aḥmad wafat pada hari Jumʻat, 12 Rabiʻ al-Akhi>r tahun 241 H.129
Adapun penilaian ulama tentangnya: ʻAbd al-Razza>k berkata: tidak ada yang
paling waraʻ dan lebih berpengetahuan darinya. Imam al-Syafiʻi> berkata: aku keluar
dari Bagda>d, tidak ada yang saya tinggalkan yang lebih berpengetahuan, zuhud,
waraʻ, kecuali Aḥmad bin Ḥanbal. ʻAbdulla>h al-Khari>bi> berkata: dia yang paling
utama di zamannya. ʻAbbas al-Anba>ri> berkata: dia ḥujjah}. Qutaybah berkata: Aḥmad
bin Ḥanbal Imamnya dunia, dia juga mengatakan , seandainya  Ah}mad bin H{anbal
sezaman dengan al-Ṡauri>, Ma>lik, al-Awza>ʻ i>, maka Ah}mad bin H{ambal akan
mendahuluinya. Abu> Rija>’ berkata: Ah}mad bin H{anbal di zamannya seperti Abu>
Bakar dan Umar di zamannya. ṡiqah sabt menurut Muhammad bin H{ibba>n, al-Ijli>,
Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>.130
129Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  I, h.
437.
130Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 50. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 91. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-
Kubra> li Ibn Saʻad, Juz VI, h. 348. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz I, h.
296. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-Ra>zi>,
Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz II, h. 68. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa
Fiya>t al-Aʻya>n, Juz I, h. 63. Muh}ammad bin Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu
Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz I, h. 202.
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Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Imam Ah}mad. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Imam Ah}mad terhadap Wa>kiʻ adalah h}addaṡana>, dapat
dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Wa>kiʻ. Jadi, antara keduanya terjadi
persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Aḥmad bin
Muh}ammad bin Ḥanbal adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah
kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil;
c) Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
2) Wakiʻ bin al-Jarra>h} (129/130-197 H)
Nama lengkapnya adalah Waki>ʻ bin al-Jarra>h bin Mali>h} al-Ru>si> Abu> Sufya>n
al-Ku>fi>. Ia berasal dari desa Naysabu>r, ada yang mengatakan dari desa S{ugd. Dia
meriwayatkan hadis dari al-Wali>d bin Ṡaʻlabah. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Ah}mad bin H{anbal. Lahir tahun 129 sebagian
ulama mengatakan tahun 130 dan wafat pada tahun 197 H.131
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah muttaqi>n menurut Abu> H{a>tim, al-
Nasa>’i>, Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>, Yah}ya bin Maʻi>n, al-ʻIjli> dan lainnya. Imam Ah}mad
berkata: aku tidak melihat orang yang paling paham dan paling hafal dengan ilmu
131Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I,  h.
462-484.
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kecuali Waki>ʻ. Yah}ya bin Maʻi>n bekata: saya tidak melihat orang yang paling afdal
selain Wakiʻ bin al-Jarrah. Al-Zirikli> berkata: dia Imam H{a<fiz } dan sabt132
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Waki>ʻ bin al-Jarra>h }. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Waki>ʻ terhadap al-Wali>d bin Ṡaʻlabah adalah h}addaṡana>,
dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari al-Wali>d bin Ṡaʻlabah. Jadi,
antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Waki>ʻ bin al-
Jarra>h } adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat ḍa>biṭ.
3) Al-Wali>d bin Ṡaʻlabah al-T{a>ʼi>
Nama lengkapnya adalah al-Wali>d bin Ṡaʻlabah al-T{a>’i>. Dia meriwayatkan
hadis dari Ibnu Buraydah. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya
adalah Waki>ʻ bin al-Jarra>h dan selainnya.133
132Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  I,  h.
462-484. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 30. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV, h. 130.  Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah
al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 341. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-
Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz I, h. 220. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VI, h. 160.
Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz VIII, h. 117.
133Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, , Juz VI, h. 85.
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Adapun penilain ulama tentangnya: ṡiqah menurut Ibnu Maʻi>n, Ibnu H{a>jar al-
ʻAsqala>ni>, al-Żahabi>, dan Ibnu Ḥibba>n sebagaimana disebutkan di dalam kitab al-
ṡiqat.134
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi al-Wali>d bin Ṡaʻlabah. Olehnya itu,
meskipun lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada
ketersambungan sanad antara al-Wali>d bin Ṡaʻlabah dengan Ibnu Buraydah.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa al-Wali>d bin
Ṡaʻlabah adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
4) Ibnu Buraidah (w. 105 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbdulla>h bin Buraidah bin Ḥuṣaib bin al-Aslami>,
Abu> Sahal al-Maru>zi>. Dia meriwatkan hadis dari Ayahnya (Buraidah bin H{us}aib).
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya al-Wali>d bin Ṡaʻlabah dan
selainnya.135 Wafat pada tahun 105 H.136
134Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz VI, h. 86. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 188. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz V, h. 494. Abu>
Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-
Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz I, h. 220. Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’
al-Rija>l, Juz  XXXI,  h. 7. Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-Kabi>r, Juz VIII, h. 142.
135Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz III, h. 105.
136Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 321.
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Adapun penilaian ulama tentangnya: Ta>biʻi> ṡiqah menurut Ibnu Maʻīn, al-
ʻIjli>, Abu> H{a>tim, Ibnu Ḥa>jar al-ʻAsqala>ni, al-Zirikli>, dan Ibnu H{ibba>n sebagaimana
disebut dalam kitabnya.137
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Ibnu Buraidah. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara ʻAbdulla>h dengan ayahnya (Buraydah).
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa ʻAbdulla>h bin
Buraidah adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
5) Buraidah bin Ḥuṣaib (w. 63 H)
Nama lengkapnya adalah Buraidah bin Ḥuṣaib bin ʻAbdulla>h bin Ḥa>riṡ al-
Aslami>. Masuk Islam di perang Badar, tapi tidak menyaksikannya. Dia menyaksikan
perang Khaibar, Fathul Mekah, dan lainnya. Tinggal di Madinah kemudian pindah ke
Baṣrah, kemudian ke Marwah dan mati disana. Dia meriwayatkan hadis dari
Rasululla>h saw. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Anak-
137Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz III, h. 106. Aḥmad ibn 'Ali>
ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 321. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>,
Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 22. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s
bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz V, h. 13. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz V, h.
16. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz IV, h. 74. Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r
ʻUlama> al-Ansa>r, Juz I, h. 202.
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anaknya Abdulla>h dan Sulaima>n, ʻAbdulla>h bin Auz, dan selainnya. Wafat tahun 63
H, pada zaman Khali>fah Ya>zid bin Muʻa>wiyah.138
Dia adalah Sahabat yang mulia yang keṡiqahannya tidak diragukan lagi,
karena telah dijamin oleh al-Qur’an dan hadis Nabi saw.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Buraidah bin
H{us}aib adalah periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
Memperhatikan rangkaian sanad yang diteliti, tampak bahwa  semua sanad
dalam keadaan muttas}i>l mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw, dan sanad-
sanad hadis tersebut berkualitas sahih. Dengan demikian penilitian sanad tidak
dipindahkan ke jalur yang lain .
f. Kritik matan
Telah dijelaskan bahwa hasil dari kegiatan kritik sanad hadis riwa>yat Imam
Ah}mad, yakni melalui Waki>ʻ, yang mewakili hadis tentang larangan bersumpah
dengan amanah, memiliki kualitas sahih. Untuk itu pada langkah berikutnya adalah
melakukan kegiatan kritik matan. Beberapa riwa>yat hadis yang tergabung dalam
kelompok riwa>yat ini memiliki perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan
yang lain:
138Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 273.
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1) Riwa>yat Abu> Da>wud:
)ﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ(١٣٩
2) Riwa>yat Imam Aḥmad dan Riwa>yat al-Baihaqi>:
140(ﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ُﻪ َﻛﻮُﻠْﻤَﻣ ْوَأ ُﻪَﺘَﺟْوَز ٍئِﺮْﻣا ﻰَﻠَﻋ َﺐﱠﺒَﺧ ْﻦَﻣَو َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ)
3) Riwa>yat Imam al-H{a>kim:
)ﻒﻠﺣ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟﻪﻛﻮﻠﻤﻣ ﻻو ئﺮﻣا ﺔﺟوز ﺐﺒﺧ ﻦﻣ ﺎﻨﻣ ﺲﻴﻟو ﺔﻧﺎﻣﻷﺎﺑ(١٤١
Dalam matan pertama kedua dan ketiga walaupun terdapat perbedaan lafal,
akan tetapi maknanya searah, yakni memiliki makna yang sama. Olehnya itu,
diyakini bahwa periwayatan hadis-hadis yang tergabung dalam kelompok riwa>yat
yang keempat ini disampaikan secara makna bukan merupakan kesalahan
periwayatan. Adapun tambahan matan pada riwa>yat Imam Aḥmad, Imam al-Ḥa>kim,
dan Imam al-Baihaqi> bukanlah merupakan ziya>dah atau mudraj dalam matan hadis,
karena tidak ditemukan komentar ulama yang mengkritisi tambahan tersebut,
apalagi berdasarkan hasil penelitian seluruh riwa>yat yang menjadi objek kritik sanad,
telah disimpulkan sebagai periwayat-periwa>yat yang ṡiqah.
139Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h 156.
140Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XII 132. Abi> Bakar Ah}mad
bin H{usain al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Juz X, h. 38.
141Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥiḥain, Juz XVIII,  h. 184.
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Matan hadis di atas, tampak tidak memiliki redaksi yang rancu dan
kandungan makna yang  bertentangan dengan al-Qurʼan
Tampak pula di dalam matan tersebut, tidak bertentangan dengan hadis yang
lebih kuat, karena kebiasaan Rasululla>h saw. selalu bersumpah dengan nama Allah
swt. atau dengan sifat-sifat-Nya. Sehingga bersumpah dengan selain Allah swt.
bukanlah petunjuk atau jalan dari Rasululla>h saw. di antara hadis yang menunjukkan
akan hal itu, adalah hadis yang diriwayatkan oleh ʻAisyah yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukha>ri:
 ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ٍقوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ٌﻢِﻠْﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺶَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻲِﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻊَﻨَﺻ
 ُﻪْﻨَﻋ َﻩﱠﺰَـﻨَـﺘَـﻓ ِﻪﻴِﻓ َﺺﱠﺧَﺮَـﻓ ﺎًﺌْﻴَﺷ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻚِﻟَذ َﻎَﻠَـﺒَـﻓ ٌمْﻮَـﻗ
 ُﻪُﻌَـﻨْﺻَأ ِءْﻲﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َنﻮُﻫﱠﺰَـﻨَـﺘَـﻳ ٍماَﻮْـﻗَأ ُلَﺎﺑ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ ﱠُﻢﺛ َﻪﱠﻠﻟا َﺪِﻤَﺤَﻓ َﺐَﻄَﺨَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻢُﻬُﻤَﻠْﻋََﻷ ﻲﱢﻧِإ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ
 ًﺔَﻴْﺸَﺧ ُﻪَﻟ ْﻢُﻫ ﱡﺪَﺷَأَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ.(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)١٤٢
Artinya:
ʻAmru> bin Hafs} menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada
kami, al-Aʻmasy menceritakan kepada kami, Muslim menceritakan kepada
kami, dari Masru>q, ʻAisyah berkata: Nabi saw. melakukan sesuatu, lalu dia
memudahkan padanya, kemudian diantara kaum membersihkan diri darinya,
dan perkara itu sampai kepada Nabi saw. maka dia memuji Allah swt.
kemudian bersabda Kaum senantiasa membersihkan dirinya dari sesuatu yang
saya berikan, Demi Allah sesungguhnya saya lebih mengetahui dan lebih takut
kepada Allah swt dibandingkan mereka. (H.R. al-Bukha>ri>)
Begitu juga, matan hadis di atas tidak bertentangan dengan akal sehat,
karena bersumpah dengan nama Allah swt. dan sifat-sifatNya, merupakan petunjuk
atau jalan dari Rasululla>h saw. maka barangsiapa yang bersumpah dengan selain
Allah swt. berarti tidak mengikuti petunjuk atau jalan yang dilalui oleh Rasululla>h
142Muhammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 110
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saw. Dan tidak ditemukan satupun fakta sejarah yang bertentangan dengan matan
hadis tersebut.
Bertolak dari pernyataan di atas, dapat ditegaskan bahwa hadis yang
ditakhrij Imam Ah}mad tersebut terhindar dari sya>ż dan Illat, dengan demikian matan
hadis tersebut berkualitas sahih.
g. Hasil penelitian hadis
Setelah melakukan penelitian sanad dan matan, maka dapat ditegaskan
bahwa hadis tentang larangan bersumpah dengan amanah, secara keseluruhan
berkualitas sahih, baik dari segi sanad maupun matan. Olehnya itu, hadis ini bisa
dijadikan h}ujjah}, walaupun hadis-hadis ini adalah hadis ahad dan berbicara masalah
tauhid, karena hadis-hadis ini telah melalui proses penelitian, yaitu kritik sanad dan
matan hadis.
4. Hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya terlepas dari
agama Islam.
a. Materi hadis
 ﺎﻨﺛﺪﺣ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ َﻊِﺟْﺮَـﻳ
(دؤد ﻮﺑأ ﻩاور).ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ١٤٣
143Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>, Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> wa
Ha>syiyah al-Imam al-Sindi>, Juz VII, h. 9. Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah,
Juz II, h. 246.
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Artinya:
ʻAbdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya berkata,
Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan mengatakan
saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong, maka dia akan mendapatkan
sesuai yang dia katakan, dan jika dia jujur, maka dia tidak kembali kepada
agama Islam dengan selamat (H>.R. Abu> Da>wud)
b. Takhri>j al-hadis
Hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dalam tiga riwa>yat dari
tiga mukharrij juga, yaitu:
1) Abu> Da>wud, pada Sunan Abi> Da>wud, dalam kitab Aima>n, bab ma Ja>’a fi al-
Half bi al-Bara’a wa bi Millah gair al-Islam , nomor hadis 3257, hal. 586.
2) Al-Nasa>ʼi>, pada Sunan al-Nasa>’i>, dalam kitab Aima>n, bab al-Half bi al-Bara’a
min al-Islam, nomor hadis 3782, hal. 7.
3) Ibnu Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, dalam kitab Kafa>ra>t, bab al-Half bi Millah
ghair Islam, nomor hadis 2100, hal. 363.
c. Susunan sanad dan redaksi matan menurut para Mukharrij:
1) Riwa>yat Abu> Da>wud
 ْﺒَﻋ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻗاَو َﻦْﺑا ﻲِﻨْﻌَـﻳ ٌﻦْﻴَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِبﺎَﺒُﺤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪَْﻳز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ َلَﺎﻗ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ َﻊِﺟْﺮَـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ(دواد ﻲﺑأ ﻩاور)١٤٤
144Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
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2) Riwa>yat Imam al-Nasa>’i>
 ْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻗاَو ِﻦْﺑ ِﻦْﻴَﺴُﺣ ْﻦَﻋ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻞْﻀَﻔْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎَﻗ ٍﺚْﻳَﺮُﺣ ُﻦْﺑ ُﻦْﻴَﺴُﺤْﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻗ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنِﺈَﻓ ِم
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ ْﺪُﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ﺎًﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ(ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ﻩاور١٤٥
3) Riwa>yat Ibnu Ma>jah
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻠَﺠَﺒْﻟا ٍﻊِﻓَار ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺮُﻤَﺳ ِﻦْﺑ َﻞﻴِﻌَﻤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻞْﻀَﻔْﻟا
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻗاَو ِﻦْﺑ ِﻦْﻴَﺴُﺤْﻟا ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ
 َﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلَﺎﻗﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ ْﺪُﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎ
(ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑإ ﻩاور)١٤٦
d. Iʻtibar sanad
Berdasarkan hasil pencarian hadis di atas, didapatkan bahwa hadis yang
mengungkap tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya terlepas dari
agama Islam, terdapat tiga sanad. Terlihat dari seluruh jalur sanad hadis tercantum
hanya ada satu sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis, yakni Buraidah, kemudian
Buraidah meriwayatkan hadis kepada H{usain bin Wa>qid, kemudian dari H{usain bin
Wa>qid meriwatkan hadis kepada Zaid bin al-H{uba>b dan al-Fadhl bin Mu>sa. Itu
berarti bahwa sanad ini tidak  mendapat dukungan berupa sya>hid, karena sahabat
yang meriwayatkan hadis hanya Buraidah, akan tetapi pada periwa>yat-periwa>yat
sesudahnya ditemukan dukungan berupa muta>bi>’. Berdasarkan hadis di atas juga,
145Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>, Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh} al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-
Suyu>t}i> wa Ha>syiyah al-Imam al-Sindi>, Juz VII, h. 9.
146Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 246.
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dapat diketahui bahwa kuantitas hadis ini adalah ahad, karena pada t}abaqa>t pertama
kedua dan ketiga hanya ada satu  perawi hadis, begitupun pada t}abaqa>t ke empat
terdapat dua perawi hadis saja, walaupun setelahnya terdapat banyak perawi.
Lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwa>yat dalam
beberapa sanad tersebut meliputi akhbarana>, ḥaddaṡana>, ‘an, dan qa>la.
Untuk lebih mudah memahami iʻtibar sanad, maka bisa dilihat skema hadis
berikut ini:
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e. Kritik sanad
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam penelitian sanad hadis
adalah sanad Imam al-Nasa>’i>, yakni melalui H{usain bin H{uraiṡ. Akan tetapi, jika
ditemukan bahwa sanad dari jalur tersebut berkualitas hasan atau d}aʻi>f, maka
penelitian sanad akan dipindahkan ke jalur yang lain untuk mencari kemungkinan
terdapatnya sanad hadis yang yang kualitasnya lebih kuat. Susunan sanad dan
matan hadis tersebut sebagai berikut:
 ْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪِﻗاَو ِﻦْﺑ ِﻦْﻴَﺴُﺣ ْﻦَﻋ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻞْﻀَﻔْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺚْﻳَﺮُﺣ ُﻦْﺑ ُﻦْﻴَﺴُﺤْﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﻦ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑﻲﱢﻧِإ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ  َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ ْﺪُﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ)(ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ﻩاور١٤٧
Artinya:
Al-H{usain bin H{uraiṡ memberitakan kepada kami, al-Fad}l bin Mu>sa
menceritakan kepada kami, dari Ḥusain, yakni Ibnu Wa>qid, dari ʻAbdullah bin
Buraidah dari ayahnya berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang
bersumpah dengan mengatakan saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong,
maka dia akan mendapatkan sesuai yang dia katakan, dan jika dia jujur, maka
dia tidak kembali kepada agama Islam dengan selamat (H>.R. al-Nasa>’i>)
Adapun kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwa>yat hadis
dimaksud adalah: a. ‘  Buraydah bin Ḥuṣaib (Periwa>yat I, sanad VI); b.  Abdulla>h bin
Buraydah (Periwa>yat II, sanad V); c. Ibnu Wa>qid (periwa>yat III, sanad IV); d. Al-
Fad}l bin Mu>sa (Periwa>yat IV, sanad III); e. al-H{usain bin H{uraiṡ (periwa>yat V,
sanad II); f. Imam al-Nasa>’i> (periwa>yat VI, sanad I); ( mukharrij).
147Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>, Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh} al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-
Suyu>t}i> wa Ha>syiyah al-Imam al-Sindi>, Juz VII, h. 9.
139
1) Al-Nasa>’i> (215-303).
Nama lengkapnya adalah Ah}mad bin Syuʻaib bin ʻAli> bin Bahr bin Di>na>r,
Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i> al-Qa>d}i> al-H{a>fiz}, penyusun kitab Sunan.148 Dia
meriwayatkan hadis dari al-H{usain bin H{uraiṡ. Sedangkan orang yang menerima
hadis darinya Abu> Basyar al-Daulabi> dan lain-lain. Al-Nasa>’i> lahir pada tahun 215
H, dan wafat pada tahun 303 H.149
Adapun penilain ulama tentangnya: menurut al-Qa>sim al-Mut}arriz, al-Nasa>’i>
adalah Imam dan dia pantas dengan gelar itu. Al-H{usain bin ʻAli> menyebut empat
Imam Muslim yang dia lihat, dan urutan pertama yang dia sebut adalah al-Nasa>’i>.
Menurur ʻAli> bin ʻUmar, al-Nasa>’i> mendahului seluruh ulama pada zamannya pada
ilmu hadis. menurut Da>r al-Qut}ni, tidak ada yang serupa dengan al-Nasa>’i>, tidak ada
ulamapun yang mendahuluinya, dan tidak ada yang serupa dengan waraʻnya.
Menurut al-Zahabi>, ia bagaikan lautan ilmu, pemahamannnya sangat dalam,
terutama dalam bidang hadis dan kritik sanad, sehingga ia dikenal di bidang hadis
pada masanya. Menurut Ibnu H{ajar, al-Nasa>’i> adalah A<bid, Ahl tahajjud dan Ahl
zikir. Imam al-H{a>kim berkata: al-Nasa>’i> adalah orang yang paling faqi>h di antara
syekh-syekh di Mesir, paling tahu tentang sahihnya dan lemahnya suatu riwayat, dan
148Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  I, h.
328.
149Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  I, h.
329-330. Al-Żahabi>, Siyar, Juz XIV, h. 125.
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paling tahu tentang rija>l-rijal hadis. Menurut al-T{ah}a>wi>, al-Nasa>’i> adalah Imamnya
orang-orang muslim150
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Imam al-Nasa>’i>. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Imam al-Nasa>’i> terhadap H{usain bin Huraiṡ adalah
akhbarana>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari H{usain bin Huraiṡ.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Imam al-
Nasa>’i> adalah periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat ḍa>biṭ.
2) H{usain bin H{uraiṡ (w. 244 H)
Nama lengkapnya adalah H{usain bin H{uraiṡ bin al-H{asan bin Ṡa>bit bin
Qut}bah al-Khuza>ʻi>. Dia meriwayatkan hadis dari al-Fad}l bin Mu>sa> al-Sina>ni>.
150Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  I, h.
330-339. Al-Żahabi>, Siyar, Juz XIV, h. 125. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I (Beiru>t: Da>r
al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), h. 110. Syams al-Di>n al-Sakha>wi>, al-Du>’ al-La>miʻ, Juz I (Beiru>t: Da>r
Maktabah al-H{ayah, t.th), h. 199. Abi> Bakar bin Ah}mad Taqi> al-Di>n al-Dimasyqi>, T{abaqa>t al-
Sya>fiʻiyyah, Juz I (Cet. I; al-Hindi>: Da>r al-Maʻa>rif, 1979), h. 6. Ibnu H{ajar al-ʻAsqalani>, Inba>’ al-
Gumur bi Anba’ al-ʻUmur, Juz I ( al-Qa>hirah: t.p, 1969), h. 223. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-
Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 36. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b  al-Tahżi>b, Juz
I, h. 36. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz I, h. 21.
Muh}ammad bin Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz I,
h. 195.
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Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Nasa>’i>.151 H{usain bin
H{uraiṡ wafat pada tahun 244 H.152
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut al-Nasa>’i>, Ibnu H{ibba>n
dalam kitab al-Ṡiqa>t, Ibnu Hajar al-ʻAsqala>ni>, dan al-Żahabi>153
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi H{usain bin H{uraiṡ. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan H{usain bin H{uraiṡ terhadap al-Fad}l bin Mu>sa adalah
haddaṡana>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari al-Fad}l bin Mu>sa.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa H{usain bin
H{uraiṡ adalah periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: : a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
151Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz VI, h.
358-360.
152Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 150.
153 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz VI, h.
360. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 150. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar
al-Asqala>ni>, Tahżi>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 289. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar,
wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz IV, h. 236. Muh}ammad bin Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu
Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz I, h. 332. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim
Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz III, h. 50. Muh{ammad bin
Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz II, h. 605. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi>
Khabr man Gabar, Juz I, h. 64.
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3) Al-Fad}l bin Mu>sa> (115-292 H)
Nama lengkapnya adalah al-Fad}l bin Mu>sa> al-Sina>ni>, Abu ʻAbdulla>h al-
Marwazi>. Dia meriwayatkan hadis dari H{usain bin Wa>qid. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah H{usain bin H{uraiṡ.154 Lahir pada tahun 115 H,
dan wafat pada tahun 292 H.155
Penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut Yahya bin Maʻi>n, Waki>ʻ, Ibnu
H{ibba>n,Abu> H{a>tim, Abu> Nuʻai>m, al-Żahabi> dan Ibnu Saʻad. Ṡiqah ṡabt menurut Ibnu
H{ajar al-ʻAsqala>ni. Berkata Ibnu Izha>q, saya tidak menulis ilmu dari orang yang
paling ṡiqah menurut diri saya, kecuali al-Fad}l bin Mu>sa>.156
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi al-Fad}l bin Mu>sa>. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad al-Fad}l bin Mu>sa dengan H{usain bin Wa>qid.
154Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIII,
h. 254.
155Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 10.
156 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIII,
h. 257-258. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 10. Ah}mad bin ʻAli> bin
H{ajar al-ʻAsqalani>, Lisan al-Mi>zan, Juz III, h. 284. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VII, h. 319.
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r ʻUlama’ al-Ams}a>r, Juz I, h. 312. Aḥmad ibn 'Ali> ibn
Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b  al-Tahżi>b, Juz VIII, h. 257. Al-Żahabi>, Siyar, Juz IX, h. 103. Muh}ammad
bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, h. 372.  Muh}ammad bin Ah}mad al-Zahabi>, al-
Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz III, h. 123. Abu> Muḥammad ‘Abd al-
Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz
VII, h. 68. Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz III, h.
360. Yah}ya bin Maʻi>n, Tarikh Ibn Maʻi>n, Juz II (t.d), h. 272.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa al-Fad}l bin
Mu>sa> adalah periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
hadis, yakni: : a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat ḍa>biṭ.
4) Ḥusain bin Wa>qid (w. 157/159 H)
Nama lengkapnya adalah Ḥusain bin Wa>qid al-Marwazi>. Dia meriwayatkan
hadis dari ʻAbdulla>h bin Buraidah. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis
darinya adalah Faḍlu bin Mu>sa>.157 Wafat pada tahun 159 H, sebagian ulama
berpendapat tahun 157 H.158
Adapun penilaian ulama tentangnya: la> baʼsa bihi menurut al-Aṡram, Abu>
Zurʻah dan Abu> Da>wud. Ṡiqah menurut Ibnu Maʻi>n, Ibnu H{ajar al-ʻAsqala>ni>. H{asan
menurut Ibnu Saʻad. Ibnu H{ibba>n menyebut dalam kitab al-Ṡiqatnya, dia juga
berkata: al-H{usain adalah qa>d}i> di Marwah, ia adalah manusia terbaik, namun kadang
tersalah. Imam Ah}mad mengingkari sebagian hadisnya terutama hadis dari Abi> al-
Muni>b, dan dia juga mengatakan, beberapa hadis dari H{usain bin Wa>qi>d ada
tambahannya dan kadang tidak diketahui dari mana asalnya. Menurut al-Sa>ji>, H{usain
bin Wa>qid sadu>q yang kadang tersalah. 159 Selanjutnya lambang tah}ammul yang
157Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I,  h. 543.
158Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz VI, h.
495.
159Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I,  h. 544-545. Aḥmad ibn 'Ali>
ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 154. Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>,
Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz VI, h. 496. Muh}ammad bin Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi
Maʻrifah man lahu Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz I, h. 336. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin
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digunakan H{usain bin Wa>qid terhadap ʻAbdulla>h bin Buraidah adalah haddaṡani>,
dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari ʻAbdulla>h bin Buraidah. Jadi,
antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Ḥusain bin
Wa>qid adalah periwa>yat yang hasan, karena di antara ulama hadis ada yang
menilainya ṣaduq, la ba’sa bih, kemudian Imam Ah}mad menginkari beberapa
hadisnya karena terkadang ada tambahan, dan kadang tidak diketahui asalnya. Ibnu
H{ibba>n dan al-Sa>ji>  mengatakan, kadang dia tersalah. Olehnya itu, pera>wi ini
dianggap tidak memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis, yakni: : a) Sanad
bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ. Dan
penelitian tidak bisa dipindahkan ke jalur lain, karena H{usain bin Wa>qid tidak
mempunyai mutabiʻ.
5) Ibnu Buraidah (w. 105 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbdulla>h bin Buraidah bin Ḥuṣaib bin al-Aslami>,
Abu> Sahal al-Maru>zi>. Dia meriwatkan hadis dari Ayahnya (Buraidah bin H{us}aib).
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya Ḥusain bin Wa>qid dan
selainnya.160 Wafat pada tahun 105 H.161
Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz III, h. 66.
Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz I, h. 549. Yah}ya
bin Maʻi>n, Tarikh Ibn Maʻi>n, Juz I, h. 102. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, T{abaqa>t al-
Mudallisi>n, Juz I (Cet. I; al-Qa>hirah: t.p, 1322 H), h. 20.
160Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz III, h. 105.
161Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 321.
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Adapun penilaian ulama tentangnya: Ta>biʻi> ṡiqah menurut Ibnu Maʻīn, al-
ʻIjli>, Abu> H{a>tim, Ibnu Ḥa>jar al-ʻAsqala>ni, al-Zirikli>, dan Ibnu H{ibba>n sebagaimana
disebut dalam kitabnya.162
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Ibnu Buraidah. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara ʻAbdulla>h dengan ayahnya (Buraydah).
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa ʻAbdulla>h bin
Buraidah adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
5) Buraidah bin Ḥuṣaib (w. 63 H)
Nama lengkapnya adalah Buraidah bin Ḥuṣaib bin ʻAbdulla>h bin Ḥa>riṡ al-
Aslami>. Masuk Islam perang Badar, tapi tidak menyaksikannya. Dia menyaksikan
perang Khaibar, Fathul Mekah, dan lainnya. Tinggal di Madinah kemudian pindah ke
Baṣrah, kemudian ke Marwah dan mati disana. Dia meriwayatkan hadis dari
Rasululla>h saw. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Anak-
162Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz III, h. 106. Aḥmad ibn 'Ali>
ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 321. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>,
Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 22. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s
bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz V, h. 13. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz V, h.
16. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz IV, h. 74. Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r
ʻUlama> al-Ansa>r, Juz I, h. 202.
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anaknya Abdulla>h dan Sulaima>n, ʻAbdulla>h bin Auz, dan selainnya. Wafat tahun 63
H, pada zaman Khali>fah Ya>zid bin Muʻa>wiyah.163
Dia adalah Sahabat yang mulia yang keṡiqahannya tidak diragukan lagi,
karena telah dijamin oleh al-Qur’an dan hadis Nabi saw.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Buraidah bin
H{us}aib adalah periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat ḍa>biṭ.
Memperhatikan rangkaian sanad yang diteliti, tampak bahwa  semua sanad
dalam keadaan muttas}i>l mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw, dan sanad-
sanad hadis tersebut berkualitas hasan. Penilitian sanad tidak dipindahkan ke jalur
yang lain karena tidak adanya mutabiʻ .
f. Kritik matan
Setelah mengetahui hasil dari kegiatan kritik sanad hadis riwa>yat Imam al-
Nasa>’i>, yakni melalui H{usain bin H{uraiṡ yang memiliki kualitas hasan. Untuk itu
pada langkah berikutnya adalah melakukan kegiatan kritik matan, beberapa riwa>yat
hadis yang tergabung dalam kelompok riwa>yat ini memiliki perbedaan redaksi antara
matan yang satu dengan yang lain.
163Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 273.
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1) Riwa>yat Abu> Da>wud:
) ـَﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ﺎًﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻊِﺟْﺮ
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ(١٦٤
2) Riwa>yat Imam al-Nasa>ʼ i>:
) ﻰَﻟِإ ْﺪُﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ﺎًﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ(١٦٥
3) Riwa>yat Imam Ibnu Ma>jah:
) ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ ْﺪُﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلﺎَﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ١٦٦
Dalam matan pertama kedua dan ketiga walaupun terdapat perbedaan lafal,
akan tetapi maknanya searah, yakni memiliki makna yang sama. Olehnya itu,
diyakini bahwa periwayatan hadis-hadis yang tergabung dalam kelompok riwa>yat
yang kelima ini disampaikan secara makna bukan merupakan kesalahan periwayatan,
apalagi berdasarkan hasil penelitian seluruh riwa>yat yang menjadi objek kritik sanad,
telah disimpulkan sebagai periwayat-periwa>yat yang ṡiqah.
Tampak pula di dalam matan tersebut tidak terdapat tanda-tanda matan
palsu yakni memiliki redaksi yang rancu dan kandungan makna yang bertentangan
164Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak Al- ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
165Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>, Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-
Suyu>t}i> wa Ha>syiyah al-Imam al-Sindi >, Juz VII, h. 9.
166Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 246.
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dengan al-Qurʼan, akal sehat, tujuan pokok ajaran islam, dan riwa>yat yang lebih
kuat.
Bertolak dari pernyataan di atas, dapat ditegaskan bahwa hadis yang
ditakhrij al-Nasa>’i> tersebut terhindar dari sya>ż dan Illat, dengan demikian matan
hadis tersebut berkualitas sahih.
g. Hasil penelitian hadis
Setelah melakukan penelitian sanad dan matan, maka dapat ditegaskan
bahwa hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya terlepas dari
agama Islam, secara keseluruhan berkualitas hasan, karena hadis ini dari segi sanad
hasan walaupun dari segi matan sahih. Olehnya itu, hadis ini bisa dijadikan h}ujjah},
walaupun hadis-hadis ini adalah hadis ahad dan berbicara masalah tauhid, karena
hadis-hadis ini telah melalui proses penelitian, yaitu kritik sanad dan matan hadis.
5. Hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya Yahu>di atau
Naṣra>ni.
a. Materi hadis
 : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ، ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ » ﻰﻠﻋ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ
 نإو ، ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻬﻓ ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، يدﻮﻬﻳ ﻮﻬﻓ يدﻮﻬﻳ ﻮﻫ لﺎﻗ نإ ﻒﻠﺣ ﺎﻤﻛ ﻮﻬﻓ ﻦﻴﻤﻳ
ﻮﻬﻓ مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻫ لﺎﻗ  ﺎﺜﺟ ﻦﻣ ﻪﻧﺈﻓ ﺔﻴﻠﻫﺎﺠﻟا ىﻮﻋد ﻰﻋدا ﻦﻣو ، مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ
 ﻢﻨﻬﺟ « : لﺎﻗ ؟ ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو ، ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ : اﻮﻟﺎﻗ ».ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو(ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور)١٦٧
Artinya:
Dari Abi> Ḥurairah berkata, Rasululla>h saw. bersabda:  Barangsiapa yang
bersumpah dengan suatu sumpah, maka dia sesuai dengan sumpahnya, jika
167Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥi>ḥain, Juz XVIII, h. 183.
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dia berkata, saya Yahu>di>, maka dia Yahu>di>, jika dia berkata, saya Nasra>ni>,
maka dia Nasra>ni>, dan jika dia berkata, saya terlepas dari Islam, maka dia
terlepas dari Islam, dan jika dia memanggil dengan cara jahiliyyah, maka
sesungguhnya dia adalah bangkai neraka jahannam mereka berkata: walaupun
dia salat dan berpuasa? maka Rasululla>h bersabda: walaupun dia salat dan
berpuasa(HR. Ḥa>kim).
b. Takhri>j al-hadis
Hadis yang terkait dengan masalah tersebut, terdapat dalam satu riwa>yat
saja, dari satu mukharrij juga, yaitu Imam al-Ḥa>kim, pada kitab al-Mustadrak ʻala
S{ah}ih}ain li al-H{a>kim, Juz XVIII, bab man h}alaf ala yami>n fahuwa kama h}alaf,
nomor hadis 7926, hal. 183.
c. Susunan sanad dan matan menurut Imam al-H{a>kim.
 ﺎﻨﺛ ، ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﻢﻠﺴﻣ ﺎﻨﺛ ، ﻲﺿﺎﻘﻟا قﺎﺤﺳإ ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ ﺎﻨﺛ ، لﺪﻌﻟا ذﺎﺸﻤﺣ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﻲﻨﺛﺪﺣ
 : لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ، ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ ، ﺔﻤﻠﺳ ﻲﺑأ ﻦﻋ ، ﺮﻴﺜﻛ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﺎﻨﺛ ، نﻮﻤﻴﻣ ﻦﺑ ﺲﻴﺒﻋ
 : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ » ﺎﻤﻛ ﻮﻬﻓ ﻦﻴﻤﻳ ﻰﻠﻋ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ يدﻮﻬﻳ ﻮﻫ لﺎﻗ نإ ﻒﻠﺣ
 ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻬﻓ مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻬﻓ ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، يدﻮﻬﻳ ﻮﻬﻓ
 ﻢﻨﻬﺟ  ﺎﺜﺟ ﻦﻣ ﻪﻧﺈﻓ ﺔﻴﻠﻫﺎﺠﻟا ىﻮﻋد ﻰﻋدا ﻦﻣو ، مﻼﺳﻹا « مﺎﺻ نإو ، ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ : اﻮﻟﺎﻗ
 : لﺎﻗ ؟ ﻰﻠﺻو ».ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو(ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور)١٦٨
d. Iʻtibar sanad
Berdasarkan hasil pencarian hadis di atas, didapatkan bahwa hadis yang
mengungkap tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya Yahu>di> atau
Nas}rani>, terdapat satu sanad. Terlihat dari seluruh jalur sanad hadis tercantum
hanya ada satu sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis, yakni Abi> Hurairah,
168Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥi>ḥain, Juz XVIII, h. 183.
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kemudian Abi> Hurairah meriwayatkan hadis kepada Abi> Salmah, kemudian dari Abi>
Salmah meriwatkan hadis kepada Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r, dari Yah}ya kepada ʻAbi>s bin
Maymu>n, dari ʻAbi>s bin Maimu>n kepada Muslim bin Ibra>hi>m, dari Ibra>hi>m kepada
Isma>ʻi>l bin Isha>q, dari Isma >ʻil kepada ʻAli> bin H{amsya>ż, dan dari ʻAli> kepada Imam
al-H{a>kim. Itu berarti bahwa sanad ini tidak  mendapat dukungan berupa sya>hid,
karena sahabat yang meriwayatkan hadis hanya Abu> Hurairah. Dan tidak
mendapatkan dukungan berupa muta>bi>’, karena tidak adanya riwayat lain yang
mendukungnya. Berdasarkan hadis di atas juga, dapat diketahui bahwa kategori
hadis ini adalah ahad, karena pada t}abaqa>t pertama sampai terakhir hanya ada satu
perawi hadis.
Lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwa>yat dalam
beberapa sanad tersebut meliputi ḥaddaṡana>, ḥaddaṡani>, ‘an, dan qa>la.
Untuk lebih mudah memahami iʻtibar sanad, maka bisa dilihat skema hadis
berikut ini:
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e. Kritik sanad
Jadi sanad yang akan diteliti langsung dalam penelitian sanad hadis adalah
sanad Imam al-H{a>kim, yakni melalui ʻAli> bin H{amsya>ż. Akan tetapi jika ditemukan
bahwa sanad dari jalur tersebut berkualitas hasan atau d}aʻi>f , maka penelitian sanad
akan dipindahkan ke jalur yang lain untuk mencari kemungkinan terdapatnya sanad
hadis yang yang kualitasnya lebih kuat. Susunan sanad dan matan hadis tersebut
sebagai berikut:
 ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﻤﺳإ ﺎﻨﺛ ، لﺪﻌﻟا ذﺎﺸﻤﺣ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﻲﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛ ، ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﻢﻠﺴﻣ ﺎﻨﺛ ، ﻲﺿﺎﻘﻟا قﺎﺤﺳإ
 : لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ، ةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ ، ﺔﻤﻠﺳ ﻲﺑأ ﻦﻋ ، ﺮﻴﺜﻛ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﻰﻴﺤﻳ ﺎﻨﺛ ، نﻮﻤﻴﻣ ﻦﺑ ﺲﻴﺒﻋ
 : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ » يدﻮﻬﻳ ﻮﻫ لﺎﻗ نإ ﻒﻠﺣ ﺎﻤﻛ ﻮﻬﻓ ﻦﻴﻤﻳ ﻰﻠﻋ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ
 نإو ، ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻬﻓ ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، يدﻮﻬﻳ ﻮﻬﻓ ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻬﻓ مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻫ لﺎﻗ
 ﻢﻨﻬﺟ  ﺎﺜﺟ ﻦﻣ ﻪﻧﺈﻓ ﺔﻴﻠﻫﺎﺠﻟا ىﻮﻋد ﻰﻋدا ﻦﻣو ، مﻼﺳﻹا « مﺎﺻ نإو ، ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ : اﻮﻟﺎﻗ
 : لﺎﻗ ؟ ﻰﻠﺻو ».ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو(ﻢﻛﺎﺤﻟا ﻩاور)١٦٩
Artinya:
ʻAli> bin Ḥamsyaż menceritakan kepadaku, Isma>ʻ i>l bin Isḥa>k al-Qa>di>
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibra>hi>m menceritakan kepada kami
ʻAbi>s bin Maymu>n menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi> Kaṡi>r
menceritakan kepada kami, dari Abi> Salmah,  dari Abi> Ḥurairah berkata,
Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan suatu
sumpah, maka dia sesuai dengan sumpahnya, jika dia berkata, saya Yahu>di>,
maka dia Yahu>di>, jika dia berkata, saya Nasra>ni>, maka dia Nasra>ni>, dan jika
dia berkata, saya terlepas dari Islam, maka dia terlepas dari Islam, dan jika
dia memanggil dengan cara jahiliyyah, maka sesungguhnya dia adalah
bangkai neraka jahannam, mereka berkata: walaupun dia salat dan berpuasa?
maka Rasululla>h bersabda: walaupun dia salat dan berpuasa(HR. Ḥa>kim)
169Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥi>ḥain, Juz XVIII, h. 183.
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Adapun kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwa>yat hadis
dimaksud adalah: a. ‘Abi> Ḥurairah (Periwa>yat I, sanad VIII); b. Abi> Salmah
(Periwa>yat II, sanad VII); c. Yahya bin Abi> Kaṡi >r (periwa>yat III, sanad VI); d. Abi>su
bin Maymu>n (Periwa>yat IV, sanad V); e. Muslim bin Ibra>hi>m (periwa>yat V, sanad
IV); f. Isma>ʻ i>l bin Ish}a>k al-Qa>d}i> (periwa>yat VI, sanad III); g. ʻAli> bin Ḥamsya>ż
(periwa>yat VII, sanad II), h. Imam al-H{a>kim (periwa>yat VIII, sanad I) atau
(mukharri>j).
1) Imam H{a>kim (321-405 H)
Nama lengkapnya adalah Muḥammad bin ʻAbdulla>h bin Muḥammad bin
Ḥamdawi>yah bin Nuʻaim, bin al-Ḥa>kim. Dilahirkan pada hari senin Rabi>ʻ al-Awal
tahun 321 H dan wafat tahun 405. Dia meriwayatkan hadis dari ʻAli> bin Ḥamsya>ż,
dan lainnya. Sedangkan orang yang meriwatkan hadis darinya adalah Dar al- Quṭni>,
Abu> Fakh}i>, Abu> ʻAla>ʼ i >, Muḥammad bin Aḥmad bin Yaʼkub.170
Adapun penilaian ulama tentangnya: Imam, ṡiqah, h}ujjah menurut Abu> Bakr
al-Khati>b, al-Żahabi>. ʻA<lim,  bijaksana dan berpengetahuan luas,  menurut Abi> Bakar
bin Ah}mad, Syams al-Di>n Khalika>n dan ʻUmar Rid}a> Kaha>lah. ʻAbd al- Ga>fir bin
170Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,
Juz XVII, h. 163.
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Isma>ʻ i>l berkata: al-Ḥa>kim Ulama Ahl al-Hadis dizamannya. Dar al-Quṭni> berkata: al-
H{a>kim ṡiqah, lebih atqan dan lebih aḥfaż dari Ibnu Mundih.171
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Imam al-H{a>kim. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Imam al-H{a>kim terhadap ʻAli> bin Ḥamsya>ż adalah
h}addaṡani>>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari ʻAli> bin Ḥamsya>ż.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Imam al-
H{a>kim adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: : a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
2) ʻAli> bin Ḥamsya>ż (258-338 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAli> bin Ḥamsya>ż bin Syakhtawi>yah bin Nas}r al-
Aḍli al-Ṣiqah. Lahir tahun 258 dan wafat tahun 338. Dia meriwayatkan hadis dari
Isma>ʻ i>l bin Ish}a>q >. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abu>
Aḥmad al-H{a>kim.172
171Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,
Juz XVII, h. 167.  Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t al-Aʻya>n, Juz IV, h.
280. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 180. Abi> Bakar bin Ah}mad Taqy al-Di>n, Tabaqa>t
al-Sya>fiʻiyyah, Juz I, h. 28. ʻUmar Rid}a Kah}a>lah, Muʻjam al-Muallifi>n, Juz X (Cet. I; Beiru>t:
Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 238. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz
III ( Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1374), h. 1039.
172Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,
Juz XV, h. 399.
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Adapun penilaian ulama tentangnya: Abu> Bakr bin Ish}a>k berkata: aku
menemani ʻAli> bin Ḥamsya>ż disaat musa>fir ataupun tidak, maka saya tidak pernah
mengetahui malaikat menulis kesalahannya. Anaknya ʻAbdulla>h berkata: aku tidak
pernah tahu ayahku meninggalkan ṣalat malam. Abi> Ah}mad berkata: aku tidak
pernah melihat guru yang paling aṡbat dalam riwayat dan penulisan dari ʻAli> bin
H{amsya>ż. Dia adalah Imam, adil, ṡiqah, muttaqin, ha>fiz}, dan guru di Nisabu>r
menurut al-Żahabi>.173
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi ʻAli> bin Ḥamsya>ż. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan ʻAli> bin H{amsyaż terhadap Isma>ʻi>l bin Isha>>q adalah
h}addaṡana>>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Isma>ʻi>l bin Isha>>q.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa ʻAli> bin
Ḥamsya>ż adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
3) Isma>ʻi>l bin Ish}a>q (199-282 H)
Nama lengkapnya adalah al-H}a>fiż Syekh Islam Abu> Ish{a>k, Isma>ʻ i>l bin Ish}a>q
bin Isma>ʻ i>l. Lahir tahun 199 H dan wafat pada tahun 282 H. Ia sangat peduli dengan
173Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,
Juz XV, h. 400. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz III, h. 876. Al-S{afdi>,
al-Wa>fi bi al-Wafiya>t, Juz VI, h. 384. Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffaz}, Juz I, h. 71. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi>
Khabr man Gabar, Juz I, h. 180.
156
ilmu sejak kecilnya. Dia meriwayatkan hadis dari Muslim bin Ibra>ḥi>m. Sedangkan
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah ʻAli> bin Ḥamsya>ż dan lainnya.174
Adapun penilaian ulama tentangnya: Nas}r bin ʻAli> berkata: tidak ada
keluarga H{ima>d yang paling afd}al dari Ismaʻi>l bin Ish}a>q. Al-Qa>di> Abu> al-Wali>d
berkata: tidak ada yang sampai pada derajatmujtahid setelah Ma>lik kecuali Ismaʻi>l
bin Ish}a>q. Al-Mubarrud berkata: Isma>ʻ i>l lebih tahu dariku tentang taṣrif. Khair al-
Di>n al-Zirikli> berkata: Ismaʻi>l bin Ish}a>q adalah orang yang paling berpengetahuan
dari bagian timur dan barat. Ṡiqah, a>lim, muttaqi>n, fiqqi>han menurut al-Żahabi>, Abu>
Bakar al-Khati>b, Syams al-Di>n al-Khalika>n dan ʻUmar Rid}a>. S{adu>q menurut Abu>
H{a>tim dan Da>r al-Qut}ni> 175
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Isma>ʻ i>l bin Ish}a>k. Adapun penilaian Abu>
H{a>tim dan Da>r al-Qut}ni> bahwa Isma>ʻ i>l bin Ish}a>k S{adu>q, tidak ditemukan alasan
yang jelas, sebab penilaian tersebut. Selanjutnya lambang tah}ammul yang digunakan
Ismaʻi>l bin Ish}a>q terhadap Muslim bin Ibra>hi>m adalah h}addaṡana>>, dapat dipercaya
174 Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,
Juz XIII, h. 340.
175Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,
Juz XIII, h. 341. . Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 180. ʻIya>d ibn Mu>sa bin ʻIya>d al-
Sabti>, Tarti>b al-Muda>rik wa Taqri>b al-Masa>lik, Juz I, h. 305. Ah}mad bin ʻAli> bin H{ajar al-ʻAsqala>ni,
Lisa>n al-Miza>n, Juz I, h. 17. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VIII, h. 105. .  Abu> ‘Abdulla>h
Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz XIII, h. 158. . Khair al-
Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz I, h. 310. ʻUmar Rid}a Kah}a>lah, Muʻjam al-Muallifi>n, Juz II, h. 261.
Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz II, h. 625.
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bahwa ia mendengar langsung dari Muslim bin Ibra>hi>m. Jadi, antara keduanya
terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa, Isma>ʻ i>l bin
Ish}a>k adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat d}a>biṭ.
4) Muslim bin Ibra>hi>m (w. 222 H)
Nama lengkapnya adalah Muslim bin Ibra>him al-Azdi>. Dia meriwayatkan
hadis dari ʻAbi>s bin Maymu>n dan lainnya. Sedangkan orang yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Abu> Muslim, Aḥmad bin Ḥasan dan lainnya. Muslim bin
Ibra>hi>m wafat pada tahun 222 H.176
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut Yah}ya bin Maʻi>n, Abu>
Ḥa>tim, al-ʻIjli>, al-Żahabi>, Ibnu H{ajar al-ʻAsqala>ni>, dan Ibnu H{ibba>n.177
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi Muslim bin Ibra>hi>m. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Muslim bin Maimu>n terhadap ʻAbi>s bin Maimu>n adalah
176Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  XXVII,
h. 487.
177Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVII,
h. 488-489. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV,  h. 109. Aḥmad ibn 'Ali>
ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 177. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>,
Tażkirah al-H{uffaz}, Juz I, h. 394. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 72. Al-
Suyu>t}i>,T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I, h. 31. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>,
Siyar A’lam al-Nubala>’,  Juz XV, h. 314. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IX, h. 254.
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h}addaṡana>>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari ʻAbi>s bin Maimu>n.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa, Muslim bin
Ibra>hi>m adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
5) ʻAbi>s bin Maymu>n (w. 180 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbi>s bin Maymu>n, Abu> ʻUbaidah al-Tami>mi> al-
Baṣrah. Dia meriwayatkan hadis dari Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r, dan lainnya. Sedangkan
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Muslim bin Ibra>ḥi >m al-Qawa>ri>ri> dan
lainnya. ʻAbi>s bin Maymu>n wafat pada tahun 180 H. 178
Hubungan antara ʻAbi>s bin Maymu>n dengan Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r, baik
sebagai guru maupun murid, telah terjadi pertemuan. Ia mendengar hadis dari Yah}ya
bin Abi> Kaṡi>r,  sebaliknya Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r meriwayatkan hadis kepada ʻAbi>s
bin Maymu>n. Selanjutnya lambang tah}ammul yang digunakan ʻAbi>s bin Maymu>n
terhadap Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r adalah h}addaṡana>>, dapat dipercaya bahwa ia
mendengar langsung dari Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r. Jadi, antara keduanya terjadi
persambungan sanad.
178Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-
Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz VII, h. 24. Abu> Nuʻaim al-As}baha>ni>, Kita>b al-Duʻafa>’, Juz I
(t.d), h. 124. Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-S{agi>r, Juz II (t.d), h. 157. Muh}ammad bin
Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-Kabi>r, Juz VII (t.d), h. 79. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin
‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz VIII,  h. 276. Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-
Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz III, h. 26
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Adapun penilaian ulama tentangnya: hadisnya mungkar menurut Imam
Ah}mad bin Ḥanbal, Ibnu H{ibba>n dan Imam al-Bukhari>. Matru>k menurut Ibnu Maʻi>n,
al-Dula>bi>, Abu> Da>wud, dan al-Fala>s. Tidak ṡiqah menurut al-Nasa>’i>. Umumnya
semua yang diriwayatkan gair al-Mah}fuz } menurut Ibnu ʻA<di>. Daʻi>f menurut Abi>
Zurʻah. Laisa bi syaʼin menurut Al-Jarwa>di.179
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa , ʻAbi>s bin
maymu>n adalah  periwa>yat yang lemah sekali, karena umumnya ulama hadis
menilainya matru>k dan mengangap hadisnya lemah dan mungkar, sehingga dianggap
tidak memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b)
Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat d}a>biṭ
6) Yahya bin Abi> Kaṡi>r (w.129/132 H)
Nama lengkapnya adalah Yahya bin Abi> Kaṡi>r al-T{a>ʼi. Dia meriwayatkan
hadis dari Abi> Salamah bin ʻAbd al-Raḥma>n dan lainnya. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah ʻAbi>s bin Maymu>n, dan lainnya. Wafat pada
tahun 129 H, sebagian ulama mengatakan wafat pada tahun 132 H.180
179ʻAbd al-Raḥma>n bin ʻA<li bin Muh}ammad bin Jaʻfar Ibnu Jawzi>, Al-Mawdu>ʻa>t min al-
Ah}a>diṡ al Marfūʻa>t, Juz I, (t.td.) h. 486. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim
Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz VII, h. 25. Muh}ammad
bin H{ibba>n, al-Majru>h}i>n, Juz II (Cet. I; Riyad}: Da>r al-S{ami>ʻi>, 2003), h. 186. Abu> Nuʻaim al-As}baha>ni>,
Kita>b al-Duʻafa>’, Juz I (t.d), h. 124. Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-S{agi>r, Juz II, h.
157. Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-Kabi>r, Juz VII, h. 79. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad
bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz VIII,  h. 276. Muh{ammad bin Ah}mad
bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz III, h. 26. Muh}ammad bin Ah}mad al-
Żahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwaya>t fi Kutub al-Sittah, Juz I, h. 695. Yah}ya bin Maʻi>n,
Tarikh Ibn Maʻi>n, Juz I, h. 189.
180Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  XXXI,
h. 504- 509.
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Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut al-ʻIjli>, Ibnu H{ibba>n, dan
Ibnu H{ajar al-ʻAsqala>ni>. Aṡbat al-Na>s menurut Imam Ah}mad. Imam, Ha>fiz}, A>lim
paling tahu tentang hadis menurut al-Żahabi> dan al-Zirikli>. Ayyu>b berkata: Tidak
Ada seseorang dari penduduk Madi>nah yang paling tahu tentang hadis setelah al-
Zuhri>, kecuali Yahya bin Abi> Kaṡi>r. Abu> H{a>tim berkata: dia adalah Imam, tidak
meriwayatkan hadis kecuali dari orang yang ṡiqah. Syuʻbah berkata: hadis-hadis
Yah}ya lebih baik dari al-Zuhri>.181
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r. Olehnya itu,
meskipun lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada
ketersambungan sanad antara Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r dengan Abi> Salamah.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa , Yahya bin
Abi> Kaṡi>r adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ
181Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXXI,
h. 504- 509. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV, h. 151-152. Abu>
Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-
Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz I, h. 156. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar
A’lam al-Nubala>’, Juz VI,  h. 27. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz VIII, h. 150. Aḥmad ibn 'Ali>
ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h.208. Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-
Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz IV, h. 402. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t
al-Kubra> li Ibn Saʻad, Juz V, h. 555. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VII, h. 591. Muh}ammad bin
H{ibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r ʻUlama> al-Ansa>r, Juz I, h. 304. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar,
Juz I, h. 31. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz I, h. 128. Muh}ammad bin
Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz II, h. 373.
Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-Kabi>r, Juz VIII, h. 301.
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7) Abi> Salamah (w. 94 H)
Nama lengkapnya adalah Abu> Salamah bin Abd al-Raḥma>n bin ʻAuf al-
Qurasyi>. Dia meriwayatkan hadis dari Abi> Ḥurairah, dan lainnya. Sedangkan orang
yang meriwayatkan hadis darinya adalah Yahya bin Abi> Kaṡi>r, dan lainnya. Wafat
di Madi>nah pada tahun 94 H.182
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut al-ʻIjli>, Ibnu H{ajar al-
ʻAsqalani>, dan Abu> Zurʻah. Salah satu Imam yang besar, fiqqih, punya banyak hadis
menurut al-Żahabi> dan al-Suyu>t}i>. Muḥammad bin Saʻad menyebutnya lapisan kedua
dari penduduk Madi>nah dan dia ṡiqah, fa>qih, dan banyak hadis. menurut Ibnu
H{ibba>n, dia termasuk salah seorang yang paling utama dari Quraisy dan paling
banyak ibadah, fuqaha> penduduk Madinah dan paling zuhud. Anas bin Ma>lik
berkata: disisi kami, ada laki-laki yang aḥl al-ilmi diantaranya Abu> Salamah bin Abd
al-Raḥma>n. Al-Zuhri> berkata: ada empat orang yang saya dapati bahu>ran
(mempunyai ilmu yang sangat luas), di antaranya Abu> Salamah 183
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi Abi> Salamah. Olehnya itu, meskipun lambang
182Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXIII, h. 370.
183Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXIII, h. 374-376. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz II, h. 268. Al-S{afdi>,
al-Wa>fi> bi al-Wa>fiya>t, Juz V, h. 103. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 19. Muh}ammad
bin H{ibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r ʻUlama> al-Ansa>r, Juz I, h. 106. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-
Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 409. Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I, h. 36. Ah}mad bin
ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 406.
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tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan sanad
antara Abi> Salamah dengan Abi> Ḥurairah.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Abi> Salamah
adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis,
yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat
d}a>biṭ.
8) Abu> Ḥurairah (w. 58/59)
Nama lengkapnya adalah Abu> Ḥurairah al-Dawsi> al-Yama>ni> sahabat
Rasululla>h saw, terjadi perselisihan diantara ulama tentang namanya dan nama
ayahnya , diantara ulama ada yang mengatakan ʻAbd al-Raḥma>n bin Ṣahri>, ada yang
mengatakan ʻAbd al-Raḥma>n bin Qana>m, dan ada yang mengatakan Abdulla>h bin
ʻA<iż.  Dia meriwayatkan hadis dari Rasululla>h saw. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya Abu> Salamah. Wafat pada tahun 58 H, sebagia ulama
yang lain mengatakan, wafat pada tahun 59 H.184
Dia adalah Sahabat yang mulia yang keṡiqahannya tidak diragukan lagi,
karena telah dijamin di dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw.
Berdasarkan keterangan di atas, maka jelaslah bahwa para sahabat telah
dijamin keadilannya oleh Allah swt. dan Rasululla>h saw. Olehnya itu, dapat
ditegaskan bahwa Abi> Hurairah adalah periwa>yat yang sahih, karena telah memenuhi
184Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz
XXXIV, h. 366-376
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kaedah kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya
bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
Memperhatikan rangkaian sanad yang diteliti, tampak bahwa  semua sanad
dalam keadaan muttas}i>l mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw, dan sanad-
sanad hadis tersebut berkualitas sahih kecuali Abi>s bin Maymu>n berkualitas lemah
sekali, karena umumnya ulama hadis menilainya matru>k dan menilai hadisnya
lemah, bahkan mungkar. Dengan demikian kualitas sanad hadis ini secara
menyeluruh diaggap lemah sekali. Dan penilitian tidak bisa dipindahkan ke jalur
yang lain, karena tidak adanya riwa>yat yang mendukungnya.
f. Kritik matan
Setelah diketahui hasil dari kegiatan kritik sanad hadis riwa>yat Imam al-
H}a>kim dari jalur ʻAli bin Ḥamsya>ż tentang larangan bersumpah dengan mengatakan
saya Yahu>di atau Nasra>ni, memiliki kualitas ḍaif jiddan. Untuk itu pada langkah
berikutnya adalah melakukan kegiatan kritik matan. Adapun redaksi matan hadis
tersebut adalah:
 ﻮﻬﻓ ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، يدﻮﻬﻳ ﻮﻬﻓ يدﻮﻬﻳ ﻮﻫ لﺎﻗ نإ ﻒﻠﺣ ﺎﻤﻛ ﻮﻬﻓ ﻦﻴﻤﻳ ﻰﻠﻋ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ
 ، مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻬﻓ مﻼﺳﻹا ﻦﻣ ءيﺮﺑ ﻮﻫ لﺎﻗ نإو ، ﻲﻧاﺮﺼﻧ ﻪﻧﺈﻓ ﺔﻴﻠﻫﺎﺠﻟا ىﻮﻋد ﻰﻋدا ﻦﻣو
 ﻢﻨﻬﺟ  ﺎﺜﺟ ﻦﻣ « : لﺎﻗ ؟ ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو ، ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ : اﻮﻟﺎﻗ »ﻰﻠﺻو مﺎﺻ نإو١٨٥.
Di dalam matan tersebut tidak terdapat tanda-tanda matan palsu, yakni
memiliki redaksi yang rancu dan kandungan makna yang bertentangan dengan al-
185Abi> Abdulla>h al-H{a>kim al-Nisa>bu>ri>, al-Mustadrak ala> S{aḥiḥain, Juz XVIII, h. 183.
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Qurʼan, akal sehat, tujuan pokok ajaran islam, dan riwa>yat yang lebih kuat, Bahkan
sebagian matan hadis maknanya senada dengan riwa>yat yang sahih atau yang lebih
kuat darinya, diantaranya:
1) Hadis riwa>yat Bukha>ri, Muslim, Abu> Da>wud, al-Tirmiżi>, al-Nasa>ʼi>, Ibnu
Ma>jah dan Imam Aḥmad.
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ
 ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹاﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ ﻲِﻓ ِﻪِﺑ َب ﱢﺬُﻋ ٍةَﺪﻳِﺪَﺤِﺑ١٨٦
2) Hadis riwa>yat Abu> Dawūd, al-Nasa>ʼ ī, dan Ibnu Ma>jah.
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ ْﺪُﻌَـﻳ ْﻢَﻟ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا١٨٧
Bertolak dari pernyataan di atas, dapat ditegaskan bahwa hadis yang
ditakhrij oleh Imam al-H}a>kim tersebut terhindar dari sya>ż dan Illat, dengan demikian
matan hadis tersebut berkualitas sahih.
g. Hasil penelitian hadis
Setelah melakukan penelitian sanad dan matan, maka dapat ditegaskan
bahwa hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya Yahu>di atau
Nasra>ni secara keseluruhan berkualitas lemah sekali. Walaupun dari segi matan
sahih, akan tetapi karena sanad hadis ini d}aʻi>f sekali, maka hadis ini secara
menyuluruh dianggap d}aʻi>f tidak dapat dijadikan ḥujjah. .
186Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597.
187 Abi> Abdullah Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II ( Cet. I; al-Qāhirah: Dar
al-Ḥadiṡ, 1419 H), h. 246
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6. Hadis tentang larangan bersumpah dengan agama selain Islam.
a. Materi hadis
 َلَﺎﻗ ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ  ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
.لَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ(يﺬﻣﺮﺘﻟا َﻩاور)١٨٨
Artinya:
Dari Ṡa>bit bin al-Dahha>k berkata, bersabda Rasululla>h saw: barangsiapa yang
bersumpah dengan agama selain Islam disertai kebohongan, maka dia sesuai
dengan apa yang dia katakana. (HR. Tirmiżī)
b. Takhri>j al-hadis
Hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat dalam tujuh riwa>yat
dari tujuh mukharrij juga, yaitu:
1) Imam al-Bukha>ri, pada al-Ja>miʻ al-S{ah}ih} li al-Bukha>ri>, dalam kitab Aima>n,
bab man h}alafa bi millah siwa millah al-Islam, nomor hadis 6651, hal. 219.
2) Imam  Muslim, pada Sahih Muslim, juz VIII, dalam kitab Aima>n, bab al-
Nahy an al-Half bi Ghairillah Taʻa>la>, hal. 437.
3) Abu> Da>wud, pada Sunan Abi> Da>wud, dalam kitab Aima>n, bab ma ja>’a fi al-
H{alf bi al-Bara’a> wa Millah gair Islam, nomor hadis 3256, hal. 586.
188Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597. Abi> al-H{usain Muslim bin al-Ḥajja>j al-Qusayri>, S{aḥi>ḥ Muslim, h. 676. Abi> T{ayyib Muh}ammad
Syams al-Ḥak al- ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 159. Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu
Abd al-Raḥi>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfah al-Aḥważi, Juz IV, h. 488. Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>,
Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> wa Ha>syiyah al-Imam al-Sindi>, Juz VII, h. 9.
Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 246. Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad
al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XXX, h. 128.
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4) Al-Tirmiżi>, pada Sunan al-Tirmizi>, kitab Nużu>r, bab ma Ja>’a fi Kara>hiyah al-
Halfi  bi ghair Millah Islam, nomor hadis 1543, hal. 365.
5) Ibnu Ma>jah, pada Sunan Ibn Ma>jah, dalam kitab Kafa>ra>t, bab man Halaf bi
Millah ghair al-Islam, nomor hadis 2098, hal. 362
6) Al-Nasa>’i>, pada Sunan al-Nasa>’i>, dalam kitab Kafa>ra>t, bab al-Half bi Millah
siwa al-Islam, nomor hadis 3710, hal. 71.
7) Imam Aḥmad, dalam kitab Musnad al-Imam Ah}mad, juz XXXIII, bab hadis
Ṡa>bit bin al-D{ah}a>k, nomor hadis 15791, hal. 128.
c. Susunan sanad dan redaksi matan menurut para Mukharrij:
1) Riwa>yat al-Bukha>ri>
 َر ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ٌﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻊَْﻳرُز ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋا ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹ
ﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ ﻲِﻓ ِﻪِﺑ َب ﱢﺬُﻋ ٍةَﺪﻳِﺪَﺤِﺑ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ(ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)١٨٩
2) Riwa>yat Imam Muslim
 ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ِثِراَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋَو ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإَو َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪَﻤﱠﺼﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ْﻢُﻬﱡﻠُﻛ ِﺪَﻤﱠﺼﻟا
 ﱠﺪَﺣ و ح ﱢيِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ َبﻮﱡﻳَأ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ِثِراَﻮْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ﺎَﻨَـﺛ
 ْﻟا ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ﱢيِرْﻮـﱠﺜﻟا ْﻦَﻋ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓَار ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ِءا ﱠﺬَﺤ
 َلَﺎﻗ َﻤَﻛ َﻮْﻬَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ىَﻮِﺳ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﺎ
 ِﻓ ِﻪِﺑ ُﻪﱠﻠﻟا َُﻪﺑ ﱠﺬَﻋ ٍءْﻲَﺸِﺑ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣَوﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ ﻲ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)١٩٠
189Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597.
190Abi> al-H{usain Muslim bin al-Ḥajja>j al-Qusayri>, S{aḥi>ḥ Muslim, h. 676.
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duw>aD >ubA tay>awiR )3
َأْﺧﺒَـَﺮِﻧﻲ َأﺑُﻮ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ﺗَـْﻮﺑََﺔ اﻟﺮﱠﺑِﻴُﻊ ْﺑُﻦ ﻧَﺎِﻓٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﻌﺎِوﻳَُﺔ ْﺑُﻦ َﺳﻼﱠ ٍم َﻋْﻦ َﻳْﺤَﻴﻰ ْﺑِﻦ َأِﺑﻲ َﻛِﺜﻴٍﺮ ﻗَﺎَل 
ﺑَﺎَﻳَﻊ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺗْﺤَﺖ اﻟﺸﱠَﺠَﺮِة َأنﱠ َرُﺳﻮَل َأﻧﱠُﻪ َأنﱠ ﺛَﺎِﺑَﺖ ْﺑَﻦ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎِك َأْﺧﺒَـَﺮﻩ ُ
َوَﻣْﻦ ﻗَـَﺘَﻞ اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑِﻤﻠﱠٍﺔ َﻏْﻴِﺮ ِﻣﻠﱠِﺔ اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﻛﺎِذﺑًﺎ ﻓَـُﻬَﻮ َﻛَﻤﺎ َﻗﺎل َ
١٩١)رواﻩ أﺑﻮ داود(ِﺑِﻪ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ َوﻟَْﻴَﺲ َﻋَﻠﻰ َرُﺟٍﻞ َﻧْﺬٌر ِﻓﻴَﻤﺎ َﻻ َﻳْﻤِﻠُﻜﻪ ُﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِﺑَﺸْﻲٍء ُﻋﺬﱢب َ
>iżimriT-la mamI tay>awiR )4
َﻛِﺜﻴٍﺮ َأِﺑﻲ  َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺣَﻤُﺪ ْﺑُﻦ َﻣِﻨﻴٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ اْﻷَْزَرُق َﻋْﻦ ِﻫَﺸﺎٍم اﻟﺪﱠْﺳﺘُـَﻮاِﺋﻲﱢ َﻋْﻦ َﻳْﺤَﻴﻰ ْﺑﻦ ِ
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑِﻤﻠﱠٍﺔ َﻋْﻦ َأِﺑﻲ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ ﺛَﺎِﺑِﺖ ْﺑِﻦ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎِك ﻗَﺎل َ
٢٩١)رواﻩ اﻟﺘﺮﻣﺬى(َﻏْﻴِﺮ اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﻛﺎِذﺑًﺎ ﻓَـُﻬَﻮ َﻛَﻤﺎ َﻗﺎل َ
>i’>asaN-la mamI tay>awiR )5
ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﺑﻲ َﻋِﺪيﱟ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ح َوَأﻧْـ َﺒﺄَﻧَﺎ ُﻣَﺤﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ﺑَﺰِﻳٍﻊ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ ُ
َﻠْﻴﻪ ِﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋ َﻳَﺰِﻳُﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟٌﺪ َﻋْﻦ َأِﺑﻲ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ ﺛَﺎِﺑِﺖ ْﺑِﻦ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎِك ﻗَﺎل َ
٣٩١)رواﻩ اﻟﻨﺴﺎﺋﻰ(َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑِﻤﻠﱠٍﺔ ِﺳَﻮى اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﻛﺎِذﺑًﺎ ﻓَـُﻬَﻮ َﻛَﻤﺎ ﻗَﺎل
haj>aM unbI nanuS )6
ِﺖ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺤﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﻨﱠﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﺑﻲ َﻋِﺪيﱟ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﻟَﺤﺬﱠ اِء َﻋْﻦ َأِﺑﻲ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ ﺛَﺎﺑ ِ
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑِﻤﻠﱠٍﺔ ِﺳَﻮى اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﻛﺎِذﺑًﺎ ُﻣﺘَـَﻌﻤﱢًﺪا اﻟﻀﱠﺤﱠﺎِك ﻗَﺎل َ
٤٩١)رواﻩ إﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ(ﻓَـُﻬَﻮ َﻛَﻤﺎ ﻗَﺎل َ
.951 .h ,IV zuJ ,d>ubʻaM-la nwA ,>id>ab<A m>i}zAʻ-la kaḤ-la smayS damma}huM biyya{T >ibA191
zuJ ,iżawḥA-la hafḥuT ,>ir>ufkarabuM-la m>iḥaR-la dbA unbI n>amḥaR-la dbAʻ damma}huM291
.884 .h ,VI
-la n>iD-la lalaJ }zif>a{H-la }hrayS ib >i >ʼasaN-la nanuS ,>idniS-la nad >i}t>uyuS-la n>iD-la lalaJ391
.9 .h ,IIV zuJ ,>idniS-la mamI-la hayiys>aH aw >i}t>uyuS
.642 .h ,II zuJ ,haj>aM unbI nanuS ,d>izaY nib dammaḥuM h>alludbAʻ >ibA491
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7) Imam Ah}mad
 ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ كﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ِءا ﱠﺬَﺤْﻟا
 َلَﺎﻗ ﱢيِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﻮِﺳ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُل اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ى
 َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ(ﺪﻤﺣأ ﻩاور)١٩٥
d. Iʻtibar sanad
Berdasarkan hasil pencarian hadis di atas, didapatkan bahwa hadis yang
mengungkap tentang  larangan bersumpah dengan agama selain Islam, terdapat tujuh
sanad. Terlihat dari seluruh jalur sanad hadis tercantum hanya ada satu sahabat Nabi
yang meriwayatkan hadis, yakni Ṡa>bit bin al-D{ah}h}a>k, kemudian Ṡa>bit bin al-
D{ah}h}a>k meriwayatkan hadis kepada Abi> Qila>bah, kemudian Abi> Qila>bah
meriwayatkan hadis kepada Kha>lid al-Khiża’i, Ayyu>b, dan Yahya bin Abi> Kaṡi>r, dan
dari mereka ini meriwayatkan hadis kepada banyak perawi hadis. Itu berarti bahwa
sanad ini tidak mendapat dukungan berupa sya>hid, karena sahabat yang
meriwayatkan hadis hanya Ṡa>bit bin al-D{aha>k, akan tetapi pada periwa>yat-periwa>yat
sesudahnya ditemukan dukungan berupa muta>bi>’. Berdasarkan hadis di atas juga,
dapat diketahui bahwa kuantitas hadis ini adalah ahad, karena pada t}abaqa>t pertama,
kedua hanya ada satu perawi hadis dan t}abaqa>t ketiga ada tiga perawi hadis,
walaupun setelahnya terdapat banyak perawi.
195Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XXX, h. 128.
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Lambang periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwa>yat dalam
beberapa sanad tersebut meliputi ḥaddaṡana>, anba’ana ‘an, dan qa>la.
Untuk lebih mudah memahami iʻtibar sanad di atas, maka bisa dilihat skema
berikut ini:
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e. Kritik sanad
Sanad yang dipilih untuk diteliti langsung dalam penelitian sanad hadis
adalah sanad Imam al-Tirmi>żi>, yakni melalui Aḥmad bin Mani>ʻ . Akan tetapi jika
ditemukan bahwa sanad dari jalur tersebut berkualitas h}asan atau d}aʻi>f, maka
penelitian sanad akan dipindahkan ke jalur yang lain untuk mencari kemungkinan
terdapatnya sanad hadis yang yang kualitasnya lebih kuat. Susunan sanad dan
matan hadis tersebut sebagai berikut:
 ٍﻊﻴِﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣﺎ  ﻲِﺑَأ ِﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺋاَﻮُـﺘْﺳﱠﺪﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ُقَرْزَْﻷا َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُق
 َلَﺎﻗ ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺮﻴِﺜَﻛ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ِْﻹا ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ.لَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ(يﺬﻣﺮﺘﻟا َﻩاور)١٩٦
Artinya:
Aḥmad bin Mani menceritakan kepada kamiʻ, Ish}a>k bin Yu>suf al-Azraq
menceritakan kepada kami, dari Ḥisyam al-Dastuwa’i>, dari Yahya bin Abi>
Kaṡi>r, dari Abi> Qila>bah, dari Ṡa>bit bin al-D{ahha>k berkata, bersabda Rasululla>h
saw: barangsiapa yang bersumpah dengan agama selain Islam disertai
kebohongan, maka dia mendapatkan sesuai dengan apa yang dia katakan (H.R.
al-Tirmiżi>)
Adapun kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwa>yat hadis
dimaksud adalah: a. Ṡa>bit bin al-Ḍaḥḥa>k (Periwa>yat I, sanad VII); b. Abi> Qila>bah
196Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597. Abi> al-H{usain Muslim bin al-Ḥajja>j al-Qusayri>, S{aḥi>ḥ Muslim, h. 676. Abi> T{ayyib Muh}ammad
Syams al-Ḥak al- ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 159. Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu
Abd al-Raḥi>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfah al-Aḥważi, Juz IV, h. 488. Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> dan al-Sindi>,
Sunan al-Nasa>ʼ i> bi Syarh al-H{a>fiz} Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> wa Ha>syiyah al-Imam al-Sindi>, Juz VII, h. 9.
Abi> ʻAbdulla>h Muḥammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 246. Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad
al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XXX, h. 128.
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(Periwa>yat II, sanad VI); c.Yahya bin Abi> Kaṡi>r (Periwa>yat III, sanad V); d. Hisya>m
al-Dastuwa>ʼi > (Periwa>yat IV, sanad IV); e. Ish}a>k bin Yu>suf (Periwa>yat V, sanad III);
f. Aḥmad bin Mani>ʻ(periwa>yat VI, sanad II); g. Imam al-Tirmiżi> (periwa>yat VII,
sanad I ( mukharri>j).
1) Imam al-Tirmiżi> (w.209/210-277 H)
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin ʻI<sa bin Saurah bin Mu>sa> bin
Ḍaḥa>k. Dia meriwayatkan hadis dari Ah}mad bin Mani>ʻ. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Abu> Ḥa>mid Aḥmad bin ʻAbdul, dan selainnya.197
Imam al-Tirmiżi> lahir pada tahun 209 sebagian ulama mengatakan 210 H, dan
wafat pada malam senin Rajab tahun 277 H.198
Adapun penilaian Ulama tentangnya : ṡiqah yang disepakati menurut al-
Khali>li>, dan al-Żahabi>. Imamnya para ulama hadis menurut al-Zirikli>, Ibnu H{ibba>n,
dan Umar Rid}a. Ibnu Ḥibba>n menyebutnya di dalam al- ṡiqa>t. Abu> Saʻad al-Idri>s
berkata: Imam al-Tirmiżi> adalah Imam yang diikuti dalam ilmu hadis. ʻUmar bin
ʻAlik berkata: tidak ada ulama di Khurasa>n setelah wafatnya al-Bukha>ri>, yang paling
luas ilmunya, paling h}afiz}, waraʻ dan zuhud, kecuali Abu> ʻI<sa al-Tirmiżi>. Ibnu Daqi>q
berkata: Imam al-Tirmiżi> sangat terkenal di lidah sehingga dia seolah-olah
197Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V (Cet. II; Bairu>t: Da>r Ihya>
al-Tura>ṡ, 1993), h. 248.
198Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI
(Cet. I; Bairu>t: Al-Muassasah Al-Risa>lah, 1992), h. 252. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz VI, h.
322. ʻUmar Rid}a Kah}a>lah, Muʻjam al-Muallifi>n, Juz XI, h. 104.
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mutawa>tir. Para ulama H{ijaz. Irak, dan Khurasa>n berkata: siapa yang memiliki kitab
Sunan al-Tirmiżi>, maka seolah-olah Nabi saw. berbicara dirumahnya. 199
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan seorang
pun kritikus hadis mencela pribadi Imam al-Tirmiżi>. Selanjutnya lambang tah}ammul
yang digunakan Imam al-Tirmiżi> terhadap Ah}mad bin Mani>ʻ, adalah h}addaṡana>,
dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Ah}mad bin Mani>ʻ. Jadi, antara
keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Imam al-
Tirmiżi> adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
2) Aḥmad bin Mani>ʻ (160-244 H)
Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin Mani>ʻ bin ʻAbd al-Raḥma>n al-Baghwi>.
Dia meriwayatkan hadis dari Isḥa >k bin Yu>suf, dan lainnya. Sedangkan orang yang
199Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz V, h. 248. Jama>l al-Di>n Abi>
al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVI, h. 252. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi>
Khabr man Gabar, Juz I, h. 97. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz II, h.
633. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz XIII,
h. 270. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz VI, h. 322. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b
al-Tahżi>b, Juz II, h. 121.    Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-
Rija>l, Juz III, h. 678. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz IX, h. 153. Al-Suyu>t}i>,T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I,
h. 54. Ah}mad bin ʻAli> bin H{ajar al-ʻAsqala>ni, Lisa>n al-Miza>n, Juz III, h. 244. ʻUmar Rid}a Kah}a>lah,
Muʻjam al-Muallifi>n, Juz XI, h. 104. Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar, wa Fiya>t
al-Aʻya>n, Juz IV, h. 278. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz II, h. 481.
Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idrii>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab
al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz II, h. 77
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meriwayatkan hadis darinya adalah Imam al-Tirmiżi>, dan lainnya. Lahir pada tahun
160 H , dan wafat pada tahun 244 H.200
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut al-Nasa>’i>, Ibnu H{ajar, al-
Żahabi>, al-Zirikli>, Muslamah bin Qa>sim, S{a>lih bin Muh}ammad Jazar, dan Ibnu
H{ibba>n sebagaimana ia sebut di dalam kitab al-ṡiqah. S{adu>q menurut Abu> Abdulla>h
Ah}mad bin H{anbal. La ba’sa bih menurut Da>r al-Qut}ni>.201
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Ah}mad bin Maniʻ. Selanjutnya lambang
tah}ammul yang digunakan Ah}mad bin Maniʻ terhadap Ish}a>q bin Yu>suf, adalah
h}addaṡana>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Ish}a>q bin Yu>suf. Jadi,
antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Adapun penilaian Abu> Abdulla>h Ah}mad bin H{anbal dan Da>r al-Qut}ni> bahwa
Ah}mad bin Maniʻ S{adu>q dan la ba’sa bih, tidak ditemukan alasan yang jelas, sebab
penilaian tersebut.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Aḥmad bin
Mani>ʻ adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
200Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h.
495-496.
201Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h
.495. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 36. Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-
Wa>fiya>t, Juz III, h. 87. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 83. Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-
H{uffa>z}, Juz I, h. 40. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 72. Khair al-
Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz I, h. 260. al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’,  Juz XI, h. 483. ʻUmar Rid}a
Kah}a>lah, Muʻjam al-Muallifi>n, Juz II, h. 184. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-
H{uffaz}, Juz II, h. 481. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim  al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-
Ta’di>l,  Juz II, h. 77.
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hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat d}a>biṭ.
3) Ish}a>k bin Yu>suf (117-195 H)
Nama lengkapnya adalah Ish}a>k bin Yu>suf bin Mirda>s al-Qurasyi> al-
Makhz>umi> al-Azra>q. Dia meriwayatkan hadis dari Ḥisya>m al-Dastuwa>’i > dan lainnya.
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Aḥmad bin Al-Mani >ʻ dan
lainnya. Lahir pada tahun 117 H, dan wafat pada tahun 195 H.202
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut al-ʻIjli>, Yah}ya bin Maʻi>n,
Ah}mad bin H{anbal, Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-Khati>b, al-S{uyu>t}i>, al-Żahabi>
dan Ibnu H{ajar al-ʻAsqalani>. S{ah}ih} al-h}adis menurut Abu> H{a>tim.203
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Ish}aq bin Yu>suf. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara Ish}a>q bin Yu>suf  dengan Ḥisya>m al-Dastuwa>’i.
202Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II, h.
496.
203Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz II,
h.497-498. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 64. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi>
Khabr man Gabar, Juz I, h. 59. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VI, h. 52. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar
al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz I, h. 225. al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz IX,  h.171.
Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Saʻad, Juz VII, h. 315. ʻUmar Rid}a
Kah}a>lah, Muʻjam al-Muallifi>n, Juz II, h. 239. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-
H{uffaz}, Juz I, h. 320. Abu> Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim  al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-
Ta’di>l,  Juz II, h. 238. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz I, h. 221. Al-
Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I, h. 24.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Isḥa>k bin
Yu>suf adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad
hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya
bersifat d}a>biṭ.
4) Hisya>m bin Abi> ʻAbdulla>h (w. 152/154 H)
Nama lengkapnya adalah Hisya>m bin Abi> ʻAbdilla>h al-Dastuwa>ʼ i >, Abu> Bakar
al-Baṣri>. Dia meriwayatkan hadis dari Yahya bin Abi> Kaṡi>r dan lainnya. Sedangkan
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Ish{a>k bin Yu>suf dan lainnya. Wafat
pada tahun 154 H, sebagian mengatakan 151 atau 152 H.204
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah, ṡabt fī al-hadis. Menurut al-ʻIjli>,
Waki >ʻ bin Jarra>h}, Ibnu H{ajar al-ʻAsqala>ni>, Ibnu Saʻad, dan Ali> bin al-Madi>ni>. Amir
al-Muʼmini>n fī al-hadis menurut Abu> Da>wud al-T{aya>li>s. Aḥmad bin Ḥanbal ditanya
tentang siapa yang lebih aṡbat Yahya bin Abi> Kaṡi>r atau Hisya>m, maka dia
menjawab Hisya>m al-Dastuwa>’i>. Sya>ż bin Fayya>d berkata: H{isyam senantiasa
menangis sampai matanya rusak. Ditanya Ibnu ʻAliyyah tentang h}uffaz} Ahl Bas}rah,
maka dia menjawab H{isyam al-Dustuwa>’i>. Syuʻbah berkata: tidak ada satupun
manusia yang saya katakan menuntut ilmu karena Allah swt. Kecuali H{isyam dan
dia lebih mengetahui hadis Qatadah dariku.205
204Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXX,
h.216.
205Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXX,
h. 217-218. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h. 177. Al-Żahabi>, al-ʻIbr
fi> Khabr man Gabar, Juz I, h. 41. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VII, h. 569. Abu> Muḥammad ‘Abd
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Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi H{isyam al-Dustuwa>’i>. Olehnya itu,
meskipun lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada
ketersambungan sanad antara Hisya>m al-Dustuwa>’i> dengan  Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Hisya>m bin
Abi> ʻAbdilla>h adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah
kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil;
c) Periwayatnya bersifat d}a>biṭ.
5. Yahya bin Abi> Kaṡi>r (w. 129/132 H)
Nama lengkapnya adalah Yahya bin Abi> Kaṡi>r al-T{a>ʼi. Dia meriwayatkan
hadis dari Abi> Qila>bah al-Jarmi dan lainnya. Sedangkan orang yang meriwayatkan
hadis darinya adalah Hisya>m bin Abi> ʻAbdulla>h dan lainnya. Wafat pada tahun 129
H, sebagian ulama mengatakan wafat pada tahun 132 H.206
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut al-ʻIjli>, Ibnu H{ibba>n, dan
Ibnu H{ajar al-ʻAsqala>ni>. Aṡbat al-na>s menurut Imam Ah}mad. Imam, Ha>fiz}, A>lim
paling tahu tentang hadis menurut al-Żahabi> dan al-Zirikli>. Ayyu>b berkata: Tidak
Ada seseorang dari penduduk Madi>nah yang paling tahu tentang hadis setelah al-
al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim  al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz IX, h. 59. Ah}mad bin ʻAbdulla>h
bin S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 330. Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r
Ulama’ al-Ams}a>r Juz I, h. 249. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Saʻad,
Juz VII, h. 279. Muh}ammad bin Ah}mad al-Żahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwaya>t fi Kutub
al-Sittah, Juz II, h. 337. Ah}mad bin ʻAli> bin H{ajar al-ʻAsqalani>, Lisan al-Mi>zan, Juz III, h. 257.
206Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz  XXXI,
h.504- 509.
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Zuhri>, kecuali Yahya bin Abi> Kaṡi>r. Abu> H{a>tim berkata: dia adalah Imam, tidak
meriwayatkan hadis kecuali dari orang yang ṡiqah. Syuʻbah berkata: hadis-hadis
Yah}ya lebih baik dari al-Zuhri>.207
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r. Selanjutnya
lambang tah}ammul yang digunakan Yah}ya bin Abi> Kaṡi>r terhadap Abi> Qila>bah
adalah akhbarana>, dapat dipercaya bahwa ia mendengar langsung dari Abi> Qila>bah.
Jadi, antara keduanya terjadi persambungan sanad.
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa , Yahya bin
Abi> Kaṡi>r adalah  periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan
sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c)
Periwayatnya bersifat d}a>biṭ
6) Abi> Qila>bah (w. 104/107 H)
Nama lengkapnya adalah ʻAbdulla>h bin Zaid bin ʻAmru>, Kuniyahnya adalah
Abu> Qila>bah al-Jarmi> al-Baṣri>. Dia meriwayatkan hadis dari Ṡa>bit bin al-Ḍah}a>k,
207Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXXI,
h. 504- 509. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Tahżi>b al-Tahżi>b, Juz IV, h. 151-152. Abu>
Muḥammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Ha>tim Muḥammad bin Idri>s bin al-Munzir al-Ra>zi>, Kitab al-
Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz I, h. 156. Abu> ‘Abdulla>h Muḥammad bin Aḥmad bin ‘Uṡma>n al-Zaha>bi>, Siyar
A’lam al-Nubala>’, Juz VI,  h. 27. Khair al-Di>n al-Zirikli>, al-Aʻlam, Juz VIII, h. 150. Aḥmad ibn 'Ali>
ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz II, h.208. Muh{ammad bin Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>,
Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz IV, h. 402. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-
Kubra> li Ibn Saʻad, Juz V, h. 555. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz VII, h. 591. Muh}ammad bin
H{ibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r ʻUlama> al-Ansa>r, Juz I, h. 304. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi> Khabr man Gabar,
Juz I, h. 31. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz I, h. 128. Muh}ammad bin
Ah}mad al-Zahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwa>yat fi Kutub al-Sittah, Juz II, h. 373.
Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Tarikh al-Kabi>r, Juz VIII, h. 301.
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dan lainnya. Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Yahya bin
Abi> Kaṡi>r dan lainnya. Wafat pada tahun 107208
Adapun penilaian ulama tentangnya: ṡiqah menurut Muḥammad bin Saʻad,
al-ʻIjli>, Ibnu Saʻad, Ibnu H{ajar al-ʻAsqalani>, Ah}mad bin H{anbal, Ibnu H{ibba>n
sebagaimana dia menyebut dalam kitab al-Ṡiqa>t, Ah}mad bin ʻAbdulla>h, dan Ibnu
Si>ri>n. Seorang Imam, ahl ibadah, punya banyak hadis menurut al-Żahabi>, al-
Suyu>t}i>,dan al-Zirikli>. Ayyu>b menyebut hadis Abi> Qila>bah kepada Muḥammad, maka
dia berkata: Abi> Qila>bah insyaalla>h ṡiqah, dia laki-laki ṣaleh. Ah}mad bin Ka>mil
berkata: dia salat setiap sehari semalam 400 rakaat.209
Sesuai penelusuran pada beberapa kitab-kitab Rija>l, tidak  didapatkan
seorang pun kritikus hadis mencela pribadi Abi> Qila>bah. Olehnya itu, meskipun
lambang tah}ammul yang digunakan ʻan, namun dapat dipercaya ada ketersambungan
sanad antara Abu> Qila>bah dengan Ṡa>bit bin al-Ḍah}a>k.
208Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XIV, h.
544. Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r Ulama’ al-Ams}a>r Juz I, h. 145.
209Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XIV, h.
545-546. Aḥmad ibn 'Ali> ibn Ha>jar al-Asqala>ni>, Taqri>b  al-Tahżi>b, Juz I, h. 331. Al-Żahabi>, al-ʻIbr fi>
Khabr man Gabar, Juz I, h. 97. Ibnu H{ibba>n, Kitab al-Ṡiqa>t, Juz V, h. 2. Abu> Muḥammad ‘Abd al-
Rahma>n bin Abi> Ha>tim  al-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l,  Juz V, h. 57. Ah}mad bin ʻAbdulla>h bin
S{a>lih al-ʻIjli>, Maʻrifah al-Ṡiqa>t, Juz II, h. 30. Muh}ammad bin Hibba>n bin Ah}mad, Masya>hi>r Ulama’ al-
Ams}a>r Juz I, h. 145. Muh}ammad bin Saʻad bin Mani>ʻ, al-T{abaqa>t al-Kubra> li Ibn Saʻad, Juz VII, h.
183. Muh}ammad bin Ah}mad al-Żahabi>, al-Ka>syif fi Maʻrifah man lahu Riwaya>t fi Kutub al-Sittah,
Juz I, h. 554. al-Zaha>bi>, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz IV,  h. 468. Syams al-Di>n Abi> Abdulla>h al-
Żahabi>, Tażkirah al-H{uffaz}, Juz I, h. 94. Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, Juz I, h. 5. Muh{ammad bin
Ah}mad bin ʻUṡma>n al-Żahabi>, Mi>za>n al-Iʻtidal fi Naqd al-Rija>l, Juz V, h. 425. Khair al-Di>n al-Zirikli>,
al-Aʻlam, Juz IV, h. 88.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa Abi> Qila>bah
adalah periwa>yat yang sahih karena telah memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis,
yakni: a) Sanad bersambung; b) Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat
d}a>biṭ
7) Ṡa>bit bin al-Ḍahha>k (w. 45 H)
Nama lengkapnya adalah Ṡa>bit bin al-Ḍahha>k bin Khali>fah bin Ṡaʻlabah bin
Adi> bin Kaʻbin. Dia meriwayatkan hadis dari Rasululla>h saw. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Abi> Qila>bah, ʻAbdulla>h bin Zaid, ʻAbdulla>h bin
Muaqqil bin Muqa>rin dan lainnya. Wafat pada tahun 45 H.210
Dia adalah Sahabat yang mulia yang keṡiqahannya tidak diragukan lagi,
karena telah dijamin oleh al-Qur’an dan hadis Rasululla>h saw.
Berdasarkan keterangan di atas, maka jelaslah bahwa para sahabat telah
dijamin keadilannya oleh Allah swt. dan Rasululla>h saw. Olehnya itu, dapat
ditegaskan bahwa Ṡa>bit bin al-D{ahha>k adalah periwa>yat yang sahih, karena telah
memenuhi kaedah kesahihan sanad hadis, yakni: a) Sanad bersambung; b)
Periwayatnya bersifat adil; c) Periwayatnya bersifat d}a>biṭ
Memperhatikan rangkaian sanad yang diteliti, tampak bahwa  semua sanad
dalam keadaan muttas}i>l mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi saw, dan sanad-
sanad hadis tersebut berkualitas sahih. Dengan demikian penilitian sanad tidak
dipindahkan ke jalur yang lain .
210Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahżi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz IV, h.
359
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f. Kritik matan
Telah dijelaskan hasil dari kegiatan kritik sanad hadis riwa>yat Imam al-
Tirmiżi> dari jalur Aḥmad bin Mani>ʻ yang mewakili hadis-hadis tentang larangan
bersumpah dengan dengan agama selain Islam, memiliki kualitas sahih. Untuk itu
pada langkah berikutnya adalah melakukan kegiatan kritik matan, beberapa riwa>yat
hadis yang tergabung dalam kelompok riwa>yat ini memiliki perbedaan redaksi antara
matan yang satu dengan yang lain:
1) Riwa>yat Imam Bukha>ri, al-Tirmiżi>:
) َبﱢﺬُﻋ ٍةَﺪﻳِﺪَﺤِﺑ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ اًﺪﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ﻲِﻓ ِﻪِﺑ
ﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ(٢١١
2) Riwa>yat Imam Muslim, al-Nasaʼi>, Ibnu Ma>jah dan Imam Aḥmad:
)ا َُﻪﺑ ﱠﺬَﻋ ٍءْﻲَﺸِﺑ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮْﻬَـﻓ اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ىَﻮِﺳ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ِﻪِﺑ ُﻪﱠﻠﻟ
ﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ ﻲِﻓ(٢١٢
3) Riwa>yat Imam Abu> Da>wud:
) ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ِﻪِﺑ َب ﱢﺬُﻋ ٍءْﻲَﺸِﺑ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﺔﱠﻠِﻣ
 ُﻪُﻜِﻠَْﻤﻳ َﻻ ﺎَﻤﻴِﻓ ٌرْﺬَﻧ ٍﻞَُﺟر ﻰَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟَو(٢١٣
Dalam matan pertama kedua dan ketiga walaupun terdapat perbedaan lafal,
akan tetapi maknanya searah, yakni memiliki makna yang sama. Olehnya itu,
diyakini bahwa periwayatan hadis-hadis yang tergabung dalam kelompok riwa>yat
211Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarḥ S{aḥi>ḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597.
212Abi> al-H{usain Muslim bin al-Ḥajja>j al-Qusayri>, S{aḥi>ḥ Muslim, h. 676. Aḥmad bin Ḥanbal,
Musnad al-Imam Aḥmad bin Ḥanbal, Juz XXX, h. 128.
213Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al- ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 159.
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yang ketujuh ini disampaikan secara makna bukan merupakan kesalahan
periwayatan. Adapun tambahan matan pada riwa>yat Imam Abu> Da>wud, bukanlah
merupakan ziya>dah atau mudraj dalam matan hadis, karena tidak ditemukan
komentar ulama yang mengkritisi tambahan tersebut, apalagi berdasarkan hasil
penelitian seluruh riwa>yat yang menjadi objek kritik sanad, telah disimpulkan
sebagai periwayat-periwa>yat yang ṡiqah.
Tampak pula di dalam matan tersebut tidak terdapat tanda-tanda matan
palsu yakni memiliki redaksi yang rancu dan kandungan makna yang bertentangan
dengan al-Qurʼan, akal sehat, tujuan pokok ajaran islam, dan riwa>yat yang lebih
kuat.
Bertolak dari pernyataan di atas, dapat ditegaskan bahwa hadis yang
ditakhrij oleh Imam al-Tirmiżi> tersebut terhindar dari sya>ż dan Illat, dengan
demikian matan hadis tersebut berkualitas sahih.
g. Hasil penelitian hadis
Setelah melakukan penelitian sanad dan matan, maka dapat ditegaskan
bahwa hadis tentang larangan bersumpah dengan agama selain Islam, secara
keseluruhan berkualitas sahih, baik dari segi sanad maupun matan. Olehnya itu,
hadis ini bisa dijadikan h}ujjah}, walaupun hadis-hadis ini adalah hadis ahad dan
berbicara masalah tauhid, karena hadis-hadis ini telah melalui proses penelitian,
yaitu kritik sanad dan matan hadis.
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BAB IV
KANDUNGAN HADIS TENTANG
LARANGAN BERSUMPAH SELAIN DARI NAMA ALLAH SWT.
A. Hadis tentang Larangan Bersumpah dengan Makhluk.
 ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍِﱂﺎَﺳ ْﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻊَِﲰ َﻮُﻫَو َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠَْﲢ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﰊَأَو ِﰊَأَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﻚِﻟَذ َﺪْﻌَـﺑ ِِﻪﺑ ُﺖْﻔَﻠ
.ًاِﺮﺛآ َﻻَو ًاﺮِﻛاَذيﺬﻣﱰﻟا ﻩاور)(١
Artinya:
Qutaybah menceritakan kepada kami, Sufya>n menceritakan kepada kami, dari
Zuhri>, dari sa>lim dari ayahnya, Rasululla>h saw, mendengar ʻUmar berkata:
demi ayahku, demi ayahku, maka bersabda Rasululla>h saw.: bukankah Allah
swt melarang kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian, maka berkata
ʻUmar, demi Allah aku tidak pernah bersumpah  dengan nama ayahku  setelah
itu, dan saya tidak pernah menceritakan kepada yang lain. (H.R. al-Tirmiżi>)
Lafaż “ ﻲﺑأو ﻲﺑأو لﻮﻘﯾ ﻮھو ” Al-Wa>wu>  ﻢﺴﻘﻠﻟ sedangkan “  َأ ِﺑﻲ ” berasal dari kata
 َأ ٌب , di dalam kitab Lisa>n al-Arab punya banya pengertian diantaranya bermakna  َﻜﻟا َُﻸ
atau segala tumbuhan yang keluar dari tanah,  َﺗ َﮭ ﱠﯿ ِﻟ ﺄ ﱠﺬﻠ َھ ِﺐ َو َﺠﺗ ﱠﮭ ُﺰ bisa juga bermakna
 ُقﺎ َﺘ ْﺷ َأ atau merindukan.2 Sedangkan di dalam kamus Kontemporer Arab Indonesia,  ٌب َا
juga punya banyak arti, di antaranya bermakna  َر َﺟ َﻊ yang berarti kembali,  َو ِﻟا ٌﺪ yang
berarti orang tua atau ayah.3 Dengan demikian pengertian  ٌب َأ yang mudah dipahami
dan yang dimaksud dalam hadis ini adalah  َا ٌب bermakna  َو ِﻟا ٌﺪ orang tua atau ayah.
1Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu ʻAbd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥwa>żi>, Juz IV
(Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r al-Ḥadiṡ, 2001), h. 477.
2Ibnu Manz}u>r, Lisa>n  al-Arab, Juz I (Al-Qa>hirah: Da>r al-Maʻa>rif, t.th), h. 3, Syauqi> Daʻif, al-
Muʻjam al-Wasi>t} (Cet IV; al-Qa>hirah: Maktabah al-Syuru>qal-Dauliyah, 1426 H), h. 1.
3Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (t.d.), h. 2
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Sedangkan huruf ي adalah ي mutakallim berarti kepunyaan, yakni bersumpah dengan
nama ayahnya.
Lafaz}  ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ berasal dari kata “  َﻧ َﮭﻰ ” dalam kamus Kontemporer Arab Indonesia
bisa bermakna  َﻊ َﻨ َﻣ yang berarti larangan atau pencegahan.4 Dalam kamus al-Muʻjam
al-Wasi>t} “ﻰﮭﻧ” bisa bemakna larangan seperti dalam kalimat  َﻧ َﮭ ِإ ﻲ َﻟ ْﯿ ِﮫ ِﻤﻟا ْﺜ ُﻞ , bermakna
haram seperti dalam kalimat ا َﺬ َﻛ  ْﻦ َﻋ  ُﷲ ﻲ َﮭ َﻧ.5 Dalam kamus Lisan al-Arab “ﻰ َﮭ َﻧ” bisa
bermakna  ﱠﻨﻟا ْﮭ ُﻲ yang berarti larangan, dan bisa juga bermakna  َﻧ َﮭ ُهﺎ yang berarti
menghentikan. Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa makna  ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ
yang dimaksud dalam hadis adalah larangan atau haram.6
Lafaz} “ ُﻮِﻔﻠَْﺤﺗ"ا berasal dari kata  ََﻒﻠَﺣ dalam kamus al-Muʻjam al-Was}i>t} bisa
bermakna  ًﺎﻔْﻠَﺣَو ًﺎِﻔﻠَﺣ yang berarti bersumpah, bermakna  َُﮫﻔﱠﻠَﺣ yang berarti meminta
untuk bersumpah.7 Dalam kamus al-Bisri  ََﻒﻠَﺣ bisa bermakna  ًﺎﻔْﻠِﺣ yang berarti
bersumpah, bermakna  َﻒﱠﻠَﺣ yang berarti menyuruh bersumpah, bermakna  ََﻒﻟﺎَﺣ yang
berarti mengadakan perjanjian.8 Dalam kamus Kontemporer Arab Indonesia  ََﻒﻠَﺣ bisa
bermakna  ََﻒﻠَﺣِﺎﺑ yang berarti bersumpah dengan nama Allah swt. bisa bermakna
4Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, h. 1950.
5Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t}, h. 960.
6Ibnu Manz}u>r, Lisa>n  al-Arab, Juz VI, h. 4548.
7Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t}, h. 192.
8Adib Bisri, Kamus al-Bisri (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 130
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ﺎًﻨْﯿَِﻤﯾ ََﻒﻠَﺣ yang berarti bersumpah.9 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
makna ُﻮِﻔﻠَْﺤﺗ"ا" yang sesuai dengan maksud hadis adalah bersumpah.
Lafaz} “  َذ ِﻛا ٌﺮا ” berasal dari kata “ َﺮَﻛَذ” dalam Muʻjam Maqa>yi>s al-Lughah bisa
bermakna mengingat.10 Dalam al-Muʻjam al-Wasi>t} “ َﺮ َﻛ َذ” bisa bermakna اًﺮْﻛُذ ،ىَﺮْﻛِذ
اًﺮْﻛِذ yang berarti menghafal atau mengingat.11 Dalam kamus Mut}ahhar “ َﺮَﻛَذ” bisa
berarti menyebut, memuji, mengingat, jantan, yang selalu ingat, kenangan atau
tanda mata dan lainnya.12 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa  makna
“  َذا ًﺮَﻛا ” yang sejalan atau yang dimaksud dengan hadis adalah mengingat atau selalu
mengingat.
Lafaz} اًِﺮﺛا berasal dari kata “َﺮَﺛا” dalam al-Muʻjam al-Wasi>t} bisa bermakna اًﺮَْﺛأ
yang berarti jejak, bermakna  ُﺚْﯾِﺪَﺤﻟا yang berarti menceritakan, bermakna   ٌةَﺮًْﺛأ yang
berarti meninggalkan tanda yang diketahuinya.13 Dalam kamus Mutahhar ََﺮَﺛا
bermakna  ِﺚﯾِﺪَﺤﻟا ُﻞَْﻘﻧ yang berarti menyampaikan cerita.14 Dalam kitab al-Niha>yah َﺮَﺛا
berarti tidak menceritakan kepada seseorang bahwa dia pernah bersumpah seperti
9Atabik Ali dan  A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, h. 790.
10Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah, Muʻjam Maqa>yis al- Lugah. Juz V (t.t: Da>r
al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 259.
11Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 313.
12Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar (Cet. I; Jakarta: Penerbit Hikmah, 2005 M), h. 540.
13Syauqi> Dyf, al-Muʻjam al-Wasi>t}, h. 5, Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer
Arab Indonesia, h. 22.
14Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 15.
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itu.15 Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa makna “اًِﺮﺛا” yang sejalan atau
sesuai dengan maksud hadis adalah  ُﻞَْﻘﻧ ِﺚْﯾِﺪَﺤﻟا yang berarti menceritakan.
Berdasarkan pengertian kosa-kata di atas dapat dipahami bahwa hadis ini
menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan nama ayah, ini terlihat ketika
Rasululla>h saw. menegur ʻUmar lalu mengatakan kepadanya bukankah Allah swt.
telah melarang kalian bersumpah dengan nama ayah-ayah kalian, lalu ʻUmar pun
bersumpah dengan nama Allah swt. untuk tidak bersumpah atas nama ayahnya dan
berjanji untuk tidak menceritakan kepada orang lain tentang sumpahnya itu.
Secara tekstual dapat dipahami bahwa hadis ini menunjukkan larangan
bersumpah dengan nama ayah, dan larangan ini mengandung hukum haram, karena
asal sebuah larangan adalah haram, sebagaimana kaidah us}ul fiqhi:
16ﱘ ﺮﺤﺘﻠﻟ ﻲﻬﻨﻟا ﰱ ﻞﺻﻷا
Artinya:
Asal sebuah larangan adalah haram
Adapun secara kontekstual, larangan pada hadis ini hukumnya haram bahkan
syirik, jika sumpah pada selain Allah swt. diyakini memiliki keagungan seperti
keagungan Allah swt. namun jika tidak, hukumnya hanyalah makruh oleh sebagian
ulama.
15Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah  fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz I
(Cet. I; Beiru>t:  Da>r al-Maʻrifah, 1422 H 2001 M), h.  37.
16Amir Syarifuddin, Ushul al-Fiqh, Jilid II (Cet. IV; Jakarta: Prenada Media. 2008), h. 221.
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Hadis ini juga menunjukkan larangan bersumpah yang tidak hanya kepada
ayah, akan tetapi larangan sumpah ini juga kepada seluruh makhluk apakah itu
manusia, jin, malaikat, hewan, dan makhluk lainnya,   sebagaimana hadis dari Abi>
Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
 َﻦِﻳﺮﻴِﺳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ٌفْﻮَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻲِﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣةﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑأ ﻦﻋ : لﺎﻗ لﺎﻗ
 داﺪﻧﻻﺎﺑ ﻻو ﻢﻜﺗﺎﻬﻣﺄﺑ ﻻو ﻢﻜﺋﺎﺑﺂﺑ اﻮﻔﻠﺤﺗ ﻻ) :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ– مﺎﻨﺻﻻا يأ– اﻮﻔﻠﺤﺗ ﻻو
(نﻮﻗدﺎﺻ ﻢﺘﻧأو ﻻإ اﻮﻔﻠﺤﺗ ﻻو ﷲﺎﺑ ﻻإ.)دواد ﻮﺑأ ﻩاور(١٧
Artinya:
ʻUbaidilla>h bin Muʻa>z menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami, ʻAuf menceritakan kepada kami, dari Muh}ammad bin Siri>n,
dari Abi> Hurairah berkata: Rasululla>h saw. bersabda: janganlah kalian
bersumpah dengan ayah-ayah kalian, ibu-ibu kalian, patung-patung kalian,
dan janganlah kalian bersumpah kecuali hanya kepada Allah swt. dan
janganlah kalian bersumpah kecuali kalian termasuk orang-orang yang jujur.
(H>.R. Abu> Da>wud)
Ulama berbeda pendapat tentang hukum bersumpah dengan nama ayah
apakah hukumnya haram atau makruh? Ulama dari mazhab Ma>likiyyah punya dua
pendapat sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Daqi>q, akan tetapi yang pendapatnya
yang paling masyhu>r adalah Makruh, sedangkan Ulama Ḥana>bilah berbeda dengan
Ulama Ma>likiyyah dan yang masyhur menurut mereka adalah haram dan ini juga
yang ditegaskan oleh mazhab z}a>hiriyyah.18
Adapun dikalangan ulama Sya>fiʻi>yyah terjadi perselisihan pendapat tentang
hukumnya disebabkan pernyataan Imam Sya>fiʻi > yang mengatakan saya takut kalau
17Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 157
18Muhammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi>, Juz IV,
h. 477.
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bersumpah selain dari nama Allah swt. adalah Maʻsiat, seolah-olah ada keraguan,
akan tetapi mayoritas sahabatnya mangatakan larangannya adalah larangan li al-
tanzi>h.19
Imam Nawa>wi berkata: Makruh bersumpah selain nama dan sifat Allah swt.
apakah itu Nabi saw. Kaʻbah, malaikat, ama>nah, ru>h dan selainnya, dan yang paling
makruh adalah bersumpah dengan ama>nah.20
Para ulama berkata: Rahasia dilarangnya bersumpah selain  dari nama Allah
swt. karena dengan bersumpah dengan sesuatu selain Allah swt. berarti
mengagungkannya, sementara yang pantas untuk diagungkan pada hakikatnya
hanyalah Allah swt.21
Adapun sabda Rasululla>h saw.(( ﮫﯿﺑأو ﺢﻠﻓأ )) sebagaimana hadis dari T{alh}ah
bin ʻUbaidilla>h yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
 َأ ْﻦَﻋ ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﻦْﺑ َﻞﻴِﻌَﻤْﺳِإ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴِﻤَﺟ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗَو َبﻮﱡﻳَأ ُﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑ
 ِﻟﺎَﻣ ِﺚﻳِﺪَﺣ َﻮْﺤَﻧ ِﺚﻳِﺪَﺤْﻟا اَﺬَﻬِﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﺤَْﻠﻃ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻧَأ َﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻚ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪِﻴﺑَأَو َﺢَﻠْـﻓَأ ْنِإ َقَﺪَﺻ ْنِإ ِﻪِﻴﺑَأَو َﺔﱠﻨَﺠْﻟا َﻞَﺧَد ْوَأ َقَﺪَﺻ.) ﻩاور
(ﻢﻠﺴﻣ٢٢
19Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al- ʻAz}i>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h.154.
ʻAbdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Hambali>, al-Mugni>, Juz XIII (Riyad}: Da>r ʻA<lam al-Kutub,
t.th.), h. 436.
20Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al- ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h.155-156
21Muh}ammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi >, Juz IV,
h. 477.
22Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, Juz I (Cet. IV; al-Qa>hirah: Da>r al-Hadis, 2001), h. 197. Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-
Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz I, h. 476
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Artinya:
Yahya bin Ayyub dan Qutaybah bin Saʻid semuanya menceritakan kepadaku,
dari Ismaʻil bin Jaʻfar, dari Abi> Suhail dari Ayahnya, dari T{alh}ah bin
ʻUbaidilla>h, dari Nabi saw. dengan hadis ini, yaitu hadis Ma>lik, akan tetapi
dia berkata, bersabda Rasululla>h saw.: Dia beruntung demi ayahnya jika dia
benar atau dia akan masuk surga demi ayahnya jika dia benar. (H.R. Muslim)
Para ulama punya beberapa jawaban atas sumpah Rasululla>h saw. ini di
antaranya: 1) Kesahihan hadis ini cacat sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ʻAbd al-
Bar bahwa ḥadiṡ ini “gairu maḥfūẓah” beliau beranggapan bahwa asal hadis ini
adalah "ﺢﻠﻓأ ﷲو; 2) Lafaẓ ini tiba-tiba keluar dari lidah Rasululla>h saw. yang tidak
dimaksudkan untuk bersumpah; 3)  Sebagian ulama berpendapat bahwa lafaz} ini
punya dua bentuk yaitu; "ﻢﺒﻈﻌﺘﻠﻟ ( mengagumkan) atau ﺪﯿﻛﺄﺘﻠﻟ (memperjelas), lafaz} ini
hanya bermakna yang kedua bukan yang pertama, sementara yang diharamkan
hanyalah yang pertama; 4). Rasululla>h saw. mengucapkan lafaz} ini  karena awalnya
dibolehkan kemudian pada akhirnya dilarang. Pendapat ini dikemukakan oleh al-
Mawardi>; 5) Lafaẓ ini ada yang terhapus dan ditakdirkan “ ﮫﯿﺑأ بر”; 6) Lafaẓ ini
diucapkan Rasululla>h saw. bukan karena bersumpah akan tetapi karena kagum dan
pendapat ini dikemukakan oleh al-Suhaili>; 7) Lafaẓ ini hanya khusus bagi Rasululla>h
bukan untuk yang lain.23
23Muḥammad bin ʻAli bin Muḥammad al-Syawka>ni>, Nail al-Awt}a>r, Juz VIII (Cet. II; al-
Qa>hirah: Maktabah Muṣṭafah al-Ba>bi, t.th.), h. 255. Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh
al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h. 232.
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Imam Nawa>wi> berkata: “Adapun sabda Rasululla>h saw. “ ِﮫِﯿَﺑأَو ََﺢﻠَْﻓأ” bukanlah
merupakan sumpah, akan tetapi hanyalah kalimat  yang sudah menjadi kebiasaan
orang Arab memasukkan ke dalam perkataannya, tanpa ada maksud untuk
bersumpah secara hakikat, sementara  yang dilarang jika kalimat itu  dimaksudkan
untuk bersumpah sacara hakikat, karena mengagungkan فﻮﻠﺤﻤﻟاﮫﺑ atau membuat
tandingan dengan Allah swt.” Sebagian ulama berpendapat bahwa kejadian ini,
sebelum ada larangan bersumpah selain Allah swt. 24
Begitupun sumpah Allah swt. dengan makhluknya seperti تﺎﻔﺼﻟاو,  ءﺎﻤﺴﻟ او
رﻮﻄﻟاو, قرﺎﻄﻟاو, dan lainnya. Pada sumpah ini Allah swt. dengan kehendaknya
bersumpah dengan makhluk untuk menunjukkan keagungan dan manfaatnya, atau
ditaqdirkan kata Rabbu sebelum nama makhluknya, seperti Warabbu al-sama>ʼ i,
Warabbu al-t}u>r.25
Dalam kitab Fiqh al-Sunnah dijelaskan bahwa Allah swt. bersumpah dengan
malaikat untuk menjelaskan bahwasanya  mereka adalah hamba Allah swt. yang
patuh dan taat dan tidak menyembah tuhan selain kepada-Nya. Sedangkan  ketika
Allah swt. bersumpah dengan matahari, bulan, dan bintang-bintang untuk
menjelaskan keutamaan atau manfaatnya, dan menjelaskan bahwa semuanya ini
adalah ciptaan-Nya, yang manusia tidak boleh lalai untuk mensyukuri dan
menghadap kepada-Nya. Begitupun ketika Allah swt. bersumpah dengan
24Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, Juz I, h. 200.
25Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h.155-156
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mengatakan: ءﺎﻤﺴﻟاو ،ﻢﻠﻘﻟاو ،رﻮﻄﻟاو ،ﺢﯾﺮﻟاو, semuanya ini adalah tanda-tanda kebesaran
Allah swt. yang manusia wajib melihat dan mentadabburinya.26 Imam Nawawi>
berkata bahwa sumpah Allah swt. kepada makhluknya ini sebagai tanbihan atau
pengingat akan kemulian makhluk-makhluk ini.27 Abu> Umar berkata bahwa tidak
boleh seseorang bersumpah selain nama Allah swt. termasuk dengan sumpah seperti
ini dan lainnya, berdasarkan kesepakatan para ulama.28
Olehnya itu, seorang Muslim jika ingin bersumpah untuk memperkuat
perkataannya, pengakuannya, kesaksiannya, maka hendaklah dia bersumpah dengan
nama Allah swt. dan sifat-sifat-Nya, serta menghindari bersumpah dengan nama
ayahnya atau  selainnya, karena merupakan sumpah selain dari nama Allah swt.
B. Hadis Tentang Larangan Bersumpah dengan Benda dan Tempat Keramat
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺪْﻴَـﺒﻋ ﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ َﻦَﺴَﺤْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧِإ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ًﻼَُﺟر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻊِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ﱠﻠﻟا ُﻪ
.َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋﻮﺑأ ﻩاور)د وا(د٢٩
Artinya:
Muḥammad bin al-Ala>ʼi> menceritakan kepada kami, Ibnu Idri>s menceritakan
kepada kami, dia berkata: aku mendengar Ḥasan bin ʻUbaidilla>h, dari Saʻad bin
ʻUbaidah berkata: Ibnu ʻUmar mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan
mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu ʻUmar kepadanya, sesungguhnya
26Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV (Cet. III; al-Qa>hirah: Da>r al-Fath, 1999), h. 8-9
27Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, Juz VIII, h. 436.
28Badr al-Di>n Abi> Muh}ammad Mah}mud bin Ah}mad, ʻUmdah al-Qa>ri> Syar S{ah}ih} al-Bukha>ri>,
Juz II (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2001), h. 9.
29Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h.155
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aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain
nama Allah, maka dia telah Musyrik. (H.R. Abu> Da>wud)
Lafaz} “ ُﺔَﺒْﻌََﻜﻟا” dalam al-Muʻjam al-Wasi>t} bisa bermakna  َﺔ ﱠﻜَِﻤﺑ ِماَﺮَﺤْﻟا ُﺖَْﯿﺑ yang
berarti rumah haram di Mekah atau Kaʻbah.30 Dalam kamus Mutahhar “َﺔﺒْﻌَﻜﻟا”
bermakna  ِﻖِْﯿﺘَﻌْﻟا ُﺖَْﯿﺑ ،  ِماَﺮَﺤْﻟا ُﺖَْﯿﺑ yang berarti Kaʻbah.31 Dalam Muʻjam Maqa>yis al-
Lughah “ﺔﺒﻌﻜﻟا” bermakna َﻰﻟﺎََﻌﺗ ِﷲا ُﺖَْﯿﺑ yang berarti rumah Allah swt. atau Kaʻbah.32
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa makna “ َُﺔﺒْﻌَﻜْﻟا” yang sejalan atau
sesuai maksud hadis adalah  ﺖﯿﺑﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﺖﯿﺑ ،ﻖﯿﺘﻌﻟا ﺖﯿﺑ ،ماﺮﺤﻟا yang berarti rumah Allah
swt. atau Kaʻbah.
Lafaz} “ َكَﺮَْﺷأ” berasal dari kata “ َكِﺮَﺷ” dalam kamus al-Muʻjam al-Was}i>t} yang
bisa bermakna  َك ﱠﺮَﺷ yang berarti menjadikan mereka sekutu, bermakna  َكََﺮﺘْﺳإ yang
berarti mencampur. 33 Dalam kamus al-Bisri “ َكِﺮَﺷ” bisa bermakna  ًﺔَﻛِﺮَﺷَو ًﺔَﻛْﺮِﺷَو ﺎًﻛَﺮَﺷ
yang bermakna menjadi sekutu, bermakna  ُﮫَﻛِرﺎَﺷ yang berarti bersekutu.34 Dalam
kamus Kontemporer Arab Indonesia “ َكِﺮَﺷ” bisa bermakna كْﺮِﺷ yang berarti
kemusyrikan atau menyekutukan Allah swt.35 Dari pengertian di atas, dapat
30Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 790.
31Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 899.
32Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah; Muʻjam Maqa>yis al- Lugah. Juz V, h. 186.
33Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 480.
34 Adib Bisri, Kamus al-Bisri, h. 372.
35Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, h. 1129
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dipahami bahwa makna “ َكَﺮَْﺷأ” yang sejalan dengan hadis adalah  ٌكْﺮِﺷ yang berarti
kemusyrikan, sekutu, atau meyakini banyak tuhan.
Hadis ini menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan lafaẓ وﺔﺒﻌﻜﻟا" ” atau
demi Kaʻbah karena termasuk sumpah selain dari nama Allah swt.
Secara tekstual, hadis ini  menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan
Kaʻbah karena termasuk sumpah selain dari nama Allah swt. dan barangsiapa yang
bersumpah dengan Kaʻbah, maka dia telah melakukan kemusyrikan.
Adapun secara kontekstual, hadis ini menunjukkan larangan bersumpah yang
bukan hanya pada Kaʻbah saja, akan tetapi seluruh tempat-tempat keramat dan
benda-benda, seperti hajar aswad, patung-patung, Marwah, S{afa>, Madinah, Mekah,
Rawd}ah dan tempat-tempat lainnya. Oleh karenanya, bagaimanapun mulianya suatu
benda ataupun tempat,  manusia tidak boleh bersumpah dengannya karena termasuk
bersumpah dengan selain Allah swt.
Hadis ini juga menunjukkan bahwa bersumpah dengan Kaʻbah atau selain
dengan Allah swt. adalah merupakan kemusyrikan. Pada dasarnya hukum bersumpah
dengan selain Allah swt. terbagi kepada tiga bagian:
Pertama, ulama sepakat bahwa, bersumpah selain Allah swt. adalah dilarang
dengan beberapa dalil, di antaranya:
a. Hadis dari ayahnya Sa>lim yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmiżi>:
 ٍﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ ﱢيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َﻊِﻤَﺳ
ﻮُﻫَو
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 َﺣ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑِﺂﺑ اﻮُﻔِﻠْﺤَﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻻَأ َلﺎَﻘَـﻓ ﻲِﺑَأَو ﻲِﺑَأَو ُلﻮُﻘَـﻳ َﺪْﻌَـﺑ ِﻪِﺑ ُﺖْﻔَﻠ
يﺬﻣﺮﺘﻟا ﻩاور) .اًِﺮﺛآ َﻻَو اًﺮِﻛاَذ َﻚِﻟَذ(٣٦
Artinya:
Qutaybah menceritakan kepada kami, Sufya>n menceritakan kepada kami, dari
Zuhri>, dari sa>lim dari ayahnya, Rasululla>h saw, mendengar ʻUmar berkata:
demi ayahku, demi ayahku, maka bersabda Rasululla>h saw.: bukankah Allah
swt melarang kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian, maka berkata
ʻUmar, demi Allah aku tidak pernah bersumpah  dengan nama ayahku  setelah
itu, dan saya tidak pernah menceritakan kepada yang lain. (H.R. al-Tirmiżi>)
b. Hadis dari Buraidah yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
ا ُﻦْﺑ ُﺪَْﻳز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻗاَو َﻦْﺑا ﻲِﻨْﻌَـﻳ ٌﻦْﻴَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِبﺎَﺒُﺤْﻟ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيَِﺮﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ(دؤد ﻮﺑأ ﻩاور).ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ َﻊِﺟْﺮَـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ٣٧
Artinya:
Aḥmad bin Ḥanbal menceritakan kepada kami, Zaid bin al-Ḥuba>b
menceritakan kepada kami, Ḥusain yakni Ibnu Wa>qid menceritakan kepada
kami, ʻAbdulla>h bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya
berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
mengatakan saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong, maka dia akan
mendapatkan sesuai yang dia katakan, jika dia jujur, maka dia tidak kembali
kepada agama Islam dengan selamat. (H.R. Abu> Da>wud)
Kedua hadis ini, menunjukkan dilarangnya bersumpah selain Allah swt.
seperti ayah, Kaʻbah, amanah, agama selain Islam dan selainnya.
Kedua, Para ulama juga sepakat, bahwa barangsiapa yang bersumpah  selain
Allah swt. dengan keyakinan bahwa ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا memiliki keagungan yang setara
36Muh}ammad ʻAbd al-Raḥma>n Ibnu ʻAbd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥwa>żi>, Juz
IV, h. 477.
37Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 155.
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dengan keagungan Allah swt. maka dia dihukum ka>fir atau musyrik, sebagaimana
hadis  dari Ibnu ʻUmar  yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
 ْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ َﻦَﺴَﺤْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺪْﻴَـﺒﻋ ﻦ
 ِإ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ًﻼَُﺟر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻊِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧ
ﻮﺑأ ﻩاور) .َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋد وا(د٣٨
Artinya:
Muḥammad bin al-Ala>ʼi> menceritakan kepada kami, Ibnu Idri>s menceritakan
kepada kami, dia berkata: aku mendengar Ḥasan bin ʻUbaidilla>h, dari Saʻad bin
ʻUbaidah berkata: Ibnu ʻUmar mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan
mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu ʻUmar kepadanya, sesungguhnya
aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain
nama Allah, maka dia telah Musyrik. (H.R. Abu> Da>wud)
Imam Syafiʻi> berkata: Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah swt.
dengan maksud sumpah, lalu meyakini ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا, memiliki keagungan seperti
keagungan Allah swt. maka dia dihukum kafir.39
al-Qa>ri> berkata: Barangsiapa yang bersumpah selain dari nama Allah swt.
dengan  pengagungan yang lebih,  maka dia melakukan kemusyrikan yang jelas,
maka lafaż ḥadiṡ ini menunjukkan larangan dengan cara muba>lagah.40
Disebutkan dalam kitab Ihka>m al-Ahka>m, bahwa sumpah ada tiga macam,
yaitu: 1) Sumpah yang dibolehkan, yaitu sumpah dengan zat dan sifat-sifat Allah
swt.; 2) Sumpah yang dilarang, yaitu sumpah dengan berhala, dengan al-La>t, dengan
al-Uzza >, dan lainnya. Jika ada maksud mengaguminya, maka dia kafir, jika tidak,
38Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al Maʻbu>d, juz VI, h.155.
39Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h.
230.
40 Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>dī, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 155.
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maka hukumnya haram; 3) Sumpah selain dari keduanya.41 Jadi dalam kitab ini juga
dijelaskan bahwa, bersumpah selain Allah swt. hukumnya haram dan bila diyakini
ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا memiliki keagungan seperti keagungan Allah swt. maka pelakunya
dihukumi kafir.
Syekh ʻAli> Jumʻah di dalam kitab al-Baya>n al-Qawi>m li Tas}h}i>h baʻd al-
Mafa>hi>m , mengatakan:  Para ulama sepakat bahwa bersumpah dengan selain Allah
swt. tidaklah dihukumi kafir sampai orang yang bersumpah itu mengagumi ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا
seperti dia mengagumi Allah swt.42
Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa para ulama sepakat
dalam menghukumi kafir bagi orang yang bersumpah dengan mengagumi  فﻮﻠﺤﻤﻟاﮫﺑ
seperti dia mengagumi Allah swt.
Ketiga, sumpah selain Allah swt. tidak dimaksudkan untuk mengagungkan
ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا, seperti pengagungannya kepada Allah swt. maka ulama berbeda pendapat
dalam menentukan hukumnya yang terbagi ke dalam dua pendapat:
Pendapat pertama, bersumpah selain Allah swt. hukumnya haram.  Pendapat
ini merupakan perkataan al-Hana>bilah, al-Hanafiyah, al-Z{a>hiriyyah, dan dikuatkan
oleh al-S{anʻa>ni>.43
41Taqyi> al-Di>n bin Daqi>q al-ʻI<d, Ihka>m al-Ahka>m Syarh Umdah al-Ahka>m, (Cet.I; al-
Qa>hirah: Maktabah al-Sunnah, 1994), h. 640.
42 ʻAli> Jumʻah, al-Baya>n al-Qawi>m li Tas}h}i>h baʻd al-Mafa>hi>m (Al-Qa>hirah: Da>r al-Sundus,
2006), h. 46
43Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri>, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-
Sala>m, h. 462. Muhammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi>, Juz
IV, h. 477.
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Diantara perkataan ulama-ulama yang menunjukkan haramnya bersumpah
selain Allah swt. adalah sebagai berikut:
1. Ibnu ʻAbd al-Bar berkata: Telah disepakati oleh para ulama tentang tidak
bolehnya bersumpah selain dari nama Allah swt.44 Dalam riwayat lain, dia
berkata: Sumpah selain Allah swt. makruh yang dilarang, tidak boleh
seseorang bersumpah selain dengan Allah swt.45 Kata “tidak boleh”
menunjukkan bahwa, makruh maksud Ibnu ʻAbd al-Bar adalah haram.46
2. Al-Mawardi> berkata: Tidak boleh seseorang bersumpah selain nama Allah swt.
baik itu pada urusan t}alaq, memerdekakan budak, dan nażar, jika seorang
hakim bersumpah dengan selain nama Allah swt. pada ketiga hal tersebut,
maka wajib dijauhi karena kebodohannya.47
3. Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Mahalli> berkata: Adapun sumpah dengan  ،ﺔﻧﺎﻣأ
 ،ﷲ ﺪﮭﻌﺑ،ﺮﻓﺎﻛ ﺎﻧأ ،ﺔﺒﻌﻜﻟا ﻖﺣ ،مﻼﺳﻹا ﻖﺣ ،ﻒﺤﺼﻤﻟا ﻖﺣ ،لﻮﺳﺮﻟا ﻖﺣ , semuanya bukanlah
sumpah, bersumpah dengannya adalah maksiat, maka tidak ada yang dilakukan
pelakunya kecuali hanyalah bertaubat.48
44Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAżi>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h. 154.
Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri>, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-Sala>m, h. 461.
45Ahmad bin ʻAli> bin H{ajar al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarh S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
590.
46Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-
Sala>m, h. 461.
47Ahmad bin ʻAli> bin H{ajar al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bi Syarh S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
590.
48ʻAli> bin Ah}mad bin Saʻid bin Hazm, al-Mahalli>, Juz VIII, h. 32.
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4. Ibnu Taimiyyah berkata, Bersumpah dengan makhluk hukumnya haram
menurut mayoritas ulama. Inilah pendapat Abu Hani>fah, bahkan ada yang
menyatakan bahwa para sahabat telah bersepakat dalam hal ini. Ada juga yang
berpendapat bahwa sumpah dengan selain Allah itu makruh. Namun pendapat
pertama jelas pendapat yang lebih benar sampai-sampai tiga sahabat Nabi
yaitu ʻAbdulla>h bin Masʻu>d, ʻAbdulla>h bin ʻAbba>s dan ʻAbdulla>h bin ʻUmar
berkata, “Sungguh jika aku bersumpah dengan nama Allah dalam keadaan aku
berbohong itu lebih aku sukai dibandingkan jika aku bersumpah dengan selain
Allah dalam kondisi benar” Sebagian ulama yang lain mengatakan hukumnya
makruh seperti pendapat yang yang paling masyhur dikalangan ulama
Malikiyyah.49
5. Ibnu Munżir berkata: Barangsiapa yang bersumpah selain Allah swt. padahal
dia tahu kalau hal itu dilarang, maka ia telah durhaka. Ahli al-Ilmi berselisih
pendapat tentang makna sumpah yang dilarang, apakah semua sumpah secara
umum, ataukah sumpah khusus? Sebagian Ahl al-Ilmi mengatakan: Yang
dilarang adalah sumpah yang menyerupai sumpah orang Jahiliyah, yaitu
bersumpah dengan mengagungkan selain Allah swt. seperti sumpah dengan al-
49 Muh}ammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Raḥi>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi>, Juz IV,
h. 477.
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La>t, al-Uzza>, para bapak-bapak mereka, Kaʻbah, Masi>h, dan agama musyrik,
semuanya ini, dilarang, dan tidak ada kafa>rat bagi pelakunya.50
Adapun dalil-dalil yang digunakan oleh kelompok pertama ini dalam
mengharamkan sumpah selain Allah swt.51 sebagai berikut:
a. Hadis ini menunjukkan larangan dan asal larangan adalah haram.
b. Hadis dari Ibnu ʻUmar  yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺪْﻴَـﺒﻋ ﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ َﻦَﺴَﺤْﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ َﺲِﻳرْدِإ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ ﻲﱢﻧِإ َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟاَو َﻻ ُﻒِﻠْﺤَﻳ ًﻼَُﺟر َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻊِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ﱠﻠﻟا ُﻪ
ﻮﺑأ ﻩاور) .َكَﺮْﺷَأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮَْﻴﻐِﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋد وا(د٥٢
Artinya:
Muḥammad bin al-Ala>ʼi> menceritakan kepada kami, Ibnu Idri>s menceritakan
kepada kami, dia berkata: aku mendengar Ḥasan bin ʻUbaidilla>h, dari Saʻad bin
ʻUbaidah berkata: Ibnu ʻUmar mendengar seorang laki-laki bersumpah dengan
mengatakan demi Kaʻbah, maka berkata  Ibnu ʻUmar kepadanya, sesungguhnya
aku mendengar Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah selain
nama Allah, maka dia telah Musyrik. (H.R. Abu> Da>wud)
c. Hadis Abi> Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri>, Muslim dan al-
Tirmiżi>:
 ِﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺪْﻴَﻤُﺣ ْﻦَﻋ ﱡيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻋَازْوَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِةَﺮﻴِﻐُﻤْﻟا ُﻮﺑَأ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲ َلَﺎﻗ
 ْﻠَـﻓ ىﱠﺰُﻌْﻟاَو ِت ﱠﻼﻟِﺎﺑ ِﻪِﻔِﻠَﺣ ﻲِﻓ َلﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﻪَﻟِإ َﻻ ْﻞُﻘَـﻴ
 ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ٥٣، يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)ﻟاو،ﻢﻠﺴﻤﻟاو(ىﺬﻣﺮﺘ
50ʻAli> bin Khalf bin ʻAbd al-Malik, Syarh S{ah}ih} al-Bukha>ri> li Ibn Bat}t}al, Juz VI, (Al-Riyad}:
Maktabah al-Rusyd, t.th.), h. 104.
51Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-
Sala>m, h. 461.
52Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h.155
53Muh}ammad bin Isma>ʻi>l Al-Bukha>ri>, Al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 219. Muslim bin Ḥajja>j,
S{aḥiḥ Muslim, Juz I, h.80. Muh}ammad bin ʻIsa> bin Sawrah al-Ti{rmiżi>>, Sunan al-Tirmiżi>, h. 365.
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Artinya:
Isha>q menceritakan kepada kami, Abu> al-Mugi>rah menberitakan kepada kami,
al-Awza>ʻi menceritakan kepada kami, al-Zuhri> menceritakan kepada kami, dari
Humaid, dari Abi> Hurairah berkata: Rasululla>h saw. bersabda: Barang siapa
yang bersumpah dengan mengatakan demi al-La>t dan al-Uzza>, maka hendaklah
dia membaca “Tiada tuhan selain Allah swt. (H.R. al-Bukha>ri>, Muslim, dan al-
Tirmiżi>)
Hadis-hadis di atas menunjukkan keharaman bersumpah selain Allah swt.
karena Rasululla>h saw. secara jelas menyebutnya syirik tanpa menakwilkan,
kemudian perintah memperbaharui iman dengan membaca kalimat tauhid.54
Pendapat kedua, bersumpah selain Allah swt. hukumnya makruh, selama
tidak menyamakan pengagungannya dengan Allah swt. Pendapat ini sesuai dengan
perkataan mayoritas ulama Sya>fiʻiyyah, dan yang masyhur dikalangan Ma>likiyyah,
dan juga sesuai dengan perkataan al-Hadawiyah.55
Diantara perkataan ulama-ulama yang menunjukkan makruhnya bersumpah
selain Allah swt. sebagai berikut:
1. Al-Sayyid Sa>biq dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah berkata: Datangnya larangan
bersumpah selain Allah swt. jika orang yang bersumpah itu bermaksud untuk
menyebut keagungannya ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا, seperti ketika dia bersumpah dengan Allah
swt. bermaksud menyebut keagungan-Nya. Adapun jika tidak ada maksud
untuk mengangungkannya hanya sekedar mempertegas perkataannya saja,
54Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-
Sala>m, h. 463.
55Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-
Sala>m, h. 463.
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maka hukumnya makruh, karena seolah-olah ada penyerupaan. Sebagaimana
sabda Rasululla>h saw. kepada seorang Aʻrabi>: "ﮫﯿﺑأو ﺢﻠﻓأ” (dia beruntung demi
ayahnya).56
2. Wahbah al-Zuhaili> dalam kitabnya Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, berkata: Jika
seseorang bersumpah selain Allah swt. seperti dengan mengatakan “Demi
Islam, nabi, malaikat, Kaʻbah, salat, puasa, haji, atau berkata bagi saya
kemurkaan Allah swt. dan azab-Nya, ataupun bersumpah dengan nama ayah,
ibu, anak, sahabat atau dengan langit, bumi, matahari, bulan, bintang, atau
dengan berkata demi umurmu, hidupmu, dan hakmu, maka sumpah dengan
semua hal ini tidak sah berdasarkan kesepakatan ulama dan mengucapkannya
makruh.57
3. Imam al-Haramain berkata: Pendapat yang tepat, tentang bersumpah selain
Allah swt. adalah makruh.58
4. Ibra>hi>m bin ʻAli> bin Yu>suf al-Syira>zi> berkata: Makruh bersumpah selain Allah
swt. apabila seseorang bersumpah selain Allah swt. seperti nabi, Kaʻbah,
bapak-bapak, kakek-kakek dan lainnya maka sumpahnya dianggap tidak sah
sebagaimana riwayat dari Ibnu ʻUmar, bahwasanya Rasululla>h saw. bersabda:
56Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV (Cet.III; al-Qa>hirah: Da>r al-Fath, 1999), h. 9.
57Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Islami> wa Adillatuh, Juz III, h. 388.
58 Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h.
231.
202
“ﻰﻟﺎﻌﺗ ﺎﺑ ﻻإ ﻒﻠﺤﯾ ﻼﻓ ﺎﻔﻟﺎﺣ نﺎﻛ ﻦﻣ” (Barangsiapa yang bersumpah, maka janganlah
bersumpah kecuali hanya dengan Allah swt.).59
5. Al-Ha>dawiyah berkata: Tidak ada dosa jika bersumpah selain Allah swt.
selama tidak ada penyamaan ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا, dengan Allah swt. dalam pengagungan
atau selama sumpah itu tidak mengandung kekafiran atau dosa.60
6. Imam Sya>fiʻi> berkata: Barangsiapa yang bersumpah selain Allah swt. maka
sumpahnya itu makruh. Adapun landasan beliau mengatakan itu, bahwa
apabila seseorang bersumpah dengan nama ayahnya, Nabi saw. Kaʻbah, dan
salah satu sahabat-sahabatnya, maka sumpahnya itu tidak terlepas dari tiga
hal:
a) Dia melakukan itu dengan maksud bersumpah, dan tidak meyakini ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا
punya keagungan seperti keagungan Allah swt. maka sumpah seperti ini
hukumnya makruh.
b) Dia melakukan itu dengan maksud bersumpah dan meyakini ﮫﺑ فﻮﻠﺤﻤﻟا mempunyai
keagungan seperti keagungan Allah swt. maka orang yang bersumpah seperti ini
dihukumi kafir, sebagaimana sabda Rasululla>h saw.: “ﺮﻔﻛ ﺪﻘﻓ ﷲ ﺮﯿﻐﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ”
(Barangsiapa bersumpah selain Allah, maka dia telah kafir).
c) Dia melakukan itu, karena sudah menjadi kebiasaan lidahnya, tidak ada maksud
untuk bersumpah, maka sumpah seperti ini tidak makruh dan  disebut juga dengan
59Ibra>hi>m bin ʻAli> bin Yu>suf al-Syira>zi>, al-Muhażżab, Juz III, h. 95.
60Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h.
231.
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sumpah laghwi>, dan ini sesuai dengan perkataan Nabi saw. kepada seorang
ʻAʻrabi> yang mengatakan “Demi Allah saya tidak akan menambah dan
menguranginya”, maka Rasululla>h saw. bersabda: “ ﮫﯿﺑأو ﺢﻠﻓأ” (Dia beruntung demi
ayahnya).61
Adapun dalil-dalil yang digunakan oleh kelompok kedua ini, dalam
memakruhkan sumpah selain Allah swt. sebagai berikut:
1) Rasululla>h saw. pernah bersumpah dengan mengatakan: “  ِﮫِﯿَﺑأَو ََﺢﻠَْﻓأ, yaitu
Hadis dari T{alhah bin ʻUbaidilla>h yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
 َأ ْﻦَﻋ ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﻦْﺑ َﻞﻴِﻌَﻤْﺳِإ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴِﻤَﺟ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗَو َبﻮﱡﻳَأ ُﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑ
 ِﻟﺎَﻣ ِﺚﻳِﺪَﺣ َﻮْﺤَﻧ ِﺚﻳِﺪَﺤْﻟا اَﺬَﻬِﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﺤَْﻠﻃ َلَﺎﻗ ُﻪﱠﻧَأ َﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻚ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪِﻴﺑَأَو َﺢَﻠْـﻓَأ ْنِإ َقَﺪَﺻ ْنِإ ِﻪِﻴﺑَأَو َﺔﱠﻨَﺠْﻟا َﻞَﺧَد ْوَأ َقَﺪَﺻ.) ﻩاور
(ﻢﻠﺴﻣ٦٢
Artinya:
Yahya bin Ayyub dan Qutaybah bin Saʻid semuanya menceritakan kepadaku,
dari Ismaʻil bin Jaʻfar, dari Abi> Suhail dari ayahnya, dari T{alh}ah bin
ʻUbaidilla>h, dari Nabi saw. dengan hadis ini, yaitu hadis Ma>lik, akan tetapi
dia berkata, bersabda Rasululla>h saw. “ Dia beruntung demi ayahnya jika dia
benar” atau dia akan masuk surga demi ayahnya jika dia benar. (H.R.
Muslim)
2) Allah swt. bersumpah dalam al-Qur’an dengan makhluknya, yaitu dengan
matahari, bulan dan selain keduanya.
61Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h.
230.
62Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, Juz I (Cet. IV; al-Qa>hirah: Da>r al-Hadis, 2001), h. 197. Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-
Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz I, h. 476
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3) Sabda Rasululla>h saw.: “كﺮﺷأ ﺪﻘﻓ ﷲ ﺮﯿﻐﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ” ditakwilakan oleh ulama,
sebagaimana perkataan al-Tirmiżi> bahwa, sebagian ulama menakwilkan lafaz}
كﺮﺷأ, hanyalah ancaman saja.63 Al-Sayyid Sa>biq, sebagaimana dijelaskan di
atas berkata: Bahwa datangnya larangan bersumpah selain Allah swt. jika
orang yang bersumpah itu bermaksud untuk menyebut keagungannya  فﻮﻠﺤﻤﻟا
ﮫﺑ, seperti ketika dia bersumpah dengan Allah swt. bermaksud menyebut
keagunganNya. Adapun jika tidak ada maksud untuk mengangungkannya,
hanya sekedar mempertegas perkataannya saja, maka hukumnya makruh,
karena seolah-olah ada penyerupaan. Sebagaimana sabda Rasululla>h saw.
kepada seorang Aʻrabi>: "ﮫﯿﺑأو ﺢﻠﻓأ” (Dia beruntung demi ayahnya).64
Berdasarkan kedua pendapat di atas, menurut analisa penulis, pendapat yang
kuat adalah pendapat kelompok pertama, dengan beberapa alasan:
a) Asal sebuah larangan adalah haram, dan hukum ini tidak akan gugur dan turun
menjadi makruh sampai ada dalil yang membuatnya gugur.
b) Pernyataan tiga sahabat Nabi saw. yang mulia yaitu ʻAbdulla>h bin Masʻu>d,
ʻAbdulla>h bin Abbas dan ʻAbdulla>h bin ʻUmar, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh al-T{abra>ni>, Ibnu Abi> Syaibah dan Abd al-Razza>q:
63Qaht}a>n ʻAbd al-Rahma>n al-Dawri, S{afwah al-Ahka>m min Nail al-Awt}a>r wa Subul al-
Sala>m, h. 461.
64Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV (Cet.III; al-Qa>hirah: Da>r al-Fath, 1999), h. 9.
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،ﱡﻲﱢﺸَﻜْﻟا ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَو ح ،ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ﻦﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻦﺑ ُﻢَﻜَﺤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ﻦﺑ َةَﺮَـﺑَو ْﻦَﻋ ،ٍماَﺪِﻛ ﻦﺑ ُﺮَﻌْﺴِﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ﻻَﺎﻗ ،ُﺮِﻳﺮﱠﻀﻟا َناَوْﺮَﻣ ْنَﻷ":
ﻄﻟا ﻩاور) .ٌقِدﺎَﺻ َﺎﻧأَو ِِﻩﺮَْﻴِﻐﺑ َﻒِﻠْﺣَأ ْنأ ْﻦِﻣ ﱠﻲَﻟِإ ﱡﺐَﺣَأ ًﺎﺑِذﺎَﻛ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َﻒِﻠْﺣَأﻲﻧاﺮﺒ ﺪﺒﻋ ،ﺔﺒﻴﺷ ﻲﺑأ ﻦﺑإ ،
قازﺮﻟا(.٦٥
Artinya:
Sungguh jika aku bersumpah dengan nama Allah dalam keadaan aku
berbohong itu lebih aku sukai dibandingkan jika aku bersumpah dengan selain
Allah dalam kondisi benar. (H.R. al-Tabra>ni>, Ibnu Abi> Syaibah dan Abd al-
Razzaq)
Hadis ini menunjukkan begitu bahayanya bersumpah dengan selain nama
Allah dan sifat-sifatnya walaupun itu benar, sehingga ʻAbdullah bin ʻUmar dan
ʻAbdullah bin ʻAbba>s dalam riwayat yang lain seandainya diminta untuk memilih
dari dua model sumpah di atas, maka mereka lebih memilih bersumpah dengan nama
Allah swt. walaupun itu tidak benar (bohong). Padahal sebagaimana kita ketahui
bersumpah dengan nama Allah swt. dengan kebohongan adalah merupakan sumpah
ghamu>s dan sumpah ghamu>s adalah dosa besar diantara dosa-dosa besar, pelakunya
diancam dengan ancaman sangat keras sebagaimana sabda Rasululla>h saw dalam
beberapa ḥadiṡnya. Adapun dalil-dalil yang menunjukkan itu sebagai berikut:
65Abi> Qa>sim Sulaima>n bin Aḥmad al-Ṭabra>ni>, al-Muʻjam al-Kabi>r, Juz VIII (Al-Qa>hirah:
Maktabah Ibnu Taimiyah, t.th.) h. 100. Abu> Bakar Abdulla>h bin Muḥammad bin Ibra>hi>m bin Abi>
Syaibah, al-Muṣannaf, Juz III (Cet. I; Riyaḍ: Maktabah Rusydi, 1425 H/1994 M), h. 480. Abi> Bakr
ʻAbd al-Razza>k bin Hammam al-Ṣanʻa>ni>, al-Muṣannaf, Juz VIII (Cet I; Bairu>t: Maktabah Islamiyah,
1972 M), h. 469.
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(1) Ḥadis dari ʻAbdulla>h bin Amru> yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
 ﱠﻲِﺒْﻌﱠﺸﻟا ُﺖْﻌِﻤَﺳ َلَﺎﻗ ٌساَﺮِﻓ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺮْﻀﱠﻨﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﺲْﻔﱠـﻨﻟا ُﻞْﺘَـﻗَو ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ُقﻮُﻘُﻋَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُكاَﺮْﺷ ِْﻹا ُِﺮﺋﺎَﺒَﻜْﻟا
 ُسﻮُﻤَﻐْﻟا ُﻦﻴِﻤَﻴْﻟاَو)(ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ،ىﺬﻣﺮﺘﻟا ،يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور٦٦
Artinya:
Muh}ammad bin Muqa>til menceritakan kepada kami, al-Nad}r menceritakan
kepada kami, Syuʻbah menceritakan kepada kami, Fira>s menceritakan kepada
kami, dia berkata, aku mendengar Syaʻbi>, dari Abdulla>h bin Amru>, dari Nabi
saw. bersabda: Dosa-dosa besar itu adalah mempersekutukan Allah swt,
durhaka kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah gamu>s. (H.R.
al-Bukha>ri>)
(2) Hadis dari Abi> Uma>mah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu
Majah:
 َلَﺎﻗ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﻦْﺑ َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋَو ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗَو َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑا
 ِﻦْﺑ ِﺪَﺒْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﺔَﻗَُﺮْﳊا َﱃْﻮَﻣ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑا َﻮُﻫَو ُءَﻼَﻌْﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﻤَﻠﱠﺴﻟا ٍﺐْﻌَﻛ
 َﺔَﻣﺎَُﻣأ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﻴِﺧَأ َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ٍِئﺮْﻣا ﱠﻖَﺣ َﻊَﻄَﺘْـﻗا ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠ
 ْﻴَﺷ َنﺎَﻛ ْنِإَو ٌﻞُﺟَر ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ َﺔﱠَﻨْﳉا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َمﱠﺮَﺣَو َرﺎﱠﻨﻟا ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َﺐَﺟَْوأ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ًاﲑِﺴَﻳ ﺎًﺌ
 ٍكَاَرأ ْﻦِﻣ ﺎًﺒﻴِﻀَﻗ ْنِإَو َلَﺎﻗ(ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑإو ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)٦٧
Artinya:
Yahya bin Ayyub dan Qutaybah bin Saʻid dan ʻAli> bin Hujr semuanya
menceritakan kepada kami, dari Isma>ʻi>l bin Jaʻfar, Ibnu Ayyub berkata, Isma>ʻi>l
bin Jaʻfar menceritakan kepada kami, dia berkata, al-ʻAla>ʼ dan dia Abd al-
Rahman memberitakan kepada kami dari Maʻbad bin Kaʻab al-Salami>, dari
66Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 224. Muh}ammad bin ʻIsa>
bin Sawrah al-Ti{rmiżi>>, Sunan al-Tirmiżi>, h. 675.
67Muslim bin Ḥajja>j, S{aḥiḥ Muslim, Juz I (Riyad}: Baitul Afqa>r, 1998), h.79. Abi> ʻAbdulla>h
Muh}ammad bin Yazid al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Majah (Cet. I; Riyad}: Maktabah al-Maʻarif, t.th), h.
397.
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saudaranya Abdulla>h bin Kaʻab dari Abi> Uma>mah, bahwasanya Rasululla>h
saw. bersabda: “Barangsiapa yang mengambil hak saudaranya dari orang
muslim dengan sumpahnya, maka Allah swt. mewajibkan atasnya neraka dan
mengḥaramkan atasnya surga” berkata seorang laki-laki kepadanya walaupun
sedikit ya Rasululla>h, maka bersabda Rasululla>h saw.: “Walaupun sebatang
kayu.”(H.R. Muslim dan Ibnu Ma>jah)
(3) Hadis dari ʻAbdulla>h bin Masʻu>d yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>
dan Muslim:
 َﻲِﺿَر ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻞِﺋاَو ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ََﺔﻧاَﻮَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﻮُﻫَو َﻪﱠﻠﻟا َﻲِﻘَﻟ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ٍِئﺮْﻣا َلﺎَﻣ َﺎ ِ ُﻊِﻄَﺘْﻘَـﻳ ٍْﱪَﺻ ِﲔَِﳝ ﻰَﻠَﻋ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ
 َﻚِﻟَذ َﻖﻳِﺪْﺼَﺗ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧَﺄﻓ ُنﺎَﺒْﻀَﻏ ِﻪْﻴَﻠَﻋ{ ًﻼﻴَِﻠﻗ ﺎًَﻨَﲦ ْﻢِِ َﺎَْﳝأَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻬَِﻌﺑ َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ }) ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور
(ﻢﻠﺴﻣو٦٨
Artinya:
Mu>sa> bin Isma>ʻi>l menceritakan kepada kami, Abu> ʻAwa>nah menceritakan
kepada kami, dari al-ʻAmasy, dari Abi> Wa>il, dari ʻAbdulla>h yang diridhai oleh
Allah sw. atasnya berkata: telah bersabda Rasulullāh saw.: “Barangsiapa yang
bersumpah dengan sumpah ṣabr untuk mengambil hak saudaranya dari orang
muslim, maka dia akan bertemu dengan Allah swt. dalam keadaan murka
kepadanya” (H.R. Bukha>ri> dan Muslim).
(4) Hadis dari Abi> Żar yang diriwayatkan oleh Imam Muslim ,Abu> Da>wud, dan
al-Nasa>’i>:
 َﺟ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑاَو ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌ
 َأ ْﻦَﻋ ﱢُﺮْﳊا ِﻦْﺑ َﺔَﺷَﺮَﺧ ْﻦَﻋ َﺔَﻋْرُز ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍِكرْﺪُﻣ ِﻦْﺑ ﱢﻲِﻠَﻋ ﱟرَذ ِﰊ َﻻ ٌَﺔﺛَﻼَﺛ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
 َأَﺮَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ ٌﻢِﻴَﻟأ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍَو ْﻢِﻬﻴ ﱢَﻛﺰُـﻳ َﻻَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬُﻤﱢﻠَُﻜﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻫ
68 Muhammad bin Isma>ʻ i>l al-Bukha>rī, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 224. Muslim bin Ḥajja>j,
S{aḥiḥ Muslim, Juz I (Riyad}: Baitul Afqār, 1998), h.79
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 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻤْﻟاَو ُنﺎﱠﻨَﻤْﻟاَو ُﻞِﺒْﺴُﻤْﻟا َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ْﻢُﻫ ْﻦَﻣ اوُﺮِﺴَﺧَو اُﻮﺑﺎَﺧ ﱟرَذ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ اًرَاﺮِﻣ َثَﻼَﺛ َﻢ ُﻖﱢﻔَـﻨ
 ِبِذﺎَﻜْﻟا ِﻒَِﻠْﳊِﺎﺑ ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ.)دواد ﻮﺑأ ،ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(٦٩
Artinya:
Abu> Bakar bin Abi> Syaibah dan Muh}ammad bin al-Muṡannah dan Ibnu Basya>r
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muh}ammad bin Jaʻfar dari
Syuʻbah menceritakan kepada kami, dari ʻAli bin Mudrik dari Abi> Zurʻah, dari
Kharasyah bin al-Hurri, dari Abi> Żar dari Nabi saw. berkata: Ada tiga
golongan yang Allah swt. tidak mau berbicara kepada mereka, tidak mau
melihat mereka,  tidak mau membersihkan dosa mereka, dan Allah swt.
menjanjikan kepada mereka azab yang pedih,  pada hari kiamat, Rasululla>h
mengulanginya tiga kali, maka berkata Abi> Żar sungguh mereka telah sia-sia
dan rugi, siapakah mereka ya Rasululla>h, lalu Rasululla>h saw. bersabda: Orang
yang menurunkan pakaiannya melewati mata kakinya, bersedekah dan
menyebut-nyebutnya, dan menjual barangnya dengan sumpah palsu.(H.R.
Muslim dan Abu> Da>wud)
Berdasarkan dalil-dalil di atas, sudah jelas menunjukkan bahwa sumpah
ghamu>s adalah sumpah yang sangat bahaya, pelakunya mendapatkan ancaman dan
dosa yang sangat besar, tapi walaupun begitu, ʻAbdulla>h bin ʻUmar, ʻAbdullah bin
ʻAbba>s dan ʻAbdullah bin Masʻu>d masih lebih memilih sumpah seperti ini, dari pada
bersumpah dengan selain Allah swt. walaupun itu benar. Hal ini menunjukkan bahwa
bersumpah selain nama Allah swt. walaupun benar adalah sumpah yang haram, jauh
lebih bahaya dari pada bersumpah dengan nama Allah swt. padahal bohong.
c) Sabda Rasululla>h saw: “ﺎﻤﻟﺎﺳ مﻼﺳﻹا ﻰﻟإ ﻊﺟﺮﯾ ﻢﻟ” yaitu hadis dari Abdulla>h bin
Buraidah yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud:
69Muslim bin Ḥajja>j, S{aḥiḥ Muslim, Juz I (Riyad}: Baitul Afqa>r, 1998), h. 277. Sulayma>n bin
al-Asyaʻṡ al-Sajasta>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz I (Cet. II; Riyad}: Maktabah al-Maʻa>rif, t.th). h. ٧٣١.
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 ﱠﺪَﺣ ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻗاَو َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٌْﲔَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءِيَﺮﺑ ﱢﱐِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ  َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذ
 ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ(دؤد ﻮﺑأ ﻩاور).ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا َﱃِإ َﻊِﺟْﺮَـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ٧٠
Artinya:
Aḥmad bin Ḥanbal menceritakan kepada kami, Zaid bin al-Ḥuba>b
menceritakan kepada kami, Ḥusain yakni Ibnu Wa>qid menceritakan kepada
kami, ʻAbdulla>h bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya
berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
mengatakan saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong, maka dia akan
mendapatkan sesuai yang dia katakan, jika dia jujur, maka dia tidak kembali
kepada agama Islam dengan selamat. (H.R. Abu> Da>wud)
Dalam hadis ini, dapat dipahami bahwa orang yang bersumpah dengan
mengatakan saya terlepas dari agama Islam, maka tidak akan kembali kepada agama
Islam dalam keadaan selamat, walaupun dia benar. Pengertian “tidak selamat” disini
adalah mendapatkan dosa, sebagaimana perkataan Abi> Tayyib Syams al-Haq, bahwa
maksud ﺎًِﻤﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا َﻰِﻟإ َﻊِﺟَْﺮﯾ َْﻦَﻠﻓ adalah sumpahnya mengandung dosa.71 Begitu
juga dalam kitab S{ah}ih} Fiqh al-Sunnah dijelaskan bahwa maksud sabda Rasululla>h
saw. “ﺎًِﻤﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا َﻰِﻟإ َﻊِﺟَْﺮﯾ َْﻦَﻠﻓ ” adalah dia tidak selamat dari ancaman keras,
karena telah merendahkan martabat agama Islam dan dia dianggap telah melakukan
dosa.72
Berdasarkan penjelasan tersebut, hal menunjukkan bahwa bersumpah selain
Allah swt. hukumnya haram, karena para ulama menganggap orang yang bersumpah
70Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 155.
71Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 160
72Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h.298
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dengan mengatakan “Saya terlepas dari agama Islam” dalam arti bersumpah selain
Allah swt. walaupun dia jujur dengan sumpahnya, maka dianggap tidak selamat,
artinya telah melakukan dosa.
d) Pernyataan Imam Sya>fiʻi> tentang tidak bolehnya bersumpah selain Allah swt.
dengan mengatakan: “ ﺔﯿﺼﻌﻣ نﻮﻜﯾ نأ ﻰﺸﺧأ“73 (saya takut kalau ini adalah maksiat),
dari pernyataan beliau, bisa dipahami bahwa Imam Sya>fiʻi> juga sadar bahwa
sumpah selain Allah swt. adalah haram atau mengandung dosa dan  terbukti
sebagian ulama Sya>fiʻiyyah menghukumi sumpah selain Allah swt. adalah haram,
walaupun mayoritasnya mengatakan makruh.74
e) Adapun sabda Rasululla>h saw.: “ ﮫﯿﺑأو ﺢﻠﻓأ (dia beruntung demi ayahnya) yang
dijadikan dalil oleh kelompok ke dua dalam memakruhkan sumpah selain Allah
swt. sudah dijawab oleh  ulama dengan beberapa alasan, diantaranya: 1)
Kesahihan hadis ini cacat sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ʻAbd al-Bar bahwa
ḥadiṡ ini “gairu maḥfūẓah” beliau beranggapan bahwa, asal hadis ini adalah "ﺢﻠﻓأ
ﷲو; 2) Lafaẓ ini tiba-tiba keluar dari lidah Rasululla>h saw. yang tidak
dimaksudkan untuk bersumpah; 3)  Sebagian Ulama berpendapat bahwa lafaz} ini
punya dua bentuk yaitu, "ﻢﺒﻈﻌﺘﻠﻟ ( mengagumkan) atau ﺪﯿﻛﺄﺘﻠﻟ (memperjelas), lafaz}
ini hanya bermakna yang kedua bukan yang pertama, sementara yang diharamkan
hanyalah yang pertama; 4). Rasululla>h saw mengucapkan Lafaz} ini, karena
73ʻAbdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Hanbali>, al-Mugni>, Juz XIII, h. 436. Abi> T{ayyib
Muh}ammad Syams al-Ḥak al- ʻAżi>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h.154.
74 Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAżi>m A<ba>di>, Awnul Maʻbu>d, juz VI, h.154.
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awalnya dibolehkan kemudian pada akhirnya dilarang, pendapat ini dikemukakan
oleh al-Mawardī; 5) Lafaẓ ini ada yang terhapus dan ditakdirkan “ ﮫﯿﺑأ بر” ; 6)
Lafaẓ ini diucapkan Rasululla>h saw, bukan karena bersumpah akan tetapi karena
kagum, dan pendapat ini dikemukakan oleh al-Suhaili>; 7) Lafaẓ ini hanya khusus
bagi Rasululla>h bukan untuk yang lain.75
Dari semua jawaban di atas, tidak ada satupun ulama yang mengangap
Rasululla>h saw. sengaja mengucapkan lafaz} tersebut, padahal beliau tahu kalau hal
itu dilarang, bahkan Imam Nawa>wi> sendiri yang bermazhab Sya>>>>fiʻiyyah juga
memakruhkan sumpah selain Allah swt. dengan mengatakan: “Adapun sabda
Rasululla>h saw. “ ِﮫِﯿَﺑأَو ََﺢﻠَْﻓأ” bukanlah merupakan sumpah, akan tetapi hanyalah
kalimat  yang sudah menjadi kebiasaan orang Arab memasukkan ke dalam
perkataannya tanpa ada maksud untuk bersumpah secara hakikat, sementara  yang
dilarang jika kalimat itu  dimaksudkan untuk bersumpah sacara hakikat, karena
mengagungkan فﻮﻠﺤﻤﻟا atau membuat tandingan dengan Allah swt. ini adalah
jawaban yang saya rid}ai. Sebagian ulama berpendapat bahwa, kejadian ini sebelum
ada larangan bersumpah dengan selain Allah swt. 76
75Muḥammad bin ʻAli bin Muḥammad al-Syawka>ni>, Nail al-Awt}a>r, Juz VIII, h. 255. Muhy
al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h. 232.
76Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, Juz I, h. 200.
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Olehnya itu, hadis Rasululla>h saw. tersebut, tidak bisa menjadi hujjah bahwa
hukum bersumpah dengan selain Allah swt. adalah makruh bukan haram, karena
Rasululla>h saw. mengucapkan lafaz} tersebut tanpa ada kesengajaan.
f) Adapun sumpah Allah swt. kepada makhluknya, seperti matahari, bulan, malam,
siang, dan lainnya, juga telah dijawab oleh ulama dengan beberapa alasan,
diantaranya: a) Allah swt. bersumpah dengan kehendaknya, bersumpah dengan
makhluknya untuk menunjukkan keagungannya; b) Ditaqdirkan kata Rabbu
sebelum nama makhluknya, seperti Warabbu al-sama>ʼi, Warabbu al-t}u>r.77
Dalam kitab Fiqh al-Sunnah dijelaskan bahwa Allah swt bersumpah dengan
malaikat untuk menjelaskan bahwasanya  mereka adalah hamba Allah swt. yang
patuh dan taat dan tidak menyembah tuhan selain kepada-Nya. Sedangkan  ketika
Allah swt. bersumpah dengan matahari, bulan, dan bintang-bintang, untuk
menjelaskan keutamaan atau manfaatnya dan menjelaskan bahwa semuanya ini
adalah ciptaan-Nya yang manusia tidak boleh lalai untuk mensyukuri dan
menghadap kepada-Nya. Begitupun ketika Allah swt. bersumpah dengan
mengatakan: ءﺎﻤﺴﻟاو ،ﻢﻠﻘﻟاو ،رﻮﻄﻟاو ،ﺢﯾﺮﻟاو, semuanya ini adalah tanda-tanda kebesaran
Allah swt. yang manusia wajib melihat dan mentadabburinya.78 Imam Nawa>wi>
77Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al- ʻAżi>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h.155-156
78Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz IV (Cet. III; al-Qa>hirah: Da>r al-Fath, 1999), h. 8-9
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berkata bahwa sumpah Allah swt. kepada makhluknya ini, sebagai tanbihan atau
pengingat akan kemulian makhluk-makhluk ini.79
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa sumpah Allah swt. dengan
makhluk-Nya, adalah kekhususan yang tidak boleh dilakukan oleh makhluk. Allah
swt. berkehendak dan bebas melakukan apa saja termasuk dengan bersumpah dengan
makhluknya, agar manusia mengetahui manfaat dan keutamaannya dan agar manusia
tidak lalai untuk mensyukuri, mentadabburi dan menghadap kepadanya.
Berdasarkan alasan-alasan inilah, maka penulis beranggapan bahwa pendapat
yang ra>jih atau kuat dalam masalah ini adalah pendapat kelompok pertama, bahwa
hukum bersumpah dengan selain Allah swt. hukumnya haram.
C. Hadis tentang Larangan Bersumpah dengan Pekerjaan atau Tugas.
 َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ﱡﻲِﺋﺎﱠﻄﻟا َﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮ ْـﻴَُﻫز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ: َلَﺎﻗ
 ُلﻮُﺳَرﺎﱠﻨِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ َِﺔﻧﺎَﻣَْﻷِﺎﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا)دؤد ﻮﺑأ ﻩاور(٨٠
Artinya:
Aḥmad bin Yu>nus menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami,
al-Wali>d bin Ṡaʻlabah al-T{a>ʼi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Buraidah, dari
ayahnya berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
lafaẓ amanah, maka bukan dari kami. (H.R. Abu> Da>wud)
Lafaz} ﺔﻧﺎﻣأ berasal dari kata  َﻦََﻣأ, dalam kamus al-Muʻjam al-Was}i>t} bermakna
 و ًﺎﻨَْﻣأﺎًﻧﺎََﻣأ yang berarti tenang, tidak takut atau merasa aman, bermakna  َّﻣأَﺔﻧﺎ yang
79Muhyi al-Di>n Abu> Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-
Nawa>wi>, Juz VIII, h. 436.
80Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 156.
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berarti janji.81 Dalam kamu Mutahhar  َﻦََﻣأ bermakna  َﻦَُﻣأ yang berarti beramanat atau
yang dipercaya .82 Dalam kamus Muʻjam Muqa>yis al-Lughah  َﻦََﻣأ bermakna َﺔﻧﺎََﻣأ yang
berarti lawan dari kiyanat, bermakna ﺐﻠﻘﻟا نﻮﻜﺳ yang berarti tenangnya hati.83 Dalam
kitab al-Niha>yah  َُﺔﻧﺎََﻣأ bermakna  ِهِرْﻮُُﻣأ ْﻦِﻣ ٌﺮَْﻣا yang berarti urusan dari urusannya,
tanggung jawab.84 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna  َﻦََﻣأ yang
sejalan atau sesuai dengan maksud hadis adalah ﺔﻧﺎََﻣأ yang berarti janji, kepercayaan,
tanggung jawab atau lawan dari kianat.
Lafaz}  ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﯿﻟ dalam kitab Awn al-Maʻbud bermakna  َﻟ ْﯿ َﺲ َﻋ َﻠ َط ﻰ ِﺮ ْﯾ َﻘ ِﺘ َﻨﺎ yang
berarti tidak mengikuti jalan kami.85 Begitupun dalam kitab Fiqh al-Sunnah   ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﯿﻟ
juga bermakna  َﻟ ْﯿ َﺲ َﻋ َﻠ َط ﻰ ِﺮ ْﯾ َﻘ ِﺘ َﻨﺎ yang berarti berarti tidak mengikuti jalan kami. Dari
pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﯿﻟ yang sejalan atau sesuai
dengan maksud hadis adalah  َﻟ ْﯿ َﺲ َﻋ َﻠ َط ﻰ ِﺮ ْﯾ َﻘ ِﺘ َﻨﺎ yang berarti tidak mengikuti jalan kami.
Jadi maksud dari lafaz} “ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﯿَﻠﻓ َِﺔﻧﺎََﻣْﻷِﺎﺑ ََﻒﻠَﺣ ْﻦَﻣ” adalah barangsiapa yang
bersumpah dengan amanah maka bukan dari kami atau tidak mengikuti jalan kami.
Al-Qa>ḍi> berkata: Tidak menteladani kami, bahkan dia menyerupai selain kami yaitu
agama dari Ahl al-kitab.
81Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 28.
82Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 149.
83Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah; Muʻjam Maqa>yis al-Lugah, Juz I, h. 134.
84Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah  fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz I, h.
80.
85Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 156
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Maksud dari hadis ini adalah ancaman atas orang yang bersumpah dengan
amanah. Ibnu Aṡi>r mengatakan dalam kitab al-Niha>yah: Sebab makruhnya
bersumpah dengan ama>nah karena yang diperintahkan dalam bersumpah adalah
dengan nama Allah swt. dan sifat-sifat-Nya, sedangkan ama>nah bukanlah nama dan
dan sifat-sifat Allah swt. Olehnya itu, bersumpah dengan  ama>nah dilarang karena
ada unsur penyamaan dengan nama Allah swt. dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana
dilarangnya bersumpah dengan nama bapak-bapak mereka.86
Mayoritas ulama berpendapat bahwa bersumpah dengan selain Allah swt.
seperti ama>nah, Kaʻbah atau ayah tidaklah termasuk sumpah munʻaqadah (yang
diakui), dan tidak wajib kaffa>rah jika melanggarnya, karena termasuk sumpah selain
nama Allah swt. dan sifat-sifat-Nya.87 Begitu juga di dalam kitab Fath} al-Qadi>r
dijelaskan bahwa sumpah dengan lafaz} amanah tidaklah termasuk sumpah, karena
sumpah dengan bentuk ini dilarang dan tidak ada kaffa>rah jika melanggarnya. 88
Imam Sya>fiʻi> juga berkata: Barangsiapa yang bersumpah dengan nama Allah
swt. dan sifat-sifatNya lalu melanggarnya, maka diwajibkan atasnya kafa>rat. Akan
tetapi, jika seseorang bersumpah selain nama Allah swt. seperti “demi Kaʻbah” atau
“demi ayahku” begini dan begitu, lalu dia melanggarnya, maka tidak ada kafa>rat
86Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah  fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz I, h.
80.
87 Abi> Muh}ammad Abdulla>h bin Ah}mad, al-Mugni,> Juz XIII  (Cet. III; Riyad}: Da>r ʻA<lam al-
Kutub, 1997), h. 126.
88Muh}ammad bin ʻAli> bin Muh}ammad al-Syauka>ni>, Fath al-Qadi>r, Juz VIII,(t.td.) h. 427
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baginya. Begitu juga, jika seorang laki-laki mengatakan demi umurku, juga tidak ada
kafa>rat baginya.89
Dan terjadi perbedaan pendapat dikalangan Ulama, apabila seorang muslim
bersumpah dengan mengatakan: “ ﷲ ﺔﻧﺎﻣأ” sebagian ulama termasuk Imam Abu>
Ḥani>fah mengangapnya sebagai sumpah, karena termasuk dari sifat Allah swt.
sedangkan Imam Sya>fiʻi > menganggapnya bukan sumpah, karena lafaz} amanah hanya
dipakai pada persoalan ketaatan, iba>dah, wadi>ʻah, al-naqdi, al-aman, sebagaimana
istilah ini datang dari hadis Rasululla>h saw.90
Kamal bin Sayyid Sa>lim berkata: Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa
ama>nah adalah sifat dari sifat Allah swt. akan tetapi hanyalah perintah dari perintah-
Nya, atau fard}u dari fard}u-Nya. Bahkan hal ini dilarang karena ada penyamaan
dengan nama Allah swt. dan sifat-sifat-Nya, maka yang benar dalam masalah ini
bahwa tidak boleh secara mutlaq dan ini sesuai dengan pendapat Ibnu ʻAbd al-Bar,
Imam Sya>fiʻi> dan lainnya.91
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa secara tekstual
hadis ini menjelaskan tentang larangan bersumpah dengan lafaẓ ama>nah, seperti
demi tanggung jawab saya akan melakukan ini, atau demi tugas dan pekerjaan bukan
89Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fiʻi>, al-Ummu, Juz VIII (Cet.I; al-Qa>hirah: Da>r al-Wafa>ʼ , 2001),
h. 149.
90Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 156,
Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah  fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz I, h.  80.
91ʻAbdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Hambali>, al-Mugni>, Juz XI (Riyad}: Da>r ʻA<lam al-
Kutub, t.th), h. 207. Yu>suf bin Abdilla>h bin Muh}ammad bin ʻAbd al-Ba>r, al-Tamhi>d, Juz XIV (t.t.:
t,p., 1967), h. 372. Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 298.
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saya yang melakukan ini. Dan larangan ini mengandung hukum haram, karena asal
sebuah larangan adalah haram, sebagaimana kaidah us}ul fiqhi:
92ﱘ ﺮﺤﺘﻠﻟ ﻲﻬﻨﻟا ﰱ ﻞﺻﻷا
Artinya:
Asal sebuah larangan adalah haram
Adapun secara kontekstual, hadis ini menunjukkan larangan bersumpah yang
tidak hanya pada lafaz} ama>nah saja, akan tetapi pada seluruh lafaz} yang bukan
merupakan nama Allah swt. sifat-sifatNya, dan lafaz}-lafaz} sumpah yang telah
dibenarkan oleh syarʻi>. Adapun sumpah-sumpah yang dibenarkan oleh syarʻi>,
diantaranya ada yang disepakati oleh ulama dan ada yang masih diperselisihkan
adalah:
1. Bersumpah dengan nama-nama Allah swt.
Tidak ada perbedaan pendapat diantara Ahl al-Ilmi bahwa siapa yang
bersumpah dengan mengatakan,  ِ َﺎﺗ ،ِ ِﺎﺑ ،ِﷲَو , dan dia melanggar sumpahnya, maka
diwajibkan atasnya membayar kafa>rat, karena sumpahnya dianggap ṣah. Begitu juga
sumpah dengan nama dari nama-nama Allah swt. yang lain, seperti  ،ُل ﱠَوﻷا ،نﺎﻤﺣﺮﻟا
 ﱡﻲَﺤﻟا, dan nama Allah swt. yang lain. Adapun nama yang yang bisa dinisbahkan
kepada selain Allah dalam bentuk maja>z, seperti  ﺮھﺎﻘﻟا ،بﺮﻟا ،ﻢﯿﺣﺮﻟا ،قزاﺮﻟا ،ﻖﻟﺎﺨﻟا,
sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-ʻAnkabu>t/29: 17 “ﺎﻜﻓإ نﻮﻘﻠﺨﺗو” dan QS al-
Ṣāfat/31: 125 “ ﻦﺴﺣأ نورﺬﺗوﻦﯿﻘﻟﺎﺨﻟا ” dan QS Yu>suf/12: 50, “ﻚﺑر ﻰﻟإ ﻊﺟرا” dan lainnya,
92Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II, h. 221.
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maka apabila dia meniatkan dengan nama Allah swt. maka dianggap sumpah, jika
dia meniatkan bukan nama Allah swt. maka tidak termasuk sumpah.93
2. bersumpah dengan sifat-sifat Allah swt.
Bersumpah dengan sifat-sifat Allah swt. boleh dan dianggap sumpah menurut
mayoritas para ulama, seperti ﻋو ،ﮫﺘﻤﻈﻋو ،ﮫﺋﺎﯾﺮﺒﻛو ،ﮫﻟﻼﺟﮫﺗﺰ dan lainnya. Sebagaimana
sabda Rasululla>h saw.:
a. Hadis dari Anas bin Ma>lik yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dan Imam
Muslim:
 ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ُةَدﺎَﺘَـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﺒْﻴَﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻢﱠﻨَﻬَﺟ ُلَاﺰَـﺗ َﻻ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ
94  (يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) . َﻚِﺗﱠﺰِﻋَو ْﻂَﻗ  ْﻂَﻗ ُلﻮُﻘَـﺘَـﻓ ُﻪَﻣَﺪَﻗ ﺎَﻬﻴِﻓ ِةﱠﺰِﻌْﻟا ﱡبَر َﻊَﻀَﻳ ﱠﱴَﺣ{ ٍﺪِﻳﺰَﻣ ْﻦِﻣ ْﻞَﻫ ُلﻮُﻘَـﺗ }
Artinya:
A<dam menceritakan kepada kami, Syaiba>n menceritakan kepada kami,
Qata>dah menceritakan kepada kami, dari Anas bin Ma>lik, bersabda Nabi
saw: Neraka jahannam senantiasa mengatakan apakah masih ada tambahan?
Sampai Allah swt meletakkan kakinya, maka dia berkata: Qaṭ Qaṭ,
biizzatika (demi keagunganmu)”.(H.R. al-Bukha>ri dan Muslim)
b. Hadis dari Ibnu ʻAbba>s yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
93Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 288
94Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 221, Muhyi al-Di>n Abu>
Zakariyah Yahya bin Syarf al-Sya>fiʻi>, S{ah}ih} Muslim bi Syarh al-Nawa>wi>, JuzXIII, h. 497. Badr al-Di>n
Abi> muh}ammad Mah}mud bin Ah}mad, ʻUmdah al-Qa>ri> Syar S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz XX, h. 467.
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 ْﻳَﺮُـﺑ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻢﱢﻠَﻌُﻤْﻟا ٌْﲔَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِثِراَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮَﻤْﻌَـﻳ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ َةَﺪ
 ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأا ﻚﺗﺰﻌﺑ ذﻮﻋأ ﻻ يﺬﻟا ،ﺖﻧأ ﻻإ ﻪﻟإ ﻻ يﺬﻟ
.نﻮﺗﻮﳝ ﺲﻧﻹاو ﻦﳉاو ،تﻮﳝ(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)٩٥
Artinya:
Abu> Muʻammar menceritakan kepada kami, Abd al-Wa>riṡ menceritakan
kepada kami, H{usain al-Muʻallim menceritakan kepada kami, ʻAbdlla>h bin
Buraydah menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Yaʻmar dari Ibnu ʻAbba>s
Bahwasanya Nabi saw. bersabda: Aku berlindung dengan keagunganmu
yang tidak ada tuhan selain engkau, yang tidak mati, sementara jin dan
manusia akan meninggal. (H.R. al-Bukha>ri>)
Begitupun sumpah dengan sifat perbuatan Allah swt. juga dibolehkan
sebagaimana hadis Rasululla>h saw. dari Ibnu ʻUmar, bahwasanya Nabi saw.
bersumpah dengan mengatakan: “ Tidak, demi yang membolak balikkan hati” Ibnu
Arabī berkata: Hadiṡ ini menunjukkan bolehnya bersumpah dengan sifat perbuatan
Allah swt.96
3. Sumpah dengan Al-qur’an.
Al-Qurʼan adalah perkataan Allah swt. bukan merupakan makhluk, perkataan
Allah swt. adalah sifat dari sifat-sifatNya. Olehnya itu, mayoritas ulama kecuali
Imam Abu> Ḥani>fah berpendapat bahwa bolehnya bersumpah dengan al-Qurʼan,
mereka berdalih bahwa sumpah itu sama dengan istiʻa>żah (meminta perlindungan)
yang tidak boleh kecuali hanya kepada Allah swt. dan telah ditetapkan dari Nabi
95 Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 380. Badr al-Di>n Abi>
muh}ammad Mah}mud bin Ah}mad, ʻUmdah al-Qa>ri> Syar S{ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz XXXV, h. 454. Aḥmad
bin ʻAli> bin Ḥajar Al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bisyarḥ S{aḥiḥ al-Bukha>ri>, Juz XIII, h. 380
96 Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h.289.
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saw. bahwasanya dia pernah beristiʻa>żah dengan sebagian sifat-sifat Allah swt.
seperti sabdanya: ﻚﮭﺟﻮﺑ ذﻮﻋأ dan sabdanya juga: “ تﺎﻣﺎﺘﻟا ﷲ تﺎﻤﻠﻜﺑ ذﻮﻋأ”97
4. Sumpah dengan lafaz} “La Amrulla>h”
Makna Amru adalah hidup, maka barangsiapa yang bersumpah dengan mengatakan
“ﷲ ﺮﻤﻌﻟ” maka seolah-olah bersumpah dengan kekalan Allah swt. maka itu boleh
menurut Mayoritas Ahli Ilmi dan dianggap sebagai sumpah secara muṭlaq.
Adapun dalil para ulama membolehkan bersumpah dengan lafaz} ini adalah
penetapan Rasululla>h saw terhadap perkataan Usaid bin Ḥuḍair yang mengatakan:”
ﷲ ﺮﻤﻌﻟ, yang tidak diingkari oleh Rasululla>h saw.98
Imam Sya>fiʻi> berkata: Apabila seseorang bersumpah dengan mengatakan  ﺮﻤﻌﻟ
ﷲ, jika yang dimaksudkan atau diniatkan sebagai sumpah maka akan menjadi
sumpah, akan tetapi bila tidak diniatkan maka bukan termasuk sumpah, karena
asalnya adalah bukan lafaz} sumpah.99
5. Sumpah dengan lafaż “Wa ʻAhdilla>h”
Ulama berselisih pendapat bagi orang yang mengatakan “ "ﷲ ﺪﮭﻋو apakah
termasuk sumpah atau bukan?, terbagi kepada tiga pendapat:
a. Sumpah dengan lafaż “ﷲ ﺪﮭﻋو” adalah sumpah secara muṭlaq. Pendapat ini
merupakan perkataan al-Ḥasan, Ṭāwus, Syaʻbī, Awza>ʻ i>, Ma>lik, dan Ah}mad,
mereka berdalil dengan firman Allah swt. pada QS. al-Naḥl:
97 Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 289.
98 Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h.290.
99Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fiʻi>, al-Ummu, Juz VIII, h. 151.
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“ ﺎﻫﺪﻴﻛﻮﺗ ﺪﻌﺑ نﺎﳝﻷا اﻮﻀﻘﻨﺗﻻو ﰎﺪﻫ ﺎﻋ اذإ ﷲا ﺪﻬﻌﺑ اﻮﻓوأو”
Terjemahnya:
Penuhilah janji Allah swt. apabila kalian berjanji dan janganlah membatalkan
sumpah kalian apabila telah dipertegas.
Olehnya itu, firman Allah swt.: “ﺎھﺪﯿﻛﻮﺗ ﺪﻌﺑ نﺎﻤﯾﻷا اﻮﻀﻘﻨﺗﻻو” tidak ada yang
mendahuluinya kecuali lafaż “ ʻﺪﮭﻋ” , ini menunjukkan bahwa “ ﺪﮭﻋ” adalah
sumpah.100
b. Sumpah dengan lafaz} “ﷲ ﺪﮭﻋو” akan dianggap sumpah jika diniatkan. Pendapat
ini merupakan perkataan Imam Sya>fiʻi>, beliau beh}ujjah } bahwa lafaż “ʻﺪﮭﻋ” adalah
lafaz} yang bisa digunakan pada selain sumpah seperti wasiat Allah kepada
hambanya untuk melaksanakan perintahnya dan selainnya, maka tidak bisa
dianggap sumpah kecuali diniatkan.101
c. Sumpah dengan lafaż “ﷲ ﺪﮭﻋو” bukanlah termasuk sumpah. Pendapat ini
merupakan perkataan Imam Abu> Ḥani>fah dan Ibnu Ḥazm, mereka berdalil:
1) Lafaż “ ﷲ ﺪﮭﻌﺑ” bukan merupakan sifat dari sifat-sifat Allh swt.
2) Sesungguhnya sumpah itu tidak boleh kecuali hanya untuk Allah saja.102
6. Sumpah dengan lafaż “Asyhadu billa>h”
Apabila seseorang mengatakan “ ﺑ ﺪﮭﺷأﺎ ” maka dianggap sumpah oleh
kebanyakan para Fuqaha>, kecuali Imam Sya>fiʻi>, beliau mengaitkannya dengan niat.
100Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 290.
101Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fiʻi>, al-Ummu, Juz VIII, h. 152.
102Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, Juz II, h. 290-291
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Para fuqaha> berdalil bahwa lafaż billa>hi saja sudah merupakan sumpah, jadi lafaż
“ ﺑ ﺪﮭﺷأﺎ berarti saya bersumpah dengan nama Allah swt. begitupun firman Allah
swt. tentang Alliʻan “.... ﺎﺑ تادﺎﮭﺷ ﻊﺑرأ ﺪﮭﺸﺗ نأ” menurut kebanyakan Ahlil ilmi adalah
sumpah yang dipertegas oleh syahādat.103
Sedangkan Imam Sya>fiʻi> beranggapan bahwa lafaz{ ﺑ ﺪﮭﺷأﺎ , jika diniatkan
sebagai sumpah maka akan menjadi sumpah, akan tetapi bila tidak diniatkan maka
tidak termasuk sumpah, karena lafaz} ﺑ ﺪﮭﺷأﺎ kemungkinan berarti saya bersaksi
dengan perintah Allah swt. dan jika seseorang bersumpah dengan mengatakan  ﺪﮭﺷأ,
maka tidak termasuk sumpah walaupun diniatkan sebagai sumpah.104
7. Sumpah dengan lafaż “Waymalla>h”
“  َو ْﯾا ُﻢﷲ ” asalnya adalah “  ْﯾاو َﻤ ُﻦﷲ ” yaitu nama yang diletakkan untuk sumpah
yang artinya: ﷲ ﻦﯿﻤﯾ, dianggap sumpah oleh pendapat yang masyhur dikalangan
ulama terdahulu dan merupakan pendapat yang sahih sebagaimana hadis dari
ʻAisyah yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>:
 َﻬِﺷ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٌﺚْﻴَﻟ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻢُﻬﱠَﳘَأ ﺎًﺸْﻳَﺮُـﻗ ﱠنَأﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ٍبﺎ
 ْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﺎَﻬﻴِﻓ ُﻢﱢﻠَُﻜﻳ ْﻦَﻣَو اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ْﺖَﻗَﺮَﺳ ِﱵﱠﻟا ِﺔﱠﻴِﻣوُﺰْﺨَﻤْﻟا َِةأْﺮَﻤْﻟا ُنْﺄَﺷ ْﻦَﻣَو اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُئَِﱰَْﳚﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ُﺔَﻣﺎَُﺳأ ُﻪَﻤﱠﻠَﻜَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﱡﺐِﺣ ٍﺪْﻳَز ُﻦْﺑ ُﺔَﻣﺎَُﺳأ ﱠﻻِإ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠ
 َأ َﺎ ﱠﳕِإ َلَﺎﻗ ﱠُﰒ َﺐَﻄَﺘْﺧَﺎﻓ َمَﺎﻗ ﱠُﰒ ِﻪﱠﻠﻟا ِدوُﺪُﺣ ْﻦِﻣ ﱟﺪَﺣ ِﰲ ُﻊَﻔْﺸََﺗأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻢُﻬـﱠَﻧأ ْﻢُﻜَﻠ ْـﺒَـﻗ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚَﻠْﻫ
103 Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h. 293.
104Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fiʻi>, al-Ummu, Juz VIII, h. 152.
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 ْﻮَﻟ ِﻪﱠﻠﻟا ُْﱘاَو ﱠﺪَْﳊا ِﻪْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻣَﺎَﻗأ ُﻒﻴِﻌﱠﻀﻟا ْﻢِﻬﻴِﻓ َقَﺮَﺳ اَذِإَو ُﻩﻮَُﻛﺮَـﺗ ُﻒِﻳﺮﱠﺸﻟا ْﻢِﻬﻴِﻓ َقَﺮَﺳ اَذِإ ٍﺪﱠﻤَُﳏ َﺖِْﻨﺑ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ﱠنَأ
ﺎَﻫَﺪَﻳ ُﺖْﻌَﻄَﻘَﻟ ْﺖَﻗَﺮَﺳ. (يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)١٠٥
Artinya:
Qutaybah bin Saʻi>d menceritakan kepada kami, Laiṡ menceritakan kepada
kami dari Ibnu Syiha>b, dari ʻUrwah, dari ʻAisyah yang diridhai Allah swt
atasnya sesungguhnya Quraisy merisaukan seorang wanita makhzumiyah yang
mencuri, maka mereka berkata, siapa yang akan berbicara dengan Rasululla>h
saw. maka yang lainnya menjawab, tidak ada yang berani kecuali ʻUsa>mah, dia
adalah orang yang sangat dicintai Rasululla>h saw, lalu ʻUsamah pun
menyampaikannya kepada Rasululla>h, maka Rasululla>h saw. bersabda: Apakah
kamu ingin memberi syafaat pada had dari had-had Allah swt. kemudian
Rasululla>h saw. berdiri berkhutbah dengan bersabda: Yang menyebabkan umat
sebelum kalian dibinasakan oleh Allah swt. karena apabila yang terpandang di
antara mereka mencuri, maka mereka tidak menegakkan had, namun apabila
yang lemah mencuri mereka menegakkan had, demi Allah kalaulah Fatimah
mencuri, maka aku akan memotong tangannya” (HR. al-Bukhāri)
Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa sumpah dengan Allah swt. nama-
nama dan sifat-sifatNya adalah lafaz} yang sah dan diakui atau disepakati dalam
bersumpah. Sementara bersumpah dengan al-Qur’an dan lafaz}  ِ ِﺎﺑ ُﻢَﺴَْﻗأ ،ِﷲ ِﺪْﮭَﻋو ،ِﷲُﺮْﻤََﻌﻟ ،
 ِﷲ َﻢَْﯾأو ،ِ ِﺎﺑ َُﺪﮭَْﺷأ, diperselisihkan ulama, namun mayoritas dari mereka membolehkan
atau menganggapnya sah dan penulis lebih cendrung pada pendapat mayoritas
ulama, karena dalil-dalilnya yang mereka gunakan adalah dalil yang kuat.
D. Hadis tentang Larangan Bersumpah dengan Mengatakan Saya Kafir
 ْﺒَﻋ ﻲَِﻨﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪِﻗاَو َﻦْﺑا ﻲِﻨْﻌَـﻳ ٌﻦْﻴَﺴُﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِبﺎَﺒُﺤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪَْﻳز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَﺪْﻳَﺮُـﺑ َﺑ ﻲﱢﻧِإ َلﺎَﻘَـﻓ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ْﻦِﻣ ٌءيِﺮ
ﺎًﻤِﻟﺎَﺳ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻰَﻟِإ َﻊِﺟْﺮَـﻳ ْﻦَﻠَـﻓ ًﺎﻗِدﺎَﺻ َنﺎَﻛ ْنِإَو َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑِذﺎَﻛ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ.(دؤد ﻮﺑأ ﻩاور).١٠٦
Artinya:
105Muh}ammad bin Isma>ʻi>l al-Bukha>ri>, al-Jamiʻ al-Ṣaḥiḥ, Juz IV, h. 248
106Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 155.
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Aḥmad bin Ḥanbal menceritakan kepada kami, Zaid bin al-Ḥuba>b
menceritakan kepada kami, Ḥusain yakni Ibnu Wa>qid menceritakan kepada
kami, ʻAbdulla>h bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya
berkata, Rasululla>h saw. bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan
mengatakan saya terlepas dari Islam, jika dia berbohong, maka dia akan
mendapatkan sesuai yang dia katakan, jika dia jujur, maka dia tidak kembali
kepada agama Islam dengan selamat. (H.R. Abu> Da>wud)
Lafaz} ٌﺊْﯾَِﺮﺑ berasal dari kata  َأََﺮﺑ, dalam kamus Mutahhar bisa bermakna  َئَِﺮﺑ
yang berarti bebas atau terlepas, bermakna  َأ ﱠَﺮﺑ yang berarti membebaskan diri,
bermakna  ٌءاََﺮﺑ yang berarti keadaan bebas, bermakna  ٌةَءاََﺮﺑ yang berarti keadaan bebas
dari perbuatan yang salah atau dosa.107 Dalam kamus al-Muʻjam al-Was}i>t}  َأََﺮﺑ bisa
bermakna اًءُْﺮﺑو اًءَْﺮﺑ yang berarti menciptakan, bermakna  َئَِﺮﺑ yang berarti terlepas,
bermakna  َؤَُﺮﺑ yang berarti beba, bermakna  َأ ﱠَﺮَﺒﺗ yang berarti terbebas atau terlepas.108
Dalam kamus Muʻjam Maqa>yi>s al-Lughah  َأََﺮﺑ bisa bermakna  َئَِﺮﺑ yang berarti bebas,
seperti perkataan ﻢﻘﺴﻟا ﻦﻣ ﺔﻣﻼﺴﻟا yang berarti selamat atau terbebas dari penyakit,
berkata Ahl al-Hijaz ضﺮﻤﻟا ﻦﻣ تأﺮﺑ yang berarti terbebas dari sakit.109 Dari
pengertian di atas, dapat dipahami bahwa  makna  ٌﺊْﯾَِﺮﺑ yang sejalan atau sesuai
dengan maksud dengan hadis adalah terbebas atau terlepas.
Lafaz} “ًﺎﺑِذﺎَﻛ” berasal dari kata  َبَﺬَﻛ, dalam kamus al-Mujam al-Was}it}  َبَﺬَﻛ bisa
bermakna ﺎًﺑاَﺬِﻛَو ،ًﺎﺑْﺬِﻛ ،ًﺎﺑِﺬَﻛ yang berarti memberitakan sesuatu yang berbeda dengan
107Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 214.
108Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 46.
109Abu> al-Ḥasan Aḥmad bin Fa>ris bin Zakariyah; Muʻjam Maqa>yis al- Lugah. Juz V, h. 236.
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kenyataan.110 Dalam kamus al-Bisri  َبَﺬَﻛ bisa bermakna ﺎًﺑاَﺬِﻛَو ،ًﺎﺑْﺬِﻛ ،ًﺎﺑِﺬَﻛ yang berarti
tidak benar atau bohong, bermakna  َُﮫﺑ ﱠﺬَﻛ yang berarti menuduhnya berbohong,
bermakna  َبِﺬَﻜﻟا yang berarti kebohongan atau dusta.111 Dalam kamus Kontemporer
Arab Indonesia  َبَﺬَﻛ bisa berarti  َﻞﱠﻠَﺿ ،َعَﺪَﺧ yang berarti menipu menyesatkan,
bermakna  َبِﺬَﻜْﻟِﺎﺑ ََﻢﮭﱠﺗ ِإ yang berarti menuduhnya bohong.112 Dari pengertian di atas,
dapat dipahami bahwa makna ًﺎﺑِذﺎَﻛ yang sejalan atau yang dimaksud dengan aṡar ini
adalah ،ًﺎﺑْﺬِﻛ ،ًﺎﺑِﺬَﻛ َو ًباَﺬِﻛ yang berarti menyampaikan sesuatu yang berbeda dengan
kanyataan atau bohong.
Lafaz}  َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ, dalam kamus Mutahhar ﺎَﻤَﻛ bermakna  ُﻞْﺜِﻣ ،ﺎﻤﻠﺜﻣ yang berarti
seperti atau semacam sedangkan  َلَﺎﻗ bermakna  َﻆََﻔﻟ ،َﻢﱠﻠََﻜﺗ yang berarti berkata atau
bercakap.113 Dalam kitab al-Niha>yah لَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ berarti sesuai apa yang dikatakan
manusia pada sumpahnya.114 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna
 َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ yang sejalan atau sesuai dengan maksud hadis adalah sesuai apa yang
dikatakan manusia pada sumpahnya.
Lafaz} ًﺎﻗِدﺎَﺻ berasal dari kata  َقَﺪَﺻ, dalam kamus Mutahhar  َقَﺪَﺻ bisa bermakna
 ، ﱠﺢَﺻ ، ﱡﻖَﺣ ،َﻖﱠﻘََﺤﺗ ََﺖَﺒﺛو yang berarti benar atau terbukti, bermakna  َقﱠﺪَﺻ yang berarti
110Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 780.
111Adib Bisri, Kamus al-Bisri, h. 630.
112Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, h. 498.
113ʻAli Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 902 dan 845.
114Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah  fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz II,
h. 562.
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mempercayai atau menegaskan .115 Dalam kamus al-Muʻjam al-Was}i>t} jika dikatakan
 ِﺚْﯾِﺪَﺤﻟا ٌنَُﻼﻓ  َقَﺪَﺻ yang berarti memberitakan berita yang benar, jika dikatakan  ِﻰﻓ َقَﺪَﺻ
 َِﺘﻘﻟا ِلﺎ yang berarti berada digaris depan dalam peperangan, jika dikatakan  ٌنَُﻼﻓ َقَﺪَﺻ
 َﺪْﻋَﻮﻟا yang berarti menepati janji.116 Dalam kamus Lisan al-Arab  َقَﺪَﺻ bisa bermakna
 ُقْﺪِﺼْﻟا yang berarti lawan dari kebohongan,  jika dikatakan  َُﮫﻗ ﱠﺪَﺻ berarti menerima
perkataannya, dan jika dikatakan ﺚْﯾِﺪَﺤﻟا َُﮫﻗَﺪَﺻ berarti beritanya benar.117 Dari
pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna ًﺎﻗِدﺎَﺻ yang sejalan atau sesuai
dengan maksud hadis adalah  jujur atau benar.
Lafaz}  ُﻊِﺟَْﺮﯾ berasal dari kata  َﻊَﺟَر, dalam kamus al-Muʻjam al-Was}i>t}  َﻊَﺟَر bisa
bermakna ﺎًﻋﺎَﺟِر ،ﺎًﻋْﻮُﺟُر yang berarti kembali dari tempat dingin ke tempat yang
panas.118 Dalam kamus Mutahhar  َﻊَﺟَر bisa bermakna  َدﺎَﻋ yang berarti kembali,
bermakna  ﱠَﺪﺗْرا yang berarti mundur, bermakna  َﺐَﺤَﺳ yang berarti menarik.119 Dari
pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna  ُﻊِﺟَْﺮﯾ yang sejalan atau sesuai
dengan maksud dengan hadis adalah ﺎًﻋﺎَﺟِر ،ﺎًﻋْﻮُﺟُر atau  َدﺎَﻋ yang berarti kembali.
Lafaz} ﺎًِﻤﻟﺎَﺳ berasal dari kata  َِﻢﻠَﺳ, dalam kamus Mutahhar bisa bermakna  َﻦِﻣ َِﻢﻠَﺳ
 ِﺮْﻄَﺨﻟا yang berarti selamat dari bahaya, bermakna  ِﺐْﯿَﻌﻟا َﻦِﻣ َِﻢﻠَﺳ yang berarti bersih dari
115Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 678.
116Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 510.
117Ibnu Manz}u>r, Lisa>n  al-Arab, Juz I, h. 2418
118Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 330.
119Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 556
227
aib.120 Dalam kamus al-Mujam al-Was}i>t}  َِﻢﻠَﺳ bisa bermakna ﺎًﻣَﻼَﺳ yang berarti selamat
atau terbebas.121 Dalam kamus Lisan al-Arab  َِﻢﻠَﺳ bermakna ﺔﻣﻼﺴﻟاو مﻼﺴﻟا yang berarti
selamat atau terbebas, jika dikatakan  ُﮫْﻨِﻣ ََﻢﻠ ﱠَﺴﺗ yang berarti terbebas darinya.122
Menurut Abi> Tayyib Syams al-Haq maksud ﺎًِﻤﻟﺎَﺳ adalah sumpahnya mengandung
dosa.123 Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa  makna ﺎًِﻤﻟﺎَﺳ yang sejalan
atau sesuai dengan maksud dengan hadis adalah selamat, terhindar, terbebas, dan
bersih. Maksudnya, dia tidak akan selamat dengan sumpahnya itu dikarenakan
mendapat dosa.
Hadis ini menjelaskan bahwa barangsiapa yang bersumpah dengan
mengatakan “Saya terlepas dari agama Islam jika saya melakukan begini atau jika
saya tidak melakukan begini”, dan dia berbohong pada sumpahnya, maka dia akan
mendapatkan sesuai dengan sumpahnya. Akan tetapi, apabila dia jujur dalam
sumpahnya, maka dia akan mendapatkan dosa dari sumpahnya itu.
Hadis ini mengandung ancaman dan larangan yang sangat keras terhadap
orang yang bersumpah seperti ini, maka seorang muslim tidaklah pantas bersumpah
demikian. Ibnu Munżi>r berkata, ulama berbeda pendapat terhadap kafa>rat bagi orang
yang bersumpah dengan mengatakan “Saya kafir kepada Allah swt, jika aku
melakukan begini”, kemudian dia melakukannya. Ibnu ʻAbba>s, Abu> Ḥurairah, ʻAt}a>ʼ,
120Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 625.
121Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 446.
122Ibnu Manz}u>r, Lisa>n  al-Arab, Juz VI, h. 2077.
123Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h. 160
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Qata>dah dan mayoritas ulama  mengatakan: Tidak ada kafa>rat baginya dan dia tidak
termasuk orang kafir, kecuali jika dia menyembunyikan kekafiran itu dalam hatinya.
Sedangkan al-Awza>ʼ i >, al-Awri>, al-Ḥanafiah, Aḥmad, dan Isḥa>k mengatakan: Itu
termasuk sumpah dan atasnya kafa>rat.124
Ibnu Munżi >r berkata: Pendapat yang paling ṣaḥiḥ adalah pendapat yang
pertama sebagaimana sabda Rasululla>h saw.: “ " ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ ﻞﻘﯿﻠﻓ ،ىﺰﻌﻟاو تﻼﻟﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣﷲ
(barangsiapa yang bersumpah dengan mengatakan demi al-La>t dan demi al-Uzza>,
maka hendaklah mengatakan “Ttiada tuhan selain Allah swt.”) tanpa menyebut
kafa>rat.125
Al-Khaṭṭa>bi> berkata: Ini merupakan dalil bagi yang bersumpah dengan
mengatakan saya berlepas dari Islam, bahwa dia telah melakukan dosa dan tidak ada
kafa>rat baginya karena agama adalah akibatnya bukan hartanya. Dan ḥadiṡ ini juga
menjelaskan bahwa, apabila seseorang bersumpah dan dia jujur dalam sumpahnya,
misalnya mengatakan: “Saya bersumpah jika saya melakukan begini, saya terlepas
dari Islam” dan dia tidak mengerjakannya, maka dia dianggap bebas dari sumpahnya.
Akan tetapi, dia tidak kembali ke agama Islam dengan selamat karena telah
mendapatkan dosa disebabkan sumpahnya itu.126
124Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 160.
Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h. 233.
125Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 160.
Muhy al-Di>n al-Nawa>wi>, Kitab al-Majmu>ʻ Syarh al-Muhażżab li al-Syira>zi>, Juz XIII, h. 233.
126Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, Juz VI, h. 159.
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Kemudian, para ulama berselisih pendapat apakah sumpah semacam itu
sumpah syarʻi> atau tidak? Mengenai hal itu, Imam Ma>lik, Imam Sya>fiʻi>, Imam
Aḥmad dari salahsatu dari dua riwayat, al-Laiṡ, Abu> Ṡaur dan Ibnu Munżi>r
berpendapat bahwa hal itu bukan sumpah, adapun h}ujjah} mereka bahwa perkataan
seperti itu bukanlah merupakan sumpah yang bersandar kepada nama dan sifat
Allah, sehingga tidak ada kafa>ratnya. Kalangan Mażhab Ḥanafi>, Aḥmad dalam
riwayat lain, al-Ḥasan, al-Auza>ʼ i dan Izḥak, dan pendapat inilah yang dipilih oleh
Syekh Islam Ibnu Taimiyyah bahwa perkataan seperti itu adalah sumpah, karena
perkataan tersebut terikat dengan kekafiran atau terlepas dari Allah swt. jika dia
tidak melakukannya dan terikat dengan keimanan kepada Allah swt. jika dia
melakukannya dan ini adalah hakikat sumpah yang sebenarnya. Berdasarkan pada
pengertian inilah, apabila sumpah seperti ini dilanggar maka pelakunya diwajibkan
membayar kafa>rat.127
Kini tinggallah hukum atas orang yang bersumpah. Para ulama mengatakan:
Apabila seseorang bersumpah bukan untuk mendustakan agama Islam, akan tetapi
hanya berniat agar dijauhkan dari sesuatu atau sebagai penyemangat untuk
melakukan sesuatu, maka dia tidak menjadi ka>fir, hanya saja dia mendapatkan
ancaman keras dalam hal ini. Namun, apabila dia meniatkan dan senang dengan
keka>firan serta melakukannya, maka dia menjadi ka>fir pada saat itu juga. Dan
apabila dia melaksanakan sumpahnya, maka dia tidak selamat dari ancaman keras
127Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h.298
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karena dia telah merendahkan martabat agama Islam dan dia dianggap telah
melakukan dosa.128
Berdasarkan penjelasan hadis di atas, dapat dipahami bahwa secara tekstual
hadis ini menjelaskan tentang bahaya dari bersumpah dengan mengatakan “Saya
berlepas dari Islam”, jika sumpahnya bohong maka seketika itu dia menjadi kafir
atau terlepas dari agama Islam. Akan tetapi, jika dia benar maka dia tidak akan
selamat dari sumpahnya karena mendapatkan dosa.
Adapun secara kontekstual, bahwa orang yang bersumpah tersebut tidak
menjadi kafir apabila dia mendustakan dan hanya berniat agar dia dijauhkan dari
sesuatu atau sebagai penyemangat untuk melakukan sesuatu dan tidak ada maksud
mengagungkan agama selain agama Islam. Namun, apabila dia meniatkannya dan
senang dengan kekafiran serta melanggar sumpahnya, maka dia menjadi kafir pada
saat itu juga.
E. Hadis tentang Larangan Bersumpah dengan Yahu>di>, Nas}ra>ni>, dan Selainnya.
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻊﻴِﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ﻲِﺑَأ ِﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺋاَﻮُـﺘْﺳﱠﺪﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ُقَرْزَْﻷا َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ
 َلَﺎﻗ ِكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ِﻦْﺑ ِﺖِﺑَﺎﺛ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ٍﺮﻴِﺜَﻛ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ِذﺎَﻛ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﺮْﻴَﻏ ٍﺔﱠﻠِﻤِﺑ(يﺬﻣﺮﺘﻟا َﻩاور).لَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ًﺎﺑ١٢٩
Artinya:
Aḥmad bin Mani>ʻ menceritakan kepada kami, Ish}a>k bin Yu>suf al-Azraq
menceritakan kepada kami, dari Ḥisyam al-Dastuwa’i>, dari Yahya bin Abi>
Kaṡi>r, dari Abi> Qila>bah, dari Ṡa>bit bin al-D{ahha>k berkata, bersabda Rasululla>h
saw: barangsiapa yang bersumpah dengan agama selain Islam disertai
128Kama>l Ibnu Sayyid Sa>lim, Ṣaḥiḥ Fiqhi al-Sunnah, juz II, h.298
129Muhammad Abd al-Raḥma>n Ibnu Abd al-Rah}i>m al-Mubarakfu>ri>, Tuḥfatul Aḥważi>, h. 488.
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kebohongan, maka dia mendapatkan sesuai dengan apa yang dia katakana.
(H>>.R. al-Tirmiżi>)
Lafaz} ﺔﻠﻣ , dalam al-Muʻjam al-was}i>t} bermakna  وأ ﺔﻌﯾﺮﺸﻟاﻦﯾﺪﻟا yang berarti
syariʻat atau agama, seperti ﺔﯿﻧاﺮﺼﻧ وأ مﻼﺳﻹا ﺔﻠﻣ (agama Islam atau Nasra>ni).130 Dalam
Lisan al-Arab ﺔﻠﻣ juga bermakna ﻦﯾﺪﻟا وأ ﺔﻌﯾﺮﺸﻟا yang berarti syariʻat atau agama.131
Dalam kitab Fath al-Ba>ri> ﺔﻠﻣ dikasrah mimnya dan lamnya bertasdid yang berarti
agama atau syariʻah, datang dalam bentuk isim Naki>rah, dan syarṭ yang berarti
bersifat umum untuk semua agama dari Ahlil kitab, seperti Yahu>di, Nasra>ni, dan
yang mengikuti mereka seperti Maju>siyah, al-S{a>bi’ah, penyembah patung, al-
Dahriyah, penyembah syaiṭan, malaikat dan selain mereka.132 Dari pengertian di
atas, dapat dipahami bahwa pengertian ﺔﻠﻣ yang sejalan dengan hadis adalah agama
atau syariʻat.
Lafaz}  َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ, dalam kamus Mutahhar ﺎَﻤَﻛ bermakna  ُﻞْﺜِﻣ ،ﺎﻤﻠﺜﻣ yang berarti
seperti atau semacam sedangkan  َلَﺎﻗ bermakna  ََﻆَﻔﻟ ،َﻢﱠﻠََﻜﺗ yang berarti berkata atau
bercakap.133 Dalam kita al-Niha>yah لَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ berarti sesuai apa yang dikatakan
pada sumpahnya.134 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna  َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ
130Syauqi> Dayf, al-Muʻjam al-Wasi>t }, h. 887
131Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, Juz VI, h. 4271.
132Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bisyarḥ S{aḥiḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597
133 Ali Mutahhar, Qamu>s Mutahhar, h. 902 dan 845.
134Majd al-Di>n Abi> al-Saʻada>t Ibn al-Aṡi>r, al-Niha>yah  fi> Gari>b al-Hadiṡ wa al-Aṡar, Juz II,
h. 562.
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yang sejalan atau sesuai dengan maksud hadis adalah sesuai apa yang dikatakan
manusia pada sumpahnya.
Hadis ini menjelaskan bahwa barangsiapa yang bersumpah dengan ﺔﻠﻣ selain
Islam dan dia berbohong, maka dia akan mendapatkan sesuai dengan apa yang dia
katakan.
Adapun pandangan ulama tentang hukum bersumpah dengan agama selain
Islam. Imam Bukha>ri> tidak menegaskan hukum bagi orang yang bersumpah  ﺔﻠﻤﺑ ﺮﯿﻏ
 مﻼﺳﻹا kemudian melanggar sumpahnya, apakah termasuk kafir atau tidak? Akan
tetapi, jika dilihat cara dia meletakkan hadis, maka dapat dipahami bahwa dia tidak
mengkafirkan orang yang bersumpah dengan agama selain Islam, karena dia
mengaitkan hadis ini dengan ḥadiṡ "ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ ﻞﻘﯿﻠﻓ ،ىﺰﻌﻟاو تﻼﻟﺎﺑ ﻒﻠﺣ ﻦﻣ " tidak
menganggapnya kafir.135 Al-H{a>fiz} Ibnu H{ajar al-ʻAsqalani> mengatakan: “Dalil yang
paling kuat menunjukkan bahwa orang yang bersumpah seperti ini tidaklah kafir,
karena Rasululla>h hanya menyuruh orang bersumpah seperti ini untuk membaca  ﮫﻟإ ﻻ
ﻻإﷲ , seandainya Rasululla>h mengangapnya kafir, maka pastilah Rasululla>h
memerintahkan untuk membaca dua kalimat syahadat”.136
Imam al-Sindi> berkata: “Z}ahir hadis ini menunjukkan bahwa seseorang yang
bersumpah dengan agama selain Islam kemudian dia berbohong, maka dia menjadi
135Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>rī bisyarḥi S{aḥiḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597.
136Aḥmad bin ʻAli> bin Ḥajar al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>rī bisyarḥi S{aḥiḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
597.
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kafir. Akan tetapi, hal ini bisa ditakwilkan lemahnya agamanya atau keluar dari
kesempurnaan”.137
Al-Qasṭala>ni> berkata: “Faedah yang bisa diambil dari ḥadiṡ ini, bahwa orang
yang bersumpah dengan agama selain Islam tapi hatinya tenang dengan keimanan
dan dia berbohong dengan mengagungkan sesuatu yang dia yakini tidak pantas
untuk diagungkan, maka tidak dianggap kafir. Akan tetapi, apabila dia bersumpah
dengan agama selain Islam dan dia meyakini kebenarannya, maka dia telah kafir”.138
Sumpah pada dasarnya ada dua bentuk:  Pertama, sumpah yang berkaitan
dengan masa yang akan datang, seperti perkataan orang yang bersumpah: “Bahwa
saya Yahu>di jika saya nantinya melakukan perbuatan ini”. Kedua, sumpah yang
berkaitan dengan masa lampau, contohnya: “Jika saya telah melakukannya, maka
saya Yahu>di>”. Ibnu Daqi>q berkata: “Sumpah yang berkaitan dengan masa lampau
tidaklah mengkafirkan orang yang bersumpah, kecuali jika bermaksud
mengagungkan”. Sedangkan dikalangan ulama Ḥanafiyyah terjadi perselisihan
pendapat, sebagian mereka berpendapat bahwa mereka menjadi seperti apa yang dia
katakan, yaitu Yahu>di>. Sebagian yang lain berpendapat bahwa, jika sumpah yang
diucapkannya itu tidak diketahui atau disadari bahwa ini adalah sumpah, maka tidak
dianggap kafir. Akan tetapi, jika dia tahu bahwa sumpah yang diucapkannya itu
adalah sumpah, maka seketika itu dia menjadi kafir. Begitupun dengan ulama
137Imam al-Sindi>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, (Beiru>t, Da>r al-Maʻrifah, t.th.), h. 6.
138Abi> T{ayyib Muh}ammad Syams al-Ḥak al-ʻAz}i>m A<ba>di>, Awn al-Maʻbu>d, juz VI, h.159.
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Sya>fiʻiyyah, sebagian mereka berpendapat bahwa ẓahirnya hadis menghukumi Kafir
bagi orang yang bersumpah dengan agama selain Islam dan dia berbohong, dan
sebagian yang lain mengatakan, yang tepat dalam masalah ini adalah apabila
seseorang yang bersumpah dan meyakini keagungan terhadap apa yang dia sebutkan,
maka dia dihukumi kafir. Namun apabila tidak meyakini keagungannya, maka tidak
pantas untuk dihukumi kafir.139
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa secara tekstual seseorang yang
bersumpah dengan agama selain Islam, seperti Yahu>di, Nasra>ni>,Maju>si>, Budha,
Hindu dan selainnya, kemudian dia berbohong dengan sumpahnya, maka seketika itu
dia menjadi Kafir.
Sedangkan secara kontekstual, hadis ini dapat dipahami bahwa orang yang
bersumpah dengan agama selain Islam, tapi hatinya tenang dengan keimanan, dan
dia berbohong dengan mengagungkan sesuatu yang dia yakini tidak pantas untuk
diagungkan, maka tidak dihukumi kafir. Akan tetapi, seseorang akan dihukumi kafir
bilamana dia bersumpah dengan agama selain Islam dan dia meyakini kebenarannya.
139 Aḥmad bin Ali> bin Ḥajar al-ʻAsqala>ni>, Fath al-Ba>ri> bisyarḥi S{aḥiḥ al-Bukha>ri>, Juz XI, h.
598.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dan  pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kualitas Hadis-Hadis Tentang Larangan Bersumpah Selain Nama Allah Swt.
Berdasarkan kaedah kritik sanad matan hadis, maka dapat ditegaskan  bahwa
hadis yang diteliti, yaitu hadis tentang larangan bersumpah dengan nama ayah,
hadis tentang larangan bersumpah dengan Kaʻbah, hadis tentang larangan
bersumpah dengan lafaz} amanah, dan hadis tentang larangan bersumpah dengan
agama selain Islam, adalah seluruhnya berkualitas sahih baik dari segi sanad maupun
matan. Adapun hadis tentang larangan bersumpah dengan mengatakan saya terlepas
dari agama Islam berkualitas hasan dan hadis tentang larangan bersumpah dengan
mengatakan saya Yahu>di> atau Nas}ra>ni berkualitas daʻi>f sekali. Sehingga hadis-hadis
tersebut dapat dijadikan sebagai ḥujjah, kecuali hadis tentang larangan bersumpah
dengan mengatakan saya Yahu>di> atau Nas}ra>ni> karena hadis ini dari segi sanad d}aʻi>f.
2. Kandungan Hadis Tentang Larangan Bersumpah Selain Nama Allah swt,
Baik Secara Tekstual Maupun Kontekstual:
Secara tekstual berdasarkan hadis, bersumpah selain nama Allah swt. adalah
kemusyrikan, karena mengagungkan sesuatu selain Allah swt. Sedangkan secara
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kontekstual dapat dipahami larangan pada hadis ini hukumnya syirik, jika sumpah
pada selain Allah swt. diyakini memiliki keagungan seperti keagungan Allah swt.
namun jika tidak, hukumnya hanyalah haram oleh sebagian ulama, dan makruh oleh
sebagian ulama yang lain.
Begitu juga, secara tekstual seseorang yang bersumpah dengan mengatakan
saya terlepas dari agama Islam atau bersumpah dengan agama selain Islam, seperti
Yahu>di atau Nasra>ni> dan dia berbohong dengan sumpahnya, maka seketika itu dia
menjadi Kafir. Sedangkan secara kontekstual, hadis ini dapat dipahami bahwa
seorang yang bersumpah dengan agama selain Islam, tapi hatinya tenang dengan
keimanan, dan dia berbohong dengan mengagungkan sesuatu yang dia yakini tidak
pantas untuk diagungkan, maka dtidak dianggap kafir. Akan tetapi, apabila dia
bersumpah dengan agama selain Islam dan dia meyakini kebenarannya, maka dia
telah kafir.
B. IMPLIKASI PENELITIAN
Pada bagian akhir dari kajian ini kiranya perlu dikemukakan beberapa saran
sebagai implikasi penelitian, baik yang bersifat pengembangan teoritis maupun
penerapan praktis selanjutnya.
1. Perlunya memberikan pemahaman kepada masyarakat, yaitu pemahaman
tentang dilarangnya bersumpah selain nama Allah swt., karena hadis-hadis
yang berbicara tentang bahaya bersumpah selain nama Allah swt. hampir
semuanya berkualitas sahih dari segi sanad maupun matan, sehingga
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seharusnya bersumpah selain nama Allah swt. ditinggalkan atau dihindari, dan
seorang muslim jika ingin bersumpah, maka hendaknya bersumpah dengan
nama Allah swt. dan sifat-sifatNya.
2. Di hadapan umat Islam terhampar berbagai persoalan keagamaan yang perlu
diatasi dan dijernihkan. Oleh karena itu, perlu direkomendasikan kepada
peneliti hadis yang lain, agar melakukan penelitian hadis, terutama terhadap
hadis-hadis yang diperselisihkan keh}ujjah}annya, agar dapat secara maksimal
dan tepat menggunakan pendekatan dalam meneliti dan memajukan
pemahaman hadis-hadis Nabi saw.
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ﺧﺎري
عإﺑﻦﺷﻌﻴﺐ
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ِﲏ َﺣﺪﱠ ﺛ َ
َﻋﻦ ْ
ﲰَِْﻌﺖ ُ
لﻳَـُﻘﻮ 
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
ﻗَﺎل َ
َأَﻻ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﻳَـﻨـْ َﻬﺎُﻛْﻢ َأْن َﺗْﺤِﻠُﻔﻮا ﺑِﺂﺑَﺎِﺋُﻜﻢ ْ:ﻗﺎلﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢرﺳﻮل اﷲ
ﻋﻤﺮ ﺑﻦ اﻟﺨﻄﺎب
إﺑﻦ ﻋﻤﺮ
ﺳﺎﻟﻢﻧﺎﻓﻊ
رﺟﻞإﺑﻦ ﺷﻬﺎبﷲﻋﺒﻴﺪ اﻟﻴﺚﻣﺎﻟﻚ
ﺎقﻳﺤﻲ ﺑﻦ أﺑﻲ إﺳﺤﺎنﺳﻔﻴﻳﻮﻧﺲﺮزﻫﻴﺔﻗﺘﻴﺒﻳﺤﻲ
اﻟﺒﺨﺎريإﻣﺎم ﻣﺎﻟﻚ
ﺔإﺑﻦ ﻋﻠﻴﺷﻌﻴﺐﺮﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻋﻤﺔﻗﺘﻴﺒإﺑﻦ وﻫﺐأﺣﻤﺪ ﺑﻦ  ﻳﻮﻧﺲ
َﻋﻦ َْﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
زﻳﺎدﺑﺸﺮأﺑﻮ ﻃﺎﻫﺮﻲﺣﺮﻣﻠﺔ ﺑﻦ ﻳﺤ
إﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪاﻟﺘﺮﻣﺬي اﻟﻨﺴﺎﺋﻲأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞﻣﺴﻠﻢداودأﺑﻮ 
ﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ َْﻋﻦ ْ
أﺧﱪﱐ
أﺧﱪﱐ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﻨَﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
ﻧَﺎَأْﺧﺒَـﺮ َ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
ﻧَﺎَأْﺧﺒَـﺮ َ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﺄَﻧ َﻧْـﺒ َأ َ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
.....ى اْﻹِ ْﺳَﻼم َِﻣْﻦ َﺣَﻠَﻒ ِﺑِﻤﻠﱠٍﺔ ِﺳﻮ َ، ﻗﺎل:َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َرﺳﻮل اﷲ
ﺎقﺛﺎﺑﺖ ﺑﻦ اﻟﻀﺤ
ﺔأﺑﻲ ﻗﻼﺑ
ﻴﺮﻳﺤﻲ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻛﺜأﻳﻮبﺧﺎﻟﺪ اﻟﺨﺬاء
ﻫﺸﺎمﻣﻌﺎوﻳﺔﺷﻌﺒﺔاﻟﺜﻮريﺳﻔﻴﺎنإﺑﻦ أﺑﻲ ﻋﺪيﻳﻊﻳﺰﻳﺪ ﺑﻦ زر 
ﻋﺒﺪ اﻟﺼﻤﺪﻋﺒﺪ اﻟﺮزاقإﺑﻦ اﻟﻤﺜﻨﻰﺔﻗﺘﻴﺒإﺑﻦ ﻋﺒﺪ اﷲﻣﺴﺪد
ﻣﺴﻠﻢ
إﺳﺤﺎق ﺑﻦ ﻳﻮﺳﻒ
اﻟﺘﺮﻣﺬيأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞﻣﺎﺟﻪإﺑﻦ اﻟﻨﺴﺎﺋﻲاﻟﺒﺨﺎري
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﻣﻨﻴﻊﻋﺒﺪ اﻟﻮارثإﺑﻦ ﻣﻨﺼﻮرإﺑﻦ إﻳﺮاﻫﻴﻢإﺑﻦ اﻟﺮاﻓﻊ
أﺑﻮ داود
أﺑﻮ ﺗﻮﺑﺔ
َﻋﻦ ْ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
ﲰَِْﻌﺖ ُ
ﲰَِﻊ َ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
ﻧَﺎَأْﺧﺒَـﺮ َ
ﲰَِْﻌﺖ ُ
........ﻣﻦ ﺣﻠﻒ ﺑﻐﻴﺮ اﷲ ﻓﻘﺪ ﻛﻔﺮ:ﻗﺎلﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢرﺳﻮل اﷲ
إﺑﻦ ﻋﻤﺮ
ﺳﺎﻟﻢﺳﻌﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﻴﺪة
ﻣﻮس ﺑﻦ ﻋﻘﺒﺔﺣﺴﻦ ﺑﻦ ﻋﺒﻴﺪ اﷲ
ﻋﺒﺪ اﻟﺮﺣﻴﻢاﻟﺠﺮﻳﺮأﺑﻮ ﺧﺎﻟﺪإﺑﻦ إدرﻳﺲ
ﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻋﻤﺮﻳﺤﻲ ﺑﻦ إﺳﺤﺎقﻗﺘﻴﺒﺔﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﻌﻼء
إﺑﻦ ﺳﻔﻴﺎنﺑﻦ أﺑﻲ ﻃﺎﻟﺐإﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪإﺑﻦ ﺳﻠﻤﺔ
ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ ﺻﺎﻟﺢ
ﻋﺒﺪ اﷲ
ﺳﻌﺪ ﺑﻦ ﻋﺒﻴﺪة
أﺑﻮ داود اﻟﺘﺮﻣﺬي
ﻋﺘﺎب
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞإﺑﻦ ﺣﺒﺎناﻟﺤﺎﻛﻢ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺄأﻧﺒ
َﻋﻦ ْ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
ﺎأﺧﱪﻧ
ِﲏ َﺣﺪﱠ ﺛ َ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
َﻋﻦ ْ
ﻗﺎل
....: ﻣﻦ ﺣﻠﻒ ﻋﻠﻰ ﻳﻤﻴﻦ ﻓﻬﻮ ﻛﻤﺎ ﺣﻠﻒ ، ﻗﺎلﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢرﺳﻮل اﷲ
ﻗﺎل ﻫﻮ ﻳﻬﻮدي ﻓﻬﻮ ﻳﻬﻮدي
ةأﺑﻲ ﻫﺮﻳﺮ 
أﺑﻲ ﺳﻠﻤﺔ
ﻴﺮﻳﺤﻲ ﺑﻦ أﺑﻲ ﻛﺜ
نﻋﺒﻴﺲ ﺑﻦ ﻣﻴﻤﻮ 
ﻢﻣﺴﻠﻢ ﺑﻦ إﺑﺮاﻫﻴ
إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ ﺑﻦ إﺳﺤﺎق
ﻋﻠﻲ ﺑﻦ ﺧﻤﺸﺎذ
اﻟﺤﺎﻛﻢ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـََﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ِﲏ َﺣﺪﱠ ﺛ َ
َﻋﻦ ْ
ﻧَﺎَأْﺧﺒَـﺮ َ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
ﻧَﺎَأْﺧﺒَـﺮ َ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﻗَﺎل َ
.........ﻗَﺎَل ِإﻧﱢﻲ ﺑَِﺮيٌء ِﻣْﻦ اْﻹِ ْﺳَﻼم ِﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ، ﻗﺎل:رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋ
ةﺑﺮﻳﺪ
ﻋﺒﺪ اﷲ
ﺪﺣﺴﻴﻦ ﺑﻦ واﻗ
زﻳﺪ ﺑﻦ ﺣﺒﺎب
ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞأﺣﻤﺪ 
أﺑﻮ داود
ﻰاﻟﻔﻀﻞ ﺑﻦ ﻣﻮﺳ
ﻋﻤﺮو ﺑﻦ راﻓﻊﻳﺚﺣﺎر ﺣﺴﻴﻦ ﺑﻦ
ﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ إﺳﻤﺎﻋﻴﻞ
اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ إﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ
َﻨﺎَﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋﻦ ْ
ﺎَﺮﻧ ََأْﺧﺒ ـَ
ﻗَﺎل َ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﻟﻴﺲ ﻣﻨﺎ ﻣﻦ ﺣﻠﻒ ﺑﺎﻷﻣﺎﻧﺔ: ﻗﺎلﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢرﺳﻮل اﷲ
ﺑﺮﻳﺪة
ﻋﺒﺪ اﷲ
أﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﻳﻮﻧﺲ
اودﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ دوﻛﻴﻊزﻫﻴﺮ
ﻜﻴﺮﻳﺤﻲ ﺑﻦ أﺑﻲ ﺑ
ﺔﻌﻠﺒاﻟﻮﻟﻴﺪ ﺑﻦ ﺛ
ﺟﻌﻔﺮ ﺑﻦ ﻣﺤﻤﺪ
ثإﺑﺮاﻫﻴﻢ ﺑﻦ اﻟﺤﺎر 
ﻦﻣﺤﻤﺪ ﺑﻦ اﻟﺤﺴﻴ
ﻮﺳﻒﻋﺒﺪ اﷲ ﺑﻦ ﻳ
أﺑﻮ داود ﻞأﺣﻤﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻲﺒﻴﻬﻘاﻟ
أﺑﻮ ﺳﻬﻞ
اﻟﺤﺎﻛﻢ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ ﺎﻨ ََﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﺎَﺮﻧ ََأْﺧﺒ ـَ
َﻋﻦ ْ
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